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KATAPENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan 
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
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berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) 
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) 
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan ( 10) .Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) J awa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, 
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) 
Sumatera Barat, (3) Daerah lstimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, 
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Buku Struktur Sastra Lisan Bugis ini merupakan salah satu basil 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi 
Selatan tahun 1993/1994. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Drs. Muhammad 
Sikki, (2) Drs. Abdul Kadir Mulya, (3) Drs. Mahmud, dan (4) Drs . 
Jemmain. 
Penghargaan dan ucapan terima kasihjuga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
IV Kata Pengantar 
Pusat Tahun 1995/1996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta 
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini. 
Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S.R.H. 
Sitanggang, M.A. selaku penyunting naskah ini. 
Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Laporan penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari 
penelitian sastra lisan Bugis yang pemah dilakukan sebelumnya. 
Namun, penelitian ini mempunyai arti tersendiri karena merupakan 
penelitian yang pertama menganalisis sastra lisan Bugis dari struktur 
intrinsiknya. 
Penelitian ini dilakukan oleh sebuah tim yang diketahui oleh 
Drs. Muhammad Sikki dengan anggota Drs . Abdul Kadir Mulya, 
Drs. Mahmud, dan Drs. Jemmain. Dalam kaitan dengan penyelesaian 
laporan penelitian ini, tim peneliti dibantu oleh Sdr . Nurhaedah dan 
Sdr. Marhamah dalam pengetikan dan pengoreksian naskah teks dan 
terjemahan cerita. Atas kerja sam dan bantuan tersebut, kami ucapkan 
terima kasih. Ucapan terima kasih yang sama kami sampaikan pula 
kepada Pemimpin Proyek Penelitian dan Pembinanan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan yang telah memberikan 
kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan penelitian ini , serta 
pihak lain yang telah membantu kami yang tidak dapat kami sebutkan 
namanya satu persatu di dalam laporan ini. 
W alaupun mengandung kelemnahan dan kekurangan, laporan ini 
merupakan basil maksimal yang dapat dikemukakan saat ini. Mudah-
mudahan basil penelitian ini bermafaat bagi usaha memperkaya 
informasi kesastraan kita pada umumnya dan informasi tentang sastra 
Bugis pada khususnya. 
Ujung Pandang, Januari 1994 Penulis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Sastra lisan merupakan bagian suatu kebudayaan yang tumbuh dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat dan diwariskan turun-
temurun secara lisan sebagai milik bersama. Ragam sastra yang 
demikian tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan, pengisi waktu 
senggang, serta penyalur perasaan bagi penutur dan pendengarnya, 
tetapi juga sebagai pencerminan sikap pandangan dan angan-angan 
kelompok, alat pendidikan anak-anak, alat pengesahan pranata dan 
lembaga kebudayaan serta pemeliharaan norma masyarakat 
(Fachruddin, 1981: 1). 
Sastra lisan yang demikian di dalam bahasa Bugis menurut 
keterangan yang biasa didengar, jumlahnya cukup banyak. Dalam 
penelitian Fachruddin dkk. ( 1981 : 9) disebutkan bahwa jumlah cerita 
yang berhasil ditemukan dalam empat wilayah dialek (Bone, Soppeng, 
Wajo, dan Luwu) sebanyak 74 judul cerita. Jumlah cerita tersebut akan 
bertambah lebih banyak lagi sekiranya sebelas wilayah dialek bahasa 
Bugis semuanya dijadikan sasaran penelitian. 
Sejak beberapa puluh tahun terakhir ini, perhatian masyarakat 
Bug is terhadap sastra daerahnya mulai berkurang . Hal ini mungkin 
terjadi karena karya sastra Bugis yang merupakan sastra lisan tidak 
dapat lagi mengikuti arus perkembangan zaman. Sikap masyarakat 
seperti itu perlu diwaspadai karena dampaknya akan mengancam 
kelestarian budaya daerah dan pada suatu saat nanti generasi muda 
tidak mengenal lagi sastra budayanya sendiri. Kehilangan itu mungkin 
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tampaknya tidak penting. Namun, akibatnya akan terasa dalam 
pembinaan nilai-nilai baru kebudayaan nasional yang sedang kita 
perjuangkan sekarang ini. Menyelamatkan kebudayaan itu penting 
karena bersama dengan hilangnya kekayaan bahasa dan sastra itu akan 
hilang pulalah nilai-nilai yang mencenninkan kekayaan kejiwaan, 
filsafat, watak, dan peradaban yang sudah terbentuk dan terbina dalam 
tradisi masyarakat Bugis. 
Mengingat pentingnya fungsi sastra seperti yang disebutkan di 
atas, perlu dilakukan usaha untuk memperkenalkan sastra ini secara 
mendalam dan meluas pada masyarakat. Salah satu cara ialah dengan 
memasyarakatkan tradisi lisan itu dalam bentuk tulisan, berupa 
penerbitan buku-buku sastra. Pembicaraan yang mendalam tentang segi 
intrinsik sebuah cerita, misalnya, perlu dilakukan agar para 
pembacanya memperoleh wawasan yang luas dan pengertian yang 
mendalam mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan cerita yang 
dibacanya. 
Penelitian ini akan membicarakan struktur sastra lisan Bugis 
khususnya yang berbentuk prosa. Beberapa penelitian sastra lisan prosa 
Bugis yang telah dilakukan adalah 
a. Fachruddin A.E., dkk.1981. Sastra Lisan Bugis . Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa; 
b . Tamin Chairan, dkk. 1981. Bunga Rampai Sastra Bugis: Bacaan 
Sejarah Sulawesi Selatan . Jakarta: Proyek Penerbitan Buku Sastra 
Indonesia dan Derah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan; 
c. M. Arief Mattalitti. 1989. Sastra Lisan Prosa Bugis. Jakarta: 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Hasil penelitian b dan c di atas baru merupakan himpuna cerita 
rakyat Bugis dalam bentuk transkripsi yang dilengkapi dengan 
terjemahan dalam bahasa Indonesia. Agak berbeda dengan kedua 
penelitian yang disebut terakhir ialah basil penelitian sastra Lisan Bugis 
yang dilakukan oleh Fachruddin A.E. (1981) yang sudah dilengkapi 
dengan tinjauan dan analisis cerita. Analisis yang dilakukannya 
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dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang lingkungan 
penceritaan, penggolongan cerita, dan ternalamanat cerita. 
Penelitian yang sekarang ini merupakan lanjutan penelitian a, b. 
dan c di atas sebab yang sudah diteliti itu baru berupa inventarisasi 
sastra lisan Bugis dan analisis cerita berdasarkan pada segi 
ekstrinsiknya, sedangkan penelitian sekarang ditekankan pada struktur 
dalam atau segi intrinsik. 
1.1.2 Masalah 
Penelitian ini membicarakan struktur sastra lisan Bugis. Menurut 
teori strukturalisme, karya sastra adalah suatu kesatuan yang bulat yang 
di dalamnya terkandung berbagai unsur yang membangunnya. Dari 
segi struktur dalam atau dari segi intrinsiknya, analisis sastra lisan 
Bugis ini dikhususkan pada usaha mengidentifikasi tema, amanat, alur, 
latar, dan tokoh cerita yang ditampilkan dalam penelitian ini. Dengan 
demikian, masalah yang menjadi fokus penelitian ini akan berkisar 
pada beberapa hal yang berikut: 
1) tema, sebagai gagasan sentral cerita; 
2) amanat, sebagai pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca; 
3) alur, sebagai urutan peristiwa yang membangun tulang punggung 
cerita; 
4) latar, sebagai landasan atau tumpuan yang diwarnai oleh 
lingkungan, waktu, cara hidup, adat kebiasaan; dan 
5) tokoh, sebagai unsur penggerak dalam cerita. 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur sastra 
lisan Bugis, khususnya yang berbentuk prosa (certa), sehingga unsur-
unsurnya mudah dipahami oleh pembacanya. Dengan adanya 
pemahaman itu, para pembaca diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuannya mengapresiasi sastra yang dibacanya sehingga ia dapat 
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menikmati isinya. 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini ialah laporan penelitian, 
yang secara garis besar berisi 
a. pendahuluan, 
b. struktur cerita rakyat Bugis 
c. transliterasi dan jerjemahan, 
d. simpulan. 
1.3 Kerangka Teori 
Menurut teori strukturalisme yang dikembangkan oleh Wellek 
dan Austin Warren (1966), sastra dapat didekati dari dua segi, yaitu 
dari struktur dalam (intrinsik) dan dari segi struktur luar (ekstrinsik) 
karya sastra (dalam Fachruddin, 1985:13) Dalam penelitian ini, segi 
yang akan dianalisis adalah struktur dalam karya sastra, khususnya 
unsur-unsur struktur cerita yang meliputi alur, tokoh, tema dan 
amanat, serta Jatar. 
Mengenai alur cerita, Saad (dalam Ali, 167: 120) merumuskan 
bahwa alur adalah sambung-sinambung peristiwa berdasarkan sebab 
akibat, alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, tetapi yang 
lebih penting ialah menjelaskan mengapa hal itu terjadi. Dengan 
sambung-sinambungnya peristiwa terjadilah sebuah cerita. Selanjutnya, 
Sudjiman (1992:29) mengatakan bahwa peristiwa yang dialami tokoh 
cerita dapat tersusun menurut urutan waktu terjadi dengan mem-
perhatikan kepentingannya di dalam membangun cerita. Peristiwa yang 
tidak bermakna khas tinggalkan sehingga sesungguhnya banyak ke-
senjangan di dalam rangkaian itu. 
Tokoh ialah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau 
perlakuan di dalam berbagai peristiwa cerita. Tokoh pada umumnya 
berwujud manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang atau benda 
yang diinsankan. Berdasarkan fungsi tokoh di dalam cerita dapatlah 
dibedakan tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh yang memegang 
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peran penting disebtit tokoh utama atau protagonis. Kriterium yang 
digunakan untuk menentukan tokoh utama bukan frekuensi kemunculan 
tokoh itu di dalam cerita, melainkan intensitas keterlibatan tokoh di 
dalam peristiwa-peristiwa yang membangun cerita. Protagonis dapat 
juga ditentukan dengan memperhatikan ··hubungan antartokoh. 
Protagonis berhubungan dengan tokoh-tokoh yang lain. Adapun yang 
dimasud dengan tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak sentral 
kedudukannya di dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan 
untuk menunjang atau mendukung tokoh utama (Sudjiman. 1992--19). 
Tokoh protagonis adalah tokoh atau pelaku yang memiliki watak yang 
baik sehingga disenangi pembaca sedangkan tokoh antagonis adalah 
tokoh atau pelaku yang tidak disenangi pembaca karena memiliki watak 
yang tidak sesuai dengan apa yang diidamkan oleh pembaca 
(Aminuddin, 1991:80). 
Konflik adalah ketegangan di dalam cerita rekaan atau drama 
karena adanya pertentangan antara dua kekuatan. Pertentangan ini 
dapat terjadi dalam diri satu tokoh (konflik internal), dapat juga terjadi 
pada dua tokoh (konflik eksternal) . Konflik internal terjadi juga dalam 
diri tokoh utama. Biasanya konflik itu terjadi karena adanya 
pertimbangan dua alternatif yang bertentangan. Konflik eksternal 
terjadi antara tokoh utama dengan tokoh antagonis, atau antara tokoh 
dan masyarakat, antara tokoh dan alam, serta antara tokoh dan tahun 
(Sudjiman, 1990:45; Apituley 1991:53). 
Klimaks adalah puncak ketegangan dalam novel atau drama yang 
merupakan penyelesaian masalah yang dikemukakan dan menghasilkan 
lakuan yang mereda. Sebaliknya, antiklimaks merupakan bagian alur 
dalam drama atau cerita rekaan yang menunjukkan meriurunnya secara 
tiba-tiba dengan akhir yang tak terduga (Zaidari dkk. , 1991 : 64--65) . 
Tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari 
satu karya sastra. Adanya tema membuat karya lebih penting daripada 
sekadar bacaan hiburan (Sudjiman, 1992:50), sedangkan amanat adalah 
pemecahan tema; pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca (Gaffar, 1990:4). 
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Latar adalah tempat terjadinya peristiwa dalam suatu cerita, latar 
belakang fisik, serta unsur tempat dan waktu dalam suatu cerita 
(Gaffar, 1990:5). Secara sederhana dapat dikatakan bahwa segala 
keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang, 
dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra membangun 
latar cerita (Sudjiman, 1992:44). 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk deskripsi. 
Dengan mendasarkan diri pada konsep yang ada pada teori, yang 
diperoleh dari studi pustaka, dilakukan identifikasi terhadap unsur 
cerita yang berupa alur, tema, amanat, tokoh, dan latar. 
Teknik yang dipakai untuk menganalisis data ialah 
a. mengumpulkan cerita yang akan diteliti dan dianalisis; 
b. menyeleksi dan menentukan cerita yang akan dianalisis dengan 
memperhatikan perimbangan jumlah cerita hiburan, cerita 
pendidikan, dan cerita asal-mula; 
c. menganalisis unsur cerita dengan urutan: alur, tokoh dan 
penokohan, tema dan amanat, dan latar. 
1.5 Penentuan Data dan Percontohan 
Data penelitian ini bersumber dari buku Sastra Lis an Bug is, basil 
penelitian Fachruddin dkk. (1981). Dalam buku itu dihimpun 34 judul 
cerita pilihan yang ditemukan dari empat wilayah dialek Bugis, yaitu 
dialek Bone, Soppeng, Wajo, dan Luwu. Mengingat keterbatasan 
tenaga dan waktu, dalam penelitian ini dipilih sembilan belas judul 
cerita sebagai percontoh. Dasar pemelihan judul adalah 
a. cerita yang sering disebut-sebut karena populernya sehingga banyak 
dikenal oleh masyarakat Bugis; 
b. susunan ceritanya baik; 
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c. isinya memberi kesan bagi pembacanya, dan 
d. imajinasinya kuat. 
Teks cerita yang dipilih itu ialah (1) "Ia Pagala", (2) "Appo-
ngenna Nariaseng Masewali sibawa Malaka", (3) "Aga Sabakna 
Namaega Tau Nasali Masapi e" , (4) "Pulandok sibawa Macang" , (5) 
"Putteang sibawa Karoaklcak", (6) "Jonga sibawa Alapung" , (7) 
"Ammulangen · na Naengka Riaseng Maddika ri · Luwuk" , (8) 
"I Randeng" , (9) "Anak Turusi eng i Pappasenna To Matowanna", (10) 
"Le Padoma sibawa I Mangkawani", (11) "I Nyamekkininnawa sibawa 
I Parikininnawa", (12) "Tau Sabbarak e", (13) "Pau-paunna Le Tobajak 
ri Soppeng" , (14) "Le Tobajak silaoilg Le Mellong," (15) "Le Kuttu-
Kuttu Paddaga, (16) "Buaja sibawa Tedong, ·{17) "Nenek Pakande" , 
( 18) "Arung Maraja Mappattongeng e", ( 19) "Lenceng sibawa Setang". 
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BAB II 
STRUKTIJR CERITA RAKYAT BUGIS 
Setiap cerita mempunyai struktur. Struktur cerita yang dimaksud 
di dalam uraian ini adalah unsur-unsur yang terkandung di dalam 
sebuah cerita rakyat Bugis. Uns1;1r-unsur cerita itu adalah alur, tokoh 
dan penokohan, tema dan amanat, serta latar. Pengertian alur, tokoh 
dan penokohan, tema amanat, dan latar telah dijelaskan adalam uraian 
kerangka teori pada Bab I, butir 1. 3. 
Di bawah ini disajikan analisis unsur struktur cerita rakyat Bugis 
yang dalam penelitian ini. 
2.1 La Pagala 
2.1.1 Alur 
Cerita "La Pagala" ini diawali dengan kisah tiga orang 
penyamun. Oleh karena hujan lebat, mereka singgah bemaung di 
bawah sebatang pohon besar di tepi jalan. Untuk mengisi waktu, 
mereka berganti-ganti bercerita dengan saling memuji kehebatannya, 
yang satu melebihi yang lain. Akhimya, mereka sepakat untuk bekerja 
sama dalam melak-sanakan pekerjaan sebagai penyamun. 
Konflik pertama cerita ini terdapat pada bagian cerita yang 
mengisahkan bahwa dalam perjalanan ketiga penyamun itu mereka 
bertemu dengan La Pagala, seorang gembala yang sedang mencari 
kerbaunya. La Pagala dipaksa ikut oleh penyamun ke mana mereka 
pergi. Ia lalu disuruh bercerita oleh penyamun itu dan jika ceritanya 
cerita bohong, ia akan dibunuh. 
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Peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Sebelum bercerita, 
La Pagala meminta ketiga penyamun itu mengemukakan ceritanya lebih 
dahulu . Penyamun pertama (Makkarumpak) bercerita tentang sebuah 
rumah yang amat tinggi. Demikian tingginya sehingga jika menurunkan 
anak ayam yang baru menetas, setelah ia bersusuh, barulah sampai di 
tanah. 
Penyamun kedua kedua (La Pabellak) menceritakan bahwa ada 
sebatang pohon yang sangat besar. Demikian besarnya pohon itu 
sehingga jika seorang anak kecil yang baru berjalan mengitarinya, 
sesudah ia berubah baru dapat sekali berputar. 
Perampok ketiga (La Pallirak) mengutarakan cerita seekor kerbau 
besar yang · pernah dilihatnya. Demikian besar kerbau itu sehingga 
orang dapat bermain sepak raga di atas tanduknya. 
Tibalah giliran La Pagala mengemukakan ceritanya. Ia bercerita 
mengenai sebuah genderang yang sangat besar, yang jika dipalu sekali 
bunyinya akan mendengung selama tujuh tahun. Genderang itu dibuat 
dari bahan kulit kerbau yang diceritakan oleh penyamun 
Makkarumpak, selongsong acuan dibuat dari pohon kayu yang 
diceritakan oleh penyammun. La Pabellak, dan rumah besar yang 
diceritakan oleh penyamun La Pallirak sebagai tempat menggan-
tungkannya. Cerita "La Pagala" ini sangat mengejutkan ketiga 
penyamun itu, dan bagian ini merupakan klimaks cerita. 
Akhirnya, ketika penyamun itu perkata, "Kami percaya akan 
ceritamu, Pagala" . Sungguh pandai engkau bercerita, kami mengaku 
kalah. Kami tidak akan menjadikan kamu sebagai sahabat karena kamu 
sangat pandai. Kami khawatir siapa tabu tanpa kami sedari engkau 
akan menjual kami kelak. Sekarang juga kami membebaskanmu." 
Bagianm ini merupakan akhir dan penyelesaian cerita. 
2.1.2 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang terdapat dalam cerita "La Pagala" adalah La Pagala 
(sebagai tokoh utama atau protagonis) dan tiga orang penyamun, La 
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Makkarumpak, La Pabbelak, dan La Pallirak sebagaf tokoh antagonis. 
Berdasarkan tiga kriteria untuk menentukan tokoh utama, dapat 
dinyatakan bahwa La Pagala adalah tokoh utama cerita. Hal itu dapat 
dibuktikan dengan kenyataan sebagai berikut Pertama, La Pagala paling 
banyak berhubungan dengan tokoh lain, ia berhubungan dengan semua 
tokoh. Bukti yang kedlia menunjukkan bahwa La Pagala selalu menjadi 
pusat penokohan dan menjadi pusat perhatian tokoh yang lain dalam 
cerita. Dengan cara demikian, tentu saja pikiran La Pagala pulalah 
yang banyak terungkap . Sejak awal cerita, perhatian telah dipusatkan 
pada La Pagala. Bukti ketiga adalah tokoh La Pagala paling banyak 
menyita waktu penceritaan. Ia muncul sejak awal sampai akhir cerita. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan dramatik 
melalui percakapan dapat dilihat dari percakapan antara penyamun dan 
La Pagala ketika mereka mula-mula bertemu. 
"Hendak kemana engkau, Buyung?" 
"Saya sedang mencari kerbau saya, Pak." 
"Berapa ekor kerbaumu?" 
"Hanya seekor saja, Pak." 
Di mana negerimu, Buyung?" 
Anak itu (La Pagala) menunjuk ke arab kampungnya. Lalu ia 
ditanyakari pula namanya, dan menjawab bahwa ia bernama La Pagala 
(Si Pengait). 
"Barangkali engkau suka mengait orang sehingga engkau dinamai 
demikian," kata ketiga penyamun itu pula. 
"Tidak, Pak," jawab La Pagala sambil terscnyum. 
"Berdusta engkau, Pagala, tak mungkin engkau dinamai demikian 
j ika engkau tidak gemar mengait orang. " 
10 
"Bukan itu nama saya, Pak." 
"Jadi, apalah arti namamu itu?" 
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"Pagala artinya 'orang bijaksana', kata ayah saya. Bahasa orang 
Galigo, bahasa orang dahulu kata," sahut La Pagala menjelaskan arti 
namanya. 
Penokohan dramatik yang dilakukan melalui perbuatan terlihat 
pada waktu ketiga penyamun itu berjalan bersama dengan La Pagala. 
La Pagala berjalan di tengah diapit oleh ketiga penyamun itu. 
Watak La Pagala yang menonjol adalah keberaniannya menjawab 
pertanyaan penyamun. Ia tidak ragu-ragu menjawab secara jenis dan 
tegas pertanyaan menyamun itu . ltu pula yang menggambarkan bahwa 
La Pagala adalah seorang yang cerdas. Kecerdasannya terlukis ketika 
membuat cerita tentang genderang yang amat besar yang sekali tabuh 
bunyinya akan mendengung selama tujuh tahun. Genderang dalam certa 
itu tidak lain dari ramuan cerita yang telah diungkapkan oleh ketiga 
penyamun itu, yang tidak bisa lagi dibantah kebenarannya. 
2.1.3 Tema dan Amanat 
Tema dan amanat dapat ditentukan berdasarkan hasil analisis 
tokoh dan penokohan. Dari analisis tokoh dan penokohan diperoleh 
simpulan bahwa pengarang menokohkan seorang yang cerdas. Tokoh 
itu adalah La Pagala yang berasal dari kalangan masyarakat petani 
yang pekerjaannya sebagai penggembala. Ia terbebas dari tangkapan 
penyamun karena kepandaiannya merekayasa cerita berdasarkan cerita 
orang lain, yaitu cerita ketiga penyamun. Hal inilah yang mendasari 
cerita sehingga dapat dirumuskan bahwa tema cerita La Pagala adalah 
Aka/ dan kepintaran menyelamatkan kehidupan. 
Amanat cerita ini dapat dilihat dari bentuk pemecahan masalah. 
Dalam cerita "La Pagala" ini terungkap bahwa yang tidak berakal budi 
hidupnya akan tersesat, sedangkan yang berakal budi akan mengenyam 
kehidupan yang bebas dari tekanan batin. Dalam hal demikian, dapat 
pula dirumuskan amanat cerita "La Pagala" ini, yaitu Janganlah 
membanggakan kehebatan diri karena masih ada orang lain yang lebih 
hebat dari kita . Ketika penyamun yang selalu memuji-muji 
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kehabatannya temyata La Pagala dapat mengatasinya sehingga mereka 
mengalah sendiri . 
2.1.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, dan 
budaya yang terdapat dalam cerita 
a. Tempat 
Tempat kejadian cerita ini adalah di sebuah kampung di tanah 
Bugis yang namanya tidak disebutkan. 
b . Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak disebutkan. 
c. Kehidupan 
Latar kehidupan La Pagala ialah petani yang pekerjaan sehari-
harinya adalah menggembala kerbau. Ia dikaruniai kecerdasan dan 
kepandaian bercerita. Ia dilukiskan sebagai seorang yang berbudi luhur 
dan jujur yang melatarbelakangi kehidupan masyarakat. 
La Makkarumpa, La Pabellak, dan La Pallirak adalah tiga orang 
pemeran yang latar kehidupannya sebagai penyamun yang selalu 
mengganggu dan menggerogoti masyarakat. Latar belakang kehidupan 
para pelaku dan peranan yang dilakoninya dalam cerita meng-
gambarkan keadaan masyarakat sebagai berikut. 
(1) Dari dulu (sampai sekarang) terdapat orang yang melebihi orang 
lain. 
(2) Sifat memandang remeh orang kecil masih sulit dihilangkan. 
(3) Orang yang suka mengambil barang orang lain masih banyak 
dalam masyarakat. 
12 Bab II Struktur Cerita &kyat Bugis 
2.2 Asal Mula Nama Masewali dan Malaka 
2.2.1 Alur 
Pada awal cerita, pencerita mengisahkan seorang lelaki tua yang 
panjang teteknya bernama Latok Caccaleppang. Ia mempunyai seekor 
a yam jago yang diberinya nama Bakka Siwali. Bakka Siwali itu sangat 
disayangi dan dianggapnya sebagai anaknya sendiri. 
Konflik cerita ini berawal ketika Raja Malaka datang dari Jawa. 
Ia mengambil tempat di sebelah utara Soppeng bersama dengan 
pengiringnya. Sampai sekarang, tempat itu bemama Malaka. 
Peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks . Datu Soppeng 
menyelenggarakan pesta sabung ayam. Berdatangananlah rakyat dari 
segala penjuru, termasuk Raja Malaka bersama dengan ayam 
sabungannya. Ketika giliran ayam Datu Soppeng ditantang oleh ayam 
Raja Malaka, penyabungan pun semakin seru. Ayam jago Datu 
Soppeng terkalahkan oleh ayamjago Raja Malaka. Sebagai taruhannya, 
negeri Soppeng pun jatuh ke tangan Raja Malaka. Berhimpunlah rakyat 
dari segenap penjuru Soppeng untuk mencarikan lawan ayam Raja 
Malaka, tetapi pada akhimya tak ada satu pun yang dapat 
mengalahkannya. Datu Soppeng bersama dengan rakyatnya amatlah 
sedih. 
Pada suatu malam, Latok Caccalepang bermimpi bertemu dengan 
Petta Sibulu e. Ia diberi tahu bahwa hanya dialah yang dapat 
mengembalikan kehormatan negeri Soppeng, tetapi akan kehilangan 
anak dan nyawanya. Mimpi itu disampaikan Latok Caccaleppang 
kepada Datu Soppeng dan mendesak Datu untuk menantang jago Raja 
Malaka dengan ayamnya, Bakka Siwali . 
Gelanggang pertarungan antara jago Raja Malaka dan Bakka 
Siwali semakin ramai dikunjungi orang dengan penuh harap cemas. 
Bakka Siwali dilepas sendiri oleh Latok Caccaleppang dan langsung 
menyerbu jago Raja Malaka. Dua kali saja saling menyerang, 
mengucurlah darah dari perut kedua jago itu. Belum lagi kedua jago 
itu rebah, pelepas ayam Raja Malaka maju hendak mengambil jagonya. 
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Melihat hal itu, Latok Caccaleppang menghalanginya dan terjadilah 
tikam-menikam di antara keduanya dalam gelanggang. Jago-jago 
berduel dan kedua pelepasnya juga bertarung ingin menegakkan 
kehormatannya masing-masing. Akhirnya, jago Raja Malaka lebih 
dahulu tewas daripada Bakka Siwali, yang berarti bahwa Bakka Siwali 
keluar sebagai pemegang. Pada saat kedua jago itu tewas, pelepas 
ayam Raja Malaka dan Latok Caccaleppang pun rebah ke tanah tak 
bernyawa lagi. Bagian ini meiupakan klimaks cerita. 
Pencerita memberikan selesaian dengan gambaran luapan 
kegembiraan Datu Soppeng bersama seluruh rakyatnya atas 
kemenangannya, yang berarti diperolehnya kembali negeri Soppeng 
yang dicintainya. 
2.2.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Asal Mula Masewali dan Malaka" menampilkan dua 
tokoh utama, Latok Caccaleppang dan Bakka Siwali. Kemudian, 
ditampilkan tokoh sampingan, yakni Raja Malaka bersama dengan 
ayam jagonya. Dua tokoh utama dapat dimasukkan pada tokoh 
protagonis, sedangkan dua tokoh berikutnya adalah tokoh antagonis. 
Tokoh lainnya adalah Datu Soppeng bersama dengan rakyatnya. 
Perwatakan yang banyak tampil adalah yang diperankan oleh 
Latok Caccaleppang bersama dengan ayamnya Bakka Siwali. Mulai 
dari awal cerita sampai akhir, kedua tokoh tersebut selalu terlibat, 
sedangkan tokoh lain tampil sewaktu-waktu. Latok Caccaleppang 
adalah seorang tua yang hidupnya telah menyatu dengan alam. Ia 
bertempat tinggal pada rongga sebatang pohon besar. Bentuk fisiknya 
pun aneh karena teteknya panjang dan diselempangkan di bahunya 
apabila ia berjalan atau duduk. Ia berbudi halus dan penuh kasih 
sayang, tetapi juga berhati keras dan suka berterus terang. 
Bakka Sewali adalah tokoh yang menampilkan watak setia dan 
patuh terhadap majikannya, tetapi ia berhati baja dan panjang mundur. 
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Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan dramatik 
melalui percakapan terlihat ketika Latok Caccaleppang mengharap Datu 
Soppeng menyampaikan mimpinya. Ia bersembah di hadapan Datu 
Soppeng seraya berkata, "Hamba ditunjuk Dewata bertemu dengan 
Petta Sibulu e dalam mimpi dan berkata bahwa hanya hambalah yang 
dapat mengembalikan ke hormatan negeri Soppeng. Tetapi, hamba 
akan kehilangan anak dan nyawa hamba. Hanya ayam inilah yang 
menjadi anak hamba karena hamba menganggapnya sebagai anak 
hamba sendiri. Alangkah baiknya jika Tuanku turun ke gelanggang 
serta menyuruh jemput Raja Malaka bersama dengan ayamnya." 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika Latok 
Caccaleppang menuju gelanggang dengan menggendong ayamnya 
Bakka Sewali untuk melepasnya bertarung dengan ayam jago Raja 
Malaka. Ketika pelepas ayam sebungan Raja Malaka berdiri akan 
segera menjemput ayam jagonya yang sudah terkulai, Latok 
Caccaleppang dengan sigap menghalanginya dan terjadilah pertarungan 
tikam-menikam di antaranya. 
2.2.3 Tema dan Amanat 
Dari analisis tokoh dan penokohan serta pengaluran cerita, maka 
dapat dirumuskan tema dan amanat cerita "Asal Mula Masewali dan 
Malaka". 
Melalui penelitian tokoh dan penokohan terbukti bahwa 
pengarang menokohkan seorang tua yang mempunyai ayam jago 
kesayangan. Orang tua itu, Latok Caccaleppang, memiliki rasa 
kebangsaan yang tinggi serta kesetiaan terhadap raja. Hal itulah yang 
mendasari sehingga ia dapat mengembalikan kehormatan negeri, raja, 
dan rakyatnya. Jadi, disimpulkan bahwa tema cerita ini adalah 
kesetiaan. 
Amanat cerita ini dapat dilihat dari cara pemecahan masalah. 
Setelah Latok Caccaleppang mendapat isyarat melalui mimpi, ia 
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bertekad mempertaruhkan segalanya demi kepentingan negerinya, 
sekalipun ia harus korban bersama dengan jago kesayangannya. 
Tekadnya itu dibuktikannya dan ia berhasil menegakkan kehormatan 
negerinya mengembalikan Soppeng yang sudah pernah jatuh ke tangan 
Raja Malaka. Oleh. karena itu, dapat dirumuskan bahwa amanat yang 
terkandung dalam cerita ini adalah Tidak ada pengorbanan yang sia-
sia. Pengorbanan yang telah dipersembahkannya telah mengabadikan 
namanya yang harum dengan penamaan kampung Masewali dan 
Malaka sampai saat ini. 
2.2.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, dan 
budaya yang terdapat dalam cerita. 
a. Tempat 
Tempat kejadian cerita ini adalah di daerah Soppeng, Sulawesi 
Selatan. 
b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak disebutkan. 
c. Kehidupan 
Latar kehidupan Latok Caccaleppang adalah kehidupan yang 
tradisional. Ia bertempat tinggal dalam rongga kayu besar yang hanya 
ditemani oleh a yam jago kesayangannya. Ketika mendengar kekalahan 
yang dialami oleh negerinya, ia serta merta merasakannya dan turut 
secara langsung mengupayakan agar kehormatan negerinya dapat 
ditegakkan kembali. Kegemaran menyabung ayam merupakan latar 
kehidupan masyarakat yang ditampilkannya dalam berbagai kegiatan 
seperti menyambut tamu asing, upacara adat, dan sayembara. 
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2.3 Sebab Musabab Banyak Orang yang Pantang Makan Ikan Moa 
2.3.1 Alur 
Cerita ini diawali dengan kisah seorang raja yang berpenyakit 
kulit. Suatu ketika ia mandi di sungai, tiba-tiba muncul banyak ikan 
moa mengerumuninya dan menjilat-jilat lulanya. Akhimya, raja itu 
sembuh seperti sediakala. 
Cerita berikutnya mengisahkan seorang yang berbuat kesalahan, 
lalu dijatuhi hukuman mati. Orang itu dapat bebas asal dapat 
melaksanakan dengan baik tugas yang diberikan oleh raja. 
Konflik pertama terjadin ketika orang itu disuruh mengambil air 
untuk raja dengan menggunakan keranjang yang berlubang-lubang 
seperti sangkar ayam. Perintah itu dilaksanakan oleh orang hukurnan 
itu, tetapi sia-sia saja. 
Peristiwa yang terjadi selanjutnya mengembangkan alur menuju 
klimaks . Orang hukuman itu menangislah di tepi sungai mengenang 
nasibnya yang akan dihukum mati . Tiba-tiba muncul ikan moa 
bersama dengan teman-temannya menggosokkan badannya pada 
keranjang yang akan digunakan oleh orang hukuman itu mengambil 
air . Lendimya melekat dan menutupi lubang keranjang itu sehingga 
tidak bocor. Dengan demikian, orang itu dapat melaksanakan perintah 
raja dengan baik. 
Raja kagum melihat kehebatan orang itu . Ia dibebaskan dari 
hukuman, bahkan raja mengangkatnya menjadi anak karena kebetulan 
raja tidak mempunyai anak. Pada waktu raja wafat, dialah yang 
menggantikan raja memerintah. Dipesankannya kepada semua anak 
cucunya dan rakyatnya agar tidak memakan ikan moa sebab ikan itu 
besar jasanya kepada manusia. Bag ian . ini merupakan klimaks cerita, 
sekaligus sebagai selesaian cerita. 
2.3.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Sebab-Masabab Banyak Orang yang Pantang Makan Ikan 
Moa" menampilkan Ikan Moa sebagai tokoh utama. Tokoh bawahan 
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adalah seorang raja dan seorang hukuman. Intensitas keterlibatan Ikan 
Moa dalam cerita ini dapat dilihat pacta cerita tentang raja yang 
berpenyakit kulit dan cerita tentang seorang narapidana yang diancam 
dengan hukuman mati. lkan moa mempunyai sifat suka menolong 
sesama makhuk yang mengalami kesulitan. Berkat bantuannya, seorang 
raja yang menderita penyakit kulit yang parah dapat sembuh. Pacta 
peristiwa yang lain, ikan moa berhasil pula menolong seorang 
terhukum sehingga bebas dari hukuman mati. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan dramatik 
melalui percakapan dapat dilihat dari percakapan Ikan moa dengan 
seorang narapidana sebagai berikut. Ikan itu bertanya, IIMengapa 
engkau menangis seperti itu? II 
IIBetapa saya tidak akan menangis sebab saya dihukum dan hanya 
akan dibebaskan, jika saya dapat mengambil air untuk raja dengan 
keranjang ini. II 
Berkata ikan itu, IIJanganlah menangis! saya akan menolongmu. II 
Penokohan dramatik dilakukan melalui perbuatan. Hal itu dapat 
dilihat ketika ikan moa menjilati luka-luka dan bengkak yang ada di 
sekujur tubuh raja, dan pacta waktu ikan moa menggosokkan badannya 
pada keranjang yang akan dipakai oleh orang hukuman untuk 
mengambil air . 
2.3.3 Tema dan Amanat 
Dengan memperhatikan tindak tanduk tokoh cerita serta rangkaian 
peristiwa yang terjadi, tema dan amanat cerita IISebab Musabab Banyak 
Orang yang Pantang Makan Ikan Moa II dapat diungkapkan seperti 
berikut ini. 
Seorang raja yang menderita penyakit kulit yang sangat parah 
pergi mandi di sungai . Pada saat itu ikan moa datang menjilati luka-
luka dan bengkak yang ada di sekujur tubuh raja itu. Dengan 
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kekuasaan Tuhan, tiba-tiba raja sembuh dari penyakitnya. Sejak itulah 
ia berpesan kepada anak cucunya agar tidak ada yang memakan ikan 
moa. 
Pada peristiwa yang lain, seorang narapidana diperintahkan 
mengan1bil air untuk raja dengan menggunakan keranjang yang 
berlubang-lubang. Ketika orang hukuman itu sudah putus asa, ikan 
moa datang bersama kawannya menutup lubang keranjang itu dengan 
lendirnya. Dengan demikian, orang hukuman itudapat menunaikan 
tugasnya dan bebas dari hukuman mati, kemudian ia diangkat oleh raja 
menjadi anaknya. Pada waktu raja wafat, dialah yang menggantikan 
raja memerintah. Dipesankannya kepada semua anak cucunya dan 
rakyatnya untuk tidak memakan ikan moa sebab ikan itu besar jasanya 
terhadap manusia. 
Dari uraian dua peristiwa itu dapat disimpulkan bahwa tema 
cerita ini adalah Budi baik akan menjadi kenangan abadi. 
Dalam cerita ini ditunjukkan bagaimana seharusnya sikap dan 
perilaku manusia sebagai makhluk yang berbudaya. Sikap tolong-
menolong perlu ditananlkan dalam hati masing-masing , dan setiap 
pertolongan yang kita terima perlu diikat dan dihargai. Jadi, amanat 
cerita ini ialah Balaslah kebaikan orang yang pernah menolong kita. 
2.3.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, dan 
budaya yang terdapat dalam cerita. 
a. Tempat 
Tempat kejadian cerita ini di Pan1mana, Kabupaten Wajo . 
b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak disebutkan. · 
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c. Kehidupan 
( 1) Penyakit kulit (lepra) adalah sejenis penyakit yang sangat sulit 
disembuhkan dan ditakuti orang dahulu. Seorang penderita 
biasanya diasingkan ke tempat yang terpencil sehingga tidak 
dapat berhubungan dengan masyarakat. 
(2) Raja mempunyai kekuasaan yang luar biasa dan segala 
perintahnya harus difuruti. 
(3) Hukuman mati merupakan putusan yang umum dilaksanakan 
bagi orang yang melakukan pelanggaran. 
(4) Masyarakat percaya pada takhayul sehingga banyak pantangan 
yang tidak boleh dilakukan. 
2.4 Pelanduk dengan Macan 
2.4.1 Alur 
Cerita ini diawali dengan kisah seekor kerbau kurus yang akan 
dimakan oleh seekor macan. Kerbau meminta kepada macan agar 
diberi kesempatan hidup satu tahun untuk menggemukkan dirinya barn 
ia dimakan. Setelah sampai satu tahun, kerbau itu sudah gemuk dan 
tibalah saat perjanjiannya dengan Macan. Kerbau sangat takut akan 
dimakan macan, lalu menangislah ia, gemerutuk bunyi rahangnya 
hingga tanggal semua gigi atasnya. Pada waktu itu kebetulan lewat 
seekor pelanduk. Ia bertanya apa sebabnya kerbau itu menangis. 
Setelah kerbau menjelaskan bahaya yang akan menimpa dirinya, 
pelanduk berjanji akan membantu membunuh macan itu. 
Konflik pertama cerita ini terjadi pada waktu macan datang 
mengaum mencari kerbau. Tiba-tiba berseru pelanduk menggertak 
macan itu dengan mengatakan dirinya adalah La Pitunreppa Wawa 
Alek, pemakan macan. Macan ketakutan, lalu lari tunggang-langgang. 
Peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Sementara macan 
berlari, ia bertemu dengan Nenekpakande. Macan itu menceritakan 
bahwa ia bertemu dengan La Pitunreppa Wawa Alek, pemakan macan. 
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Macan tua, macan muda telah habis semua ia makan. Nenekpakande 
mengajak macan untuk kembali menantang La Pitunmreppa Wawa 
Alek. 
Nenekpakande mengambil pengikat yang kuat dan diikatkan pada 
perutnya, lalu diikatkan pula pada ketiak macan, supaya tidak ada di 
antara mereka yang bisa melarikan diri. Pada waktu mereka sampai di 
tempat pelanduk, terlihatlah oleh pelanduk itu Nenekpakande menghela 
seekor macan. Pelanduk menghardik Nenekpakande dengan mengata-
kan bahwa mengapa Nenekpakande hanya membawa seekor macan, 
padahal utang neneknya tujuh ekor macan. Ketika mendengar hardikan 
itu, macan sadar bahwa dirinya dalam keadaan bahaya, ia hanya hanya 
akan dijadikan pembayar utang oleh Nenekpakande. Lalu mengamuklah 
macan itu hendak lari, tetapi Nenekpakande tetap juga bertahan. 
Mereka berkelahi saling bercakara sampai keduanya mati. Bagian ini 
merupakan klimaks cerita. 
Muncullah pelanduk dan memberi tahu kepada kerbau bahwa 
macan dan Nenekpakande sudah mati. Kemudian keluarlah Kerbau dari 
persembunyiannya dengan hati gembira. Berterima kasihlah ia kepada 
pelanduk. Bagian ini merupakan akhir dan penyelesaian cerita. 
2.4.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Pelanduk dan macan" menampilkan pelanduk sebagai 
tokoh utama, sedangkan macan dan Nenekpakande berperan sebagai 
tokoh bawahan. Tokoh utama dalam cerita ini dapat dimasukkan pada 
tokoh protagonis, sedangkan tokoh bawahan sebagai tokoh antagonis. 
Tokoh lainnya adalah kerbau. 
Dalam cerita ini pelanduk berfungsi sebagai tokoh sentral. Ia 
menjadi pusat sorotan kisahan dan tampil dari awal sampai akhir cerita. 
Meskipun bentuk fisiknya kecil dan lemah, ia dapat mengalahkan 
lawannya yang besar dan kuat karena berani dan cerdik. Ia berbudi 
halus dan penuh kasih sayang kepada golongan lemah yang teraniaya, 
tetapi sangat benci terhadap golongan yang kuat dan suka berbuat 
sewenang-wenang. 
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Kerbau adalah gembaran tokoh yang mempunyai bentuk fisik 
yang besar dan kuat, tetapi bodoh sehingga menjadi korban kebiadaban 
pihak yang suka berbuat aniaya. Macan dan Nenekpakande adalah 
tokoh yang menampilkan sifat kejam, rakus, dan pikirannya picik. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan dramatik 
melalui percakapan terlihat ketika kerbau menangis lalu ditegur oleh 
Pelanduk, "Hai, Kerbau, mengapa engkau menangis?" 
Menjawab kerbau itu, "Hai, Pelanduk, betapa saya tidak akan 
menangis, setelah hari ini, maka akan sampai ajalku. Saya pernah 
berjanji dengan macan setahun yang lalu bahwa ia boleh memakanku 
setelah badanku menjadi gemuk. Pada hari ini sampailah waktunya itu. 
Berkata Pelanduk, "Begini, saya dapat menolongmu mencarikan 
jalan agar macan itu mati." 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika Nenek-
pakande mengambil pengikat lalu mengikat dirinya dan ujung pengikat 
yang sebelah diikatkan pula pada macan, kemudian mereka pergi 
mencari pelanduk. Pada waktu pelanduk menghardik Nenekpakande, 
macan ketakutan lalu mau melepaskan diri dari Nenrkpakande. Tetapi 
Nenekpakande tetap juga bertahan, akhirnya mereka berkelahi sampai 
mati keduanya. 
2.4.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
certa "Pelanduk dan Macan" dapat diungkapkan seperti berikut ini. 
Macan ingin memakan kerbau, tetapi keinginannya tidak 
terlaksana karena ditakut-takuti oleh pelanduk yang mengaku dirinya 
adalah La Pitunreppa Wawa Alek, pemakan macan. Selanjutnya, 
bersama-sam dengan Nenekpakande hendak menantang pelanduk. Akan 
tetapi, karena tipu daya pelariduk, akhirnya merekalah yang berkelahi 
sampai keduanya mati. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tema cerita ini 
adalah. Perbuatanjahat membawa kepada kebinasaan. 
22 Bab II Struktur Cerita Rakyat Bugis 
Dalam cerita ini terungkap bahwa macan dan Nenekpakande dua 
tokoh yang kuat dan perkasa, binasa karena berbuat sewenang-wenang 
terhadap orang lain. Oleh karena itu, amanat cerita ini adalah. Jangan 
menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk menyengsarakan orang 
lain. 
2.4.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, dan 
budaya yang tergambar dalam cerita. 
a. Tempat 
Ceritera ini terjadi di sebuah hutan. 
b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak disebutkan. 
c. Kehidupan 
(1) Orang yang kuat dan berkuasa biasa berbuat sewenang-wenang 
terhadap golongan yang bodoh dan lemah. 
(2) Masyarakat pada umurnnya tidak berani mempertahankan 
haknya, mereka hanya pasrah menerima nasibnya. 
(3) Orang yang pandai dan bijaksana sangat diharapkan untuk 
tampil sebagai pembela golongan yang lemah dan tertindas. 
2.5 Putteang dan Karoakkak 
2.5.1 Alur 
Cerita ini diawali dengan kisah seekor kucing tua yang tidak 
mampu lagi pergi mencarimakanan. Untuk mendapatkan makanan, ia 
memakai pakaian haji dan mengurung dirinya di dalam kelambu 
kemudian ia mengumurnkan bahwa ia sudah menjadi orang alim. Akan 
tetapi, ada dua binatang, Putteang dan Karoakkak kurang mempercayai 
perbuatan kucing itu. 
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Konflik pertama cerita ini terjadi pada waktu Putteang dan 
Karoakkak meng'ajak tikus untuk bermacam-macam pergi menziarahi 
kucing. Mula-mula tikus menolak ajakan itu, tetapi akhirnya ia setuju 
juga setelah Putteang dan Karoakkak meyakinkannya bahwa Kucing 
tidak akan mengganggunya lagi. 
Peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Ketiga binatang itu 
tidak ada yang mau lebih dahulu masuk menziarahi kucing. Namun, 
mereka akhirnya menyepakati tikus masuk lebih dahulu karena ia 
musuh utama kucing. Kalau tikus tidak diapa-apakan, berarti kucing 
sudah benar-benar alim. 
Sudah kira-kira seperempat jam kedua binatang itu menunggu di 
luar kelambu, tetapi tikus belum keluar juga. Tentu banyak berkah 
yang diperoleh karena demikian lama, pikir kedua binatang itu. 
Mereka mengintip dari pintu kelambu, lalu mereka melihat mulut 
kucing sudah merah. Yakinlah Putteang dan Karoakkak bahwa kucing 
memang belum alim. Bagian ini merupakan klimaks cerita. 
Pacta waktu kedua binatang itu berjumpa, berkata si Putteang, 
"Mmm" yang berarti 'belum', sedangkan Karoakkak berkata, "Kuku 
ak" yang berarti 'memang saya katakan ' . Itulah sebabnya, sampai 
sekarang kalau Putteang berbunyi ia mengatakan, "Mmm", sedangkan 
Karoakkak mengatakan, "Kuku ak." Bagian ini merupakan akhir dan 
selesaian cerita. 
2.5.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Putteang dan Karoakkak" menampilkan dua tokoh utama, 
yaitu Putteang dan Karoakkak. Tokoh bawahan adalah kucing dan 
tikus. Intensitas keterlibatan Putteang dan Karoakkak dalam cerita ini 
tergambar dalam judul cerita. Selain itu, mulai dari awal sampai akhir 
cerita, keduanya selalu terlibat. 
Putteang dan Karoakkak selalu berhati-hati menghadapi suatu 
masalah . Mereka tidak mudah mempercanyai informasi yang diterima-
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nya. Untuk mengetahui kebenaran suatu berita, mereka terlebih dahulu 
meneliti dan menguji kebenaran berita itu. 
Tilcus adalah tokoh yang mudah terpengaruh oleh bujukan dan 
nekat menantang bahaya. Akibatnya, ia korban atas kecerobohannya 
sendiri. Kucing adalah figur kemunafikan, kelihatannya alim dan suci, 
padahal di dalam hatinya tersembunyi niat jahat. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan dramatik 
melalui percakapan terlihat ketika Putteang dan Karoakkak ingin 
menguji kealiman Kucing . 
Berkata Putteang, IILebih baik kita bersama-sama dengan tikus. 
Apabila tikus itu tidak diapa-apakannya berarti ia sudah alim betul. II 
Putteang dan Karoakkak membujuk tikus, katanya, IIKita pergi 
menziarahi si kucing sebab ia sudah menjadi haji. Ia tidak akan 
mengganggumu lagi. II 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika kucing 
berupa-rupa alim lalu memakai haji; kemudian mengurung dirinya di 
dalam kelambu. Diumumkanlah bahwa ia sudah menjadi orang alim, 
sudah haji. 
2.5.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
rangkaian peristiwa yang terjadi, tema dan amanat cerita 11Putteang dan 
Karoakkakll diungkapkan seperti berikut. 
Kucing tua berupa-rupa menjadi alim untuk mendapatkan 
makanannya. Akan tetapi, Putteang dan Karoakkak tidak percaya 
kepada kucing itu, lalu mereka mengadakan penyelidikan. 
Sebagai umpan, tikus disuruh masuk menemui kucing. Ternyata 
tikus itu dimakan oleh kucing sehingga terbongkarlah kejahatan kucing 
itu. Jadi, tema cerita ini adalah Perbuatan jahat akan ketahuan 
walaupun disembunyikan. 
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Dalam cerita ini diperlihatkan nasib tikus yang mati dimangsa 
oleh kucing karena ia tidak hati-hati menghadapi musuhnya itu . Oleh 
sebab itu, amanat cerita adalah Hati-hatilah menghadapi semua orang 
agar terhindar dari bahaya. 
2.5.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu,. kehidupan, dan 
budaya yang mewarnai penceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini tidak diketahui tempatnya terjadi. 
b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak disebutkan. 
c. Kehidupan 
( 1) Banyak upaya yang dilakukan orang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Ada yang dengan cara halal, tetapi ada 
pula yang mendapatkannya dengan menipu dan sebagainya. 
(2) Orang yang sudah terbiasa melakukan kejahatan biasanya 
sangat sulit untuk menjadi orang baik-baik. 
(3) Orang pandai biasa mengorbankan orang bodoh untuk 
mencapai sesuatu yang diinginkannya. 
(4) Aib yang dilakukan seseorang mudah menyebar menjadi bahan 
pergunjingan orang banyak. 
2.6 Rusa dengan Kura-kura 
2.6.1 Alur 
Cerita ini dimulai dengan menampilkan seekor rusa besar, 
tangkas, dan bertanduk panjang sedang mencari makan di tengah 
padang. Kebetulan ia mendapati seekor kura-kura yang berjalan sangat 
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lamban Ialu diejeknya. Kura-kura menjawab ejekan rusa dengan kata-
kata yang merendah, tetapi menjengkelkan rusa. 
Konflik pertama cerita ini terjadi pada waktu rusa mengajak kura-
kura berlomba lari . Ajakan itu diterima oleh kura-kura, tetapi ia minta 
diberi kesempatan satu hari untuk mempersiapkan dirinya menghadapi 
perlombaan itu. 
Peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Kura-kura 
melaporkan kepada pemimpinnya bahwa rusa sangat menghinanya dan 
mengajaknya untuk bertanding Iomba lari dengan syarat siapa yang 
kalah akan diberaki kepalanya oleh yang menang. Kura-kura mendapat 
dukungan dari pemimpinnya dan ia disuruh melibatkan temannya 
sepuluh kura-kura untuk ikut dalam perlombaan itu. 
Sebelum perlombaan dimulai, kura-kura telah mengatur temannya 
di lapangan dengan jarak sepuluh depa antara satu dengan lainnya. 
Rusa memulai pertandingan dengan menghitung, "Satu, dua, tiga!" 
Larilah rusa sekencang-kencangnya. Sambi! berlari, rusa berteriak 
menanyakan posisi kura-kura. Kura-kura yang ada di depan rusa 
menjawab, "Saya ada di sini!" Setelah menjelang pertandingan akan 
berakhir, kura-kura yang sudah berada di garis finis mengangkat 
tangannya sambil melompat-lompat. Bagian ini merupakan klimaks 
cerita. 
Rusa merasa sangat malu, hitam seluruh badannya, terjulur 
lidahnya, dan jalannya terseok-seok. Ia mengakui kekalahannya dan 
bersedia diberaki kepalanya oleh kura-kura. Bagian ini merupakan 
akhir dan penyelesaian cerita. 
2.6.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Rusa dengan Kura-kura" menampilkan dua tokoh utama, 
yaitu rusa dan kura-kura. Tokoh lainnya adalah pemimpin kura-kura 
dan sepuluh kura-kura yang lain. Dengan memperhatikan judul cerita, 
sudah tergambar bahwa rusa dan kura-kura akan memegang peranan 
penting dalam cerita ini. 
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Rusa mempunyai bentuk fisik yang hebat, badannya besar, 
tangkas, dan bertanduk panjang. Karena merasa dirinya hebat, ia 
menjadi sombong dan memandang enteng kura-kura. Kura-kura 
berbeda sekali tabiatnya dengan rusa. Geraknya lambat, rendah hati, 
tetapi mempunyai harga diri dan cerdik. 
Penokohan dalam ceritan ini dilakukan secara analitik dan 
dramatik. Secara analitik pengarang melukiskan secara langsung bentuk 
fisik rusa, yaitu badannya besar, geraknya tangkas, dan mempunyai 
tanduk yang panjang. Penokohan secara dramatik dilakukan melalui 
percakapan dan perbuatan. 
Percakapan itu berlangsung antara rusa dan kura-kura sebagai 
berikut. "E, kura-kura, cobalah lincah sedikit gerakanmu. Makanan 
apalah yang akan engkau dapat jika hanya begitu caramu bergerak. 
Lihatlah saya betapa besarku, cepat saya bergerak, cepat saya berlari. 
Dengan demikian, saya cepat mendapat makanan." 
Menyahut kura-kura, "Biarlah, hanya begitu kesanggupanku. Apa 
yang harus saya perbuat jika hanya begitu kemampuanku." 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika kura-kura 
berani melawan rusa berlomba lari. Berkat kecerdikan kura-kura, ia 
dapat mengalahkan rusa. 
2.6.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
pengaluran cerita, tema dan amanat cerita "Rusa dan Kura-kura" 
diungkapkan seperti berikut. 
Rusa mempunyai banyak kelebihan daripada kura-kura. ltulah 
sebabnya, ia memandang enteng kepada kura-kura. Ia mengajak kura-
kura berlomba lari dengan maksud hanya untuk menghinakannya. 
Meskipun kura-kura menyadari bahwa rusa jauh lebih unggul daripada 
dirinya, ia tidak gentar menghadapinya. Ia mau melawan rusa karena 
ingin mempertahankan harga dirinya. Berkat bantuan teman-temannya, 
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kura-kura dapat mengalahkan rusa. Akhirnya, rusa bersedia diberaki 
kepalanya oleh kura-kura. Jadi, tema cerita ini adalah Kesombongan 
akan berakhir dengan kehinaan . 
Dalam cerita ini terungkap bahwa seekor rusa yang tangkas dan 
cepat dapat dikalahkan berlomba lari oleh kura-kura yang lamban 
jalannya. Oleh sebab itu, amanat cerita ini adalah Janganlah 
memandang enteng seseorang karena merasa diri lebih hebat dan 
mempunyai banyak kelebihan. 
2.6.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, dan 
budaya yang mewarnai penceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini terjadi di sebuah padang . 
b. Waktu 
Peristiwa ini terjadi pada siang hari. 
c. Kehidupan 
( 1) Orang yang mempunyai kelebihan kadang-kadang memandang 
enteng orang yang serba kekurangan. 
(2) Solidaritas masyarakat biasa muncul apabila ada warganya 
yang memerlukan bantuan. 
(3) Orang Bugis berani mempertaruhkan segala yang dimilikinya 
untuk membela harga dirinya jika merasa dipermalukan. 
2. 7 Asal Mula Gelar Maddika dalam Pemerintahan Luwu 
2.7.1 Alur 
Cerita ini diawali dengan kisah Petta Mallinrung e ri · Pattimang 
yang mempunyai tiga orang anak. Yang sulung bernama Somba Baine, 
yang bungsu bernama Somba ri Malangke. 
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Konflik pertama cerita ini terjadi pada waktu Petta ri Pattimang 
mangkat. Rakyat menginginkan Petta ri Malangke diangkat menjadi 
raja. Atau tetapi , Somba Opu sebagai anak tertua merasa berhak juga. 
Lalu diangkatlah dirinya menjadi datu dan berkedudukan di Baebunta. 
Sementara itu, Petta Malangke mengangkat dirinya pula sebagai datu 
dan berkedudukan di Ponrang. 
Peristiwa selanjutnya merupakan rangkaian konflik yang 
mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Para Ina Lilik (raja 
bawahan) merasa gelisah karena kerajaan terbagi dua. Ina Lilikna 
Baebunta menyerahkan sepenuhnya penyelesaian masalah ini kepada 
Ina Lilikna Bua. Cara penyelesaian yang ditempuh adalah 
mempertemukan kedua pihak yang bersengketa. Setelah bertemu, Ina 
Lilikna Bua menyerahkan keris kepada kedua raja itu. Lalu, ia berkata, 
lllni keris kamu ambil seorang satu dan bertikamlah engkau berdua. 
Siapa yang hidup, itulah yang kami pertuan. Sampai hati benar engkau 
melihat rakyat menderita. Pandanglah olehmu laut, padang, dan bukit 
itu, semuanya akan hancur jika begini terus tingkahmu, padahal tidak 
lain yang memilikinya kecuali kamu berdua juga. II 
Tersentaklah perasaan keduanya, menangis mengenang langkah 
mereka yang salah, lalu berpelukan kedua bersaudara itu . Pada saat itu . 
Somba Opu menyetujui pengangkatan adiknya menjadi raja, sesuai 
dengan keinginan orang banyak. Bagian ini merupakan klimaks cerita. 
Setelah peristiwa itu, diangkatlah Petta Malangke menjadi raja, 
sedangkan Somba Opu pergi meninggalkan kerajaan Luwu, dan yang 
perempuan bersuamikan Datu Pammana. Sejak itulah, ketiga Ina Lilik 
di Baebunta, dan Ponrang diangkat menjadi maddika . Bagian ini 
merupakan akhir cerita. 
2.7.2 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh utama cerita 11 Asal Mula Gelar Maddika dalam Pemerin-
tahan Luwu II adalah Petta Malangke dan Somba Opu. Tokoh lainnya 
adalah Somba Baine, Ina Lilikna Baebunta, dan Ina Lilikna Bua. 
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Petta Malangke adalah tokoh yang simpatik dan dicintai rakyat, 
sedangkan Somba Opu adalah tokoh yang rela mengobankan 
kepentingan pribadinya demi persatuan. Ina Lilikna Bua adalah tokoh 
yang sangat arif dalam menyelesaikan masalah 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan dengan cara dramtik, baik 
melalui percakapan melalui percakapan maupun melalui perbuatan. 
Penokohan dramatik melalui percakapan tergambar ketika Ina Lilikna 
Bua berkata kepada Petta Malangke dan Sombu Opu, "Ini keris kamu, 
ambil seorang satu dan bertikamlah engkau berdua. Siapa yang hidup, 
itulah kami pertuan." 
Kedua raja yang bersaudara itu menyadari kekeliruan mereka, 
lalu berkatalah Somba Opu, "Engkaulah yang menjadi raja, Adikku, 
karena orang banyak memang menghendaki demikian. " 
Penokohan dramatik elalui perbuatan terlihat ketika Ina Lilikna 
Bua berhasil mempertemukan Petta Malangke dan Somba Opu di atas 
sebuah akkalesekeng (tempat raja menembak ikan) yang menghasilkan 
perdamaian antara keduanya. 
2. 7.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
peristiwa yang terjadi dalam cerita, tema dan amanat cerita ini dapat 
diungkapkan sebagai berikut ini. 
Sambo Opu dan Petta Malangke sama-sama ingin menjadi raja 
menngantikan almarhum ayahnya karena masing-masing merasa berhak 
menduduki jabatan itu. Akan tetapi, akhirnya Somba Opu menyetujui 
adiknya, Petta Malangke, menjadi raja karena orang banyak 
menghendaki demikian. Jadi, tema cerita ini adalah Menjunjung tinggi 
as as demokrasi. 
Dalam cerita ini terungkap bahwa pada waktu putra Raja Luwu 
berselisih, kerajaan terbagi dua sehingga rakyat menghadapi dua 
pimpinan dan pajak pun berganda pula. Akibatnya, tokoh masyarakat 
Strulaur Sastra Lisan Bugis 31 
gelisah dan masyarakat menderita. Oleh sebab itu, amanat cerita ini 
adalah Hindarilah perselisihan dan pupuklah perdamaian supaya 
tercipta kententeraman. 
2.7.4 Latar 
Latar cerita ini dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, 
dan budaya yang tercermin dalam penceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini terjadi di daerah Luwu, Sulawesi Selatan. 
b. Waktu 
Peristiwa ini terjadi pada zaman pemerintahan Petta Mallinrung e 
ri Pattimang. 
c. Kehidupan 
( 1) Kekuasaan berada di tangan raja yang dimilikinya secara 
turun-temurun. 
(2) Pihak yang bersengketa biasa menyelesaikan permasalahannya 
di ujung keris (perang tanding). 
(3) Putra raja yang tertua diperioritaskan untuk menggantikan 
ayahnya menjadi raja. Apabila yang bersangkutan tidak 
memenuhi syarat, penggantian raja dilaksanakan berdasarkan 
aspirasi masyarakat. 
(4) Tokoh-tokoh adat memegang peranan penting dalam 
pelaksanaan pemerintahan dan kehidupan bermasyarakat. 
2.8 I Randeng 
2.8.1 Alur 
Cerita "I Randeng" ini diawali dengan memperkenalkan asal-usul 
I Randeng, seorang raja perempuan yang memerintah di Anakbanua, 
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kira-kira termasuk raja yang ketujuh. Ia rnempunyai seorang putri 
be mama I Makkatenni. 
Konflik pertama cerita ini terjadi pada waktu I Makkatenni 
dilamar oleh raja dari Sidenreng. Lamaran itu ditolak karena setelah 
diselidiki diketahui bahwa lamaran itu mengandung unsur politik, yaitu 
raja dari Sidenreng ingin menguasai Kerajaan Anakbanua. Raja dari 
Sidenreng marah, lalu menyerang Anakbanua. I Randeng bersama 
pasukannya tidak dapat menahan serangan Sidenreng, kemudian ia 
bersama seluruh rakyatnya mengungsi ke kampung Bila-bilae. 
Pada suatu ketika seorang anak raja bernama La Barata pergi 
berburu dan singgah di Anakbanua. Ia mendapat penjelasan dari 
pengawalnya bahwa daerah itu bekas daerah pemerintahan I Randeng 
yang mengungsi ke Bila-bilae karena kalah perang. Setelah beberapa 
lama kemudian, La Barata kawin dengan I Ketti, anak I Makkatenni, 
cucu I Randeng. La Barata mengaku mengawini I Ketti dengan maksud 
untuk membantu I Randeng membangun kembali Anakbanua. Untuk 
membuktikan pengakuannya itu, ia bersama pasukkannya memerangi 
musuh I Randeng dan berhasil mengalahkannya. Bagian ini merupakan 
klimaks cerita. 
Sebelum I Randeng kembali ke Anakbanua, ia pergi menghadap 
Datue Loa, yang menguasai Bila-bilae pada waktu itu, untuk mohon 
diri. Pada waktu itu I Randeng dan Datue Loa membuat perjanjian 
perssahabatan yang mempersatukan Loa dan Anakbanua. Setelah I 
Makkatenni rneninggal, ia diganti oleh putrinya, I Ketti, rnemerintah 
Anakbanua. Bagian ini merupakan akhir dan penyelesaian cerita. 
2.8.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "I Randeng" ini menampilkan I Randeng sabagai tokoh 
utama. Tokoh-tokoh bawahan adalah I Makkatenni, La Barata, I Ketti, 
Datue Loa, dan raja Sidenreng. 
Dalam cerita ini I Randeng berfungsi sebagai tokoh sentral . Ia 
menjadi pusat sorotan kisahan dan tampil dari awal sampai akhir cerita. 
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Dalam kedudukannya sebagai raja, ia sangat setia dan mencintainya, 
selalu mengusahakan kemakmuran dan ketinggian martabat rakyatnya. 
Raja Sidenreng digambarkan sebagai tokoh yang ambisius dan suka 
bertindak. sewenang-wenang. La Barata adalah tokoh yang berani, 
beriktikad baik, dan menepati janji. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui perbuatan. Penokohan dramatik melalui percakapan seperti 
percakapan antara Pang lima dengan I Randeng. 
"Eh, Puang, cepatlah lari, kita didatangi musuh." 
Menyahut I Randeng, "Sejak dahulu saya tidak pernah lari dalam 
menghadapi musuh. Musuh? Dari mana? 
Biarlah saya mati di tengah-tengah rakyatku. saya ingin 
sependeritaan dengan rakyatku, saya tidak akan mundur, saya tidak 
akan menyingkir. " 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika I 
Randengan monolak lamaran raja dari Sidenreng yang ingin 
memperistri anak I Randeng yang bernama I Makkatenni. Ia menolak 
lamaran itu karena diketahuinya bahwa maksud raja dari Sidenreng 
yang sebenarnya ialah untuk menguasai Anakbanua. Akibatnya, 
Sidenreng menghancurkan Anakbanua sehingga I Randeng beserta 
semua rakyatnya mengungsi ke Bila-bilae. Beberapa tahun kemudian, 
setelah La Barata mengalahkan Sidemeng, I Randeng pulang ke 
Anakbanua membangun kembali negerinya. 
2.8.3 Tema dan Amanat 
Setelah memperhatikan analisis tokoh dan penokohan dan uraian 
berbagai peristiwa yang terjadi, tema dan amanat ceritera "I Randen" 
dapat diungkapkan seperti berikut. 
I Randen memilih berperang dan negerinya hancur dari pada 
orang lain datang menguasainya. Meskipun harus menanti dalam waktu 
cukup lama, I Randeng tetap kembali ke kampungnya untuk 
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membangun negerinya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tema cerita ini 
ialah Cinta tanah air. 
Dalam cerita ini terungkap bahwa lamaran raja dari Sidenreng 
tidak diterima karena mengandung iktikad jahat, sedangkan lamaran La 
Barata (keturunan dari Luwu dan Soppeng) diterima karena 
mengandung niat yang tulus dan ikhlas . Jadi, amanat cerita ini ialah 
Jangan beriktikad jahat kepada orang lain karena akan menimbulkan 
bencana. 
2.8.4 Latar 
· Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, dan 
budaya yang tercermin dalam penceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini terjadi di anakbanua, Wajo, Sulawesi Selatan. 
b. Waktu 
Peristiwa ini terjadi dalam abad kedelapan belas. 
c. Kehidupan 
( 1) Ada beberapa kerajaan di daerah Bug is dahulu yang diperintah 
oleh raja perempuan. 
(2) Untuk menguasai suatu daerah, raja-raja dahulu biasa 
melakukannya dengan melalui perkawinan atau melalui 
peperangan. 
(3) Pemangku adat sangat berperan dalam penentuan diterima atau 
ditolaknya lamaran seseorang yang ingin memperisteri putri 
raja. 
(4) Raja-raja dahulu mengadakan perjanjian perahabatan dengan 
raja-raja tetangganya untuk memperkuat pertahanan kerajaan 
dan memperluas sumber penghidupan rayaknya. 
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2.9 Anak yang Patuh kepada Pesan Orang Tua 
2.9.1 Alur 
Cerita ini dimulai dengan kisah La Tinulu yang mendapat pesan 
dari kedua kedua orang tuanya yang mengatakan bahwa mereka 
meninggalkan tiga peti ringgit perak yang tidak boleh dihabiskan oleh 
La Tinulu, kecuali untuk menuntut ilmu pengetahuan. 
La Tinulu melaksanakan pesan orang tuanya dengan sungguh-
sungguh dan berhasil mendapatkan tiga macam ilmu dari tiga sumber . 
Ilmu yang didapatnya itu berupa pesan, yaitu (1) syukuri yang sedikit 
agar datang yang banyak, (2) Jika kita diberi amanah untuk menjaga 
istri atau harta benda orang, jangan sekali-kali kita berbuat buruk, dan 
(3) Jangan sekali-kali menolak hasrat baik seseorang. 
La Tinulu pergi mengadu nasibnya di kota. Ia memulai kariernya 
dari tukang sampah, kemudian wakil pimpinan perusahaan dagang, dan 
akhirnya menjadi sekretaris kerajaan. 
Konflik pertama cerita ini cerita ini terjadi pada waktu Raja 
hendak menunaikan ibadah haji dan La Tinulu diserahi kepercayaan 
menjalankan pemerintahan. lstri Raja sangat bersimpati kepada La 
Tinulu dan sering mendatangi La Tinulu di kamarnya untuk 
berbincang-bincang tentang jalannya pemerintahan. La Tinulu khawatir 
kalau ia difitnah lalu dipingitnya istri Raja itu di dalam kamar yang 
sudah diperlengkapi dengan segala keperluan. Sementara itu, Kepala 
Pasukan Raja berusaha membunuh La Tinulu karena iri hati . Dibuatnya 
surat palsu atas nama dari Raja yang ditujikan kepada algojo, yang 
isinya memerintahkan agar si pembawa surat itu dibunuh, dan La 
Tinulu sendiri yang disuruh mengantarkannya. Dalam perjalanan, La 
Tinulun sangat diharapkan oleh seorang yang melaksanakan kenduri 
untuk singgah di rumahnya. Undangan itu dipenuhi oleh La Tinulu dan 
surat yang dibawanya diambil oleh tuan rumah untuk disampaikan 
kepada algojo . 
Peristiwa selanjutnya merupakan rangkaian konflik yang 
mengembangkan alur cerita menuju klimaks . Pada waktu Raja sudah 
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pulang dari Mekah, menghadaplah Kepala Pasukan Raja dan 
melaporkan bahwa sepeninggal Raja keadaan negeri sangat kacau. 
Seandainya bukan dia yang memingit istri raja di dalam kamar, ia akan 
rusak oleh La Tinulu. Raja memanggil La Tinulu untuk dimintai 
pertanggungjawabannya. La Tinulu melaporkan bahwa pemerintahan 
berjalan baik, istri raja dipingit di dalam kamr untuk menjaga 
keselamatannya, dan surat Raja tidak disampaikannya sendiri karena 
menghadiri kenduri untuk memenuhi hasrat orang yang sangat berharap 
kepadanya. Semua hal itu dilakukannya berdasarkan tiga hal yang 
menjadi pegangan hidupnya, yaitu ilmu yang diperolehnya dengan tiga 
peti ringgit perak, warisan orang tuanya. Bagian ini merupakan 
klimaks cerita. 
Raja dapat menarik kesimpulan bahwa La Tinulu adalah orang 
yang baik hanya orang lauin yang bermaksud mencari-cari 
kesalahannya. Akhirnya, ia pun dipermenantukan Raja. Baginda ini 
merupakan menyelesaian cerita. 
2.9.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Anak yang Patuh kepada Pesan Orang Tua" ini 
menampilkan La Tinulu sebagai tokoh utama. Tokoh lainnya, yaitu 
raja, istri raja, kepala pasukan raja, dan algojo . Sejak dari awal sampai 
akhir cerita, La Tinulu selalu muncul sebagai pemeran dalam berbagai 
kejadian. Ia seorang tokoh yang patuh terhadap nasihat orang tua, 
tekun serta bertanggung jawab dalam melaksanakan perintah atasannya. 
Raja adalah seorang pemimpin yang arif dan bijaksana dalam menilai 
perilaku bawahannya. Kepala Pasukan Raja adalah tokoh yang 
pendengki dan fitnah . 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui perbuatan. Penokohan dramatik melalui percakapan terlihat 
ketika Raja meminta pertanggunganjawaban La Tinulu. Bertanya Raja, 
"Apa yang menjadi pegangan itu?" Kata La Tinulu, "Pertama, syukuri 
yang sedikit agar datang yang banyak. Kedua, jika dipercayakan orang 
anak istri atau harta benda, jangan berniat ke jalan yang buruk. Ketiga, 
jangan menolak maksud baik orang." 
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Penokohan dramatik melah1i perbuatan terlihat ketika La Tinulu 
menghabiskan semua harta warisannya untuk mendapatkan ilmu sesuai 
dengan pesan orang tuanya, kemudian ia berhasil melaksanakan 
tugasnya . dengan baik mulai dari tukang sampak sampai menjadi 
Sekretaris Raja. 
2.9.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
berbagai peristiwa yang terjadi dalam cerita, maka tema dan amanat 
cerita II Anak yang Patuh kepada Pesan Orang Tua II diungkapkan 
seperti berikut. · 
Kunci keberhasilan La Tinulu dalam menempuh perjalanan 
hidupnya terletak pada dua hal, yaitu ia patuh kepada pesan orang 
.tuanya dan berpegang teguh pada pegangan hidup yang dimilikinya. 
Jadi, tema cerita ini adalah Kepatuhan dan keteguhan mendapatkan 
keberuntungan. 
Sejalan dengan penjelasan tema yang diungkapkan di atas, amanat 
cerita ini dapat pula dirumuskan Patuhilah pesan orang tua dan 
berpegang teguhlah pada kebenaran. 
2.9.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, dan 
budaya yang mewarnai penceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini tidak dijelaskan tempatnya terjadi. 
b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak disebutkan. 
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c. Kehidupan 
( 1) Pesan orang tua merupakan pegangan hidup yang pantang 
dilanggar oleh anak-anak. 
(2) Ilmu dapat diperoleh dengan mengorbankan harta dan tenaga. 
(3) Orang lebih mudah mengembangkan kariemya di kota daripada 
di desa. 
( 4) Keberuntungan yang dicapai oleh seseorang bias a menimbulkan 
kecemburuan pada orang yang lain. 
(5) Raja sudah biasa memberikan penghargaan dalam berbagai 
bentuk kepada orang yang berjasa terhadap kerajaan. 
2.10 La Padoma dan I Mangkawani 
2.10.1 Alur 
Awal cerita memperkenalkan bahwa La Padoma adalah seorang 
remaja yang gagah perkasa, tunggal seorang raja yang sedang 
memerintah. Ia sudah dipertunangkan dengan I Mangkawani, seorang 
gadis yang sangat cantik tiada taranya di bawah kolong langit. 
Konflik pertama cerita ini terjadi pada waktu ayam La Padoma 
sedang berlaga, lalu bertemu pandang dengan adik perempuan Datu 
Pattuku yang sedang menjenguk di jendela, 
Terpesonalah La Padoma, lalu kalahlah ayamnya. Ketika melihat 
hal yang demikian, Datu Pattuku menasihaii La Padoma agar ia 
melamar jika memang ada niatnya ingin beristri. Pada malam hari, La 
Padoma menginap di istana Datu Pattuku. Ketika larut malam, 
timouiiah niat jahatnya. Ia masuk ke bilik adik perempuan Datu 
Pattuku. Ia ditegur oleh Datu Pattuku, tetapi tidak diacuhkan. Setelah 
dinihari, keluarlah La Padoma dari dalam bilik. Datu Pattuku 
mengadang La Padoma di depan pintu lalu ditikamnya, dan matilah La 
Padoma pada saat itu . 
Peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Datu Pattuku 
mengirim utusan untuk menyampaikan berita kematian La Padoma 
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kepada masyarakat. Raja Bone meminta kepada keluarganya untuk 
membalaskan kematian La Padoma, putranya yang sangat dicintainya 
itu. Permintaan Raja Bone itu disambut oleh Datu Soppeng, sepupu La 
Padoma ciari pihak lain. Ia berangkat ke Kahu dan berhasil membunuh 
Datu Pattuku. Bagian ini merupakan klimaks cerita. 
Raja Bone memberitahukan kematian La Padoma kepada I 
Mangkawani, tunangannya. I Mangkawani bersama kaum keluarganya 
diliputi perasaan sedih yang sangat dalam karena pertunangan mereka 
baru seminggu . Harta bendanya ada yang dibuang atau diberikan 
kepada orang lain karena terlalu sedih dan malu menjadi janda sebelum 
kawin. Sesudah itu, pergilah I Mangkawani berlayar ke negeri lain 
untuk membuang malu dan duka. Sewaktu sampai di pelabuhan Bone, 
rakyat Bone meminta keberanian kepada I Mangkawani. Di pelabuhan 
Wajo, rakyat Wajo meminta kekayaan, di pelabuhan Soppeng, rakyat 
Soppeng meminta kepandaian. Konon kabarnya, itulah sebabnya, orang 
Bone menjadi pemberani, orang Wajo banyak yang kaya, dan orang 
Soppeng banyak yang pandai. Bagian ini merupakan penyelesaian dan 
akhir cerita. 
2.10.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "La Padoma dan I Mangkawani" menampilkan dua tokoh 
utarna, yaitu La Padoma dan I Mangkawani. Tokoh bawahan adalah 
Datu Pattuku, Datu Soppeng, adik perempuan Datu Pattuku, dan Raja 
Bone. Intensitas keterlibatan La Padoma dan I Mangkawani sebagai 
pemeran utarna dalam cerita ini sudah terbayang dalam judul cerita. La 
Padoma seorang remaja yang gagah perkasa, tetapi ia memperturutkan 
keinginan hawa nafsunya. I Mangkawani seorang gadis yang sangat 
elok parasnya dan mempunyai rasa malu yang sangat tinggi. Datu 
Pattuku berani korban untuk membela kehormatan keluarganya. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan drarnatik 
melalui percakapan terlihat ketika Datu Pattuku menasihati La 
Padoma. Katanya, "Jika Adik ada hasrat beristri, kembalilah dahulu 
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lalu mengirim duta. Kalau orang Kahu menolak, nanti kitalah yang 
mengikat janji." 
PenokoQan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika La Padoma 
nekat memasuki bilik adik perempuan Datu Pattuku pada waktu tengah 
malam. Ia ditegur oleh Datu Pattuku, tetapi tidak dihiraukan. 
Akhirnya, La Padoma mati ditikam oleh Datu Pattuku. 
2.10.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
peristiwa yang terjadi dalam cerita ini, tema dan amanat cerita "La 
Padoma dan I Mangkawani" diungkapkan seperti berikut . 
La Padoma seorang putera raja yang gagah, tetapi perangainya 
tidak terpuji. Ia suka menyabung ayam dan mudah tergoda oleh wanita. 
Bahkan, ia nekad berhubungan intim dengan wanita yang belum 
dikawininya. Perikehidupan La Padoma yang demikian itu, sebenarnya 
umum dilakukan oleh putra raja pada zaman dahulu. Jadi, tema cerita 
ini ialah Pola hidup putra seorang raja . 
Dalam cerita ini terungkap La Padoma yang sudah bertunangan 
dengan I Makawani masih tergoda kepada adik perempuan Datu 
Pattuku. Walaupun La Padoma sudah dinasihati supaya tidak 
melaksanakan niat jahatnya, ia nekat juga memperturutkan hwa 
nafsunya. Akibatnya, ia mati ditikam oleh Datu Pattuku. Dengan 
demikian, amanat cerita ini adalah Jangan memperturutkan keinginan 
hawa nafsu agar terhindar dari malapetaka. 
2.10.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, 
dan budaya yang mewarnai penceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini terjadi di Kahu, Bone, Sulawesi Selatan. 
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b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak dijelaskan. 
c. Kehidupan 
(1) · Raja-raja dahulu suka mengadakan keramaian yang diteriahkan 
dengan penyabungan ayam. 
(2) Anak raja dahulu biasanya hidup santai dan suka berfoya-foya 
karena dimanjakan oleh kehidupan istana yang selalu 
berkecukupan. 
(3) Lelaki di daerah Bugis wajib mempertaruhkan nyawanya untuk 
membela kehormatan kaum wanita yang termasuk kerabatnya. 
(4) Orang Bugis merasa terhina jika tidak mampu membalas 
kematian keluarganya yang terbunuh. Hal itu terkandung 
dalam perinsip yang mereka pegang, yaitu "Utang uang 
dibayar uang, utang darah dibayar darah." 
2.11 Si Baik Hati dan Si Busuk Hati 
2.11.1 Alur 
Cerita ini diawali dengan memperkenalkan dua orang anak 
perempuan yatim yang miskin. Anak yang sulung bernama sibusuk 
Hati dan adiknya bernama si Baik Hati. Perangai keduanya sangat 
berbeda. Si Busuk Hati bersifat malas dan kasar, sedangkan si Baik 
Hati bersifat rajin dan manis budi bahasanya. Sumber penghidupan 
mereka adalah memetik sayur-sayuran kemudian dibawa ke pasar untuk 
dijual . 
Konflik pertama cerita ini terjadi pada waktu si Baik hati sedang 
memetik sayur di tepi padang lalu datang seekor rusa yang mau 
memberikan kepadanya lemak untuk dijadikan lauk. Si Baik Hati 
mengambillemak itu di dalam perut rusa sesuai dengan kebutuhannya, 
kemudian ia mengucapkan terima kasih dan doa selamat kepada rusa. 
Keesokan harinya si Busuk Hati pergi pula ke padang dengan 
membawa bakul besar untuk mendapatkan lemak rusa sebanyak-
banyaknya. Ketika mengambil lemak rusa, ia mengurasnya habis-
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habisan sehingga ruusa itu marah. Dikatupnya pantatnya rapat-rapat, 
kemudian rusa itu lari menyeret si Busuk Hati sehingga luka sekujur 
tubuhnya. 
Peristiwa berikutnya terjadi ketika si Baik Hati menjemur 
pakaiannya di atas pasir di tepi sungai. Tiba-tiba datang serombongan 
bangau memberakinya dan kotoran bangau itu ternyata intan. Si Busuk 
Hati ingin pula mendapatkan intan semacam itu, lalu pergilah ia 
menjemur pakaiannya di tepi sungai. Bungsu pun datang pula 
memberaki pakaian si Busuk Hati, tetapi kotoran bangau itu bukan 
berupa intan, melainkan tahi yang sangat busuk. 
Peristiwa berikutnya merupakan rangkaian konflik yang 
membangun alur cerita menuju klimaks. Baik Hati sedang memetik 
sayur di tepi sungai lalu datang seekor buaya yang mau menangkapkan 
ikan untuk si Baik Hati. Anak buaya itu dijaga oleh si Baik Hati sambil 
menyanyikan nyanyian yang diajarkan oleh Buaya yang berbunyi, "lyo, 
iyo kerbau minyak berbau kemenyan, iyo ketan." Dengan demil\ian, 
anak buaya tidak pernah, menangis sehingga banyak ikan yang 
ditangkap Buaya. Ikan itu diserahkan semua kepada si Baik Hati. 
Keesokan harinya pergi pula si Buruk Hati menanti kedatangan buaya 
di sungai untuk mendapatkan ikan. Buaya pun setuju menangkapkan 
ikan untuk si Busuk Hati. Tetapi belum lagi ada ikan yang ditangkap, 
menangislah anak buaya itu . Menyanyilah si Busuk Hati, katanya, 
"lyo, Yomu si Kukusan, si Balung Cengger! Yo, yomu berbau ikan." 
Anak buaya itu tambah menangis. Datanglah buaya itu menerkam 
tengkuk si Busuk Hati, lalu menenggelamkannya ke dalam air . Setelah 
tidak bergerak, barulah dilepaskan. Bagian ini merupakan klimaks 
cerita. 
Si Baik Hati menyusul kakaknya, lalu didapatinya sedang 
berbaring tidak bergerak di tepi sungai. Berkatalah si Baik Hati bahwa 
demikianlah nasib saudaranya dan hanya sampai sekian itulah umurnya. 
Bagian ini merupakan akhir cerita. 
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2.11.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Si Baik Hati dan Si Busuk Hati" menampilkan dua tokoh 
utama, yaitu si Baik Hati dan si Busuk Hati. Tokoh lainnya ialah rma, 
bangau, dan buaya. Mulai dari awal sampai akhir cerita kedua tokoh 
utama selalu ditampilkan sebagai pemeran. Si Baik Hati berperan 
sebagai tokoh yang ideal, rajin dan sopan santun. Sebaliknya, si Busuk 
Hati tampil sebagai tokoh yang kasar, serakah, dan tak tabu diri. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan dramatik 
melalui percakapan terlihat pada percakapan antara sang rusa dengan 
si Baik Hati. 
Berkata sang rusa, "Say a hendak memberimu lauk. Ambillah 
lemak dari perutku ini. " 
"Say a takut, hai rusa, "Kata si Baik Hati." 
"Ambil saja, tidak apa-apa." 
"Terima kasih, hai rusa, muda-mudahan panjang usiamu." 
Selanjutnya, perbaikan pe.rcakapan antara rusa dengan si Busuk Hati. 
Bertanya sang rusa, "Maukah engakau saya beri lemak?" 
Menjawab si Busuk Hati, "Sudah lama engkau kutunggui, baru 
sekarang tiba. Datanglah kemari, kuambillemakmu." 
Rusa berkata, "Cukup sudah!" 
"Keluarlah semua, sampai ke ujung hatinya," kata si Busuk Hati . 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika si Baik Hati 
dan si Busuk Hati mengharapkan pemberian dari rusa, bangau, dan 
buaya. Si Baik Hati menghadapi ketiganya dengan lemah lembut dan 
takzim, sedangkan si Busuk Hati menghadapi mereka dengan kasar dan 
angkuh. 
2.11.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
rangkaian peristiwa yang terjadi, tema dan amanat cerita "Si Baik Hati 
dan Si Busuk Hati" diungkapkan seperti berikut. 
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Cerita ini memperlihatkan contoh dua anak manusia yang 
mempunyai watak yang sangat berbeda, yaitu yang berwatak baik dan 
yang berwatakjelek. Dalam menjalani kehidupan mereka ternyata yang 
berwatak baik selalu mujur, sedangkan yang berwatakjahat selalu sial, 
bahkan akhirnya ia mati dalam keadaan mengerikan. Hal itu 
memberikan pemahaman kepada kita bahwa kebaikan mendatangkan 
kebahagiaan, kejahatan mendatangkan bencana. Jadi, tema cerita ini 
ialah . Memahami hakikat kehidupan manusia. 
Dalam cerita ini terungkap bahwa si Baik Hati selalu mujur 
karena menghadapi sesuatu dengan niat yang tulus, sedangkan si Busuk 
Hati selalu sial karena ia menghadapi sesuatu dengan niat jahat. 
Dengan demikian, amanat cerita ini ialah. Sucikanlah niat dalam 
melakukan sesuatu supaya membuahkan hasil yang diharapkan. 
2.11.4 Latar 
Latar cerita ini dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, 
dan budaya yang tercermin dalam pen'ieritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini terjadi ~i tepi padang dan tepi sungai. 
b. Waktu 
Cerita ini terjadi pada siang hari. 
c. Kehidupan 
(1) Sumber penghidupan orang miskin yang hid up di desa antara 
lain berjualan sayur-sayuran dan menangkap ikan di sungai. 
(2) Banyak orang yang baru mau inemulai suatu usaha apabila ia 
melihat orang lain sudah berhasil melaksanakan usaha itu. 
(3) Orang yang baik hatinya disenangi orang, sedangkan orang 
yang busuk hatinya dibeilci orang. 
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2.12 Orang yang Sabar 
2.12.1 Alur 
Cerita ini dimulai dengan memperkenalkan orang tua yang 
mempunyai dua orang anak perempuan. Yang tua bernama I Muna, 
yang bungsu bernama I Mani. I Muna bersuamikan pedagang kaya 
bernama La Muhammak, sedangkan I Mani bersuamikan petani miskin 
bernama La Sabbarak. La Sabbarak sangat dicintai oleh istrinya, tetapi 
ibu mertuanya selalu mencemohkannya. 
Konflik pertama cerita ini terjadi ketika La Sabbarak disambut 
oleh istrinya pada waktu pulang dari kebun. ibu mertuanya marah dan 
menghinakan La Sabbarak dengan mengatakan bahwa La Sabbarak 
tidak pantas diberi penghormatan seperti itu karena ia hanya petani 
miskin, celana kolornya saja tak mampu ia menggantinya. Penghinaan 
seperti itu berkali-kali dialami oleh La Sabbarak pada saat kembali dari 
kebun. Namun, ia hanya menerimanya dengan lapang dada. 
Pada suatu malam La Sabbarak mendapat petunjuk dari seorang 
orang tua bahwa di puncak gunung ada barang yang tersimpan di 
bawah batu. Keesokan harinya La Sabbarak pergi ke gunung mencari 
barang itu. Ternyata barang itu adalah permata beraneka ragam, yaitu 
intan, berlian, dan zamrut. Diambilnya permata itu, kemudian 
desembunyikan di dalam sebuah lubang di kebunnya. 
Peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Pada suatu ketika 
La Sabbarak ingin ikut pada La Muhammak pergi berlayar ke 
Singapura. Ibu mertuanya mengejeknya dengan mengatakan, biar ia 
pergi, nanti ia akan hilang di perantauan. 
Berangkatlah La Sabbarak pergi berlayar ke Singapura membawa 
beberapa karung jagung basil kebunnya sendiri. Di kapal La Sabbarak 
bertemu dengan seseorang yang ingin mengikut padanya untuk mencari 
pekerjaan. Setibanya di Singapura, pergilah La Sabbarak membeli 
rumah toko bertingkat yang penuh dengan barang dagangan yang 
dibayar dengan lima puluh butir permata. Pengelolaan toko itu 
selanjutnya dipercayakan kepada temannya. Ketika La Sabbarak 
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mengetahui bahwa La Muhammak sudah akan pulang ke daerah Bugis, 
ia segera mengadakan persiapan untuk berangkat bersama dengan 
birasnya itu. Barang-barang perrnata disimpannya di dalam kaleng ikan 
serta sebuah salipi (ikat pinggang yang berkantung) yang berisi empat 
puluh ringgit emas dan perrnata. La Muhammak tidak pemah mem-
pedulikan La Sabbarak selama dalam perjalanan, baik pada waktu 
mereka pergi maupun pada waktu mereka sudah kembali. Dalam 
perjalanan puulang, La Sabbarak ttiduur di deekat pintu kamar 
Lahammak. 
Katika sampai di tanah Bugis , naiklah La Muhammak membawa 
barang-barang uuntuk istrinya. Disampaikannya kepada istri La 
Sabbarak bahwa La Sabbarak masih ada di belakang dengan memakai 
pakaian yang dipakainya pergi dulu . lbu I Mani ikut mengejek, 
"Mengapa engkau tanyakanjuga, bukan kah ia tak mampu memberimu 
makanan. " 
Adapun La Sabbarak, ia langsung pergi ke istana Raja mem-
persembahkan perrnata untuk raja dan perrnaisururiya masing-masing 
dua buji. Sesudah itu, ia menyatakan keinginannya untuk membeli toko 
raja yang berjejer di pelabuhan. Raja menetapkan harganya dua puluh 
ringgit emas dan langsung disetujui La Sabbarak. Disepakatilah bahwa 
besok akan datang seorang pegawai raja untuk memanggil La 
Sabbarak. 
Keesokan harinya datanglah pesuruh raja menyampaikan bahwa 
La Sabbarak sudah ditunggu raja untuk menyelesaikan janjinya. Ibu 
mertua La Sabbarak panik karena disangkanya barang-barangnya akan 
habis disita untuk membayar utang La Sabbarak kepada raja. Ia 
mengambil kayu kemudian digebukinya La Sabbarak yang masih her-
baring. La Sabbarak bangun lalu disuruh istrinya membukakan 
bajunya, dilihatnya ada salipi penuh ringgit emas dan intan. La 
Sabbarak menyuruh menyisihkan ringgit emas itu dua puluh biji untuk 
raja dan empat biji diberikan kepada kakak ipamya, lima biji untuk ibu 
mertuanya, dan sisanya disuruh simpan pada bapak mertuanya. Karena 
malunya, mondar-mandirlah ibu mertua La Sabbarak sambil menggo-
sok mulutnya hingga terkelupas . Bagian ini merupakan klimaks cerita. 
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La Sabbarak: menyerahkan kepada mertuanya empat petak: toko 
yang dibelinya dari raja untuk sumber pendapatannya. Kemudian, 
pergilah La Sabbarak: bersama istrinya ke Singapura melihat harta 
kekayaannya di sana. Karena itu, menjadi baiklah hubungan keluarga 
mereka. Bagian ini merupakan penyelesaian dan ak:himya cerita. 
2.12.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Orang yang sabar" menampilkan La Sabbarak sebagai 
tokoh utama. Tokoh bawahan adalah ibu mertua La Sabbarak:, I Mani, 
La Muhammak:, I Muna, Bapak mertua La Sabbarak, dan raja. 
Intensitas keterlibatan La Sabbarak: dalam cerita ini sudah tergambar 
dalam judul cerita, yaitu La Sabbarak yang berarti 'Orang yang Sabar.' 
Sesuai dengan namanya, La Sabbarak: adalah seorang tokoh yang 
sabar. Selain itu, ia rendah hati pemurah, dan tidak suka mendendam. 
I Mani, istri La Sabbarak, seorang tokoh yang sangat hormat dan 
mencintai suaminya. lbu mertua La Sabbarak, seorang yang hanya 
memandang harta, nyenyeh, dan pemarah. La Muhammak, biras La 
Sabbarak, tokoh yang angkuh dan hanya memperhatikan kepentingan 
pribadinya. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan dramatik 
melalui percakapan seperti percakapan antara I Mani dengan ibunya 
ketika ia menyongsong suaminya yang datang dari kebun. 
"Tidak baik sekali pacta penglihatan saya, kelakuan I Mani 
demikian, sedangkan kakakmu yang suaminya selalu membawa oleh-
oleh banyak, tidak: pemah ia menjemput suami seperti itu. Apalagi 
suamimu, celana dalam pun tak kuasa ia mengadakannya." 
Berkata I Mani, "Sabarlah, Ibu! Tidak pantas menghina sesama 
kita. Bukankah atas kehendak lbu juga saya bersuamikan dia. Ibu 
pulalah yang saya syukuri di hadapan Allah subhanahu wa taala. " 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika La 
Sabbarak pergi berlayar ke Singapura La Muhammak. Ia diterlantarkan 
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oleh La Muhammak, tetapi tidak pernah berkecil hati terhadap birasnya 
itu . Demikian pula pada waktu La Sabbarak digebuki oleh ibu 
mertuanya. Ia tidak melawan, bahkan ia membalas kekejaman ibu 
mertuanya itu dengan memberi hadiah berupa ringgit emas dan 
permata. 
2.12.3 Tema dan Amanat 
Setelah memperhatikan analisis tokoh dan penokohan dan uraian 
berbaga peristiwa yang terjadi, tema dan amanat cerita "Orang yang 
Sabar" dapat diungkapkan seperti berikut. 
La Sabbarak yang sumber penghidupannya hanya membantu 
mertuanya berkebun, hidupnya miskin sehingga ia selalu diremehkan 
oleh ibu mertuanya. Akan tetapi, berkat rahmat Allah La Sabbarak 
mendapat petunjuk untuk mendapatkan sejumlah permata yang mahal 
harganya. Dengan permata itu, ia berusaha memperbaiki tarafhidupnya 
dan akhimya menjadi orang kay a sehingga berbagaia hidupnya bersama 
dengan semua famili dan keluarganya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tema cerita ini ialah Tuhan merahmati orang yang sabar. 
Dalam cerita ini terungkap bahwa ibu mertua La Sabbarak sangat 
malu karena menantunya yang selalu dilecehkannya itu menjadi orang 
kaya yang dermawan. Oleh sebab itu, amanat cerita ini ialah. Jangan 
memandang enteng seorang karena ia miskin sebab boleh jadi satu saat 
ia menjadi orang kaya yang terhormat. 
2.12.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, dan 
budaya yang mewarnai penceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini tidak dijelaskan tempatnya terjadi. 
Struktur Sastra Lisan Bugis 49 
b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak disebutkan. 
c. Kebidupan 
(1) Pasangan suami istri yang belum bisa hidup mandiri, biasanya 
mereka hidup serumah dengan orang tuanya. 
(2) Rumah tangga biasa tidak tenteram karena orang tua ikut 
campur dalam urusan rumah tangga anaknya. 
(3) Orang yang miskin biasanya diremehkan, sedangkan orang 
yang kaya biasanya dihormat. 
(4) Sektor perdagangan lebih memberi peluang untuk mening-
katkan tanaf hidup ketimbang sektor pertanian. 
2.13 La Tobajak di Soppeng 
2.13.1 Alur 
Cerita ini diawali dengan memperkenalkan Toabajak. Ketika 
masih kecil, ia sangat penidur lalu diberi nama La Toabajak, artinya 
'yang terlambat bangun'. Lama-kelamaan nama itu menjadi La 
Tobajang dan akhirnya menjadi La Tobajang. 
Pada waktu La Tobajang dewasa, ia terkenal pandai dan fasih 
berbicara. Karena kepandaiannya itu, ia diangkat oleh Datu Soppeng 
menjadi Kepala Protokol dan mengepalai pesuruh dua belas . Berkat 
keunggulan La Tobajang berdiplomasi, Baringeng, Goa-goa; dan Citta. 
Ketiganya daerah kekuasaan Bone, dan Mario Riawa daerah kekuasaari 
Wajo, semuanya dimasuk.k:an dalam kekuasaan Datu Soppeng. Itulah 
sebabnya, La Tobajang sangat disukai oleh Datu Soppeng. 
Suatu ketika La Tobajang datang menghadap Datu Soppeng. Ia 
menyampaikan permohonannya kepada Datu Soppeng. Ketatanya, " . . . 
inginlah hamba mendapatkan rahmatmu berupa Cenranamu, Paomu, 
akan kuambil Ganra menjadi sumber pencaharian." 
Permohonannya dikabulkan oleh Datu Soppeng. Kemudian 
pergilah La Tobajang menyampaikan hal itu kepada Pabbicara 
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Cenrarana dan Sullewatang Ganra. Pabbicara Cenrana dan Dullewatang 
Ganra tidak keberatan menyerahkan daerah yang diinginkan oleh La 
Tobajang, tetapi mereka ingin mendapatkan konfirmasi dari Datu 
Soppeng. 
Ketika mereka bertiga menghadap Datu Soppeng, Datu Soppeng 
mempertanyakan bahwa bukankah yang diminta oleh La Tobajang 
adalah kayu cendarana dan kayu pao untuk dijadikan ganra, perkakas 
pemintal benang. Dijawab oleh La Tobajang bahwa kalau hanya ganra, 
yang ingin dia buat tidak ada gunanya ia bennhon kepada Datu. Raja 
pun tersenyum lalu berkata bahwa pertanyaan yang diajukannya itu 
semata-mata untuk mempertegas tentang sahnya pemilikan La Tobajang 
atas daerah Cenrana, Pa, dan Ganra. 
2.13.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "La Tobajang di Soppeng" menampilkan La Tobajang 
sebagai tokoh utama. Tokoh lainnya adalah Datu Soppeng, Pabbicara 
Cenrana dan Sullewatang Ganra. La Tobajang selaku tokoh protagonis 
menjadi pusat sorotan di dalam kisahan. Ia seorang tokoh yang 
mempunyai kelebihan istimewa, yaitu pandai berdiplomasi. Datu 
Soppeng adalah seorang raja yang bijaksana dan konsekuen terhadap 
putusannya. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan dengan cara dramatik, baik 
melalui percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan dramatik 
melalui percakapan tergambar dalam percakapan antara La Tobajang 
dengan Kajao Laliddong (cendekiawan Bone) dan paduka (cendekiawan 
Wajo) sebagai berikut. 
Kata La Tobajang, "Soppeng engkau ajak bersatu, padahal ia 
adalah anak manisnya Goa. Apa yang akan engkau berikan untuk 
menyuruhnya meninggalkan orang tuanya." 
Kata cendekiawan Bone dan Wajo, "Apa sajakah kehendak 
Soppeng?" 
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Jawab La Tobajang, "Kamu Bone, berikan Baringeng, Goa-goa, 
dan Citta kepada adikmu Soppeng, dan kamu Wajo, berikan adikmu 
Mario Riawa." 
Jawab Kajao Laliddong dan La Paduka, "Kalau dikehendaki oleh 
Dewata yang satu, maka jadilah bersatu Bone, Wajo, dan Soppeng, 
seandainya hanya itu alasan Soppeng." 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika La 
Tobajang berhasil mendapatkan tiga daerah, yaitu Cenrana, Pao, dan 
Ganra dari Datu Soppeng. Berkat Kepandaian La Tobajang 
berdiplomasi, datu Soppeng tidak dapat berbuat lain selain 
mengesahkan kepemilikan La Tobajang atas ketiga daerah tersebut. 
2.13.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
peristiwa yang terjadi, tema dan amanat cerita "La Tobajang di 
Soppeng" diungkapkan seperti berikut. 
Cerita ini mengisahkan keberhasilan La Tobajang memasukkan 
beberapa daerah Bone dan sebagaian daerah Wajo ke dalam wilayah 
kekuasaan Soppeng. Selain itu, La Tobajang pandai menyampaikan 
keinginannya sehingga ia memperoleh daerah Cenrana, Pao, dan Ganra 
sebagai hadiah dari Datu Soppeng. Sukses tersebut dicapai oleh La 
Tobajang karena ia fasih berbicara dan pandai berdiplomasi. Jadi, tema 
cerita ini ialah orang yang bijak. 
Dalam cerita ini terungkap bahwa ketika La Tobajang mengabdi 
di istana Datu Soppeng, di samping kefasihannya berbicara tambah 
meningkat, pengetahuannya tentang adat-istiadat dan tata krama 
bertambah luas pula. Oleh karena itu, amanat cerita ini ialah Kefasihan 
berbicara hendaknya disertai dengan kemampuan memahami situasi 
yang berkembang supaya berhasil menyelesaikan masalah yang 
dihadapi. 
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2.13.4. Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, dan 
budaya yang mewarnai penceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini terjadi di Soppeng, Sulawesi Selatan 
b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak disebutkan. 
c. Kehidupan 
(1) Raja-raja yang memerintah kerajaan besar dahulu seperti 
kerajaan Bone, Luwu, Gowa, dan Soppeng selalu berusaha 
memperluas daerah kekuasaannya, Usaha itu dilakukan dengan 
jalan peperangan atau melalui diplomasi. 
(2) Raja-raja melaksanakan pemerintahan dibantu oleh pemangku 
adat dan cendekiawan. Cendekiawan yang mendampingi raja 
dalam melaksanakan pemerintahan, antara lain Kajao laliddong 
di Bone, La Paduka di Wajo, Nenek Mallomo di Sidenreng, To 
Maocae di Luwuk, dan. La Tobajang di Soppeng. 
(3) Raja-raja dahulu konsekuen terhadap ucapan dan tindakannya 
walaupun harus ditebus dengan pengorbankan. Datu Soppeng 
mengatakan bahwa hanya sekali saja seorang raja yang 
memerintah mengeluarkan perintahnya. Tak patut ia berkata 
dua kali. 
(4) Pemberian hadiah penghargaan kepada orang yang berjasa 
kepada kerajaan umum dilakukan oleh raja-raja dahulu. 
2.14 La Tobajang dan La Mellong 
2.14.1 Alur 
Cerita ini berawal dengan kisah perjalanan La Tobaja bersama 
rombongannya ke daerah Bone untuk mengadakan studi banding. Ia 
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bertemu dengan La Mellong Tosualle, lalu La Mellong mengajaknya 
berkunjung ke rumahnya. 
Konflik pertama cerita ini terjadi ketika La Mellong menjemput 
tamunya lalu berkata, 11 Tuan telah melihat rumah miskin. II 
Dijawab oleh La Tobajak bahwa memang tidak ada rumah yang 
tidak miskin karena dirinya pun tak dimiliknya. Hanya yang empunya 
rumah yang kaya. 
Peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. La Mellong 
menyambung pembicarannya. Katanya, IIGembira sekali hatikuu, Tuan 
memenuhi harapanku, meringankan diri datang ke rumah ini. II 
Jawablah La Tobajak, II ... Tuan mengharapkan kami meringankn 
diri berjalan ke rumah Tuan. Tuan menunggu kami pada waktu tengah 
hari di rumah kediaman Tuan. Maka, sepakatlah kami untuk tidak 
memakai keris, tidak berpundi-pundi, tidak naik kuda, agar ringan diri 
kami berjalan, dan berusaha sampai di rumah Tuan tepat pada waktu 
matahari berada di tengah langit. II 
Ketika lengkap segala hidangan, La Mellong mempersilakan 
tamunya mencicipi hidangan yang tersedia seraya berkata, IIPerbuatlah 
seperti di Soppeng, jangan dibedakan. 11 
Setelah La Tobajak bersama rombongannya makan dan minum, 
dilemparkannya semua peralatan makanan yang mereka gunakan. La 
Mellong mengira tamunya itu mengamuk karena tidak sadarkan diri. 
La Tobajak menjelaskan kepada La Mellong bahwa ia melakukan hal 
seperti itu. untuk memenuhi permintaan La Mellong yang mengatakan 
berbuatlah seperti di Soppeng, jangan membedakannya. 
Adapun adat kebiasaan orang Soppeng, jika selesai makan, 
semua perkakas makan yang digunakan dibuang ke tanah . Kemudian, 
minta dirilah La Tobajak dan teman-temannya. Diundangnyalah La 
Mellong dan teman-temannya ke Soppeng berjalan-jalan. 
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Tidak berapa lama antaranya, La Mellong bersama tiga ratus 
temannya sudah tiba dari Bone. Sibuklah La Tobajak mempersiapkan 
jamuan untuk tamunya. Ketika waktu makan tiba, La Tobajak 
memohon kepada semua tamunya dari Bone agar menganggap dirinya 
orang Soppeng. Oleh karena itu, dimintanya agar selesai makan segera 
melemparkan perkakas makan dan tempat minumnya ke tanah. 
Selanjutnya, disampaikan pula bahwa menjadi adat bagi orang Soppeng 
menjamu tamu yang dihormati dan dicintainya dengan menghidangkan 
makanan dan lauknya di atas tampi yang dialas dengan pucuk daun 
pisang. Tempat air minum terbuat dari buluh telang yang baru 
ditebang. Tidak tega orang Soppeng memberi makan dan minum 
keluarganya yang terhormat dengan perkakas yang sudah pernah 
dipakai orang lain. 
Mengangguk-angguklah kawan-kawan La Mellong membenarkan 
semua yang dikatakan oleh La Tobajak. La Mellong sendiri mengakui 
kekalahannya dalam hati dan kagum atas kelihaian La Tobajak. Bagian 
ini merupakan klimaks sekaligus selesaian cerita. 
2.14.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "La Tobajak dan La Mellong" ini menampilkan dua tokoh 
utama, yaitu La Tobajak dan La Mellong. Kedua tokoh ini mempunyai 
perbedaan dalam memahami makna suatu ungkapan atau perkataan. La 
Tobajak menerjemahkan makna suatu perkataan berdasarkan kenyataan 
sebagaimana adanya. La Mellong memahami perkataan itu sesuai 
dengan ide atau gagasan yang dikandungnya. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik melalui 
percakapan dan perbuatan. Penokohan dramatik melalui percakapan 
seperti percakapan antara La Mellong dan La Tobajak yang berikut ini. 
"Tuan telah melihat rumah miskin," kata la Mellongmembuka 
perbicaraan. 
Jawab La Tobajak "Besar sekali perkataanmu itu, saudaraku, 
sebab memang tidak ada rumah yang tidak miskin. Karena dirinya pun 
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tidak juga ia miliki. Hanya yang empunya rumah yang kaya." 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika La Tobajak 
bersama rombongannya melemparkan semua perkakas makan dan 
tempat minum yang sudah mereka pakai ke tanah. Hal itu mereka 
lakukan sesuai dengan permintaan La Mellong bahwa La Tobajak 
bersama ternan diminta berbuat seperti di negeri sendiri di Soppeng. 
Pada masa itu sudah menjadi tradisi orang Soppeng menjamu tamunya 
makan dengan menggunakan daun dan buluh telang sehingga tidak 
perlu disimpan. 
2.14.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta dengan 
memperhatikan beberapa peristiwa yang terjadi dalam cerita, tema dan 
amanat cerita "La Tobajak dan La Mellong" diungkapkan seperti 
berikut. 
Cerita ini berfokus pada dialog antara La Tobajak dan La 
Mellong. La Mellong selalu menyatakan sesuatu yang ingin 
disampaikan dengan menggunakan ungkapan yang lazim digunakan 
orang. Sementara itu, La Tobajak menanggapinya berdasarkan 
kenyataan dan apa adanya sehingga sulit dibantah kebenarannya. 
Akhirnya, La Mellong mengaku kalah. Jadi, tema cerita ini ialah 
Kenyataan itu sulit dibantah kebenarannya. 
Dalam cerita ini terungkap bahwa berkali-kali La Mellong 
merasa terperdaya karena kurang berhati-hati berbicara menghadapi 
La Tobajak yang pandai bersilat lidah itu. Oleh karena itu, amanat 
cerita ini ialah Pikirkanlah baik-baik sebelum kata-kata itu diucapkan. 
2.14.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan dan 
budaya yang mewarnai penceritaan. 
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a. Tempat 
Cerita ini terjadi di Bone dan Soppeng, Sulawesi Selatan. 
b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak dijelaskan. 
c. Kehidupan 
(1) La Tobajak yang bijak berperi itu menjadi tokoh idola orang 
Soppeng. Orang yang pandai bersilat lidah biasa dijuluki 
dengan gelar La Tobajak.. 
(2) Orang yang bijak dan pandai berbicara dapat mengantisipasi 
dan mudah menyelesaikan masalah. 
(3) Setiap negeri mempunyai tradisi yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakatnya masing-masing. 
( 4) Orang yang bersahabat biasa saling mengunjungi untuk 
mengakrabkan silaturahmi antara keduanya. 
2.15 La Kuttu-Kuttu Paddaga 
2.15.2 Alur 
Cerita ini berawal dengan memperkenalkan seorang pemuda 
bernama La Kuttu-kuttu Paddaga. Ia gagah, tetapi pekerjaannya hanya 
bermain raga. 
Konflik pertama cerita ini terjadi ketika La Kuttu-Kuttu Paddaga 
bermain raga di dekat romah seorang gadis penenun. Pada waktu haus, 
ia naik ke romah gadis itu untuk minum. Selesai minum, La Kuttu-
Kuttu Paddaga mendekati gadis yang sedang menenun itu, Kemudian 
menanyakan untuk siapa sarong itu ditenun. Dijawab oleh gadis itu 
bahwa sarong itu untuk kita. Mendengar jawaban itu La Kuttu-Kuttu 
Paddaga maklum bahwa gadis itu mencintainya. Mulailah tumbuh 
benih cinta dalam diri mereka. La Kuttu-Kuttu Paddaga ingin 
memperistri gadis itu, tetapi ia tidak mempunyai uang untuk biaya 
perkawinan. 
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Peristiwa selanjutnya merupakan rangkaian konflik yang 
mengembangkan alur cerita menuju klimaks . Seorang pemuda yang 
tidak gagah, tetapi sudah mempunyai pekerjaan tetap melamar gadis 
itu. Lamarannya diterima dan dikawinkanlah keduanya. Wanita itu 
sebenarnya tidak mencintai suaminya, tetapi ia tetap patuh karena tidak 
mau mempermalukan orang tuanya. 
Sesudah sampai empat puluh malam perkawinan mereka, 
diadakanlah pemotongan ayam untuk melepas pantangan orang tuia. 
Wanita itu mengambil sebuah tembolok ayam itu, kemudian 
digembungkan, dan dikeringkannya. Pada waktu suaminya ingin 
menggaulinya, wanita itu menempatkan tembolok ayam di sela pahanya 
kemudian dijepitnya. Suaminya kaget karena disangkanya kemaluan 
istrinya menggelembung. Pada malam itu juga ia langsung mening-
galkan rumah istrinya, kemudian disuruhnya bapaknya pergi 
menceraikan istrinya. 
La Kuttu-Kuttu Paddaga mengetahui bahwa wanita yang 
dicintainya sudah menjadi janda. Jadi, menurut perhitungannya, ia 
cukup membayar uang mahar untuk mengawini wanita itu. Ia pun 
melamarlah dan lamarannya diterima sehingga berhasillah La Kuttu-
Kuttu Paddaga mempersunting wanita yang dicintainya. Bagian ini 
merupakan klimaks cerita. 
Pada suatu ketika La Kuttu-Kuttu Paddaga mengadu ayarnnya 
dengan ayam bekas suami istrinya di sebuah gelanggang persabungan 
ayam. Bekas suami istrinya menyanjung ayarnnya dengan mengatakan, 
"Barulah bertemu gelembung digelembung, busuk dibusuki!" 
La Kuttu-Kuttu Paddaga membalasnya dengan menyanjung pula 
ayarnnya, "Ya, bertemu betul engkau busuk disengaja, gelembung 
dibuat-buat!" 
Mantan suami istrinya sudah mengert bahwa ia sudah tertipu, 
istrinya dahulu hanya mengakalinya. Bagian ini merupakan akhir 
cerita. 
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2.15.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "La Kuttu-Kuttu Paddaga" ini menampilkan La Kuttu-
Kuttu Paddaga sebagai tokoh utama. Tokoh lainnya, yaitu seorang 
gadis Penenun dan seorang pemuda. La Kuttu-Kuttu Paddaga tidak 
suka bekerja, ia hanya senang mencari hiburan. Meskipun demikian, 
ia disenangi oleh gadis karena tampan dan pandai bergaul. Gadis 
Penenun setia pada La Kuttu-Kuttu Paddaga. Meskipun sudah 
bersuami, ia tetap berharap pada suatu saat dapat mempersuami La 
Kuttu-Kuttu Paddaga. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik melalui 
percakapan dan perbuatan. Penokohan dramatik melalui percakapan itu, 
misalnya, berlangsung antara La Kuttu-Kuttu Paddaga dengan gadis 
Penenun. Percakapan itu sebagai berikut. 
"Sarung siapa Anda tenun?" 
Jawab gadis penenun itu, "Ya, sarung kita." 
La Kuttu-Kuttu Paddaga berkata dalam hati bahwa gadis itu 
mengatakan "sarung kita" berarti 'sarungku bersama dia." 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika wanita 
yang mencintai La Kuttu-Kuttu Paddaga sudah bersuami. Ketika 
suaminya ingin menggaulinya, wanita itu menempatkan di pahanya 
tembolok ayam yang sudah digembungkan. Dengan demikian, 
suaminya menganggap kemaluan istrinya gembung, lalu ia mencerai-
kannya. 
2.15.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
peristiwa yang terjadi dalam cerita, .tema cerita "La Kuttu-Kuttu 
Paddaga" dapat diungkapkan sebagai berikut. 
La Kuttu-Kuttu Paddaga jatuh cinta pada seorang gadis penenun. 
Ketika wanita itu sudah kawin, cinta keduanya masih tetap bersemi di 
hati mereka masing-masing. Pada waktu wanita itu sudah menjadi 
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janda, cinta mereka terjalin kembali dan akhirnya mereka kawinlah. 
Jadi, tema cerita ini ialah Cinta yang tak kunjung padam. 
Dalam cerita ini terungkap bahwa perkawinan yang dilaksanakan 
tanpa jalinan cinta antara kedua mempelai akan berakhir dengan 
perceraian. Oleh karena itu, amanat cerita ini ialah Laksanakanlah 
perkawinan itu setelah diyakini bahwa eaton pengantin sating 
mencintai. 
2.15.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan dan 
budaya yang tercermin dalam penceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini tidak dijelaskan tempatnya terjadi. 
b. Waktu 
Waktu terjadinya peristiwa dalam cerita ini tidak dijelaskan. 
c. Kehidupan 
60 
( 1) Banyak gad is yang lebih tertarik pada pemuda gagah yang tidak 
mempunyai pekerjaan ketimbang pemuda yang sudah berpeng-
hasilan tetap, tetapi tidak tampan. 
(2) Jodoh gadis biasa ditentukan oleh pilihan orang tuanya. 
(3) Pengantin baru dahulu, khususnya pengantin remaja, dipantang-
kan bersebadan sebelum cukup empat puluh malam sesudah 
perkawinannya. 
(4) Banyak pria yang belum dapat kawin karena uang mahar dan 
uang belanja untuk wanita yang ia inginkan belum tersedia. 
(5) Pada zaman dahulu, apabila ada seorang suami ingin mencerai-
kan istrinya, ia dapat melaksanakan keinginannya itu dengan 
mewakilkan kepada bapaknya untuk menggantikan dirinya 
menceraikan istrinya. 
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2.16 Buaya dan Kerbau 
2.16.1 Alur 
Cerita ini dimulai dengan kisah seekor buaya yang tinggal 
bersembunyi di dalam lubangnya di tepi danau karena kekeringan 
akibat kemarau panjang. Ketika itu datanglah seekor kerbau mencari 
makan di dekat lubang Buaya itu. Buaya itu minta tolong kepada 
kerbau supaya Kerbau membawanya ke air . Akan tetapi, ketika kerbau 
sudah tiba di dalam air yang dalam, buaya itu ingin memakan kerbau. 
Konflik pertama cerita ini terjadi ketika kerbau melihat pelanduk 
lalu menanyakan apakah benar bila kebaikan dibalas dengan kejahatan. 
Pelanduk berpura-pura tidak mendengar betul ucapan kerbau . Ia 
mengajak kerbau itu makin mendekat kepadanya, akhirnya kerbau naik 
ke darat. Luputlah kerbau itu dari terkaman buaya, tetapi buaya 
menaruh dendam kepada pelanduk. 
Peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian peristiwa 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Pada suatu pagi 
buaya menemukan sumur tempat pelanduk minum. Buaya turun ke 
dalam sumur itu untuk menantikan kedatangan pelanduk. Hal itu 
diketahui oleh pelanduk karena ia melihat bekas jejak buaya. Larilah 
pelanduk meninggalkan tempat itu. 
Sang pelanduk sudah Ielah dikejar oleh buaya. Ia mencari akal. 
Ia menemukan sarang semut merah lalu duduk di dekatnya. Pelanduk 
memberi tabu buaya bahwa Sulaiman pergi berburu dan ia disuruh 
menjaga wajiknya. Buaya meminta kepada pelanduk supaya diberi 
sedikit wajik itu untuk dia makan. Pelanduk setuju, tetapi ia harus 
menjauhi tempat itu supaya yang punya tidak memarahinya. Sementara 
itu, buaya tidak dapat lagi menahan keinginannya, dimakannya semut 
merah itu . Sudah tentu semut mengerumuni dan menggigit buaya itu 
sehingga ia tidak sadarlah diri karena kesakitan. 
Buaya makin marah sehingga pelanduk dikerjarnya terus. Sang 
pelanduk menemukan ular sanca sebesar tiang yang sedang tidur di tepi 
hutan. Duduklah pelanduk di dekat ular sanca itu untuk melepaskan 
Ielah. Ketika buaya sudah tiba di tempat itu, pelanduk memberi tabu 
Struktur Sastra Lisan Bugis 61 
buaya bahwa ia tidak bisa diganggu karena sementara ditugasi menjaga 
ikat pinggang raja. Ikat pinggang ini luar biasa karena tidak perlu 
susah-susah memasangnya. Ia akan menggulung sendiri dan dapat 
menghilangkan rasa penat di badan. Buaya mendesak mau meminjam 
ikat pinggang itu. Pelanduk setuju, tetapi buaya harus menunggu 
sampai pelanduk sudah masuk ke dalam hutan. Baru saja pelanduk 
pergi, buaya langsung membaringkan diri di bagian tengah ular sanca 
itu. Oleh karena ular sanca itu sangat kaget, ia segera membelit buaya 
itu erat-erat sehingga tulang belulangnya hancur. Bagian ini merupakan 
klimaks sekaligus sebagai cerita. 
2.16.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita II Buaya dan Kerbau II ini menampilkan buaya dan pelanduk 
sebagai tokoh utama. Tokoh lainnya, yaitu kerbau semut merah, dan 
ular sanca. Buaya adalah tokoh yang licik, rakus, dan pendek akal. 
Pelanduk adalah tokoh yang cerdik, pembela kebenaran, dan pembasmi 
kelaliman. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan dramatik 
melalui percakapan seperti percakapan antara buaya dan kerbau seperti 
berikut. 
11 Sekarang akan kumakan engkau, kerbau. Sudah lama saya tidak 
makan. 11 
Menyahutlah kerbau, IITunggu dahulu. Baikkah, apabila kebaikan 
dibalas dengan kejahatan?ll 
Berkata buaya, IITidak usah engkau banyak bicara. Saya sudah 
sangat lapar, saya sudah mau makan engkau sekarang. II 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika buaya 
berkali-kali diperdayakan oleh pelanduk. Mula-mula buaya diakali oleh 
pelanduk sehingga tidak sempat memangsa kerbau, kemudian buaya 
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dikerumuni dan digigit semut merah, dan akhirnya buaya dibelit oleh 
ular sanca sampai tulang belulangnya hancur. 
2.16.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
peristiwa yang terjadi dalam cerita, tema dan amanat cerita "Buaya dan 
Kerbau" diungkapkan seperti berikut . 
Buaya meminta tolong kepada kerbau. Setelah ditolong, buaya 
berniat akan memangsa kerbau . Kebiadaban buaya itu diketahui oleh 
pelanduk lalu ia berusaha menghukumnya. Mula-mula buaya itu 
dikerumuni dan digigit semut merah kemudian dibelit ular sanca 
sehingga hancur lebur tulang belulang buaya itu. Jadi, tema certa ini 
ialah Perbuatan jahat akan dibalas dengan kejahatan. 
Dalam cerita ini terungkap bahwa buaya sangat mendendam 
kepada pelanduk. Ia mengejar pelanduk itu ke mana-mana untuk 
membinasakannya. Akan tetapi, pelanduk menggunakan akalnya untuk 
memperdayakan buaya dan ia berhasil membunuh. Buaya iu.i. Dengan 
demikian, amanat cerita ini ialah Gunakanlah aka/ untuk meng-
hindarkan diri dari bahaya. 
2.16.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan dan 
budaya yang mewamai penceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini terjadi di tepi danau dan di pinggir hutan. 
b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak jelas. 
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c. Kehidupan 
(1) Dalam hidup ini kadang-kadang kabaikan itu dibalas 
dengan kejahatan. 
(2) Banyak orang tertipu karena terlalu percaya pada omongan 
orang lain. .-
(3) Orang sabar yang teraniaya dikasihani orang, tetapi orang yang 
kejam dan biadab dimusuhi orang. 
2.17 Nenekpakande 
2.17.1 Alur 
Cerita ini berawal dengan kisah dua orang anak bersaudara yang 
sudah meninggal ibunya. Mereka tinggal bersama dengan bapaknya 
dan ibu tirinya. Kedua anak ini sangat dibenci oleh ibu tirinya. 
Konflik pertama cerita ini terjadi ketika pada suatu hari kedua 
anak ini sating melempar raga. Dengan tidak disengaja, raga itu 
mengenai ibu tirinya. Sangat marahlah ibu tirinya. Ia memberi tabu 
suaminya bahwa hatinya tidak akan senang jika hati kedua anak itu 
belum dirnakannya. Suaminya tidak dapat menolak keinginan istrinya 
itu . Oleh sebab itu, ia minta supaya anaknya itu dibawa ke hutan dan 
nanti di sana diambil hatinya. Seorang tetangganya bersedia membantu 
melaksanakan hal itu . Akan tetapi, setelah tiba di hutan anak itu 
dilepasnya. Sebagai gantinya, ia menangkap binatang lalu dikeluarkan 
hatinya untuk diberikan kepada ibu tiri anak itu. 
Peristiwa selanjutnya merupakan rangkaian konflik yang 
mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Kedua anak itu mengem-
baralah di hutan dan akhirnya tiba di rumah Nenekpakande. Lama-
kelamaan besarlah kedua anak itu. Ia juga sudah mengetahui bahwa 
nyawa Nenekpakande disimpan di botollalu digantungkan di loteng. 
Pada suatu ketika kedua anak itu sudah mengetahui bahwa 
Nenekpakande sudah merencanakan akan memekan mereka. Pagi-pagi 
benar berangkatlah Nenekpakande pergi mengasah giginya di rumpun 
bambu . Sementara itu, kedua anak itu mempersiapkan diri untuk lari 
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dari rumah Nenekpak:ande. Mereka mengambil botol yang berisi nyawa 
Nenekpakande, kemudian mereka berdua mengendarai kuda 
Nenekpakande lalu dipacu sekencangnya. Tidak berapa lama sesudah 
anak itu berangkat, tibalah Nenekpakande di rumah dan langsung 
mencari kedua cucunya itu. Dicari di dalam rumah, kemudian naik ke 
loteng lalu terus naik ke atas atap . Dari situ ia melihat kedua cucunya 
sudah sangat jauh. Nenekpakande segera mengejar anak: itu dengan 
memacu kudanya sekencang-kencangnya. Pada saat Nenekpakande 
sudah sangat dekat, anak itu menghempaskan botol yang berisi nyawa 
Nenekpakande ke batu . Botol itu pecah dan jatuh pulalah Nenek-
pakande , lalu mati. Kedua anak itu pulanglah ke rumah Nenekpakande. 
Semua harta Nenekpak:ande diambilnya sehingga mereka menjadi kaya 
raya. Bagian ini merupak:an klimak:s dan sekaligus sebagai akhir cerita. 
2.17.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Nenekpakande" ini menampilkan dua anak: bersaudara 
sebagai tokoh utama. Tokoh lainnya adalah Nenekpak:ande, ibu tiri , 
dan bapak anak itu. Sejak dari awal sampai akhir cerita kedua anak itu 
selalu memegang peranan penting dalam setiap peristiwa. Selain itu, 
kedua anak itu berhubungan dengan semua tokoh yang terdapat dalam 
cerita. 
Kehidupan kedua anak ini sejak: dari kecil ia hidup bersama itu 
tiri yang kejam, pada saat ia tumbuh jadi dewasa ia dipelihara 
Nenekpakande pemangsa manusia. Oleh sebab itu, kedua anak ini 
pandai mengantisipasi bahaya yang ak:an mengancam keselamatannya. 
Penokohan dalam cerita dilak:ukan secara dramatik, baik melalui 
percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan dramatik melalui 
percakapan, misalnya, berlangsung antara ank yang kakak kepada 
adiknya. 
Berkata si kakak kepada adiknya, "Mari kita makan, Dik." 
Sesudah makan, berkata lagi sY kakak, "Bersiaplah!" 
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Bertanya .adiknya, "Bersiap untuk apa?" 
Jawab kakaknya, "Bersiaplah, Dik, supaya kita tinggalkan rumah 
ini karena tidak lama lagi akan datang Nenekpakande memakan kita. " 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika kedua anak 
itu mempersiapkan diri mereka untuk melarikan diri dari rumah 
Nenekpakande. Anak yang tua menghubungi cecak untuk bekerja sama 
memperdayakan Nenekpakande. Tujuannya ialah agar Nenekpakande 
tidak segera mengetahui bahwa cucunya sudah kabur dari rumahnya. 
Sesudah itu ia menyiapkan kuda Nenekpakande untuk mereka 
tumpangi. Setelah siap, disuruhnya adiknya mengambil botol tempat 
nyawa Nenekpakande di atas loteng kemudian mereka melarikan diri . 
2.17.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis dan penokohan serta memperhatikan 
peristiwa yang terjadi dalam cerita, tema dan amanat cerita 
"Nenekpakande" dapat diungkapkan seperti berikut. 
Pada waktu kedua anak yatim itu masih kanak-kanak, ia tinggal 
bersama ibu tirinya yang sangat membencinya. Mereka hampir 
dibunuh, tetapi untunglah ada tetangga mereka yang menyelamatkan 
kedua anak itu . Ketika mereka sudah besar, Nenekpakande yang 
melihatnya s·ejak kecil ingin pula mengganyang mereka. Untunglah 
Tuhan melindungi jiwa mereka sehingga terhindar dari bahaya maut. 
Jadi, tema cerita ini ialah Sebelum ajal berpantang mati. 
Dalam cerita ini terungkap bahwa kedua anak yatim itu hampir 
merijadi korban kebiadaban ibu tirinya. Hal itu terjadi karena bapak 
kandung anak itu terlalu memperturutkan keinginan istrinya. Oleh 
sebab itu, amanat cerita ini ialah Jangan terlalu memperturutkan 
kehendak istri. 
66 Bab II .Struktur Cerita Rakyat Bug is 
2.17.4 Latar 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, dan 
budaya yang mewarnai peceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini tidak jelas di mana tempatnya terjadi. 
b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak dijelaskan. 
c. Kehidupan 
( 1) Ibu tiri biasanya ada yang tidak rukun dengan anak tirinya. 
Malahan ada di antara mereka yang sangat membenci anak 
tirinya. 
(2) Kadang-kadang ada suami yang tidak bijaksana menangani 
gejolak yang muncul akibat pertikaian anggota rumah 
tangganya. Akibatnya, kehidupan rumah tangga tidak tenteram. 
(3) Ada orang yang membantu atau berbuat baik terhadap orang 
lain, tetapi ia mempunyai maksud tertentu. Contohnya, 
Nenekpakande memelihara dua orang anak untuk dimangsa. 
2.18. Raja yang Selalu Mengiakan 
2.18.1 Alur 
Cerita "Raja yang Selalu Mengiakan" ini diawali dengan kisah 
seorang Raja yang selalu membenarkan semua.cerita yang disampaikan 
orang kepadanya. 
Konflik pertama cerita ini terdapat pada bagian cerita yang 
mengisahkan Raja mengadakan keramaian dan mengumumkan bahwa 
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anaknya akan dipersuamikan kepada siapa saja yang dapat bercerita, 
tetapi cerita tersebut tidak ia benarkan. 
Peristiwa yang terjadi selalu merupakan rangkaian konflik yang 
mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Lalu, berdatanganlah 
orang yang pandai bercerita, yang pandai berbicara, semua membawa 
cerita, tetapi semua ceritanya ditanggapi dengan kata "boleh jadi. " Hal 
ini disebabkan oleh Raja mengiakan perkataan orang, apa saja yang 
diceritakan orang ia selalu benarkan. 
Terdengarlah berita itu oleh seorang kakek yang berumur kira-
kira delapan puluh tahun. Kakek itu datang dengan satu cerita. Ia 
mengatakan dirinya pernah terperosok ke dalam tanah dan tiba pada 
suatu negeri yang dinamakan Pertiwi. Rakyat di negeri itu sangat 
banyak dan mempunyai raja seperti halnya negeri kita ini. 
Pada waktu kakek itu mengatakan bahwa raja adalah budak raja 
di Pertiwi, tanpa berpikir panjang raja itu berkata, "Ha, bohong dia 
itu. Tidaklah ada orang yang berhak memperbudak nenekku dahulu. 
Sejak dahulu kala." 
Berkatalah kakek itu, "Mohon diampuni Tuanku, hamba kita ada 
pengumuman Tuanku yang mengatakan bahwa barang siapa yang 
membawa cerita kepada Tuanku, lalu tidak dibenarkan. Orang itulah 
yang berhak memperistri tuan putri dan menjadi menantu Tuanku. 
Oleh karena perkataan hamba, Tuanku tidak benarkan, maka hamba 
inilah yang hendak menjadi menantu Tuanku." 
Karena raja malu mengingkari perkataannya, dikawinkanlah tuan 
putri dengan kakek itu. Bagian ini merupakan klimaks cerita dan 
sekaligus akhir cerita. 
2.18.2 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh utama cerita "Raja yang Selalu Mengiakanan" adalah 
seorang Raja dan seorang kakek. Raja ini suka membenarkan cerita 
orang, mudah tersinggung, tetapi konsekuen terhadap apa yang sudah 
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diputuskannya. Kakek yang berperan sebagai toko antagonis dalam 
cerita ini mempunyai keahlian dalam hal retorika sehingga ia berhasil 
memperistri putri raja. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik 
melalui percakapan ma.upun melalui perbuatan. Penokohan dramatik 
melalui percakapan seperti percakapan antara kakek dan raja. antara 
lain sebagai berikut. Sesampai ia di depan raja bertanyalah raja, "Apa 
pula maksudmu, Kakek?" 
Jawab kakek itu, "Hamba Tuan, ingin hambamu ini mencoba-
coba, siapa tabu hambamu inilah yang tidak akan dibenarkan 
perkataannya oleh raja sehingga hambalah yang akan menjadi menantu 
Tuan." 
Kata raja, "Baik, berceritalah, saya dengarkan!" 
Penokohan secara dramatik dilakukan melalui perbuatan terlihat 
ketika kakek itu menuturkan ceritanya di hadapan Raja. Ia 
menceritakan pengalamannya ketika datang menghadap raja orang 
Pertiwi. Disebutnyalah nama raja serta asal usulnya. Tiba-tiba raja 
orang Pertiwi mengatakan bahwa Raja adalah budak raja orang Pertiwi 
dahulu. Ketika mendengar cerita itu, rajapun langsung naik emosinya 
dan membantah kebenaran cerita kakek itu. Dengan demikian, kakek 
berhasil mengemukakan cerita yang tidak dibenarkan oleh raja. Karena 
raja akan malu kalau mengingkari perkataannya, dikawinkanlah putri 
raja dengan kakek itu. 
2.18.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
peristiwa yang terjadi dalam cerita tema dan amanat cerita "Raja yang 
Selalu Mengiakan" dapat diungkapkan sebagai berikut. 
Raja mempenyai kebiasaan selalu mengiakan cerita yang 
didengamya. Oleh sebab itu, ia ingin mendengarkan cerita yang betul-
betul tidak dapat diterima oleh akalnya. Untuk mewujutkan hasratnya 
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itu, ia mengadakan Iomba bercerita dan pemenangnya akan memperistri 
putri raja itu. Seorang kakek yang ikut dalam perlombaan itu berhasil 
meraih kemenangan karena ahli retorika dan pandai bercerita. Jadi , 
tema cerita ini ialah Kepandaian bercerita mendatangkan kesuksesan. 
Dalam cerita lni terungkap bahwa raja terpaksa mempersuamikan 
putranya yang masih gadis remaja dengan seorang-kakek yang sudah 
tua renta -akibat ketidakmampuannya mengendalikan emosinya. Ia tidak 
sempat memikirkan baik-baik maksud yang tetka.ndung di balik cerita 
kake~ itu , l~lu .ia)angsung membantah kebenarannya. Akibatnya, raja 
terp(!.ksa· menerima kakek itu menjadi menantunya. Oleh sebab itu, 
~anat cerita ini ialah Jpngan terlalu cepat menanggapi suatu 
masalah sebelum memikirkan masak-masak buruk baiknya . 
·. r. : . ; 
2.18.4 La~r 
Latar cerita dapat dilihat dari segi tempat, waktll , kehidupan, dan 
budaya· yang mewa'rmii periceritaan. " .. . 
, . 1 
-
a. Telilpat · ,,-~~ · 
Cerita ini tidal( 'dfjelaskan terilpat terjadinya. 
• . . l ,· ... 1 •• i,, . 
. ,.:,:· '. ,..;'} :.··· .... 
b. Waktu 
Waktu terjadinya cerita ini tidak disebutkan. 
c. ~e~~upan, .·: '· , . : ;:. 
0) pYtri raja <ilapplu hanya menerima jodohnya sesuai dengan yang 
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diingin~ap; .oleh . o_rang tuanya. . 
(2) Pelaks~n~n· berbagai macam Iomba untuk mengetahui 
keUngtU:ngan·:seseorang sudah-ada ·sejak dahulu. 
(3) Orang ' yang··, ~pandai dan bijaksana sering mendapat 
· · keberuntilngart. 
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2.19 Monyet dengan Setan 
2.19.1 Alur 
Cerita ini diawali dengan kisah seekor monyet bersahabat dengan 
setan. Pada suatu ketika monyet dan setan berjalan bersama-sama. 
Setelah beberapa lama berjalan, mereka singgah beristirahat karena 
sudah lelah dan juga sudah malam. Mereka sepakat tidak tidur. Untuk 
menghilangkan perasaan mengantuk, mereka akan bergantian bercerita . 
Siapa yang tertidur akan diperhamba dan diberaki kepalanya. 
Konflik pertama terjadi ketika monyet sedang bercerita. 
Sementara itu, setan sudah tertidur. Ketika monyet menegurnya, ia 
menyangkal dan mengatakan bahwa ia tidak tidur. Setelah berulang kali 
monyet menegur setan bahwa ia tertidur, tetapi setan tetap menyangkal , 
Monyet mencari akal untuk membuktikannya. Monyet mengencingi 
rumput yang ada di sekeliling setan. Sesudah itu, ia duduk kembali. 
Kemudian, dibangunkan setan itu dan ditanyainya apakah tadi hujan 
atau tidak dan agar disebutkan tanda-tanda adanya hujan atau tidak 
hujan. 
Setan itu mulailah meraba rumput yang ada di sekelilingnya. Ia 
merasakan rumput di sekeJilingnya basah, lalu ia menjawab bahwa tadi 
hujan. Buktinya, rumput basah. Monyet langsung menuduh setan 
tertidur dan dijelaskannya bahwa rumput itu basah karena sudah 
dikencingi oleh monyet. Setan mencium tangannya dan ternyata 
memang betul berbau kencing. Sesuai dengan perjanjian mereka, setan 
harus diberaki kepalanya karena telah tertidur . Bag ian ini merupakan 
klimaks dan sekaligus sebagai akhir cerita . 
2.19.2 Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Monyet dan Setan ini menampilkan dua tokoh, yaitu 
Monyet sebagai tokoh protogonis dan setan sebagai tokoh antagonis. 
Monyet adalah tokoh yang setia mematuhi kesepakatan dan pandai 
menyusun strategi untuk memojokkan lawannya. Setan adalah tokoh 
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yang suka melanggar kesepakatan, pembohong, dan tergesa-gesa dalam 
mengambil kesjmpulan. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik baik 
melalui percakapan maupun melalui perbuatan. Penokohan dramatik 
melalui percakapan terlihat ketika Monyet bercerita, sementara itu 
setan tidup mendengkur-dengkur. 
Berkatalah si Monyet, "Engkau sudah tidur, Saudara?" 
Sahut Setan, "Tidak pemah saya tidur, tandanya saya masih 
menyahut." 
Berkata Monyet, "Betul, engkau tidak tidur. Dengarkanlah 
ceritaku!" Monyet bercerita lagi, sedangkan setan tidur mendengkur-
dengkur lagi. Tetapi, hila dikatakan bahwa ia tertidur, setan itu tidak 
mau mengaku. 
Penokohan dramatik melalui perbuatan terlihat ketika monyet 
ingin membuktikan bahwa mernang setan tertidur. Ia mengencingi 
rumput di sekeliling setan, kemudian menanyainya apakah tadi hujan 
atau tidak. Setan menjawab bahwa tadi hujan karena rumput di 
sekelilingnya basah. Padahal, rumput itu basah karena sudah dikencingi 
oleh monyet. 
2.19.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh dan penokohan serta memperhatikan 
peristiwa yang terjadi dalam cerita ini, tema dan amanat cerita 
"Monyet dan Setan" dapat diungkapkan sebagai berikut. 
Monyet dan setan keduanya bersahabat karib. Pada suatu ketika 
mereka pergi berjalan-jalan, lalu singgah di suatu tempat karena 
mereka kemalaman. Bersepakatlah keduanya untuk tidak tidur pada 
malam itu . Akan tetapi, kesepakatan itu dilanggar oleh setan sehingga 
persahabatan mereka berubah menjadi permussuhan. Jadi, tema cerita 
ini ialah Melanggar pemufakatan. 
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Dalam cerita ini terungkap bahwa setan tidak mematuhi sesuatu 
yang sudah disepakati. Selain itu, ia juga tidak mau mengakui 
kesalahan yang dibuatnya, tetapi akhirnya ketahuan juga kebodoh-
annya. Akhirnya, ia terhina dan mendapat hukuman sesuai dengan 
pelanggaran yang dibuatnya. Oleh sebab itu, amanat cerita ini ialah 
Janganlah melanggarjanji dan minta maaflah jika merasa diri ber-
salah. 
2.19.4 Latar 
Latar cerita ini dapat dilihat dari segi tempat, waktu, kehidupan, 
dan budaya yang tercermin dalam penceritaan. 
a. Tempat 
Cerita ini tidak dijelaskan tempat terjadinya. 
b. Waktu 
Cerita ini terjadi pada malam hari . 
c. Kehidupan 
(1) Suatu kemufakatan tidak akan mencapai basil yang diharapkan 
jika pihak yang bersangkutan melakukan pelanggaran terhadap 
apa yang dimufakati. 
(2) Pelanggaran terhadap kemufakatan selalu menimbulkan dampak 
negatif bagi kedua pihak yang melakukan kemufakatan itu. 
(3) Bersahabat dengan orang yang sudah terbiasa berbuat jahat, 
seperti si setan, selalu mendatangkan kesulitan. 
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BAB III 
TEKS CERITA DAN TERJEMAHAN 
3.1 La Pagala 
Engkalingai matuk, kalakik! Uppau-pauakko pau-pau rikadong, 
tuling madeceng i musummu! Ia mua nariaseng pau-pau rikadong, 
apak mau belle ripau, mukadoi maneng mui. 
Malintajonga malessi ftakkennyarang, lariko jonga seppako tado. 
Mabbelle to mappau e, maseropi sia bellena to riappauang e. Apak 
naisseng mua belle, nakadoi mui. 
Engka-engka garek seua wettu riolo na engka tellu pagorak. 
Situjuang pada leppanna manccinaung ri awana seua e aju battoa ri 
sere laleng namukka bosi rajana. Pada mabbangkung lampe 
nabbekkeng purukeng. Siselleni maccarita pada rampei aporeengenna, 
sipatok-patompoi. Nasipahanna makkedae manguru pallaong ia tellu, 
iana ritu gorak eng i padanna tau. 
Takko makkedamuni sala seuanna tau tellu e ritu, "Engka bela 
makessing. Madecengngik masseddi, tareppung adidiwi aleta 
tamawatang. Tasilaoang temmasarang. Tessisalangka lesse. Nyameng 
tauru, pergi tammaneng i I • 
Mappabalini madua e makkeda, "Makessing tongeng satu 
pattujummu. Situru lekbai pappasenna Pueng Latokku rimakkedanna, 
mawatang tau seddi e, mawatappi tau dua e, nae maserro 
mawatappasi tau tellu e." 
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Mettek tosi panggorak matellu e, "Uwonroisatu adammu pada 
worowane. Engka memeng toha pasenna kajaoku ri pitullapi o, 
masempo dalle to lao tungkek e, masempo dallek pisa tau dua e 
sibawa, nae desia pada padang i dallekna to mattinroseng tellu e. " 
Jaji tongenni sitellu panggorak tellu e ritu, silaoang temassarang, 
tessi salangka lesse, nyameng nauru, perri nammanengi. Paja-pajai 
bosi e tarakkani mattingroseng tellu. Joppani sijoppa-joppana i 
mennang ritu. Mawekni muttama assarek e, tenginappa naruntuk maka 
e nagorak. Takko engka munasa seua anak-anak worowane naewa 
madduppang. Naewani ada makkedai. Kego tu manguju, Bacok?" 
Mappabalini lapong anak-anak, "Tedokku puang, usappa!" "Siakkaju 
tedommu ?" pakkutananasi pagora e. 
"Sikajumi Puang " pappabalinna lapoang anak-anak. 
"Kegi kampommu, Bacok?" adannasi paggora e makkutana. 
Najellokni lapong anak-anak tujunna kamponna. Riutanaisi niga 
asenna. Napauni makkeda e La Pagala asenna. 
"A , mupuji kapang galai padamu anak-anak, muriaseng 
akkuang," adanna salaseddinna pangorak tellu e ritu. 
"Desa Puang, "pappabalina La Pagala mecawa. 
"lanang mabelleko, Pagala, temmuaseng bawang tu akkuang. 
Mupujinna muatu galai tau e," adannasi lapong paggorak. 
"Des a Puang na iatu jellokna asekku. " 
"Aga palek jellokna, " pakkutananan paggorak e. " 
"Pagala bettuanna to sulessana naseng ambokku, "pappabalinna 
La Pagala. 
"Basa agaha tu mupauwe?" Adanna paggorak e. 
"Basa Galigo garek Puang. Basa to ri olo laddek," adanna La 
Pagala pakatajang i bettuanna asenna. 
Purai kua makkeda i sala seddina paggorak e, apak pura 
memennisa sikebbi mata ia tellu, "Makkukuwae Pagala, maeloka 
malako. Paccoeko kega-kegakeng lao. Ajak mucili. Apak uppanna 
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muangatta ciliakkeng, kiunoko. De addampekkeng. Kuammenngi ajak 
sa na engka riatimu maelo cili, madewcenni usioko, ajak muewa apak 
mate bawakko tu." 
"ldik sa tu Puang tongeng elo. De ammanging magakku 
mewakik, " pappabalinna La Pagala. 
Purai kua naponritenngani La Pagala pada joppa ronnang. 
Temmaitta topa joppana teppa maeloksi bosi. Pada leppanni sappa 
accinaungang. Engkana bola-bola addongireng ri wiring galung e 
naruntuk. Kuniro pada leppang maccinaung. 
Makkadasi sala seeddinna pagorak ee ritu, "Manginngi bawakki 
bela mattajeng kurini tajeenngi pajana bosi e. Accaritako seddek 
Pagala! Nae ajak nacarita belle-belle. Rekkua carita belle-bellemi 
uwunoko!" 
Mappabalini La Pagala makkeda, "De sammeng caritaku 
Puang." 
De ittanna tengengka caritamu! De anak Ugi tengengka carita 
naisseng. Apa de sa anak Ugi teppura ri accaritang ri indokna, ri 
ambokna, ri nenena kuae topa ri kakana. Jaji mabbelleo, na rekko de 
carita, muisseng, " adanna lapong pagorak. 
"Engka tong eng muaro Puang carita pura lalo ri daucculikku, nae 
de uarani pattentu i tongenna nennia be/lena, apak tania mata ulukku 
mita i. Na iapa tu Puang wedding risakbi atongengenna rekkua mata 
uluttana mitai, "pappabalina La Pagala. 
"Rekkua muttamani musekding ri akkalemmu, weddinnisatu 
mupattongeng. Maness a La Pagala asemmu, bettuanna to sulessanako, 
to keakkalekko. Jaji ia nalani akkalemmu, tongennisa tu," adanna si 
paggorak e. 
Rekko makkuai tu Puang adatta, uwellau wi idiknasa ri olo 
maccarita, "parellaunna La Pagala. 
"Madecenni palek" adanna paggorak e. Taroni iak ri olo 
maccarita, ulalengekko. Engkalingani matuk! Engka seua ri olo nalao 
76 Bab lll·Teks Cerita dan Terjemahan 
sompek neneku mallimbang tasik maloang, tasik samudra asenna, 
uaccoeto. lara mula sompekta inappawak lari-lari. Na ia mani tattana 
Ugi mabbulu ceppi manak. Maega wanua kitakdagai. Engka malotong 
keppu taunna pada lekbak using. Matanna mico-kico mapute, isinna 
mapute sassa kua pinceng pute. Engkato pada tedong buleng ulina, 
battoa matanre kua orasasa. Gemmekna pada jambong barella. 
Engkato wanua mapancek na marennik taunna kua to Kabenniseng. 
Nae malintak kedo, Cekdekpi tenrirapi asaburennge. Decennana 
nateppa miri angin maraja e pole ri saliweng langi malireng ri lopitta 
lao ri tennga tasik paimeng. 
Kunak ro laokku mita wanua temmaka rajanna. Na ia bola e 
senngeng kua bulu batu rajanna. Tanrena pada kapang buluna 
Latomijong. Tassisekbu tau monroi wi tasseddi e bola. Onro tanrena 
ritu lapong bola, na rekko riuloi anak manuk mula maddeppa e, tekko 
tarapi nakditana. 
"Maggangkani e caritaku. Pekkugi Palaga, mateppekmukko ri 
caritaku?" adanna paggorak maccarita e makkutana. 
"Desa tu temmateppekku Puang, na idiknaba tu makkeda, " 
pappabalinna lapong anak-anka. 
"/ak tosi maccarita, " adanna paggorak maka dua e. "Tuling 
madeceng i caritaku. latu pottanang mupolei e Pallirak, kuamo kapang 
angka ri tana pabbirinna. De mulettu ri tana pabbuluna. /ak 
polewaksa seua pong aju battoa, ajak naita i bati rajanna panna na 
rekko anak bungek lari-lari mattulilingi wi panna, sellek ungeppi 
mattemmu siseng. " · 
Makkekduk-kekdukna La Pagala nakkeda, "Sitinaja Laddek 
usedding Puang. Apak bolana sittanre buluna Latimojong, jaji pong 
ajunna battoa lakdekto. Limappulo taunna rilaringi maccenneri wi 
panna inappa ritemmu wekka siseng. " 
"Ba, makkutongessa tu muaseng e Pagala," adanna Paggorak 
maka tellu e riaseng e La Makkarumpak. " Denami watena na lettuk La 
Pabbellak sibawa La Pallirak ri padang loanna ritu lapong pottanang 
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engka e ri laleng puluna. Na tennaita kuritu tedong loppona, pada e 
bulu rajanna. Apak ia cappak tanrukna onro lebbakna naonroi 
patappulo tau maddaga. " 
Lappekna mua adanna ritu La Makkarumpak nassamang mttek 
paggorak e La Pallirak silaong La Pabbellak makkeda, • Mateppek 
lakdekkeng satu Makkarumpak ri caritamu, apak nnare sennak 
akkalekku. " 
"Ikoha Pagala, pekku tosi pallolongemmu ri sesena caritaku?" 
adanna La Makkarumpak makkutana ri lapong anak-anak. 
"Ba Puang, denasa ro temmateppekku, apak tellunik pada 
upoakjoareng, upakalekbi e ri coppok bottoulukku, sisakbi-sakbing. 
Sicocok lekbak caritata idik tellu, " pappabalinna La Pagala. 
"Tengengkasa sipakbelle. " 
Purai kua massamang mettekni paggorak tellu e ritu "Makkukua 
e lelemmu tosi Pagala, maccarita. Ajakna musappa lele tea maccarita. 
N rekko de caritamu ki gereko. Carita belle-belle mupoada tennanre 
akkaleng, mupocella ellong topa. " 
Mappabalini La Pagala, "Desa Puang uassalang i passurota 
maneng. Tekdua ulukku uarani capak-capakkik. Taengkalingani palek 
matuk uapau-pauakkik. Malintak jonga, malessi pakkennyarang, lariko 
jonga seppako tado. Belle ripau, oncopisa bellena to riappauang e, 
apak najeppui belle nakadoi manemmui. " 
"Engka Puang, neneku lisuni ri pammasena Puang Allah Taala. 
asenna· Latok Passompek. Nariaseng akkuang nasabak inappai jpkka-
jokka tabbusuk nalao sompek, na ia mani narewek mattana Ugi mapute 
manemmani weluakna, cemmo tomani mallomotona ulikta. Sappu 
nalirak-lirak wanua e ri Tomporeng Kesso kuaettopa ri Labureng 
Kesso temmaka rajana nennia kessinna. Ri labureng kesso engka seua 
bola engka genranna temmaka rajana. Nakko ritettek i pituttaung 
inappa paja maddengngo." 
Rajapa tu genrang e. Kegani mala belulang, assareng,sibawa 
pattettek naebbui genrang maraja makkua. Kegatoni bola nagattung?" 
pakutanana paggorak tellu e. 
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Meppabalini La Pagala makkeda, "Ianatu garek tedong purae 
naita Puang Makkarumpak nala belulanna, ponna aju battoa purae 
naruntuk Puang Pabbellak nala assa-reng, bola tanre pura e naita 
Puang Lirak naonroi gattung i lapong genrang." 
Pada mettekni paggorak tellu e ritu massamang, "Mateppekna 
satu ri caritamu Pagala. Pare laddekko Bacok, maccarita. Mucaukeng. 
Teakeng mewako massilaong nasabak macca laddekko. Mubalukkeng 
matti na tenrisseng. Kileppessanno makkukua e, mulaona sappai 
paimeng tedommu, muinapa nrewek ri kampommu!" 
Terjemahan 
La Palaga 
Dengarlah kalian, Buyung! Saya akan berkisah, dengarkan baik-
baik dan kau akan! Ia disebut kisah karena meskipun dusta yang 
dikatakan, tetapi diyakan juga. 
Lincah rusa, cepat si penunggang, larilah hai rusa, mengenalah 
wahai jerat! Berdusta orang yang bercerita, lebih berdusta pula orang 
yang mendengar, ia tahu bahwa cerita itu dusta, tetapi diyakan juga. 
Dahulu kala pada suatu ketika, ada tiga orang penyamun. Oleh 
karena hari hujan lebat, mereka singgah bernaung di bawah sebatang 
pohon besar di tepi jalan. Ketiganya membawa parang yang panjang 
dan mengenakan purukeng. Berganti-ganti mereka berceritera, sama 
memuji-muji kemampuannya, yang satu melebihi yang lain. Akhirnya 
mereka sepaham bahwa pekerjaan mereka sama, yaitu menyamun 
sesama manusia. 
Tiba-tiba berkata salah seorang di antaranya, "Ada yang saya 
anggap baik. Bagaimana kalau kita bersatu bagaikan lidi seikat, agar 
kita kuat, kita sejalan tak bercerai, berat sama dipikul, suka sama 
dinikrnati, duka sama ditanggung." 
Menyahutlah yang seorang, katanya, "Baik sungguh niatmu. 
Sejalan benar dengan pesan kakekku yang mengatakan bahwa kuat 
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orang seorang, lebih kuat lagi jika berdua, tetapi lebih kuat lagi orang 
yang bertiga." 
Berkata pula penyamun yang ketiga, "Saya setuju dengan 
perkataanmu itu, saudaraku. Memang ada pesan nenekku "tujuh lapis 
ke atas" bahwa murah rezekinya yang berjalan sendiri, lebih murah 
lagi rezekinya yang pergi berdua, tetapi tak ada bandingannya mereka 
yang seiring bertiga." 
Sepakatlah mereka bertiga, sejalan tak bercerai, berat sama 
dipikul, suka sama dinikmati, duka sama ditanggungkan. Ketika hujan 
reda, berangkatlah mereka seiring bertiga. Mereka terns berjalan 
hingga hampir waktu asar, tetapi tidak juga bersua dengan orang yang 
dapat disamun. Tiba-tiba mereka berjumpa dengan seorang anak laki-
laki, lalu bertanya, "Hendak ke mana engkau Buyung?" 
Anak iu pun menjawab, "Saya mencari kerbau saya, Pak!" 
"Berapa ekor kerbaumu?" tanya penyamun itu. 
"Hanya seekor saja, Pak!" jawab anak itu. 
"Di mana negerimu, Buyung?" tanya penyamun itu lagi. Anak itu 
menunjukkan arab kampungnya. Lalu dtanyakan pula namanya. 
Dikatakannya bahwa ia bernama La Pagala (Si Pengait). 
"Barangkali engkau suka mengait orang, maka engkau dinamai 
demikian," kata ketiga penyamun itu pula. 
"Tidak, Pak," jawab La Pagala sambil tersenyum. 
"Berdusta engkau Pagala, tak mungkin engkau dinamai demikian 
jika engkau tidak gemar mengait orang," kata penyamun itu 
melanjutkan. 
"Bukan itu arti nama saya, Pak." 
"Jadi, apalah arti namamu itu?" tanya penyamun 
"Pagala artinya orang bijaksana, kata ayah saya," 
jawab La Pagala. 
"Bahasa apa yang engkau bilang?" kata penyamun itu. 
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"Bahasa orang Galigo, bahasa orang dahulu kala," sahut La 
Pagala menjelaskan arti namanya. 
Setelah itu, berkatalah salah seorang di antara penyamun itu, 
setelah mereka bertiga sating menggamit, "Sekarang ini La Pagala, 
kami hendak mengambilmu dan membawamu bersama kami. Engkau 
jangan lari. Jika engkau mencobanya, kami akan membunuhmu. Tidak 
akan kami ampuni. Supaya engkau tidak lari, lebih baik engkau kami 
ikat. J angan engkau melawan j ika engkau ta mau mati." 
"Terserahlah kehendak Bapak. Tak mungkin saya akan 
melawan, " jawab La Pagala. 
Kemudian, mereka pun berjalan lagi. La Pagala berjalan di 
tengah-tengah penyamun itu . Tidak lama mereka berjalan, tiba-tiba 
turon pula hujan . Mereka pun singgah mencari tempat bernaung. 
Didapatinya sebuah dangau di tepi sawah. Di sanalah mereka 
bernaung. 
Berkata lagi salah seorang di antara penyamun itu, "Daripada 
diam saja, sambil menunggu hujan reda, lebih baik engkau berceritera 
Pagala! Tetapi jangan cerita bohong. Jika cerita bohong, akan kubunuh 
engkau." 
Jawab La Pagala, "Tak satu pun saya mempunyai cerita, Pak." 
"Ta mungkin! Tak ada anak orang Bugis yang tak mempunyai 
cerita sebab anak orang Bugis selalu mendengar cerita dari ibu-
bapaknya, nenek atau kakeknya. Jadi , engkau berdusta jika tak ada 
cerita yang engkau ketahui , " sang penyamun. 
Sesungguhnya ada juga sebuah crita pernah say a dengar, tetapi 
saya tak berani menentukan dusta atau tidaknya karena saya tidak 
langsung melihatnya. Hanya yang terlihat oleh mata kepala sendiri 
dapat ditentukan kebenarannya," jawab La Pagala. 
"Kalau cerita itu masuk akalmu, sudah boleh engkau benarkan. 
Bukankah La Pagala namamu, yang berarti orang bijaksana, orang 
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berakal. Jadi, kalau sudah masuk akalmu, tentu sudah benar, II kata 
penyamun itu . 
IIKalau demikian halnya, saya meminta Bapaklah yang bercerita 
lebih dahulu, II kata La Pagala. 
IIBaiklah dan dengarkan baik-baik, II kata seorang penyamun. 
Dahulu kala nenek saya pergi berlayar menyeberangi laut luas, 
samudra namanya. Say a ikut juga. Pada waktu kami mulai berlayar, 
saya baru saja pandai berlari. Kami baru kembali ke Bugis setelah saya 
berkumis. Banyak negeri kami datangi. Ada yang hi tam sekali 
orangnya, sama benar dengan arang. Matanya putih berkilauan, 
giginya putih bagai tembikar. Ada juga orang yang seperti kerbau bulai 
kulitnya, tinggi besar, seperti raksasa putih, rambutnya bagai rambut 
jagung. Adapula negeri yang rakyatnya kecil bagai orang kate. Oleh 
karena terlalu cepat bergerak, hampir saja kami sampai di tepi langit. 
Beruntunglah, tiba-tiba tertiup angin kencang dari luar bumi sehingga 
perahu kami hanyut kembali ke tengah. 
Di dalam perantauan itu saya melihat suatu negeri yang sangat 
besar. Rumah-rumahnya seperti Gunung Latimojong. Seribu orang 
yang tinggal pada setiap rumah. Demikian tingginya rumah itu, jika 
menurunkan anak ayam yang baru menetes, setelah bersusuh baru 
sampai di tanah. 
IIDemikianlah cerita ini, Pagala. Apakah engkau percaya?ll tanya 
penyamun yang bercerita itu. 
11 Tak mungkin saya tak percaya, sebab Bapaklah yang mengata-
kannya, II jawab Pagala. 
IISaya lagi yang bercerita, 11 kata penyamun yang kedua. 
IIDengarkanlah baik-baik akan saya sambung sedikit cerita kawan saya 
La Pallirak. Barangkali engkau hanya sampai di tepi pantai negeri yang 
engkau datangi itu, Pallirak? Engkau tidak sampai di daerah 
pegunungannya, sedangkan saya sampai di sana. Di puncak gunung 
yang paling tinggi di sana, ada sebatang pohon yang sangat besar. 
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Kalau anak yang baru belajar berlari mengelilingi batangnya, setelah 
ia mulai beruban baru dapat sekali berputar. 
Mengangguk-angguklah La Pagala sambil berkata, "Pantas sekali 
menurut hemat saya, Pak. Sebab rumahnya setinggi Gunung 
Latimojong, pohon kayunya pun akan sangat besar pula. Lima puluh 
tahun kita . akan berlari mengitarinya baru dapat sekali perputar. " 
"Sungguh, benarlah perkataanmu itu Pagala," kata penyamun 
yang ketiga yang bernama La Makkarumpak. "Hanya agaknya La 
Pabbellak dan La Pallirak tidak sampai pada padang rumput luas yang 
ada di tengah pegunungan negeri itu. Oleh karena itu, mereka tidak 
melihat kerbau yang besarnya sama dengan gunung. Ujung tanduknya 
demikian luasnya sehingga cukup menjadi tempat main raga bagi empat 
puluh orang. " 
Baru saja habis perkataan La Makkarumpak, bersamaanlah La 
Pallirak dan La Pabbellak berkata, "Kami sangat percaya akan 
ceritamu itu Makkarumpak. Sebab, termakan sekali oleh akal kami." 
"Pagala, bagaimana gerangan pendapatmu tentang ceritaku?" 
tanya Lamakkarumpak. 
"Benar sekali, Pak Tak mungkin lagi saya tak percaya karena tiga 
orang yang saya jadikan pemimpin, yang saya junjung di atas batu 
kepala telah sating menyaksikan. Sejalan benar cerita Bapak bertiga. 
Tak ada yang mendustakan yang lainnya," jawab La Pagala. 
Kemudian, bersamaan pula ketiga penyamun itu berkata, 
"Sekarang giliranmu lagi Pagala. Janganlah engkau mencari dalih 
untuk tidak bercerita. Kalau tak ada ceritamu, engkau akan kami 
sembelih. Cerita bohong yang tidak masuk akal yang engkau ceritakan 
akan menjadi sebab kematian pula. " 
Menjawablah La Pagala, "Tidak akan saya sanggah perintah 
Bapak. Tidak berani saya mempermain-mainkan Bapak. Dengarkanlah, 
akan saya ceritakan. Lincah rusa, cepat si penunggang, larilah hai rusa, 
mengenalah hai jerat! Berdusta orang yang berceritera, lebih berdusta 
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lagi orang yang mendengar. Sebab ia tabu bahwa cerita itu dusta, tetapi 
diyakan juga. II 
II Saya mempunyai nenek yang telah kembali ke rahmat Allah. Ia 
pergi berlayar pada waktu masih sedang berjalan, dan baru kembali ke 
tanah Bugis setelah putih semua rambutnya, ompong dan mengelupas 
pula kulitnya. Habis dijelajahinya semua negeri di tempat matahari 
terbit dan tempat matahari terbenam. II 
Ada sebuah negeri di tempat matahari terbenam, sangat besar, 
lagi indah. Di sana ada sebuah rumah yang mempunyai sebuah 
genderang yang sangat besar pula. Jika ia ditabuh, tujuh tahun 
mendengung suaranya. 
II Alangkah besarnya genderang itu. Dari mana diperoleh kulit, 
acuan, serta pemukul untuk membuat genderang sebesar itu. Dan, di 
rumah yang mana ia digantung?ll tanya ketiga penyamun itu. 
La Pagala pun menjawab. Kulit kerbau yang pernah dilihat oleh 
Pak Makkarumpak itulah yang diambuil untuk kulit genderang itu, 
batang kayu yang pernah ditemukan oleh Pak Pabbellak dijadikan 
acuan, dan rumah yang pernah dilihat Pa Lirak tempat 
menggantungkannya. II 
Katiga penyamun itu berkata, IIParcayalah kami akan cerita itu, 
Pagala. Sungguh pandai engkau bercerita, Buyung. Kami kalah 
olehmu. Tak mau kami mengambilmu sebagai sahabat karena engkau 
sangat pandai. Siapa tabu tanpa kami ketahui engkau menjual kami 
kelak. Sekarang engkau kami bebaskan. Pergilah mencari kerbaumu, 
I alum pulang ke kampungmu. II 
3.2 Appongenna Nariaseng Masewali Sibawa Malaka 
Engka garek seua wettu ri olo depa wanua ri Masewali . Alek 
mupi. Depa bola kuritu. Engkana seua to matoa worowane, latok-latok 
monro ri galemponna seua e pong aju battoa. Iaro lapong latok-latok 
malampe susunan, tuli nasaleppammi ri salangkana. Aga nariasenna 
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ri tau e latok Caccaleppang. lapa tenna sleppang i susunna nako lewu 
i. Na engka sikaju manuk lainna, bakka siwali. Temmaka napujinna 
manukna ritu. Meneng e engka anakna innang nacausa pappujinna ri 
anakna. Apak dekna na engka na sileggak manukna. Rekkua lewu i 
nalusereng i. Tudang i nariwa i, joppa i nakokkong i. Makkuniro 
pappujinna ri lapong manuk. 
Engkau seua wettu na engka Raja Malaka pole ri Jawa. Kuni ro 
manoranna taro tudang lollong pattinro. lana ro sabakna nariaseng 
wanua e ri manoranna Soppeng Malaka lettu ri esso ewe. 
Taroni duppa sawung Datu e ri Soppeng. Napole tulilisa tau e 
sawung. Engkatoni Raja Malaka turung ri duppa e silaong manuk 
sawunna. Risawunni manukna Datu e ri Soppeng siewa manukna Raja 
Malaka . Narino manukna Datu e ri Soppeng. Aga narialana tana e ri 
Soppeng ri Raja Malaka. 
Turung si Soppenni tau e pada kokkong i manuk sawunna maelo 
pasiuno i manukna Raja Malaka. Nae desa engka mulle mpuno i 
manukna Raja Malaka . Masarani Datu e ri Soppeng silaong sininna to 
Soppeng e. Cappuni manukna Soppeng riuno ri manukna Raja Malaka. 
Manukna mani Latok Caccaleppang. Bakka siwalie, tenri bulang, apak 
tengkennek umuruk pi. Madduanna teai lemmu nyawana mewa i 
massarang manukna. 
Nae engkana seeua wenni naita i tinro Petta Bulue. Makkeda i 
Petta Bulue ri laleng tinrona, "/komi Latok Caccaleppang maka matuoi 
Tana e ri Soppeng I Nae musajuri pi anakmu enrennge sungekmu. • 
Pappai baja e nabulanni Bakka Siwalie, nattoutou menrek ri 
salassa Datu e ri Soppeng . Lettuknana ri olona Datu e nasessuk sompa 
makkeda, "Napaturungiak Puang D.ewata e ri /a/eng tinro Petta Bulue. 
Napoadanngak, ikomi Latok Caccaleppang maka parewek i sungekna 
tana e ri Soppeng. Nae musajuri wi anakmu silaong sungekmu. Na 
ianna Puang Bakka Siwaliew anakku, apak upappada sia anak ri 
jajiakku. Madeceng i mappanguju Datu e no ri wala-wala e, nassuro 
duppaitoi Raja Malaka lollong manuk sawunna!" 
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Purai kua engkani Datu e ri Soppeng silaong Raja Malaka pada 
lollong adekna enrennge joana ri baruga sawubgeng e. Timummung 
manettoni lisekna Soppeng maelo mita i mabbitte Bakka Siwalie siewa 
manukna Raja Malaka. Muttamani Latok Caccaleppang ri /a/eng wala-
wala kokkong i manukna, apak alenasa maelo Ieppek i manukna, 
tellemmu i nyawana rileppek ri to Iaing e. 
Na wekka duami siluppereng manuk mabbitte we pada majjalojoni 
dara e messuk ri babuana. Pada nrolleni manukna Raja Malaka 
sibawa Bakka Siwalinna Soppeng. Tengengkapa rebba manuk dua e 
ribu nalluru palleppekna Raja Malaka maelo sikkii manukna. Nalluru 
latok Caccaleppang lawa i lapottau, nasigajang ri /a/eng wala-wala. 
Mattenngang i sigajanna narekbana manukna Raja Malaka. Bakka 
Siwalinna Soppeng tettong mupi nrolle-rolle na depasa narebba. 
Merrokni to Soppeng e pada gora mario pacau manukna. Naee ia paja 
pirik-pirik manukna Raja Malaka, rekba tonisa Bakka Siwali e Maitta 
mupi pirik-pirik inappa Ieppek nyawana. 
Ri lalang makkuanna ritu rebbatoni Latok Paccaleppang sibawa 
palleppekna Raja Malaka ri tana e pada sipulireng. 
Madduppani tinrona Latok Paccaleppang Bakka Siwalie parewek 
i sungekna Tana e ri Soppeng, nae nasajuri Latok Paccaleppang 
manuk ripojinna kuae anak rijajianna, kuaettopa nasajuritoi sungekna. 
Natemmaka-makana reennuna Datu e ri Soppeng silaong tau 
tebbek e seddi Soppeng sibawa to Soppeng e. Makkedani Datu e ri 
Soppeng, "Aseng i kalaki, onronna Latok Paccaleppang Masewali 
kuammeng i ajak na engka mallupai wi pappedecenna Bakka Siwalie 
kuawettopa Latok Caccaleeppang. 
/atu garek rekko mabbokka lampei asu e ri ri Masewali nakko 
tangabenni wi engkai tu naita sumangekna Latok Caccaleppang 
muttama ri Masewali sappai manukna, Bakka Siwalinna Soppeng. 
86 Bab 1/1 Ttks Ctrita dan Ttrjtmahan 
Terjernahan 
Asal-Mula Nama Masewali dan Malaka 
Dahulu kala, Masewali helum menjadi kampung seperti sekarang 
ini. Di sana hanya ada seorang orang tua lelaki yang tinggal di dalam 
luhang sehatang pohon kayu hesar. Konon orang tua itu panjang 
susunya dan selalu disampirkannya di hahunya, kecuali hila ia 
herharing. Oleh karena itu, ia disehut Latok Caccaleppang. Ia 
mempunyai seekor ayam, warna hulunya bakka siwali . Ia sangat 
sayang kepada ayamnya itu. Seandainya ia mempunyai anak, rasa 
sayang terhadap ayamnya akan melehihi rasa sayang terhadap anaknya 
sehingga tak pernah ia herpisah. Jika ia herharing, ayam itu 
ditempatkan di sampingnya. Kalau ia duduk, ayam itu dipangkunya dan 
hila herjalan, ayam itu digendongnya. Demikian sayangnya ia kepada 
ayamnya itu. 
Pada suatu waktu datanglah Raja Malaka dari Jawa. Ia mengamhil 
tempat di sehelah utara Soppeng, hersama dengan pengiringnya. ltulah 
sehahnya, kampung di sehelah utara Soppeng disehut Malaka hingga 
sekarang ini. 
Datu Soppeng pun mengadakan pesta sahung ayam. Berdatangan-
lah rakyat dari mana-mana hendak menyahung. Raja Malaka tiha pula 
di gelanggang hersama ayam sahungannya. Maka, disahunglah ayam 
Datu Soppeng melawan ayam Raja Malaka. Ayam Datu Soppeng 
terhunuh dan kalahalah negeri Soppeng oleh Raja Malaka. 
Berhimpunlah rakyat dari segenap penjuru Soppeng akan 
melawan ayam Raja Malaka, tetapi tak ada yang dapat 
mengalahkannya. Datu Soppeng pun hersama segenap rakyat sangat 
sedih. Telah hahis ayam mereka kalah oleh ayam Raja Malaka. Tinggal 
lagi tiga ayam Latok Caccaleppang, Bakka Siwali yang helum disahung 
karena helum cukup umur dan Latok Caccaleppang tidak sampai hati 
herpisah dengan ayamnya. 
Pada suatu malam Latok Caccaleppang hermimpi herjumpa 
dengan Petta Bulu e. Di dalam mimpinya itu Petta Bulu e herkata, 
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"Hanya engkaulah Latok Caccaleppang yang dapat menyelamatkan 
negeri Soppeng. Tetapi engkau akan kehilangan anak dan nyawamu." 
Keesokan harinya Latok Caccaleppang membawa ayamnya pergi 
ke lstana Datu Soppeng. Ketika sampai sujudlah ia menyembah, 
katanya, "Hamba diunjuk Dewata bertemu dengan Petta Bulu e di 
dalam mimpi, yang berkata bahwa hambalah yang dapat menghidupkan 
kembali semangat negeri Soppeng. Tetapi, hamba akan kehilangan 
anak dan nyawa hamba. Hanya ayam inilah yang menjadi anak hamba 
karena hamba menganggapnya sebagai anak hamba sendiri. Alangkah 
baiknya bila Tuanku turun ke gelanggang, serta menyuruh menjemput 
Raja Malaka bersama ayamnya." 
Tidak lama kemudian hadirlah Datu Soppeng dan Raja Malaka di 
gelanggang, masing-masing dengan pengiringnya. Seisi Soppeng pun 
berdatangan hendak menyaksikan Bakka Siwali bertarung melawan 
ayam Raja Malaka. Latok Caccaleppang pun masuk menggendong 
ayamnya ke gelanggang sebab ia sendiri hendak melepas ayamnya. Tak 
!ega hatinya bila orang lain yang akan melepas ayamnya itu. 
Baru dua kali a yam itu saling menyerang. bercucuranlah darah 
dari tubuhnya. Keduanya sudah terhuyung-huyung. Belum lagi ada 
ayam yang rebah, pelepas ayam Raja Malaka maju hendak mengambil 
ayamnya. Latok Caccaleppang pun maju menghadangnya. Terjadilah 
tikam-menikam di dalam gelanggang. Tengah mereka tikam-menikam, 
rebahlah ayam Raja Malaka. Bakka Siwali masih berdiri terhuyung-
huyung, belum lagi rebah. Gemuruhlah teriak orang Soppeng tanda 
kemenangan ayamnya. Setelah ayam Raja Malaka tidak bergerak lagi, 
rebah pula Bakka Siwali. Setelah beberapa kali menggelepar barulah 
menghembuskan napasnya yang terakhir. 
Dalam pada itu Latok Caccaleppang pun bersama pelepas ayam 
Raja Malaka rebah kee tanah tidak bernyawa lagi. 
Terbuktilah mimpi Latok Caccaleppang bahwa Bakka Siwali 
akan mengembalikan semangat negeri Soppeng tetapi ia akan 
kehilangan ayam k esayangan dan nyawanya sendiri. Tak terkira 
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gembiranya Datu Soppeng bersama rakyatnya ketika Raja Malaka 
menrngembalikan negeri Soppeng. 
Berkatalah Datu Soppeng, "Hai, rakyat sekalian, akan kuberi 
nama tempat Latok Caccaleppang itu dengan Masewali supaya jangan 
ada yang melupakan jasa Bakka Siwali bersama Latok Caccaleppang." 
Sampai sekarang ada orang yang beranggapan bahwa bila anjing 
menyalak panjang di Masewali pada waktu tengah ,malam berarti 
anjing itu melihat roh Latok Caccaleppang masuk ke Masewali mencari 
ayamnya, Bakka Siwalinna Soppeng. 
3.3 Aga Sabakna Namaega Tau Nasali Masapi e 
Engka garek ri olo arung masala olik. Maegana sanro murai wi, 
maegani tabbik jappi wi nadek gaga nasabateang, deek gaga pas au i, 
pappaja i. Na iakia sabak elo ullena Puang A/latta/a, engka nengka 
nanok cemme ri salok e, namagi komoro weettunna cemme takko 
maega masapi katulung i, lepek maneng i ro lokna, boro-borona ale-
alena. Purai cemme menre i, makessinni ulikna. Luruni mekessing 
ulikna, ianaro passabareng napaseng i wija-wijanna makkeda e, "Iko 
sininna wija-wijakku, ajak lalo naengka manre masapi, "Iae sa/a seddi 
caritana passabareng nadek nanre masapi, siarek egana tau engka e 
ri tana Ugi. 
Ia carita makadua e engkatosi ri olo tau kesalang, rihukkung 
mate. laro taue riwereng i asagenang maelok ripaleppek, assaleng 
naullemu i malang i uwae arung e. Naiakia baka nallempaki uwae. 
Bak manuk maega e sebbok-sebbokna. 
Jaji iaronnang lapong tau kasik ruhukkung e nalani baka e 
nalempak i nok ri wiring salok e. Ikia turuk pakkita biasa, pekkugi 
wedding ialempari uwae iaro baka e, namaloang sebbokna. Nakko 
natellengeng i dekpa nakka i menrek, cappuksi uwaena. Gangkanna 
monroni terri ri wi rinna salok e masara pikkiriki wi totokna, makkeda 
e dek temmateku iae. Pekkua weddikkak mallempa uwae sibawa ia 
baka e. 
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Siko moro terrinna-terrinna takkok pole sikaju masapi naritanai 
makkeda e, "Magi tu muterri?" Makkedai, "Pekkuganak tetterri, iyami 
naweddikkak Ieppek na rekko utiwireng i arekga ulempareng i uwae 
datu e sibawa ia baka e. Pekkui elokkak lempak uwae sibawa baka e 
yakkeppa nappa i ipatelleng dekpa niakka pole okko salok, cappuk 
manessi uwaena. " 
Jaji makkedarni masapi e, "Ajakna muterri! iakpa tulukko" 
Naollik manenni sninna sibawanna ia ro masapi e, pole maggesokeng 
i alena koro baka e gang/canna iaro sinna lengokna iyaregga 
tumakkeda langerekna ulikna maddekkek manaenni okko baka e. 
Liwuni iaro sebbokns, naweddingna riattaroi uwae nadek namilek. 
Purai ro makkeda i, "Lokkano mulempak i uwaemu iarengga mulempak 
i bakamu lisu, pennoni tu uwae. " Makkuniro carana mallao lisu 
mallempak uwae, gangkanna buke maneng attarong uwaena datu e. 
Nasabak napajajianna iaro passurong e, aga na ri pabebasak na. 
Benngakni arung e kua topa tomaega, pada nakkeda i laleng atinna 
innang tennia tau bawang iae. Na rialana anak ri arung e, nasabak 
nasitujuang toi tekkeanak i. 
Wettunna mate arung e alena sellei. Napaseng maneng ni sininna 
wija-wijanna nenniya tau riparentana, kuammeng i ajak nengka manre 
masapi apak temmaka raja apatujungenna ri rupa tau e. 
Makkoni ro dua carita biasa riengkalinga komai ri Pammana, 
assabarenna nappasengeng i to riolo e makkeda e ajak naengka 
manremasapi. 
Terjemahan 
Sebab-musabab Banyak Orang yang Pantang Makan Ikan Moa 
Dahulu kala ada seorang raja yang berpenyakit kulit. Sudah 
banyak dukun yang mengobatinya, banyak tabib yang sudah 
menyampinya, tetapi tidak ada yang mujarab, tidak ada yang dapat 
menyembuhkannya. Karena kebesaran Allah Subhanawataala, suatu 
ketika ia mandi di sungai, tiba-tiba muncul banyak ikan moa 
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mengerumuninya, menjilati luka-luka, dan bengkak yang ada pada 
sekujur tubuhnya. Selesai mandi, naikla ia ke darat. Dilihatnya telah 
sembuh luka-lukanya, putih kembali kulitnya seperti sediakala. Sejak 
itulah ia berpesan anak cucunya untuk tidak ada yang memakan ikan 
moa. Inilah satu cerita tentang sebab-musabab banyak orang yang 
pan tang memakan ikan moa di daerah Bugis. 
Cerita yang kedua berpangkal pada seorang yang berbuat 
kesalahan lalu dijatuhi hukuman mati. Orang itu diberi kelonggaran 
untuk dibebaskan, asal saja dapat mengambil air untuk raja dengan 
menggunakan keranjang yang biasa dipakai menjadi sangkar ayam. 
Banyak lubangnya, lagi besar-besar pula. 
Orang hukuman itu mengambil keranjang itu dan dibawanya ke 
tepi sungai . Menurut penglihatan biasa, tidak mungkin keranjang itu 
dapat dipakai untuk mengambil air karena lubangnya banyak dan 
besar. Bila ia direndam, belum lagi sampai ke tepi telah habis pula 
airnya . Akhirnya, menangislah orang hukuman itu di tepi sungai 
mengenang nasibnya bahwa ia pasti akan mati. Bagaimana mungkin ia 
dapat mengambil air dengan keranjang itu. 
Tengah ia menangis itu tiba-tiba muncul seekor moa. lkan itu 
betanya, katanya, "Mengapa engkau menangis seperti itu?" 
Dijawabnya, "Betapa saya tidak akan menangis sebab saya 
dihukum dan hanya akan dibebaskan, jika saya dapat mengambil air 
untuk raja dengan keranjang ini. Sedangkan baru saja direndam belum 
lagi sampai ke tepi sudah habis pula airnya." 
Berkata ikan itu, "Janganlah menangis! Saya akan menolongmu." 
Dipanggil semua ternan ikan itu dan disuruhnya menggosokkan 
badannya pada keranjang itu. Lendirnya menutupi lubang keranjang itu 
sehingga dapat dipakai mengambil air. Setelah itu, berkata ikan itu 
lagi , "Pergilah membawa keranjangmu! Sudah tidak bocor lagi." 
Demikianlah ia berulang kali membawa air sehingga tempat air raja 
penuh semua. 
Struktur Sastra Lisan Bugis 91 
Oleh karena telah menunaikan perintahnya itu, ia pun dibebaskan. 
Heranlah raja bersama orang banyak dan berkata dalam hati bahwa 
orang itu bukan orang biasa. Diangkatnyalah ia menjadi anaknya 
karena kebetulan raja pun tidak mempunyai anak. Pada waktu raja 
wafat, dialah yang menggantikannya. Dipesankannya kepada semua 
anak cucu dan rakyatnya untuk tidak memakan ikan moa sebab besar 
jasa ikan itu kepada manusia. 
Demikianlah dua certa yang sering didengar di Pammana tentang 
sebab-musabab banyak orang yang tidak memakan ikan moa. 
3.4 Pulanduk Sibawa Macang 
Engka sekaju tedong temmaka doko-dokona sabak dek nipalalo 
manre ri sikaju e macang. lakia napikkirik makkeda dek temmateku. 
Jaji lokka i mangolo ri Macang e. Makkeda i ri Macang e, "Palalonak 
manre ri alek e ajak muganggukak ittana sitaung, wedding tonak tu 
macommok nappanak muanre. Sabak makkoko e mau muan muanrekak 
detto gaga jukuku." Makkeda i Macang e, "Anreno bawang gangka 
macommok mu, uppanna narapik i sitaung siruntuk nik ekko onroang 
e we uwanreko. " Makkeda i Tedong e, "Ba," Sabak iaro Tedong e 
napikkirik i makkeda e, dek napalalokak manre mate memenna, 
napalalokak manre wedding mupak tuwo sitaung, tentu ilalenna sitaung 
e engka mupa anguleleng pekkugi caraku wedding Leppek pole ri 
pakkasolanna Macang e. 
Riponcoki bicara e narapik i sitaung macommok toni Tedong e, 
narapiktoni wettu assijancingennaMacang e, monroni masara. Gangka 
palalo taukna sabak narapikni jancinna maelok rianre, terrini siterri-
terrinna siladuk-laduk banginna marunuk maneng isi ri asekna. lanatu 
sabakna nadek isi ri asekna tedong e. 
faro wettu e takko engka sikaju pulandok lalo riseddena, 
makkedani Pulandok e, "E lapong Tedong magamuni mutuli terri kotu 
dek dirik-sirikmu, loppomutu tuli terri mpating kotu. Aga muna 
paterriko." Makeda i Tedong e, "E lapong Pulandok, peekkugana 
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tetterri, sabak iamani esso ewee narapik i ajjalekku. " Makkeda i 
"Pekkugi lao-laona caritai nariengkalinga!" Sijancikak taung ri olo 
sibawa macang e makkeda e palalonak manre, narekko macommokkak 
narapik sitaung e nappanak wedding muanre. Ia essoe narapikni 
wettunna. Napekkugi laona wedding leppekkak pole ri pakkasolanna 
Macang e. Elokkak lesseri detto nawedding tabbuluk purakak sijanci. 
"Jaji makkeda i Pulandok e, "Pakkuai e. Weddiko utulung risappareng 
akkaleng, pekkugi nsmste iaro Macang e. Sabak iaro Macang e seddi 
olokolok masekkang, ajak makkeda e iko lapong Tedong, ia wawakku 
lagi biasato napanrasa-rasa. Jaji pakkui e, mulemmui galeluk i pong 
ampulejeng e. Agaro riaseng ampulajeng, pada genrang batanna. " 
faro lapong Tedong lokkani sangik i nasungkai urekna gankanna 
magga-lenrong. Makkeda i Pulandok e, "Onrono okko tu Ia pong 
Tedong tuli mangerrok iayawana batanna. faro bawang mutungka 
mangerrok e ajak naengka mupagauk Laing engka togi Macang e dek 
togi." faro kasik Tedong e nasabak matauk laddekna okko Macang e, 
naturusi maneng adanna Pulandok e. Tessiaga ittana engkani Macang 
e manngerreng sappak i lapong Tedong . Tenre mamatani alena Tedong 
e napakkua tauk. Makkeda i lapong Tedong "Dek temmateku iae, 
sabak pekkuai batena Pulandok e elok mewaikkak, iakeppa alena 
baiccuk i naiak?" Na iakia ronnang e lapong Pulandok pura memeng 
toni napikkkiriki peeekkogi naweedding mewai ro Macang e sibawa 
akkalleng. 
Makko mu iaro massappakna-massappakna Macang e tappa 
mettek muni Pulandok e makkkeda, "Pua, magika deceng laleng 
makkua. Teccapukna macang towae uanre, tappa engkasi macang loloe 
tiwik alena. " "Maselenni Macang e, makkeeda i, " He niga tu iko? 
Nappakku mengkalinga engka tau pakkanree macang. Engka mua bias a 
narampe-rampengekkak neneku ri olo, naekia La Pitunreppami Ri 
Wawo Alek. "Makkeda i Pulandok ee, "Iakna La Pitunreppa Ri Wawo 
Alek. " Makkeda i ri laleng atinna Macang ee, "Ia tongessa 
nasengngekak neneku. "Jaji lari Macang ee takkappo-kappo. Sikomua 
Larinna siruntukni Neenek Pakande, makkeda i Neenek Pakande, 
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"Magana tu Macang mulari makkua masorik-sorik manenna a/emu, 
rupammu, nataro dori e, dekna gaga bangsa. " 
Makkeeda i Macang e, "Na rekko elok ko tuwo Nenek Pakande, 
lariko matuk, sirimtukkak La Pitunreppa Ri Wawo Aleek, nanre 
menenni macang e, macang towa, macang lolo pura manenni nanre, 
iami leeppek lari e. Makkeda i, C, elok tokko napetauri, lokkako matuk 
na iak mewa i siruntuk, " Makkedani Macang e, "Metauk laddekna iak 
lisu, na rekko elokkik lokka, taronik ujellokeng bawang onronna. " 
Makkeda i Nenek Pakande, "Dek nacocok, aga na rekko jokkakik 
koro siseng na kelokik na rekko engka muko wedding mua jaji 
sipanggattakik tasigalenrong koro. "Makkedani Macang e, "Metaukna 
iak. Pakkogi carana, iko ajemu malampek, rekko nacaukko weddikko 
lari iakna najeppa nagareppuk ulukku. " Makkedai, dek, nako 
tamateppekko Macang, alako daumpilik pasiseok i poncikku sibawa 
alepakmu. Dek ulari. Nakko larikak, lari tokko, mateko matetokka. Dek 
tasiempekku La Pitunreppa Ri Wawo Alek, minta memenna usappak i. " 
Ia ronnang Macang e makkeda i ri /a/eng atina nakko de ulokka 
iae dek namate La Pitunreeppa Ri Wawo Alek, dek usennang monro 
okko ilalenna alek e, sabak dek tenna siruntukku matuk maddimunri. 
Nakko siruntukkak teentu nanrekak. Jaji makkeda i Macang e, 
"Madecenni Nenek Pakande, iakia tasijanci ajak memeng musalaikak. 
Uppanna-uppanna na cauko mulari renrekkak. " Makedani Nenek 
Pakande, "/yo jajini. " Aga malani welanreng daumpilik, dek naulle 
pettu e nasioreng i babuana Macang e nappa narenreng. Makkomoa 
joppana-joppana, pedek macawek pedek mattuppu tuppui Macang e. 
Makkeda i, "Ikona joppa, ikona joppa. " Makkeda i Nenek Pakande, 
"Dek, Joppano mai muitakak sieempek. " 
Aga lettuk i okkoro onronna Pulanda e, tappa naitana Pulandok 
e Nenek Pakande renreng macang, tappa nage"akni, makkeda e, 
"Iatona iko jakna Nenek Pakande, wennik mupa utajekko magi 
munappa engka. lnappani pitu inreng macanna nenemu magi naseddi-
seddimi mutiwirekkak," Makkeda i Macang e, "Muhamma-muhamma 
matetongennak, maelokni makkamajarenngak inreng Nenek Pakande. " 
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Gangkanna mangalik-ngalik mangaruk lari. Jaro Nenek Pakande 
mattahang toi. Siselle i sikarebbek. Alenna mallotteng gangkanna pada 
mate. 
Massukni Pulandok e, makkeda "Essuknor "Mateni Macang e 
matetoni Nenek Pakande. Sininna muatauk e mate manengni." Jaji 
messukni kasik Tedong e, marennu mattarimakasi ri Puladok e nasabak 
riyunonana balinna, nadektona najaji rianre. 
Jaji makkoni ro caritana Pulandok sibawa Macang. Ia carita e 
seddi akkalengrapangeng makkeda e tennia tu abbattongeng e bawang 
riappaewang sabak reklo ripasitanngak i iaro Tedong e sibawa 
Pulandok e, maega assisalengenna loppona. Makkotopa ro Macang e 
nennia Nenek Pakande. Na iakia Pulandok e mappunna i pikkirik, 
mappunna i akkaleng, nawedding nauno balinna ia lebbi battoa e. 
Terjemahan 
Pelanduk dengan Macao 
Ada seekor kerbau yang sangat kurus karena tidak diperkenankan 
makan oleh seekor macan. Menurut pikiran kerbau itu, bagaimanapun 
juga ia akan mati. Lalu pergilah ia menghadap sang macan. Kata 
kerbau itu, "Izinkanlah saya makan di hutan itu, janganlah engkau 
mengganggu saya selama setahun ini agar saya menjadi gemuk lebih 
dahulu . Jika sekarang ini engkau memakan saya, tidak akan 
mengenyangkan juga karena tak ada dagingku." 
Kata sang macan, "Baiklah, makan sajalah sampai engkau gemuk. 
Jika sampai setahun, kita bertemu lagi di sini dan aku akan 
memekanmu." 
Kata sang kerbau, "Baik." 
Menurut pikirannya jika ia tidak diperkenankan makan, tentu ia 
sudah mati. Jika makan, ia masih akan hidup setahun lagi. Selama 
setahun itu, ia berusaha agar dapat lolos dari ancaman macan itu . 
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Setelah sampai setahun gemuklah kerbau itu dan tibalah saat 
perjanjiannya dengan sang macan. Tinggallah ia bersedih. Karena 
sangat takutnya akan dimakan macan, menangislah ia, gemerutuk bunyi 
rahangnya hingga tanggal semua gigi atasnya. ltulah sebabnya, hingga 
sekarang, kerbau tidak bergigi atas . 
Pada waktu itu kebetulan lewatlah seekor pelanduk. Ketika 
melihat keadaan kerbau itu, ·sang pelanduk bertanya, IIHai kerbau, 
mengapa engkau menangis? Tidaklah engkau malu sudah sebesar itu 
masih juga menangis dan meratap. Apa yang menyebabkan engkau 
menangis?ll 
Menjawab kerbau itu, IIHai pelanduk, betapa saya tidak akan 
menangis, setelah lari ini, akan sampai ajalku, II 
Bertanya sang pelanduk, 11 Bagaimana halnya, ceritakanlah agar 
say a dengar. II 
Kata kerbau, ~~saya pernah berjanji dengan macan setahun yang 
lalu bahwa ia boleh memakanku, jika ia mengizinkan aku makan 
selama setahun dan menjadi gemuk. Pada hari ini sampailah waktu itu . 
Bagaimanalah caranya agar saya dapat lepas dari cengkeraman macan 
itu. Saya sudah tak dapat menghindar lagi karena telah terlanjur saya 
berjanji. II 
Berkata sang pelanduk, 11 Begini, saya dapat menolongmu 
mencarikan jalan supaya macan itu mati. Macao memang binatang 
yang sangat ganas . Bukan engkau saja yang diperlakukannya demikian. 
Kawan-kawan saya pun sering dibuatnya menderita. Jadi, begini, 
apakah engkau dapat merobohkan pohon ampulajeng, pohon yang 
batangnya sebesar beduk itu.? 11 
Pergilah kerbau itu menggosok-gosokkan badannya dan 
mengungkit akar pohon itu hingga roboh. Kata sang pelanduk, 
11 Tinggallah engkau di · bawah batang itu sambil mendengkur terus . 
Hanya itu kerjamu, tidak boleh berbuat yang lain. Karena takutnya 
kepada macan, diturutinya perbtaan sang pelanduk. Tidak berapa lama 
96 Bab Ill Teks Cerita dlm Terjemahan 
kemudian, datanglah sang macan mengaum mencari kerbau itu. 
Gemetarlah sekujur tubuh kerbau itu karena takutnya. 
Kata sang kerbau, pastilah saya akan mati. Tak mungkin 
pelanduk itu dapat menolongku, sedang tubuhnya pun lebih kecil 
daripadaku." Tetapi, hal itu sudah dipikirkan oleh pelanduk, bagaimana 
caranya ia dapat melawan macan dengan akal . 
Tengah macan itu mencari , tiba-tiba berseru pelanduk, katanya, 
"Wah, langkah kanan benar saya hari ini. Belum lagi habis macan tua 
saya makan, datang lagi macan muda menyerahkan dirinya." 
Sang macan terkejut, lalu bertanya, "Hai, siapakah engkau itu? 
Baru kali ini saya mendengar ada yang memakan macan. Ada yang 
pernah diceritakan oleh nenek dahulu, tetapi hanya La Pitunreppa Ri 
Wawo Alek." 
Kata Pelanduk, "Saya La Pitunreppa ri Wawo Alek." 
Kata Macan itu di dalam hatinya, "Inilah rupanya yang pernah 
diceritakan oleh nenek dahulu ." Maka larilah ia tunggang-
langgang. Tengah ia berlari itu, bertemulah dengan Nenek Pakande. 
Kata Nenek Pakande, "Mengapa engkau berlari sedemikian itu, 
Macan? Telah luka seluruh tubuh dan mukamu kena duri , tiada 
duanya." 
Berkata macan itu, "Kalau engkau mau hidup, ayolah kita berlari. 
Saya bertemu dengan La Pitunreppa Ri Wawo Alek. Dimakannya 
semua macan, macan tua, macan muda telah habis semua ia makan. 
Hanya yang larilah yang selamat. " 
Kata Nenek Pakande, "Cih, mau juga engkau ditakut-takuti. A yo 
kita ke sana, biar saya yang menghadapinya." Kata sang macan, 
"Sudah sangat takut saya kembali ke sana. Kalau engkau mau pergi, 
biarlah saya tunjukkan saja tempatnya. '' 
Kata Nenek Pakande, "Tidak benar, bagaimana kalau saya pergi 
lalu disergap tiba-tiba. Kalau engkatl' ada, dapat kita sama-sama bersiap 
dan bergumul di sana." 
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Kata sang macan, "Saya sudah takut, engkau enak saja karena 
panjang kakimu, kalau kalah, engkau dapat saja berlari, tinggallah saya 
diterkam dan dikerkah kepalaku." 
Kata Nenek Pakande, "Tidak, jika engkau tak percaya, ambilah 
tali kita ikat pinggangku dan ketiakmu. Saya tidak akan lari. Kalau 
saya lari, lari juga engkau, kalau engkau mati, saya pun akan mati. 
Biar saya bertarung dengan La Pitunreppa Ri Wawo Aleh, sudah lama 
saya mencarinya. " 
Macan itu berkata dalam hatinya, kalau saya tidak pergi niscaya 
tidak akan mati La Pitunreppa Ri Wawo Alek, saya tidak akan bebas 
tinggal di dalam hutan sebab biar bagaiamana saya akan bertemu juga 
nanti. Bila bertemu tentu saya akan dimakannya. Maka Macan berkata, 
"Baiklah Nenek Pakande. Tetapi, hendaklah kita berjanji, engkau tidak 
akan meninggalkanku. Kalau engkau kalah lalu lari, tariklah saya." 
Kata Nenek Pakande, "Baiklah!. Ia pun mencari pengikat yang 
kuat dan diikatkan pada perutnya dan ketiak macan lalu dihelanya. 
Kian lama mereka berjalan, sang macan makin tidak mau melangkah, 
katanya, "Engkau sajalah yang pergi." 
Kata Nenek Pakande, "Tidak, mari terns berjalan, engkau 
saksikan saya bertarung." 
Pada waktu mereka sampai di tempat pelanduk, terlihatlah oleh 
pelanduk itu Nenek Pakande menghela seekor macan, lalu digertaknya. 
Katanya "Sungguh tidak baik Nenek Pakande ini, dari kemarin saya 
menunggu, baru sekarang engkau datang . Lagi pula tujuh utang macan 
nenekmu, hanya satu yang engkau bawa." 
Kata sang macan, "Astaga, astaga matilah saya ini. Say a hanya 
akan dijadikan pembayar utang oleh Nenek Pakande." 
Mengamuklah macan itu hendak berlari. Tetapi, Nenek Pakande 
tetap juga bertahan. Akhirnya, merekalah yang berkelahi, saling 
bercakaran sampai mati keduianya. 
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Muncullah sang pelanduk dan berkata kepada kerbau, "Keluarlah! 
Telah mati macan dengan Nenek Pakande. Semua yang engkau takuti 
telah mati. " Keluarlal) sang kerbau . Sangat gembira hatinya karena 
telah mati musuhnya dan ia pun tidak jadi dimakan. Berterima kasililah 
ia kepada sang pelanduk. 
Demikianlah cerita pelanduk dengan maca:iJ.. Cerita . ini 
mengandung arti bahwa bukan kebesaran tubuh saja yang bol.eh 
diangdalkan . . Bila dibandingkan besar ttibuh. kerbau dan pelanc;luk, 
sangat jauh perbedaahnya. Demikian juga dengan macan dan Nenek 
Pakande. Tetapi karena pelanduk menggunakan akalnya, maka ia dapat 
membunuh musuh yang jauh klebih besar daripada tubuhnya sendiri . 
3.5 Putteang sibawa Karoakkak 
Engka sikaju meong. Nasabak matoana dek naulle i lao sappa 
inanre. Aga nasappana akkatewng pekkogi carana tolongeng anre~ laro 
tapong Maong mappake hajji inappa natukkuk atena ri laleng bocok. 
Napallebbangeng i ri tau e makkeda e, alinni ro, hajjini. Naekia engka 
dua otokolok, putteang sibawa karoakk(Jk kurang .mateppek i lao . ro 
gaukna ri meong e. Naekia maelok i naita buttinna.' Laoni sipaddua 
siarai wi tapong meong. Naekia iaro dua e otokotok kurang mateppek 
i. Makkeda ia putteang, "Makessing talao mera i tapong Batao, 1taita 
i nakko dek tongenna nagaru-garu i iae tapong Batao, aling tongeni-
tu. " 
Jaji taoni sipaddua ·. sappai lapong Bata~. 'Temmaittatoj 
naruntukni, naerani lapong'Balao- rizakkeda, "Tatao siarai wi lapong 
Meong sabak poleni, Jaji deknatu makkesotangO'" Ma/ck.eda i lapori.g 
Batao, "Dekpa useddzng umateppek. " Makkeda .i ·ia dua e, . •bek, 
ialaona. " Gangkanlia pettu bicara ·e, taon'i sipattellu maeto siarai wi 
lapong Meong. Akkuni' babanna boca~ e, sipasunru-sunruni sipattellu 
maelok muttama siarai wi lapong Mer;mg. Makkeda i lapong Putteang1 
"Attamano Karoakkak!" Ia Karo'akkak e dekto namdeto muttama. 
Makkeda i, "/kana Putteang!" Gangkana pettu bicara ·e, makkeda 
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lapong Balao makessing muttamak nasabak ia kaminang balinna. 
Yakko dek nagaru-garu i lapong Balao aling tongeni tu. 
Gangkana muttamak lapong Balao. faro muttamakna lapong 
Balao denre, kira-kira separapek jang mattajenni olokolok dua e ri 
saliwenna bocok e. Magi nadek massuk lapong Balao. Maitta lanrekni. 
Maega ro barakkak nalolongeng namaitta. Kira-kira sitennga jang 
manginngikni olokolok dua e,. gangkana celleng muttamak ri babanna 
bocok e. Naitani timunna lapong Meong macellak. Makkedani lapong 
Putteang sibawa La Karoakkak, "ftani, makkeda memakkak dekpa. " 
faro abiasang e na rekko biasa memettoni napogauk tau e, mau 
pekkoga, tannaullena pinra i. Aga nasiruntukna sipaddua, makkeda i 
Ia Putteang, "mmm, " makkedatosi Karoakkak e, kukuak. " Bettuanna, 
mskkeda i Ia Putteang, dekpa. "iatosi bettuanna adanna Karoakkak e, " 
makkeda memekkak." 
Makkoni ri sabakna lettuk makkukua e na rekko muni wi Putteang 
e makkeda i "mmm" iatosi Karoakkak e makkedatosi "kuku aK. " 
Terjemahan 
Putteang dengan Karoakkak 
Ada seekor kucing. Karena sudah tua, ia tidak dapat lagi mencari 
makanan. Oleh karena itu, ia mencari akal agar ia memperoleh 
makanan. 
Si kucing itu pergi memakai pakaian haji, kemudian mengurung 
dirinya di dalam kelambu. Diumumkanlah bahwa ia sudah menjadi 
orang lain, sudah haji. Akan tetapi, ia sudah menjadi orang alim, 
sudah haji. Akan tetapi, ada dua binatang, Putteang dan Karoakkak 
kurang mempercayai perbuatan kucing itu. Namun, mereka akan 
melihat buktinya. Peergilah kedua binatang itu menziarahi si kucing . 
Tetapi kedua binatang ini kurang mempercayainya. Berkatalah 
Putteang, "Lebih baik kita pergi bersama-sama tikus. Apabila tikus itu 
tidak diapa-apakan berarti ia sudah alim betul." 
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Pergilah Putteang dan Karoakkak rnencari tikus. Tidak lama 
kernudian didapatlah, lalu dipanggillah si tikus, katanya. "Kita pergi 
rnenziarahi si kucing sebab ia sudah rnenjadi haji. Ia tidak akan 
rnengganggu lagi." 
Berkata si tikus, "Saya rnasih belurn percaya." 
Berkata kedua binatang ini, "Tidak, lebih baiklah kita pergi." 
Akhirnya, ketiganya sepakatlah, lalu pergilah . rnenziarahi si 
kucing. Sesudah berada di pintu kelambu, rnulailah tunjuk-rnenunjuk 
siapa di antara rnereka akan rnasuk rnenziarahi si kucing. Berkata si 
Putteang, "Masuklah Karoakkak!" Karoakkak tidak juga rnau rnasuk, 
katanya, "Engkau Putteang!" 
Sampai putus pernbicaraan bahwa si tikus yang lebih baik rnasuk 
karena ialah yang paling berrnusuhan. Kalau tikus tidak diapa-apakan, 
berarti kucing itu sudah alirn betul. 
Akhirnya, rnasuklah si tikus. Sudah kira-kira seperernpat jam 
kedua binatang itu rnenunggu di luar kelambu tetapi tikus belurn keluar 
juga. Tentu banyak berkah yang diperoleh karena dernikian lama pikir 
kedua binatang itu. Setelah kira-kira setengah jam rnenunggu, jernulah 
kedua binatang itu, lalu rnereka rnengintip dari pintu kelambu. 
Terlihatlah rnulut si kucing sudah rnerah. Berkatalah si Putteang dan 
si Karoakkak, "Lihatlah, rnernang saya katakan ia belurn alirn lagi." 
Sudah perbuatan yang sudah biasa dilakukan seseorang, walaupun 
bagairnana, tidak dapat lagi diubahnya. Pada waktu kedua binatang itu 
berjurnpa, berkatalah si Putteang, "Mrnrn," sedangkan Karoakkak 
berkata "Kuku ak." Perkataan si Putteang berarti belum lagi, 
sedangkan perkataan Karoakkak berarti memang saya katakan. Itulah 
sebabnya, sampai sekarang kalau berbunyi Putteang dikatakannya, 
sedang Karoakkak rnengatakan kuku ak. 
3.6 Jonga sibawa Alapung 
Engka seddi Jonga temmaka rajanna makkinanre ri tenngana 
padang e. faro lapong Jonga, Jonga malessi, Jonga tanrung. Sikumua 
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jokkana-jokkana tenngana padang e, takkok runtuk muni seddi 
Alapung. Ia lapong Jonga monro i tettong-tettong mita i kedona 
Alapong onnang e. Mettek i lapong Jonga lao ri lapong Alapung 
makkeda, "E Alapung, tarosai malittek-littek batemu kedo, tarosai 
magattik-gattik bat emu jokka. Aga tu dodong-dodommu kedo siagato 
inanre mulle runtuk rekko makkui tu batemu kedo. Ita i iak e maga 
loppoku, magattikkak kedo, malessikak lari. Jaji nakko engka inanre 
cinampek uruntuk i. Naia iko pura maneppi nata tau ee nappa 
takkadapi. Aga tu dodommu." 
Mettek i lapong Alapung makkeda, "Tarotoni makkutomi ro 
pakkullekku. Elokkak maga nakko makkutomiha. " Makkeda ia Jonga 
e, "littek-litteki a/emu, taroi mawatang, getteng i buku-bukumu. 
Nasabak rekko makkumi tu kedo-kedomu, makkutomi tu atuo-tuomu. " 
Makkeda i alapung e, "Taroni padaoroane, yatonaha dallekku uruntuk 
e. " aga manggangkani rituatuaini ro Alapung e. Ia onnang e agi-agi 
napau lapong Jonga sining ri bali wi ri lapong Alapung, gangkanna 
sining ritenrek bicaranna lapong Jonga. Aga napedek mencettona 
akkaro-arena lapong Jonga lao ro lapong alapung. 
Makkeda i lapong Jonga, "Ajak bawanna namaega bicaramu. 
Mau duaku, mau telluko, nakko bangsamu tu maelok mewakak, dek 
mullet mewakak. Engka pattujummu mewakak makkalaring?" Mettek 
i lapong Alapung makkeda, "Magi naengka akkalaringeng tapau? 
Yakko makkedakik takkalaring, uewako, mauni madodong munak, 
naekia rekko muerakak, uewako. " Makkeda i lapong Jonga, "Anuni 
palek takkalaring makkukkua e. " Mabbali ada i alapung e makkeda, 
"Bajapi padaoroane. Taronak yolok lisu ribolaku manre maega-ega, 
barak mawatang-watakka lari baja. " 
Makkutanani lapong Jonga makkeda, "Agana rilolongeng rekko 
mubettakak lari iarega naubettako?" Makkeda i lapong alapung, "ldik 
bawanna agi-agi taseng, iatona uturusi, "Maskkedai Jonga e, "Tega-
teganna ribetta lettu ri seddi e accok baja narekko to makkalaring, 
rijambangi ulunna. Elok mukko?" Makkeda i Alapung e, "lyek, 
madecenni. Taronak lisu lao ri bolaku." 
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Lisuni lapong alapung doddok lao ri bolana lettuk i ri bolana, 
matterruk i ri ponggawana. Makkeda i lapong Alapung denre lao ri 
ponggawana, "Ri wettu massukku jokka-jokka ri tengana padang e, 
engka seddi Jonga uruntuk maladdek sennakkak natua-tuai. Engka 
manenni ada kuposirik e napau. Natunai-tunai laddek manakha. 
Elokkak naewa makkalaring, nanaita makkeda to dodokkak namaelok 
naewa. " Makkeda i panggawana, "ewa i uppanna-uppanna naerako, 
ewai. " Makkedani lapong Alapung, "Pekkogani bateku mewa i? 
Makkeda i ponggawana, "Baja alai sibawammu, Engka seppulo 
mutiwik lao ri tenngana e. Rekko lettuk ko ri tenngana padang e, i jijik 
i alena tasseddi, kira-kira belana tasseppulo reppa be/ana, engkasi 
seddi sibawammu mutaro. Na ia iko akkuko ri accok e monro. " 
Baja-bajanna, jokkani nalani sibawanna seppulo, najijik i pada 
toha pura e ri pagguruang i ri ponggawana. Purai najijik, engkatoni 
takkappo lapong lang a. Go rani lapong Jonga, makkeda, "Kegano 
Alapung?" Mettek i lapong Alapung makkeda, "Engkanak mai e 
padaoroane. "Magi maelok no mewakak makkalaring adanna Jonga e. 
Makkeda i Alapung e, "Makkuni ro nasabak ajjancingeng." 
Makkeda i Jonga e, "Madecenni. Mullemuga makkak i ajemu? 
mega muga tu muanre? Adanna lapong Jonga. "Dek tekku 
ujambanginna ulummu ia esso e. " Ia lapong Alapung makkeda i, "Dek 
narisseng elok ullena Puang Allah Taala . Naulle tongeng haro dek 
uwullei lari e, nasabak maega weggang uanre, messo laddek kak. 
Pedek dek na ulle makkak i ajeku. Naekia taro toniha mujambangi 
ulukku, assaleng mupadduppa mui ajjancingetta. " 
Aga makkeda i lapong Jonga, "Magai? Tappamulana lari." 
Mettek Alapung e makkeda, "Idikha tu, "Rekko makkui tu madecenni, 
tappammula palek lari, adanna lapong Jonga. Mabbereni parenta 
Jonga e makkeda, "Uppanna uakkeda seddi, dua, tellu, mappamulanik 
tu lari . " Tessiaga ittana, nauttanaini lapong Alapung makkeda, 
"Sadianoga? "Makkeda i Alapung e, sedianak. "Makkeda Jonga e, 
"Engkalingai matuk. Se.eddi, dua, tellu!" Wah lari pettiniha long a e. 
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Mattenngang i lari, gorani Jonga e makkeda, "Kegano Lapong 
Aiapung?" M ettek i Alapung engkae ri olona makkeda, "Engkakakmai 
e. " 
Makkeda i ininnawanna Jonga e, nabettakaksa lari, iolo i naiak. 
Aga nagasaksi lari e. Nadapisi onrong naonroi e denre Alapung e 
mappebali, makkutanasi. Makkedasi Alapung engkae ri olo, engkakak 
maie. Gosok nimai lari e. Dek tekku ujambanginna ulummu, ubettako 
lari. "Nagosokni lari e lapong Jonga. Napasangka tongeng larinna. 
Napassa alena lari, makkeda, "Napanrasakak lapong Alapung." 
Narapik i naonroi e mappebali Alapung e, makkutanasi 
makkeeda, "Kagano lapong Alapung?" Gorasi engka e ri olona 
makkeda, Engkakak maie!" Makkeda i laleng atinna lapong Jonga, 
"Dek tongeessa engka wedding ricapak. Napanrasakak iae. " Aga 
napassangkani larinna, napaccappuk watanna. Gangkanna macawek 
Accok e, gorasi makkutana. Mappebalisi Alapung engkae ri accok e 
makkeda, "Engkanak maie." Na napaenrek limanna luppek-luppek. 
Makkedani Jonga e, "Musolanginak tu padaoroane. !nang mujambangi 
tongenni ulukku." 
Lettuk i kua ri lapong Jonga masara ininnawanna, malotong 
maneeng alalena, naturungi pusek, tallorok topa lilana. Lele sere-sere, 
dek naullei makkak i ajena. Makkedani, "Dek tongeng ha tu palek 
wedding ricapak. Nakko uitai dodong-dodommu dek upasitinajai 
weddikka mucauk lari. Mujambangio tongenni tu ulukku, mucauk 
watakkak." 
lanaro nassabaki nadek nawedding ricapak seddi e agaga. 
Mappekko muna dodonna ajak lalo na ricapak. 
Terjemahan 
Rusa dan Kura-Kura 
Ada seekor rusa yang sangat besar mencari makanan di tengah 
padang. Rusa itu adalah rusa yang tangkas dan bertanduk panjang. 
Sambil berjalan di tengah padang, kebetulan ia mendapat seekor kura-
kura. Rusa ini sedang berdiri memperhatikan tingkah laku kura-kuni 
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tadi. Berkata rusa kepada kura-kura, "Eh, Kura-Kura, cobalah lincah 
sedikit gerakanmu, berjalanlah agak cepat. Makanan apalah yang 
engkau dapat jika hanya begitu caramu bergerak. Lihat saya betapa 
besarku, cepat saya bergerak, cepat saya berlari. Dengan demikian, 
ada makanan cepat saya peroleh. Tetapi, engkau, sudah semua diambil 
orang barulah engkau tiba. Mengapa engkau lamban?" 
Menyahut kura-kura, "Biarlah, hanya begitu kesanggupanku. Apa 
yang harus saya perbuat jika hanya begitu kemampuanku." 
Rusa berkata, "Buat lincah dirimu, buat menjadi kuat, tegangkan 
tulang-tulangmu. Sebab, kalau hanya begitu gerakanmu, hanya 
begitulah kehidupanmu. " 
Berkata kura-kura, "Biarlah, Saudara, apa yang saya dapat itulah 
rezekiku." Maka sangat terhinalah kura-kura itu. 
Setelah itu apa saja yang dikatakan rusa selalu dijawab oleh kura-
kura, bahkan diatasinya perkataan rusa itu sehingga makin 
bertambahlah penghinaan si rusa kepada si kura-kura. 
Berkata si rusa, "Tidak usah engkau banyak bicara. Biar engkau 
dua, engkau tiga, jika macam kamu saja mau melawan aku, kamu tak 
akan mampu melawan aku. Apakah kamu mau melawan aku berlomba 
lari?" 
Kura-kura menyahut, "Mengapa pula ada Iomba lari yang kamu 
sebut? Kalau hanya sekadar berlomba lari saja saya bersedia melawan, 
sekalipun saya lamban." 
Berkata si Rusa, "Marilah kita belari sekarang." 
Menjawab kura-kura, katanya "Besok saja, Saudara. Biarlah saya 
kembali ke rumahku lebih dahulu, makan banyak-banyak, supaya agak 
kuat saya berlari besok." 
Bertanyalah si rusa katanya, "Apakah yang di dapat jika engkau 
mendahului saya atau saya mendahuluimu?" 
Struklur Sastra Lisan Bugis 105 
Berkata si kura-kura, "Engkaulah yang menentukan. Apa yang 
engkau katakan, itulah yang saya turuti." 
Berkata rusa "Siapa yang kalah berlari besok, kepalanya harus 
diberaki. Bersediakah engkau?" 
Berkata kura-kura, "Ya, baiklah. Sekarang, saya kembali ke 
rumahku." 
Kembalilah kura-kura dengan lamban ke rumahnya sampai di 
rumahnya ia pergi ke komandannya. Berkata kura-kura kepada 
komandannya, "Pada waktu saya ke luar berjalan-jalan di tengah 
padang, ada seekor rusa yang terlalu menghina saya. Semua kata-kata 
yang memalukan sudah dikatakannya kepada saya. Saya diajaknya 
berlomba lari. Ketika melihat saya sangat lamban, ia menantang saya." 
Berkata komandannya, "Besok bawalah kawanmu sebanyak 
sepuluh ekor ke tengah lapangan. Setelah sampai di tengah lapangan, 
suruhlah mereka berbaris dengan jarak setiap ekor kira-kira sepuluh 
depa. Engkau haru berada pada tempat yang terakhir ." 
Besoknya, berangkatlah kura-kura itu bersama sepuluh ekor 
temannya. Sesampai di tanah lapang dibariskannya kawannya seperti 
yang sudah diajarkannya oleh komandannya. Sesudah dibariskan, 
datanglah rusa. Berteriaklah rusa mengatakan, "Di mana engkau, Kura-
Kura?" 
Menyahut kura-kura, katanya, "Saya sudah di sini, Saudara." 
Bagaimana, sudah siap engkau melawan saya berlari?" kata si rusa. 
Berkata si kura-kura, "Tentu sebab kita sudah berjanji." 
Berkata rusa, "Baiklah. Dapatkah engkau mengangkat kakimu? 
Apa engkau sudah makan? Pasti saya memberaki kepalamu pada hari 
ini." 
Kura-kura menjawab, "Kita belum mengetahui kehendak Allah 
Taala. Mungkin betul saya tidak dapat berlari karena saya terlalu 
banyak makan, saya terlalu kenjang . Saya makin tidak dapat 
mengangkat kakiku. Biarlah engkau memberaki kepalaku, asalkan 
engkau menepati perjanjian kita." 
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Berkata rusa IIKenapa? Kita mulai saja berlari. II 
Menyahut Kura-Kura, 11 Terserah kamu. II 
Kalau begitu baiklah, kita mulai saja berlari, kata rusa. 
Rusa meberi perintah katanya, II Apabila say a berkata satu, dua, 
tiga. Kita sudah mau berlari. II Setelah itu ditanyailah sikura-kura, 
katanya, 11 Engkau sudah bersedia?ll 
Berkata si kura-kura, II Saya sudah bersedia. II 
Berkata lagi rusa, 11 Dengarkanlah, satu, dua, tiga!ll Wah si rusa 
berlari kencang. 
Sementara ia berlari, berteriaklah rusa mengatakan, IIDi mana 
engkau kura-kura?ll 
Menyahutlah kura-kura yang ada di depannya katanya, II Saya ada 
di sini. II 
Rusa berkata dalam hatinya, dilewatinya saya berlari, ia lebih 
dahulu daripada saya. Rusa berlari kencang lagi. Pada waktu tiba di 
tempat kura-kura menyahut tadi, rusa bertanya lagi. 
Menjawab lagi kura-kura yang ada di depan, II Say a ada di sini. 
Berlari kencanglah rusa. Pasti saya beraki kepalamu, saya lebih cepat 
berlari. II Makin kencanglah Rusa berlari dan sudah maksimal 
kecepatannya berlari . Dipaksa dirinya berlari dan berkata, II Saya 
disiksa oleh si kura-kura. II 
Sampai di tempat kura-kura menyahut tadi, rusa bertanya lagi 
katanya, "Di mana engkau Kura-Kura?" 
Berteriak kura-kura yang ada di mukanya mengatakan, "Saya ada 
di sini! II 
Berkata dalam hati si rusa, "Tidak boleh ada yang dipandang 
enteng. Disiksa saya ini." 
Dia berlari sekuat tenaga, dihabiskannya tenaganya. Setelah dekat 
tanda akhir, berteriak lagi rusa dan bertanya. 
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Menjawablah kura-kura yang ada di mukanya, IISaya sudah ada 
di sini. II 
Dinaikkannya tangannya sambil melompat-lompat. Berkata rusa, 
IIEngkau menyiksa saya, Saudara. Engkau akan memberaki kepalaku . II 
Setelah itu rusa merasa sangat malu, hitam seluruh badannya, 
berkeringat, terulur lidahnya. Terseret-seret ke sana sini ridak dapat ia 
mengangkat kakinya. Lalu ia berkata, 11 Engkau tidak boleh dipandang 
enteng. Kalau saya lihat lambanmu, tidak dikira engkau dapat 
mengalahkan saya. II 
Itulah sebabnya, kita tidak boleh memandang enteng sesuatu hal . 
Biar bagaimanapun lambatnya kura-kura itu, janganlah dipandang 
enteng. 
3. 7 Ammulangenna Naengka Riaseng Maddika ri Luwuk 
Petta Malinrung e ri Pattimang mappunnai tellu anak. Kaminang 
matoa e oroane riaseng Somba Opu, ri tennga e makkunrai riaseng 
Somba Baine iarega Tenrisirik, malolo e oroane riaseng Somba ri 
Malangke. Riwettu Malinrunnana Petta ri Pattimang ia elok na to 
maegae, Somba e ri Malangke maelo nala Datu, naiakia Somba Opu 
nasabak engkai anak matoa, maelok toi mancaji Datu. Aga najajina 
dua Datu ri Luwuk. Somba Opu lao-lao ri Baebunta mala tundang, 
naia malolo e lao ri Ponrang. 
Pada masara ni Ina Lilik e, nasabak manrasa i to maega maddua 
tinro i, maddua toi sumpampalana wanua e. Sappani pangulele maka 
napoasalamakeng e to maega e. Lao ni Ina Lilikna Baebunta na 
mangade Ina Lilikna Bua. Sarna turukni ia dua, na Ina Lilikna Bua 
ripawakkangi makkak pattujung. Dek Iaing wedding misseng i, banna 
turusi aga agi napoada. 
Massuro ni Ina Lilikna Bua akkalesekeng ri Aratonang, nitaroi 
sapana wali-wali . Seddi lalenna Datu e pole ri Ponrang seddi to 
lalenna Datu e pole ri Baebunta, na rigettengi ulampu tenngana. Tepui 
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ro akkalesekeng e nassuro duppai ni Datu e ia dua, nasengeng mabbesi 
bale, na iakia dek naripauang makkeda riduppai dua-dua i. Nassuro 
pauang toni adekna Datu e ia dua, nasengeng mabbesi bale, na iakia 
dek naripauang makkeda riduppai dua-dua i. Nassuro pauang toni 
adekna Datu e ia dua, makkeda e, "lko adek e pada maelekko engka 
pole madduppa. Ia alena Datu e ritennga assonapa asso e mupasituju 
ang i engka mattuppu risapana e. Iko pole ri Ponrang rekko mudapik 
i tuddukna Bua, pappesau i pauni gong sibawa mupanok toi ula-ula e. 
Iko pole ri Baebunta Lasoro tosi muala pananrang. Na rekko 
makkutanai Duta e magi naripakkua, pauang i makkeda e natteang i 
lari bale. " 
Arapik i esso ritanra e, engkani maelek adekna Datu e pole ri 
Baebunta sibawa Ponrang maelok madduppa. 
Ia alena Ina Lilikna Bua kuni ritujunna ulampu e, ritenngana 
akkalesekeng e tettong makkatenni wali tappik. Nasitujuang mpeggang 
mattennga bitarana esso e, madeceng massamanna pada engka 
takkappo tuppu ri sapanana akkalesengkeng e. Narapik i tujunna 
riduppai ri adek e, teppa nasittak i Ina Lilikna Bua panggattunna 
ulampu e nauttamak Datu e ia dua nana pauangi makkeda, "Engka e 
tappik pada muala tasseddimmu musigajang dua mappadaoroane. 
Niga-niga tuo ia tona kupopuang. Mellekna perrumu panrasa-rasai to 
maega e. Ita ro wanuammu, tasik, padang, ancuruk manengi na rekko 
mappaku i e kedomu na dek Iaing sengadinna iko mato pada punna. " 
Tassinauk ininnawanna Datu e ia dua, teri mengrangi wi 
atappasalangenna turusi wi pada elok ri alena, nainappa sikaddao dua 
mappadaoroane. Nakkedai ni Somba Opu ri anrinna, "Ikona adik 
mancaji Datu, nasabak iko memeng toha naelori to maega e. Taronak 
lao maccinrolai wi ambokta. " 
Aga naia na malolo e, Petta Malangke riala Datu. Ia ri tennga 
e,makkunrai e iana pulakkai wi Datu e ri Luwuk. 
Makkuni ro ammulangenna nariakkak, Ina Lilikna Bua, Ponrang 
sibawa Baebunta mancaji maddika, Pangulungi wi Ina Lilik Iaing e. 
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Ri olona ero, sininna arung makkatenni e tana ri saliwenna Datu 
e Ina Lilik maneng mi asenna. Ia tona ro tellu e riasengf nAnak Tellun 
e, iarega nMallalek Lompo e. n 
Terjemahan 
Asal Mula Sebutan Maddika dalam Pemerintahan Luwu 
Petta Malinrung e ri Pattimang meempunyai tiga orang anak. 
Yang sulung, lelaki bemama Somba Opu, yang tengah, perempuan 
bemama Somba Baine atau Tenrisirik, yang bungsu Somba ri 
Malangke. Ketika Petta ri Mattimang wafat, menurut kemauan orang 
banyak Petta ri Malangkelah yang akan dirajakan. Tetapi, karena 
Somba Opu sebagai anak tertua merasa berhak juga, diangkatlah 
dirinya menjadi Datu dan berkedudukan di Baebunta. Petta Malangke 
mengangkat dirinya pula dan berkeedudukan di Ponrang. 
Para raja bawahan merasa gelisah melihat kerajaan terbagi dua. 
Rakyat akan menghadapi dua pemimpin dan pajak pun akan berganda 
pula. Mereka pun mencari ikhtiar untuk keselamatan orang banyak. 
Pergilah raja bawahan Baebunta menemui raja bawahan Bua. 
Sepakatlah mereka berdua untuk menyerahkan kepada raja bawahan 
Bua merencanakan seegala-galannya. Yang lain tidak boleh menge-
tahuinya, melainkan akan menurut saja apa yang diperintahkan. 
Raja bawahan Bua menyuruh membuat akkalesekeng (tempat raja 
menembak ikan), dipasangi tangga sebelah menyebelah. Satu tangga 
untuk tempat naik Datu dari Baebunta dan yang satu lagi untuk Datu 
dari Ponrang. Di tengah-tengah tempat itu dipasang sebuah tirai. 
Setelah rampung, diundanglah kedua raja itu untuk datang beramai-
ramai menembak ikan, tetapi tidak diberitahukan bahwa kedua-duanya 
diundang. Disuruhnya pula menyampaikan kepada anggota adat kedua 
Datu itu . Katanya, "Kamu, para anggota adat harus datang pagi-pagi 
benar untuk menjemput datu. Usahakan agar Datu tiba pada waktu 
tengah hari . Kalau rombongan dari Ponrang sampai di perbatasan Bua, 
bunyi gong harus dihentikan dan ula-ula harus diturunkan, sedangkan 
110 Bab IIJTeks Cerita dan Terjemahan 
yang dari Baebunta harus berbuat demikian bila sampai di Lasore. Jika 
raja bertanya mengapa diperbuat demikian, katakanlah bahwa 
dikhawatirkan ikan akan lari. " 
Pacta waktu hari yang telah ditentukan tiba, pagi-pagi benar 
datanglah anggota adat kedua datu itu untuk menjemput. 
Raja bawahan Bua sendiri akan berdiri di tengah -tengah 
akkalesekeng itu memegang keris pacta kedua belah tangannya. Tepat 
pacta waktu matahari berada di atas kepala, kedua raja itu pun tiba, 
langsung naik tangga, disebut oleh anggota adat masing-masing. 
Setibanya di tengah-tengah tempat itu, raja bawahan Bua menyentakkan 
tirai dan maksuklah kedua datu itu, sambil berkata kepada keduanya. 
"Ini keris engkau ambil seorang satu dan bertikamanlah engkau berdua. 
Siapa yang hidup itulah yang kami pertuan. Sampai hati benar engkau 
melihat rakyat menderita. Pandanglah olehmu laut, padang, bukit itu 
semuanya akan hancur jika begini terus tingkahmu, padahal tidak lain 
yang memilikinya, kecuali kamu berdua juga." 
Tersentak perasaan keduanya, menangis mengenang langkah 
mereka yang salah, lalu berpelukan kedua bersaudara itu. Berkatalah 
Somba Opu, "Engkaulah yang menjadi raja, Adikku, karena orang 
memang menghendaki demikian. Sedang aku sendiri, biarlah aku 
sendiri pergi mengikuti jejak ayahanda." 
Setelah peristiwa itu, dirajakanlah Petta Malangke, sedang Somba 
Opu pergi meninggalkan kerajaan Luwu, dan yang perempuan 
bersuamikan Datu Pammana. 
Sejak itulah ketiga raja bawahan Baebunta, Bua dan Ponrang 
diangkat menjadi Maddika. Sebelumnya raja bawahan bergelar Ina 
Lilik saja. Ketiganya pulalah yang disebut Anak Tellu atau Mallalek 
Lompo. 
3.8 I Randeng 
I Randeng iana ritu Arung Anakbanua rilalenna abad seppulo 
arua. lana ritu sala seddinna Arung Anakbanua massossoreng pole ri 
Petta Ubeng. 
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Petta Ubeng ncajianngi tellu anak. Macoa e riaseng La 
Sampewali, tennga e riaseng I Soji, malolo e riaseng I Sinrang. lana 
e I Soji poanak i I Randeng, pattellarenna pakkampong e Petta Macoa 
e, nasabak angkana i macoa ri tudangenna ri apparentang e iana ritu 
Arung Anakbanua e. Susungenna kira-ldra Arung Anakkbanua 
mapetue. 
I Randeng engkai ritu Arung Anakbanua masero i mitanngi 
adecengenna deceng tinrona pabbanuanna sibawa mattalangenngi 
birittana to maegana. I Randeng mappunnai wi seddi anak makkunrai 
riaseng I Makkatenni naritella Petta Maloloe, bettuanna malolo mupi 
umurukna. lana ri tu matti na rekko nrewekni ri pammasena Puange 
I Makkatennina berhak selle i makkatenni wi apparentangenna 
Anakbanua. 
Iaro I Makkatenni anak tungke i pole ki I Randeng, purani 
mallakkai ri wettunna baiccuk, na iakia dek nasipoji. Aga kira-kira 
umurukna naliwenngi seppulo taung engkasi dutana pole ri tana 
apparentang Iaing e, iana ri tu pole ri tana Sidenreng. 
Menurukadek abiasanna pakkampong e iaro wettu e, seddi anak 
Arung mapparenta na rekko nawatald wi duta mallino, tempekding i 
ribu riattangkekeng ri to pajajianna riwettu deknapa nariala tannana 
to macoa-coana kampong e, nasabak iana matuk e anak selle i 
mapparenta. Jaji ri wettunna engka duta pole ri tana Sidenreng 
makkedani I Randeng, "Assuro mollirennak to macoa-coa e.· Na 
riassurona tampai to macoa-coa e na ripasipulung ri soraja. 
Mappetanngani I Randeng makkeda, "Makkukkua e engka dutana 
anakmu, pekkogi tu pada idik, melokkikga tangkek i iarega na dek. " 
Jaji makkedani to macoa-coa e, "Taroni Puang jolok ripebate lompena 
ampe madecenna to madduta e. Na rekko engkai madeceng ritu 
akkattana ri tana tawerekkeng e maelo siakkaresongeng balikik 
mitanngi deceng tinrona to maega e iarega amadecengenna kampotta, 
weddinni riakkutanang assalenna naritangkek.Innamua na rekko engka 
akkatta lainna ri apparentangetta, ri tanataparenta e sibawa to 
maegata wedding i ritutukeng babang, bettuanna dek ritangkek." 
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Jaji soroni onnang to macoa-coa e. Lokkani mola salompe i 
iarega makkutanang-kutangang i ri kampong ero makkeda e. "Niga ro 
tau mpataki eng i duta anakna Arung Anakbanua?" Aga nalolongenni 
to macoa-coa e asenna e, makkuae assalenna, na ia akkattana tania 
ritu tau nacinnai, iakia tananami Anakbanua maelo naparenta. 
Bettuanna na rekko naparentani, makelo-keloni agi-agi menra maelo 
napogau, naseng e to rimunri e bertindak sewenang-wenang. Pabbanua 
e Anakbanua de nasituju ampe makkuaero. 
Jaji irippeki carita e nrewekni onnang to macoa-coa e mangoloki 
I Randeng, makkeda, "E Puang iaro to maddutai eng i anakku 
ulolongenni beccikna, uwissettoni akkattana, makkoni." Na riundllng 
manenna to macoa-coa e na ripettanngari paimeng, appekkunna, dek 
naritangkek to madduta e. 
Jaji kira-kira siarek assona nreweksi to madduta ewe molinngi 
akkattana maelo pajaji wi gaukna masittak iana ritu maelo 
mappabbotting. Makkedani I Randeng, "Soronik matu, sappakik Iaing 
e ubalikkik puji wi, nasabak purani kennana uwappetanngarengki to 
macoa-macoaku iakia samanna tenna totokik Dewata Sewae 
situpuangeng alangeng, bettuanna kira-kira dek na to siputoto, iana 
ritu bettuanna dek muritangkek, jaji aappakkik Iaing e. " 
Jaji iaro onnang duta ewe massimanni ki I Randeng narewek ri 
tana ancajingenna mannoko-nomo makkeda, "lyyo, tajennak!" lakia 
dek nappassadia, makkeda engka akkattaku makkua, nrewekni ki 
kamponna lokka ki puanna suro eng i makkeda, "Cia ito Anakbanua 
e patangkek, passadiangenngi parewa musu nikelo nipubene paasa 
puanna, niala tana parentana. " 
Jaji engka na engka seua wettu, ri wettu dekna nasakna-saknai 
I Randeng, nateppa engka seua tau iana ritu taunna riaseng e Pallima 
e, pammusu riolo, engkani menrek bola lari tapposo-poso makkeda, 
"E Puang, lariko masittak natingarakik musu." Jaji makkedai I 
Randeng, "Ri olopa na riolo dek umanai napalari e musu, pole pegi 
balikku?" Makkedasi i onnang e taunna Pallima e, "Dek uwissenngi 
Puang, mabbanderacellakmi makkenyarang, mabbalilik, tama ki 
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anggolokeng e wiring kampong e Bola Mallimpong. Larino Puang 
muarewangenngi sungekmu sibawa to maegamu!" Makkedai I 
Randeng, "Tarokak mate tengana pabbanuaku, tarokak sipaccolokeng 
dararing mernnikna pakkampokku de ulesse, dek ueddek, dek ulari 
beta." 
Jaji nreweksi suro e passadisi ro onnang e pammusuna nalawa 
musui ki seddena aggolokeng e wirinna Bola Mallimpong. Jaji totoi 
takkok dek narisiseng i, iakia sadiani I Randeng lollong pattetteng 
sibawa anakna. Teppa makkeda memettoni, "Palari betai anakmu lokka 
ri tanana Batue Lowa iana ritu Bila-bilae. Sappekeng i salima petu 
mulorok i nonno, muarewangenngi sungekna. Iko to maegaku lokka 
manekko mai na to simnatengeng!" 
Jaji nreweksi mate sipaccolokeng dararing marennik to maegaku. 
Dek ulesse, de usalai wi kampokku. 
Aga narimusuna tana e Anakbanua, ritununi bolana pakkampong 
e, ritembakini tedong e, risepakjokka=jokkani olokolok e. Nigi-nigi 
iraoi iato ribarasak ki musu e, itembaki. 
Jaji pada masseddini to Anakbanua e makkeda "Karu betani 
Puang. tapada lari beta sibawa. Arewangenngi sungekna to maegamu. 
Maccekkeppi matu musu e na to nrewek sibawa ri tana e Anakbanua. " 
Jaji makkedasi I Randeng. "Pabbanuakkumi nacinnai, tana 
parentaku sibawa kampokku. Dek umaelo nasittai. Toronak mate." 
Iakia nasabak ipassai okki tentarana erekeng, jaji terpassa 
narolai wi adanna tomaega e, narisappekenna salima petu I 
Makkatenni Petta Maloloe na rilorok pole ri bola e na rilariang ki 
indok pasusuanna lalo lari beta, okki prentara Tanasitolo iana ritu 
kampong Bila-Bilae asenna makkukua e. 
Arajang seuanna Puang e, siduppa i Pu Kino sibawa I Makktenni 
ki wirinna aggolokeng e. Yampareng akki bali e makked, "Niga iaro?" 
Makkedani "Anakku," lokak lari beta amarewangenngi sungekku, jaji 
makkedasi bali e, "Pegi puanna?" Naseng, "Dek uissengi. " Majeppu 
ianaro riammusuri e illariang. 
114 Bab 1/l.Teks Cerita dan Terjemahan 
Jaji kennana onnang menrekni iae Arung pola we pura e 
madduta ki bolana I Randeng melo /cawing passa, lollong guruni 
lollong kalini, lollong parewa musu, na rekko ciako peluru pakawikko. 
Naekia niga maelo nakawingi dekni gaga anu nakkattai e. 
Jaji rippekna carita e, purana ronnang kajajiang iae musu e, 
manyingkirik manenni to Anakbanua e lao ri kampong Bila-Bila e, 
Lajokka. Lokkani Anakbanua, mancaji alek-kalekni ibu kota e nonroi 
nrenngeng tau e. 
Na tessiaga ittana, engkana na engka nalokka nrenngeng seddi 
e anak Arung pole ri kampong Laing, iana ritu Barata asenna, 
naleppang akki lalenna Anakbanua. Natanai wi pattinrona makkeda, 
"Niga kampong iaewe, nigato wanua? Nakko uitai tanrang-tanrang aju 
marajana kampong pura lari beta sibawa wanua maraja. " Jaji 
makkedani sala seddi to macoa-coana La Barata, "lana Puang e 
riaseng kampong Anakbanua tana parentana I Randeng. " Makkedasi 
La Barata, "Magi nalobbang?" Naseng . "Purai natingara musu maelo 
i pobene passa anakna nasabak yacinnai wi parentana naekia ciai. Jaji 
makkukuae lari beta i akki Bila-Bila sappak laleng makkeda pegapi 
wettu matuk na tonrewek akki tana parenta Anakbanua. " 
lakia sitongenna I Radeng esso wenni naonro i pella, makkeda i, 
"Mau makkunraikak lotokkak mewa oroane. Lokkak mamatengi wi 
pakkampokku. " Dekmi nipalalo akki tentarana. Makkeda, "Jolok taroi 
puang macekkek taroi masennang." 
Makkoni, ro onnang polena jokka-jokka La Barata nrenngeng, 
toli makkutana, narang mabbicara Jenderala La Jalantek naseng e tau 
e riolo Petta Jenderala Tempe. Jaji makkedani Petta Jenderala, "E 
tujuni Ndik. " Sabak kebetulang massapposisenngi. Wa lebbi 
waddutakko akki eppona I Radeng iaseng e I Ketti. "Nasabak engkai 
tana parenta maloang natoli makkunrai parentai, natingarai musu 
maraja na engkako to warani, jaji taroko yaddutang nipasialako 
eppona I Randeng kuemmenngi mubalingi nrewek patokkonngi 
kamponna paimeng. " 
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Jaji makkoni ro ammula-mulangenna. Yaddutanni La Barataakki 
I Ketti, sialani. Jaji makkedani I Randeng "Aga ro akkattamu Barata, 
muadduta akki eppoku?" Makkeda i La Barata, "Tania Puang tana 
parentata ucainnai, taniato pakkampotta, napurakik natingara musu 
nadeppa gag accaparenna makkeda e agajek .e. " Jaji makkedani I 
Randeng, "Na rekko palek anakku iko akkasirisenna ubaliko, 
urimapangekko to maegaku, udongirekko pakkampokku, narolai wi 
imonrimmu, ikomani tongeng. • 
Jaji maddatu surekni La Barata Konnang to pura e madduta 
makkeda, "Na rekko buraneko, assuko mai tappasiduppa rampu 
kalameng riappsareng padang rukka e, bettuanna na rekko buraneko 
essuko mai, ajak namakkunrai muewa. Jaji nalani La Barata Tentarana 
napaddaunngi bandera cellakna. Jaji engkani bali e takkappo. 
Mammusu sipatara-tarani naseng e torimonri e. Accappurenna 
ikalamui to maceko-ceko e to maja ati e." 
Jaji irippeki carita e nrewekni La Barata sompa ki I Randeng 
makkeda, "Purani Puang, mennakkak." Yakia I Randeng dekpa 
natarimai. Makkeda i, "Ebbukko tanrang, tanrammu mennang Barata 
muappunnai Anakbanua. " 
Jaji nreweksi La Barata malai tanra-tanranna pole ri bali e. 
Makkedai ri bicara Ugina ri olo, "Burak bessikku, alameng ri 
saecangku ala mewa eng i wija to Anakbanua. " Bettuanna dekna 
uewako mammusu emonri e. Nalani bandera puteng bali e natiwi ki I 
Randeng. makkeda. "Engka Puang tanranna manyera bali ewe." 
Jaji sikomua laona esso e wenni e, mangujuni nrewek bangunngi 
kamponna Anakbanua. Ianaro makkukua e,dekna naengka nalari beta 
tau e toli tarimammi ri olo tau lari beta ri wettu tentara Jawa, iana 
ritu pole ri kampong-kampong Iaing nakenna e abada maraja. 
Jaji iatosi onnang I Randeng tau naita alena, laoni ki Datu e Loa 
ianan ritu makuasai eng i Lajokka iaro wettu e, makkeda, "Massimanni 
Puang atanna Datu e, maeloni nrewek ki tana parentana matuoi 
kamponna nasabakengkani tanranna banderanpute balikku, dekna 
garek namaelo girang-girangi tana parentaku paimeng, nasabak tania 
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memetto anakku nacinnai, tana parentakumi sibawapakkampokku iakia 
de ucocoki wi ampe-ampena nasabak elomi puelo napuelo e. tania 
decenna to maega e naitangi. " Jaji makkeda i Datu e Loa. "Iakia 
engka assijancingeng maelo utaro, "makkeda i I Randeng, "Makessissa 
Puang usompai alekbirenna Datu e. " Na riebbuna assijancingeng e. 
Jaji makkeda i to riolota, "Assuro tampaini to maega e, to macoa-coa 
e, na to mmebbu assilebureng maraja, " Naseng e to rimunri e 
upacara. Lisekna iana ritu makkeda i, "Mappammula makkukuae 
mappadaoroane i Loa Anakbanua, massilessuirenngi siiama, mate elei 
Loa mate arawingi Loa mate elei Anakbanua, nrebba sipatokkong mali 
siparappek, wisesa nonroi wi pada makkinanre, tappareng tassipuekna, 
iana ritu tappareng Lappokka makkukua e. " 
Mappamulani ro kamponna. Aga tessiaga ittana leleni 
apparentang e ki Arung Indo Makkatenni Petta Maloloe ianae onnang 
pura e ri ammusuri . 
Tessiaga ittana mateni I Makkatenni. Ito/ani ki I Ketti, iana ritu 
benena La Barata. I Ketti mapparenta, La Barata erekeng to 
mawatanna, nasabak engka i warani, naritellana riolo Bawi 




I Randeng ialah Arung Anakbanua dalam abad kedelapan be las. 
Ia salah seorang Arung Anakbanua yang turun-temurun dari Petta 
Ubeng. 
Petta Ubeng melahirkan tiga orang anak. Yang sulung dinamai La 
Sampewali, yang tengah dinamai I Soji, dan yang bungsu dinamai 
I Sinrang . I Soji inilah yang melahirkan I Randeng, yang digelar oleh 
penduduk Petta Macoa e, sebab dialah yang tertua kedudukannya 
dalam pemerintahan Anakbanua. Dalam susunan urutan Arung 
Anakbanua kira-kira termasuk yang ketujuh. 
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Dalam kedudukannya sebagai Arung Anakbanua I Randeng selalu 
mengusahakan kemakmuran dan ketinggian martabat rakyatnya. Ia 
mempunyai seorang putri yang bemama I Makkatenni dengan gelar 
Petta Maloloe, artinya masih muda usianya. Dialah nanti yang berhak 
menggantikan ibunya jika ibunya kelak berpulang ke rahmatullah . 
I Makkatenni adalah anak tunggal dari I Randeng yang sudah 
bersuami pada masa kecilnya tetapi tidak rukun. Setelah ia berumur 
kira-kira sepuluh tahun lebih, ia mendapat lagi pinangan dari daerah 
lain, yaitu Sidenreng. 
Menurut adat kebiasaan penduduk pada masa itu, apabila seorang 
putri raja mendapat pinangan yang sudah resmi, kedua orang tuanya 
tidak boleh menerimanya sebelum mendapatkan pertimbangan dari 
orang-orang tua, sebab putri inilah yang menggantikan raja memegang 
tampuk pemerintahan. Jadi, pada waktu datang pinangan dari daerah 
Sidenreng, berkatalah I Randeng, IISaya harap agar dipanggilkan 
orang-orang tua. II 
Dipanggillah orang-orang tua kemudian dikumpulkan di istana. 
I Randeng meminta pertimbangan dengan berkata, II Sekarang ini ada 
yang meminang anak kita. Baiklah kita pertimbangkan, akan diterima 
atau tidakkah pinangan itu . II 
Berkatalah orang-orang tua, IIPuang, lebih baik kita selidiki 
tingkah laku orang yang meminang itu . Jika ia bermaksud baik untuk 
bersama-sama dengan kita berusaha untuk mencari jalan guna 
kebahagiaan rakyat dan membangun daerah kita , sebaiknya ditanyakan 
asal-usulnya sebelum diterima. Andaikata ia bermaksud lain terhadap 
daerah dan rakyat kita, sebaiknya kita tutup pintu, artinya tidak 
diterima. II 
Setelah itu, pulanglah orang-orang tadi itu. Selanjutnya, mereka 
pergi menjejaki, siapa gerangan yang meminang putra Arung 
Anakbanua. Akhimya, mereka menghetahui namanya, asal-usulnya, 
dan maksudnya pun dapat dipahami , yaitu bukan hanya istri yang 
diinginkan tetapi daerah Anakbanua yang akan direbut. Bila ia sudah 
berkuasa, apa saja yang dikehendakinya akan diperbuatnya. Ia akan 
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berbuat sewenang-wenang. Rakyat Anakbanua tentu tidak menyukai 
sifat yang demikian. 
Pada waktunya, setelah tugas selesai orang-orang tua yang diutus 
itu menghadap kembali kepada I Randeng dan berkata, "Eh, Puang, 
kami sudah mengetahui perihal orang yang meminang anakku. 
demikian juga tentang maksudnya." Maka diundanglah orang-orang tua 
untuk meminta pertimbangan kembali. Keputusannya pinangan tersebut 
tidak diterirna. 
Beberapa hari kemudian datq kembali peminang itu untuk 
mengulani rnaksudnya, yaitu akan melaksanakan perkawinan dalam 
waktu yang singkat. Berkatalah I Randeng. "Setelah saya rnendengar 
pertimbangan orang-orang tua rupanya Tuhan Yang Maha Esa bel urn 
mengizinkan terlaksananya rencana ini. Baiklah Tua mencari gantinya 
yang tentu lebih daripada anak saya." 
Kembalilah peminang itu ke tanah asalnya sesudah minta izin 
kepada I Randeng dengan perasaa.n kurang senang dan berkata, "Yah, 
tunggulah." 
Tetapi, hal itu tidak disampaikan bahwa ia akan melakukan 
tindakan. Setelah sampai di negerinya, ia mengharap rajanya dan 
berkata, "Orang Anakbanua tidak menerirna pinangan kita. Lebih baik 
siapkan alat perang, kemudian serang dengan tiba-tiba. Setelah itu, 
diperistri putrinya dan direbut daerahnya." 
Pada suatu ketika datanglah panglima secara tergopoh-gopoh 
menghadap I Randeng dan berkata, "Eh, Puang cepatlah lari, kita 
didatangi musuh." 
Menyahut I Randeng, "Sejak dahulu saya tidak pernah lari dalam 
menghadapi musuh. Musuh? Dari mana?" 
Panglima menjawab, "Saya tidak tabu, Puang, tetapi ada yang 
berbendera naik kuda, beriring-iringan memasuki lapangan sepak bola 
di pinggir kampung Bola Mallimpong. Larilah Puang untuk 
menyelamatkan diri dan rakyatmu!" 
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Berkata I Randeng, "Biarlah saya mati di tengah-tengah rakyatku, 
say a ingin sependeritaan dengan rakyatku, say a tidak akan mundur, 
saya tidak mau pergi, saya tidak akan menyingkir." 
Setelah itu, kembalilah orang yang disuruh itu untuk menyiapkan 
pasukannya guna membendung musuh di dekat lapangan sepak bola di 
pinggir desa Bola Mallimpong . Dengan demikian, Anakbanua tidak 
akan direbut sekaligus, sedangkan I Randeng dengan inang pengasuh 
serta anaknya sudah bersiap. Berkatalah ia, "Ungsikan anakmu ke 
daerah pemerintahan Datu Loa, yaitu Bila-bilae. Potongkan tujuh bilah 
lantai bambu, kemudian ulurkan ke bawah guna menyelamatkan 
jiwanya. Rakyatku mari kita semua bahu membahu meskipun dalam 
kematian." 
Kembalilah lagi perutusan petahanan mengatakan, "mengungsikan 
Puang!" 
Berkata lagi I Randeng, "Biarlah saya mati sependeritaan dengan 
rakyatku . Saya tidak akan menyikir, saya tidak mau meninggalkan 
kampungku." 
Kacau-balaulah daerah Anakbanua, rumah penduduk dibakar, 
kerbau ditembak, dan hewan ternak diiris hidup-hidup. Siapa saja yang 
ditemui, dipukuli dan ditembaki. 
Akhirnya, seluruh rakyat Anakbanua meminta kepada I Randeng. 
"Mengungsilah Puang, kita bersama-sama pergi mengungsi. 
Selamatkanjiwa rakyatmu. Setelah suasana redah barulah kita bersama-
sama kembali ke daerah Anakbanua. " 
Berkata lagi I Randeng, "Hanyalah rakyatku yang diinginkan 
serta daerah pemerintahanku. Saya tidak mau dilucuti. Biarlah saya 
mati." 
Oleh karena desakan tentaranya, terpaksa I Randeng mengikuti 
kehendak orang-orang tua untuk bersama-sama mengungsi . 
Dipotongkanlah tujuh bilah lantai bambu, kemudian I Makkatenni 
diulurkan dari rumah untuk selanjutnyam dilarikan oleh inang 
pengasuhnya ke daerah pemerintahan Tanasitolo (sekarang disebut 
kampung Bila-bilae). 
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Dengan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, Pu Kino bertemu 
dengan I Makkatenni di pinggir lapangan sepak bola. Musuh 
menegurnya, "Siapa itu?" 
Dijawabnya, "Anakku, saya mau mengungsi untuk menyelamat-
kan jiwaku," 
Musuh itu bertanya lagi, "Mana rajamu?" 
Jawabnya, "Saya tidak tabu." Padahal I Makkatenni itulah yang 
sedang dipererebutkan orang . 
Orang yang pernah meminangnya itu naik ke rumah I Randeng 
beserta guru syarak, kali, dan perkakas perang. Kelihatannya mereka 
mau melaksanakan perkawinan secara paksa. Tetapi, siapa yang akan 
dikawini karena orang yang dimaksudkan sudah tidak ada. 
Sesudah terjadi peperangan, seluruh rakyat Anakbanua pergi 
mengungsi ke kampung Bila-Bilae, Lajokka. 
Pada suatu ketika anak raja dari kampung lain yang bernama La 
Barata pergi berburu dan singgah di Anakbanua. Ia menanyakan 
kepada pengikutnya, "Siapakah yang empunya kampung ini? Say a lihat 
tanda-tanda kayu besarnya adalah kampung yang besar yang 
ditinggalkan oleh penduduknya." 
Menjawablah salah seorang dari para tetua La Barata, "Inilah 
yang disebut kampung Anakbanua, daerah pemerintahan I Randeng. " 
Bertanya lagi La Barata, "Mengapa kosong?" 
Dijawab, "Pernah diserbu musuh karena diinginkan daerah 
pemerintahannya. Putrinya akan diperistri secara paksa, tetapi tidak 
disetujuinya. Ia mengungsi ke kampung Bila-Bilae, berusaha mencari 
jalan dan menunggu waktu yang baik untuk kembali ke Anakbanua." 
Sesungguhnya I Randeng tetap merasa dendam. Dikatakannya, 
"Meskipun saya wanita, saya akan melawan laki-laki. Saya akan 
membela rakyatku.' 
Pasukannya menjelaskan, "Tunggulah sampai keadaan tenang 
kembali, Puang." 
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Setelah La Barata kembali dari berburu, ia selalu bertanya-tanya 
tentang Anakbanua itu . Ia bertanya juga kepada Jenderal La Jalantek 
yang bergelar Petta Jenderal Tempe. Setelah mendengar pertanyaan itu 
berkata Petta Jenderal, "Eh, kebetulan sekali, Ndik. Akan lebih baik 
apabila saya akan meminangkan engkau cucu I Randeng yang bemama 
Ketti. Daerah pemerintahannya luas dan hanya wanita yang 
memerintahi di sana. Tempat pemah diserang musuh dan engkau orang 
berani . Jadi, lebih baik engkau dikawinkan pada cucu I Randeng agar 
engkau membantunya membangun kembali negeri itu." 
Begitulah asal mulanya, lalu, dipinangkanlah La Batara kepada 
I Ketti dan disusul dengan perkawinan. Berkatalah I Randeng , "Apakah 
maksudmu meminang cucuku Batara?" 
La Batara menjawab, "Bukan daerah pemetintahan Puang yang 
saya inginkan, bukan juga rakyatnya, tetapi say a mau membantu Puang 
membangun kembali negeri Puang yang sudah mendapat serangan 
musuh." 
Berkatalah I Randeng, "Kalau engkau betul-betul anakku, 
lindungilah kehormatanku dan saya akan membantumu. Kuserahkan 
rakyatku untuk mengikuti jejekmu, engkaulah yang menentukannya." 
Setelah itu, La Barata segera mengirim surat kepada orang yang 
pemah meminang cucu Barata dahulu. Katanya, "Jika engkau laki-laki 
mari kita berhadapan, jangan wanita yang dilawan." 
"Mulailah La Barata bergerak bersama pasukannya dengan 
mengibarkan bendera merah. Pihak musuh datang . Terjadilah 
pertarungan yang sengit. Akhimya, kekalahan juga yang diderita oleh 
pihak yang tidak jujur. 
Kembalilah La Barata dan melapor kepada I Randeng. Katanya, 
"Selesailah persoalan Puang, saya sudah menang." 
Akan tetapi, I Randeng belum dapat menerima laporan yang 
demikian. Lalu, katanya, "Berilah tanda sebagai bukti bahwa engkau 
yang memiliki Anakbanua, Barata!" 
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La Barata kembali lagi mengambil tanda bukti kemenagan dari 
musuh. Musuh bersumpah, "Lemah tombakku, ··hancur kendaraanku 
jika saya melawan lagi keturunan orang Anakbanua di kemudian hari ." 
Diambil bendera putih milik pihak musuh, kemudian dibawa 
menghadap I Randeng dan katanya, "Inilah tanda lawan menyerah, 
Puang." 
Tiada berapa lama setelah itu bersiaplah I Randeng untuk kembali 
membangun negerinya. Sampai sekarang orang Anakbanua tidak 
pernah lagi mengungsi malahan selalu menerima pengungsi dari 
kampung lain yang kena musibah. 
I Randeng orang tahu diri. Ia ppeprgi menghadap Datu Loa yang 
menguasai Lajokka pada waktu itu, lalu katanya, erah pemerintahan 
hamba kareli.a sudah ada tanda bendera dari lawanku. Mereka tidak 
mau lagi mengganggu negeriku karena sesungguhnya bukan anaklru 
yang diinginkan tetapi daerah pemerintahanku dan rakyatku . Saya tidak 
setuju dengan tingkah lakunya karena dia mau berbuat semaunya, tidak 
melihat kebaikan orang banyak." 
Berkatalah Datu Loa, "Tetapi, ada perjanjian yang akan saya 
inginkan." · 
Berkatalah I Randeng, "Bagus Puang! Saya junjung kemuliaan 
Datu." 
Dibuatlah perjanjian yang dimaksudkan. Berkatalah mereka, 
"Undanglah orang banyak dan orang-orang tua untuk mengadakan 
musyawarah." Perjanjian itu berbunyi, "Mulai sekarang Loa 
bersaudara dengan Anakbanua, bersaudara sekandung, mati pagi Loa 
mati sore Anakbanua, mati sore Loa mati pagi Anakbanua. Tumbang 
saling menegakkan, hanyut saling mengangkat, tanah dapat ditempati 
menanm, danau setengahnya masing-masing, yaitu danau Lappokka 
sekarang." 
Kembalilah I Randeng ke kampungnya untuk membinanya 
kembali. Tiada beberapa lamanya, beralihlah tampuk pemerintahan 
kepada Arunnge Indo Makkatenni Petta Maloloe yang diperebutkan 
tadi. 
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Tiada berapa lamanya meninggallah I Makkatenni. Ia digantikan 
oleh I Ketti, istri La Baraata. La Barata merupakan pembantu 
utamanya. Karena keberaniannya dahulu, La Barata dinamai "Babi 
Jantan Anakbanua." La Barata berasal dari Luwu dan Soppeng. 
3.9 Anak Turusi eng i Pappasenna To Matoanna 
Ri olo engk.a seua wettu nattudang-tudang to dua e pajajianna La 
Tinulu. Naolli i anakna lao ri sekdena. Makkeda i, "E Tinulu, 
maelok.ak mbok pasekko, nasabak iak makkukua e indokmu padato esso 
assarakni. Bettuanna macoa manennik, jaji baja sangadi e mbok 
napole poncok-poncokku upasekko, makkeda e engk.a tellu petti ringgik 
perak ulemmek ri posi bola e, u weloreng i mbo.k muelliang 
paddissengeng. Ri lainnae ro de nawedding mucappuk lapong doi, 
sangadinna muelliang paddissengeng. " 
Tessiaga ittana lisutongenni ri pammasena ri pammasena 
Puangnge dua e to pajajianna La Tinulu. 
Engk.a seua wettu natudang-tudang La Tinulu ri wenni e moloi wi 
pajjenangenna nawa-nawa i totona. Natakkok naenngerangpappasenna 
to dua e pajajianna. Naettokenni ri atinna, "Baja narekko dek cau i 
maelonak pammuali wi pappasenna to matoakku. " bappai baja e 
nak.aeni La Tinulu waramparang ritaroangeng eng i ri tomatoanna. 
Tessiaga ittana siduppani sekdi e to matoa. Aga nakkedana lapong to 
matoa, "Bacok, aga ro mbok muessang? • Nappabalina La Tinulu 
makkeda, "Napasekkak to pajajiakku makkeda e engk.a tu doi 
utarongekko, elliang i paddissengeng. Jaji ia e petti uwessang e doi 
lisekna maek.ak melliang ·i paddissengeng. " 
Makkeda i lapong to matoa, "Keg a pada nakko iakna 
pabbelliakko paddissengeng." 
"lyek ba, Latok, Latok, tapauni paddissengetta uwengk.alinga i. • 
Adanna La Tinulu . 
"Addeppeno mai mbok ri seddeku mupakessing i wi engk.alingana. 
Engk.alingani Bacok! Porennu i Ceddek e napole maega e. " 
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MaJ.t,edani La Tinulu, "Jajini Latok. A/ani doi e we sipetti!" 
Aga nalisuna La Tinulu ri Bolana. 
Pappai baja e laosi La Tinulu mala i doina sipetti. Naessassi 
najoppa-joppa. Tessiagasi ittana takkok siruntuksi seddi e lapong 
tomatoa. Malampe janggokna, mapute maneng weluakna, mattekeng. 
Makkutanasi lapong to matoa, "Agaha tu mbok Bacok meessang, 
napakkua sipanrasa-rasamu mucemmek wali pusek e." 
Mappabalini La Tinulu, "lyek doi, Latok. Maelokak melliang i 
paddissengeng." 
Makkeda i Latok e, "Engka paddissengekku, Bacok. Paga pada 
mbok na rekko paddissengekku muelli." 
Makkedani La Tinulu, "Tapauni uwengkalinga i, Latok. " 
"Pakessingi wi engkalinganna, Bacok Na rekko ri perennuangikik 
repo iarega nawaramparang mewaramparang, desiseng-siseng 
nawedding rigirang-kirang ri maja e. " 
Makkeda i La Tinulu, "Jajini, Talani iae doi e, Latok! Aga 
nalisusi paimeng La Tinulu lao ri bolana. 
Ri esso makatellu e maele i La Tinulu malai doina sipetti e 
naessang i lao sappa paddissengeng. Ri coppokna seua e bulu 
neengkalinga i La Tinulu engka sammeg, aga natujunna La Tinulu lao 
ri onrong ero. Mitani seddi tomatoa tudang ri lebokna batu e. 
Makkeda i lapong to matoa, "Agaha tu mbok, Bacok muessang 
napakkua tanek musilakdek munaha rita makka i ajemu?" 
"lyek doi, Latok, maelokak melliang i paddissengeng. "Makkeda 
i Latok e, "Engka paddissengekku mbok, Bacok. Engkalingani 
madeceng i!" Na rekko napparelluakkik padatta tau, de siseng-siseng 
nawedding ripasisala akkattana. Ajak muappasisala akkatta ri 
madeceng e. " 
Makkedani La Tinulu, "Talani iae doi e, Latok. " 
Aga nalisuna paimeng La Tinulu lao ri bolana, cappu manenni 
doina, nae engka tonasa paddissengeng nalolongeng nala modalak. 
Struktur Sa.stra Lisan Bugis 125 
Ri seua e esso nasalaini bolana La Tinulu joppa sijoppana 
temmekkeda bosi, temmakkeda pella. Na takkok siruntukmuna seddi to 
matoa mangessang aju siujung. Makkutanni La Tinulu makkeda, "Pegi 
maelo tatiwi ajutta? Silladdek manik rita messang rita messang i 
Latok!" Mappabalini Latok · e, "Maelo i utiwi ri kota e baluk i. 
Tujuniha tu, Latok, a/ani mai na iak messang i. Apa maelomutokkak 
lao ri kota e. " 
Aga nasibawa La Tinulu Latok e manguju lao ri kota e. Lettuk i 
ri kota e natiwini La Tinulu lao ri seddi tau sugi ia biasa· e melli wi 
ajunna Latok e. Na ia maelona lisu lapong tomatoa mattarima kasina 
La Tinulu ri tomatoa e, nasabak lettukna mua La Tinulu ri kota e. 
Tudanni La Tinulu ri olona bolana lapong tau sugi napariati meneng 
i siaga e anu kajajiang laleng-laleng wekding e ripogauk nawekding 
e rikkatuongi. Naitani sekdi tau makkabbeang warowo, inappa 
riwereng doi. Aga najoppa tona La Tinulu lao sappa tau .engka e 
warowona maelo riabbeang. Na iana ro nala laleng pallaong 
makkabbeang warowo e. Na rekko purasi makkabbeang warowo, lisusi 
ri kalampang pasa e liwu-liwu. Ri laleng najamana makkabeang e 
warowo, lao toni makkabbeangeng i warowona lapong tau sugi. Maele 
mupi, deppa natattimpak tokona lapong tau sugi, engka memenni La 
Tinulu Mass erring ri olo tokona lapong tau sugi . inappa nabbeang 
warowona. 
Makkuni ro jama-jamanna La Tinulu tungkek-tungkek ele. Naitani 
lapong tau sugi atinulurenne La Tinulu mappapaccing. Janaro 
nassabari nariollina ri lapong tau sugi monro. Na riwereng onrong 
atinrong ri munrinna toko e. Ri werenni jamang paccingi wi ri 
munrinna toko e sibawa ri olona. 
Nasabak makessinnaLa Tinulu mappapaccing nannia mapparaka, 
ripattentungenni gajinna, anrena sibawa abbennina. Nasabak ritana 
carana majjama La Tinulu ri lapong tau sugi, aga nariwerennajamang 
papaccingi maneng i ri lalenna toko e sibawa paimeng ri saliwenna. 
Tessiagatoi ittana majjama kuritu, · aga nariweressz ;amang 
mabbantu mabbaluk rilalenna ro toko e. Ri wettunna mabbantu 
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mabbaluk nagguruini mabbaca sibawa maruki. Walhasil, maegana 
pangiasengeng nalolongeng. Maccani mabbaca, makessittoni ukina. 
Nassabari asabbarakenne na matinulu mapakkek lao rijama-jamanna. 
Na ia lapong to sugi nawerenni La Tinulu kuasa pajoppa i usaha 
dangkangenna, naparennuangi ri sesena sininna jama-jamanna. 
Tessiaga toi ittana La Tinulu majjama ri lapong to sugi engkana 
parellunna arunna kota ero sappa tau macca e mabbaca namakessing 
ukina na malempu maelo ri ala juru tulisik ri Arung e. 
Nacobani La Tinulu mebbu surek parellau mancaji juru tulisik 
ri Arung e. Na karena ritana ukina La Tinulu makessing riakuini ri 
Arung e iana kaminang makessing ri siaga e eganna mappatama surek 
parellau. Aga nariassuro mollina La Tinulu ri Arung e. Risuroni La 
Tinulu mebbui paimeng surek parellaunna ri Arung e pada pura e 
napattama. Pada-pada lebbakiha surek naputtam e sibawa surek 
naebbu e ri olona Arung e akessingenna. Aga naritarimani La Tinulu 
mancaji juru tulisik ri Arung e. Maega toni pallolongenna. Na karena 
atinulurenna sibawa alempurenna La Tinulu pajokkai jama-jamanna, 
aga temmaka ripujinna ri Arung e, makkuto paro ri to maega e. 
Dek nasiaga ittana maeloni Arung e lao ri Tana Maraja e 
pasilennereng i rokok makalimanna selleng e. Aga nariwerenna La 
Tinulu kuasa pajoppa i apparentang e ri wettu dengan nalisu Arung e 
pole ri Tana Maraja e. Siponneng joppana A rung e makkumani batena 
La Tinulu pedecengi tau maega e, apparentang kuwaetoppa ri 
lalengpolana Arung e. Namakkumua ro riemporuina La Tinulu ri 
ponggawa narisik na Arung e. Nasabak temmaka rieelorina ri bainena 
Arung e. Dek narijampangi Laing e pangampina Arung e. 
Na karena biasana bainena Arung e muttama ri kamarakna La 
Tinulu mewa i mabbicara-bicara ripassalenna lao-laona apparentang 
e na dek nappile wettu, aga nalani sara La Tinulu makkeda e, narekko 
tuli mappakkui e matterruk-terruk weddikka nasolangi matti. Jaji 
malai kasimpulang La Tinulu, makessing ia narekko bainena Arung e 
naputtama i ri seddi e kamarak inappa nagoncing napassaniasang 
maneng i sininna napparelluang e. 
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Engka seua esso nariabbureng surek palessu ri punggawa 
barisikna Arung e. Rilaleng Iesekna surek ero riuki i, lettukna tau tiwi 
eng i surek ewe uno i. Napakkengaungeng i surekna Arung e pole ri 
Mekka lao ri La Tinulu maelo natiwireng i paggerek-gerena Arung e. 
La Tinulu tiwi i surek e, limannapa nalimannato paggerek e. Aga 
natiwi tongenni La Tinulu surek ero. Mattenga laleng i engkana seddi 
woroane paleppang i nakkeda, "Uwelorekkik ri bola e panggennek i 
patappulo, apak inappai telluppulo asera tau, nasabak niakku toha 
maelo upaleppek. Denreppa uattajeng na de gaga tau uruntuk. 
Mappabalini La Tinulu makkeda, "Engka apoha surek penting 
maelo ritiwi ri Panggerek e. " Makkedana tau paleppang eng i, "Iakpa 
massuro palettuk i makkukua e." Jaji menrek tongenni La Tinulu 
paggennek i najaji akkatta~:~a tau ero. 
Na iaro surek e natiwini anak-anak e. Lettu i ri paggerek e. 
"Dek newedding riuno anak-anak e apak dek gaga asalanna. Na ia La 
Tinulu puranana parellunna ri tau engka e niakna, lisuni paimeng ri 
salassana Arung e pajoppai apparentang e. Aga naheranna 
ponggawana polisi e lao ri La Tinulu. 
Tessiaga ittana engkani Arung e lisu pole ri Tana Maraja e 
mabbereni laporang ponggawana polisi e. Napoadanni Arung e, 
makkeda e, makkeda e, dena pada rocakna kampong e sipongeng 
joppana Arung e. Cobanna denatarungkui bainena Arung e ri solangi 
ri La Tinulu. Aga nariassuro tampaina La Tinulu ri Arung e. Makkeda 
i Arung e, "Makkukue mbok, Tinulu maelokak muereng atajangeng lao-
laona apparentang e ri munrikku. " Aga napammulani La Tinulu 
mabbere atajangeng ri Arung e. Kaamanang e joppa laonruma e. 
Makkuto para paimeng apparentang e joppa sibawa madeceng. 
"Engkami sekdi parellu upalettuk ri Arung e. Puakku Makkunrai 
e sipongeng joppata upassala i ri sekdi e kamarak. Dek utaroi 
bebasak. Na ia goncinna kamarak e engkai utaro ri petti kasek e. 
Assabarenna upassala i dek aangadinna maniniri asolangenna Arung 
e. Nasabak engkana tellu akkatenningeng massekku, uwelli telluppetti 
ringgik perak mana pole ri tomatoakku. " 
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Makkutanani A rung e, "Aga ro akkatenningeng massekmu?" 
Mappabalini La Tinulu makkeda, "Porennu i cekde e napole maega. 
Makaduanna rekkua ri parennuangiko repo iaga nawaramparang aja 
lalo mugirang-kirang i ri maja e. Makatellunna ajak muappasisala ri 
gauk madeceng e. Passabarenna na upassala i Puakku Mangkunrai e, 
ujagaingeng i asalamakenna. 
Engkato surekna A rung e utarima maelo upalettukeng i paggerek 
e. Na dek upalettu i nasabak engkana tau mapparelluanngak ri laleng 
e, na dek upasisala akkatta nasabak deceng. 
Malani kasimpulang Arung e makkeda e, iae La Tinulu tau 
kessing tau emmi maelo mitai maja. Walhasil La Tinulu mancaji wi ri 
pomanettu ri Arung e, na karena engkau La Tinulu turusi wi 
pappasenna tomatoanna. 
Terjemahan 
Anak yang Patuh kepada Pesan Orang Tua 
Pada suatu hari duduklah kedua orang tua La Tinulu dan 
memanggilnya duduk di samping mereka, sambil berkata, "E, Tinulu, 
karena kami berdua sudah tua, kami akan berpesan kepadamu. 
Ketahuilah ada tiga peti ringgit perak yang kami tanam di dekat tiang 
turns rumah ini. Uang itu tidak boleh engkau habiskan, kecuali untuk 
menuntut ilmu pengetahuan." 
Tidak berapa lama berselang, kedua orang tua La Tinulu itu 
meninggal dunia." 
Pada suatu malam ketika La Tinulu duduk menghadapi pelita 
mengenangkan nasibnya, teringatlah ia pesan kedua orang tuanya. 
Timbul niat di dalam hatinya hendak · memulai melaksanakan pesan 
tersebut. Keesokan harinya La Tinulu menggali harta peninggalan 
orang tuanya itu. Diambilnya sebuah peti dan dibawanya pergi untuk 
mencari ilmu pengetahuan. Di dalam perjalanan ia dengan seorang 
orang tua. Orang tua itu bertanya, "Hai Buyung, apa yang engkau 
bawa itu?" 
Struktur Sastra Lisan Bugis 129 
Jawab La Tinulu, "Orang tua saya berpesan bahwa beliau 
meninggalkan uang yang harus digunakan untuk menuntut ilmu 
pengetahuan. Peti ini berisi uang yang akan saya gunakan menuntut 
ilmu pengetahuan. " 
Berkata orang tua itu, "Aku bersedia memberimu ilmu penge-
tahuan." 
"Baik, Nenek. Katakanlah ilmu Nenek itu kepadaku," Kata La 
Tinulu. 
"Menghampirlah di sampingku, dengarlah baik-baik, Buyung! 
Syukuri yang sedikit agar datang yang banyak." 
"Hanya itu, Nenek? Ambillah uang sepeti ini," kata La Tinulu 
pula. 
Sesudah itu kembalilah La Tinulu ke rumahnya. Keesokan 
harinya uang itu diambilnya lagi, lalu ia pergi lagi. Tidak lama 
kemudian, ia berjumpa pula dengan seorang orang tua yang panjang 
janggutnya, putih rambutnya, serta memakai tongkat. Bertanya orang 
tua itu, "Apa yang engkau bawa seberat itu, bercucuran keringatmu." 
Jawab La Tinulu, "Uang, Nenek! Saya ingin mencari ilmu 
pengetahuan." 
Kata orang tua itu, "Saya mempunyai ilmu pengetahuan. Saya 
bersedia memberikannya kepadamu." 
Ka La Tinulu, "Katakanlah, Nenek, saya akan mendengarnya. 
Dengarlah baik-baik! Jika kepada kita dipercayakan anak istri atau 
pun harta benta, jangan sekali-kali kita berniat buruk." Kata orang tua 
itu. Setelah itu, Tinulu menyerahkan peti uang kepada orang tua itu, 
lalu ia kembali ke rumahnya. 
Pada hari ketiga, pagi-pagi sekali La Tinulu memanggil uang 
yang masih tersisa seperti. Kemudian, ia pergi untuk mencari ilmu 
pengetahuan lagi. Di dalam perjalanannya, ia mendengar suara yang 
berasal dari puncak sebuah gunung . Ia pun menuju ke tempat itu. 
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Setibanya di sana dilihatnya seorang orang tua duduk di atas sebuah 
batu . Bertanya orang tua itu, "Apa yang engkau bawa itu, Buyung? 
Saya lihat sukar betul engkau mengangkat kakimu. Terlalu berat 
bebanmu itu . " 
"Uang, Nenek! Saya bermaksud mencari ilmu pengatahuan sahut 
La Tinulu. 
Berkata orang tua itu, "Saya mempunyai ilmu pengetahuan." 
Dengarlah baik-baik! Kalau seorang menghasratkan diri kita, "Jangan 
sekali-kali ditolak maksudnya itu. Artinya, jangan sekali-kali menolak 
maksud baik seseorang. " 
Kata La Tinulu , "Baiklah, Nenek, Ambillah uang ini." 
Ia pun kembali pulang ke rumahnya. Walaupun ia tidak mem-
punyai uang lagi, ia merasa senang karena telah mempunyai ilmu 
pengetahuan yang akan menjadi modal hidupnya. 
Pada suatu hari pergilah La Tinulu meninggalkan rakyatnya, 
berjalan tanpa tujuan. Panas dan dingin tak diindahkannya. Di tengah 
jalan ia bertemu dengan seorang orang tua yang memikul seikat kayu. 
La Tinulu bertanya, "Akan dibawa ke mana kayu itu? Payah benar 
Nenek memikulnya!" 
Jawab orang tua itu, "Akan saya jual ke kota." 
"Kebetulan sekali, Nenek, marilah saya yang memikul kayu itu. 
Saya pun akan ke kota" kata Tinulu. 
Bersama-samalah La Tinulu dengan orang tua itu menuju ke kota. 
Sampai di kota, pergilah mereka ke rumah seorang orang kaya yang 
biasa membeli kayu orang tua itu . Ketika orang tua iru hendak pulang, 
berterima kasihlah La Tinulu kepadanya karena ia telah sampai di kota 
itu. Dud ukiah La Tinulu di depan rumah orang kay a itu sambil 
memperhatikan segala sesuatu yang melintas di hadapannya. Ia sedang 
memikirkan suatu pekerjaan yang dapat dijadikan mata pencahariannya. 
Ia melihat seseorang yang membuang sampah, lalu diberi uang . La 
Tinulu mencoba pekerjaan tersebut dan akhirnya menjadi mata 
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pencahariannya. Setiap hari ia tak pemah lupa membuang sampah dari 
rumah orang kaya tempatnya menetap dahulu. Pagi-pagi sebelum toko 
orang kaya itu dibuka, La Tinulu sudah menyapu di depan toko itu 
dan membuang sampahnya. 
Demikianlah pekerjaan La Tinulu setiap pagi. Orang kaya itu 
tertarik terhadap kerajinan La Tinulu. Oleh karena itu, La Tinulu 
diambilnya sebagai pembantu~ La Tinulu dibuatkannya tempat tinggal 
di belakang toko dan diberinya pekerjaan membersihkan pekarangan 
belakang dan depan. 
Oleh karena kerajinan dan ketekunan La Tinulu membersihkan 
dan memelihara pekarangan toko itu, ia diberi upah, makan dan 
penginapan. Ia diberinya pula pekerjaan untuk membersihkan toko itu 
baik di dalam maupun di luamya. 
Tidak lama setelah itu diberi pula ia tugas membantu berjualan. 
Pada waktu itulah La Tinulu belajar membaca dan menulis. Dengan 
rasa syukur, banyaklah ilmu yang ia dapatkan. Berkat kesabaran, 
kerajinan, dan kesungguhannya, pandailah ia membaca dan menulis . 
Pekerjaannya pun semakin menikat sampai menjadi orang kepercayaan 
yang orang kaya itu untuk menjalankan dagangannya. 
Tidak berapa lama setelah La Tinulu bekerja di tempat itu, 
keluarlah pengumuman raja yang menyatakan bahwa kerajaan sedang 
mencari seorang yang pandai membaca, yang menulisnya bagus serta 
jujur untuk dijadikan juru tulis . 
La Tinulu pun mencoba mengajukan permohonan. Oleh karena 
tulisan La Tinulu yang terbaik di antara semua yang me lamar, ia 
dipanggil raja. Ia disuruh mengulangi membuat surat permohonan 
seperti yang pernah disampaikannya ketika melamar pekerjaan itu . 
Hasilnya sama benar. Tak ubahnya dengan yang disampaikannya 
dahulu. Diterimalah ia untuk memangku pekerjaan juru tulis kerajaan. 
Berkat kerajinan dan kejujuran menjalankan pekerjaannya, ia sangat 
disenangi raja dan masyarakat. 
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Tibalah waktunya raja hendak menunaikan ibadah haji ke tanah 
suci . Kepada La Tinulu lah diserahkan kuasa untuk menjalankan 
pemerintahan selama raja berada di sana. Selama itu tak terkatakan 
masyarakat serta keluarga raja. Keberhasilan La Tinulu itu 
menimbulkan iri hati para pembesar serta pasukan raja. Apabila La 
Tinulu sangat disukai istri raja. Pengawal raja yang lain tidak 
dihiraukan lagi. 
Oleh karena istri raja sering masuk ke kamar La Tinulu 
mengajaknya bercakap-cakap tentang jalan pemerintahan, khawatirlah 
La Tinulu , kalau-kalau hal yang demikian akan membawa bencana 
baginya kelak. Ditetapkannya hendak mengurung istri raja di dalam 
sebuah kamar yang diperlengkapi dengan segala macam keperluan. 
Pada suatu hari kepala pasukan raja membuat surat palsu dan 
diserahkan kepada La Tinulu, yang isinya mengatakan bahwa si 
pembawa surat ini segera dibunuh. Dikatakannya bahwa surat ini 
berasal dari raja dan isinya rahasia, harus diantarkannya sendiri oleh 
La Tinulu kepada Algojo. La Tinulu mengambil surat itu dan pergi 
mengantarkannya sendiri. Di tengah perjalanan, ia sangat diharapkan 
oleh seseorang yang sedang kenduri untuk singgah di rumahnya. 
Kenduri itu belum dapat dilangsungkan karena masih kurang seorang 
lagi dari pada empat puluh orang yang disyaratkan. Sudah lama ia 
menunggu, tetapi tidak ada orang ia dapatkan. 
Berkatalah La Tinulu, "Saya sedang mengantarkan surat raja yang 
sangat penting untuk disampaikan kepada Algojo." 
Menjawablah orang yang mengundang itu, "Say a akan menyuruh 
orang lain yang mengantarkan surat itu. Lalu singgahlah La Tinulu 
mencukupkan syarat agar maksud orang itu dapat terkabul. 
Surat itu diantarkan oleh seorang anak-anak. Ketika sampai pada 
Algojo , surat itu pun dibukanya. Ternyata isinya mengandung perintah 
untuk membunuh orang yang membawa surat tersebut. Algojo. itu 
bertanya di dalam hati , untuk apa gerangan membunuh anak yang tak 
berdosa ini . 
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Setelah selesai upacara di rumah orang yang melakukan hajatan 
itu, La Tinulu langsung pulang ke istana. Ketika melihat hal itu, 
heranlah kepala pasukan raja. 
Tidak berapa lama kemudian datanglah raja dari tanah suci. 
Datang pula kepala pasukan menyampaikan laporan, yang menyatakan 
bahwa sepeninggal raja negerisangat kacau. Seandainya bukan ia yang 
mengurung istri raja di dalam kamar, niscaya rusak ia oleh La Tinulu. 
La Tinulu pun dipanggil raja. Raja berkata, "Tinulu, saya ingin 
memperoleh keterangan tentang jalannya pemerintahan sepeninggal 
saya." 
Mulailah La Tinulu memberi keterangan kepada raja, baik 
mengenai pemerintahan, keamanan maupun mata pencaharian 
masyarakat yang semuanya berjalan baik. 
Hanya ada satu yang perlu dilaporkan, yaitu permaisuri baginda 
terpaksa dikunci di dalam kamar, untuk menjaga nama baik raja dan 
kuncinya ada tersimpan di dalam peti perbendaharaan. 
La Tinulu melakukan hal itu berdasarkan tiga hal yang menjadi 
pegangan hidupnya, yaitu ilmu yang diperolehnya dengan tiga peti 
ringgit perak warisan orang tuanya. 
Bertanyalah raja, "Apa gerangan yang menjadi pegangan itu? 
Kat La Tinulu, "Pertama, syukuri yang sedikit agar datang yang 
banyak. Jika dipercayakan orang anak istri atau harta benda, jangan 
berniat ke jalan yang buruk. Ketiga, jangan menolak maksud baik 
seseorang. Adapun permaisuri Baginda saya kurung dalam kamar 
karena Tuanku mempercayakan anak istri Tuanku kepada hamba, untuk 
menjaga keselamatannya." 
Ada pula surat Tuanku yang harus diserahkan kepada Algojo, 
tetapi bukan hamba sendiri yang menyampaikannya karena di tengah 
jalan saya sangat dihajatkan oleh seseorang, saya tidak ingin menolak 
maksud baik seseorang. 
Dengan demikian, raja dapat mengambil kesimpulan bahwa La 
Tinulu adalah orang yang baik, hanya orang lain yang bermaksud 
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mencari-cari kesalahannya. Akhirnya, ia pun dipermenantukan raja 
karena patuh akan pesan orang tuanya. 
3.10 La Padoma sibawa I Mangkawani 
Ri olo engka seua mangkauk riaseng La Padoma, anak seddi-
seddi pole ri to matoanna, kallolo temmaka gaggana, ripasitangkekeng 
i sibana We Mangkawani, uleng tepumnteng engka padanna ri awa 
langi. Na iaro denre purana ripasitangkekeng, ripaenrek manenni anu 
purae napettui pammanuk-manuk e, sibawa natudang anak adek 
nasabbi Dewata. 
Pitunngessoi tangkekna We Mangkawani, na engka parobbikna 
Datu e ri Pattuku, sapposisenna La Padoma, menrek sawung ri 
Pattuku. Mellau simanni La Padoma ri indokna maelok menrek 
sawung. Na ripalalona ri indokna, naekia nasibawa pappakingek 
makkeda e, "Attutuko anak, sabak ia tu to tangkek e, arapo-rapoanna 
asenna." 
Najoppana La Padoma menrek ri Pattuku. Lettuk i ri Pattuku ia 
rega na Kahu, mabbenni ni siwenni, nainappa duppa baruga tau e ri 
pappa bajanna. Narisawung na manukna La Padoma siewa manukna 
Datu e ri Pattuku. Mattenngang i mabbitte manuk e na engka anak 
daranna Datu e ri Pattuku celleng ri cellengeng e. Na congkong na La 
Padoma, madeceng siduppa mata. Gangkanna dekna najampangi wi 
manukna. Ia mani ro tulinaita engka eel/eng ri telongeng e. 
Manginngik i Datu e ri Pattuku mitai sappo sisenna, makkeda ni, "Hae 
Ndik, na rekko engka pattujummu mapparukuseng ri tana e ri Kahu, 
sorok ko muwatak rekkok. Rekko tea i to Kahu e tangkek ko, na idik 
na sitaro ada. Na iakia ia La Padoma dek najampangi adanna 
sapposisenna, gangkanna riuno manukn.a. 
Sorok i sawungeng e, mellau addampeng ni La Padoma maelok 
mabbeni ri salassa e. Na ripalalo na ri Datu e Pattuku. Riwettu 
malaleng na wenni e, napolei ni La Padoma pikkirik maja, na uttama 
ri laleng bilik na anak. daranna Datu e ri Pattuku. Na ritana ri Datu 
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e nasabak iaro pano pincenna lalak-lalak i ri laleng pettang. Aga na 
riampareng na makkeda i , "Hai, ala tekku bicik-bicik memenggo 
makkeda e, na rekko engka pattujummu mapparukkuseng ri tana e ri 
Kahu, sorok ko muwatak rekko. "Naekia ia La Padoma dek 
najampangi wi. Aga na ritajeng ri sumpanna bilik e. Mawek i 
matajang, messuni La Padoma. Ia nadapi sumpeng e ia rilappessangi 
tappi siseng, tappi arajan.nq. Kahu. Giling i mappabali, genrang 
arajang e ri Kahu nakenna. Telluttaung i madengo-dengo dek gaga 
tau tettek i. Pura i ro La Padoma rebbani inappa mate. 
Naia matena La Padoma, massuro ni Datu e ri Pattuku lao 
Palettukeng i Mangkauk poanak eng i La Padoma ri Bone, makkeda 
maponcok i La Padoma, riponcoki ri sappo sisenna. Lettuk i sura e ri 
Mangkauk e, lettuk ni sompa makkeda e, "Ia maraja upalettukengik 
Puang makkeda e maponcok i La Padoma, riponcoki ri Datu e ri 
Pattuku, "Makkeda ni Mangkauk e ri Bone, maga muni nalemmu 
nyawana pakkui La Padoma, naia tu Datu e ri Pattuku masittakna mua 
matajang na tennia iak ncajiang i. " Jaji ia mani na mateppek engka 
mani ujuna La Padoma lettuk ri olona saoraja e ri Bone. 
Na iaro wettu e massappa ni Mangkauk e, niga na anak tenri 
Jajiakku maelokak malang i puli La Padoma. Na ia na Datu e ri 
Soppeng, sapposiseng pole ri siwalinna La Padoma maelo malang i 
puli sapposisenna. Na jokkana lao ri Pattuku. Lettuk i ri olona salassa 
e, engkani Datu e ri Pattuku turung ei addeng e. Aga na rawuk ni, 
madeceng na kennana babang arona, na mahuang lengeng. Rewek ni 
Datu e ri Soppeng palettuk i ri Mangkauk e, makkeda e purani puang 
ualang puli sapposisekku La Padoma. 
Passuro na Mangkauk e lao poadang i I Mangkawani ri sese 
aponcokenna La Padoma. Na ia lettuk na suro e, napoadanni ada 
risuroang eng i. Aga naponi ni sara ininnawa, nasabak nappai tangkek 
pitung esso I Mangkawani sibawa La Padoma. Masirik ni I 
Mangkawani walusedde. Gangkana sininna waramparanna nabbeang 
ni nabbeang e, nabbereang ni nabbereang e. 
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Ri laleng makkuanna na ro engkana tau ri lalempolana 
makkareng i pattujung, makkedae kega pada na rekko to lao sompek 
mabbeang i sarata ri wanua Laing e. Ia ro wettu e tasik mupi sisakna 
tana e ri Bone, Wajo, Soppeng. Gangkanna riebbureng ni lopi na 
ripari lopi waramparang engka e mupa nasesa na inappamjoppa. 
Narapi i Bone narutuk ri to Bone engka maneng maddeppungeng. Aga 
na marellau na to Bone makkeda, nasabak maelono tu mabbeang 
maneng i aga-aga menghkaekko, wereng ni mai aseggekeng. 
Sompak i lao mano ri Wajo, naruntuk to Wajo e maddeppungeng, 
naripauang na makkeda I Mangkawani engka maelok lao mabbeang 
sara. Aga na marellau tosi to Wajo e asugireng. 
Sompek i paimeng, lettuk si ri turungen na Soppeng. Engka 
maneng si to Soppeng e marellau amaccang. 
Ia naro nassabaki naseng tau ri olo e namaseggek to Bone, sugi 
to Wajo e, na macca saisak nato Soppeng e. Ia tonaro nassabaki na 
dekna oroana makkrpano pinceng, nasaba nalabureng i La Padoma. 
Na ia waramparanna I Mangkawani nabbeang e engkana mancaji 
taneng-taneng, engka to na tuo mancaji olokoklok kuaenna ula marulu 
wali e ripasiangi, kombonganna I Mangkawani, kuae topa reccak 
paona, totto pellenna, rilainna e paimeng. Puppuni pau-paunna La 
Padoma ennaja e. 
Terjemahan 
La Padoma dan I Mangkawani 
Dahulu kala ada seorang anak raja yang sedang memerintah, 
namanya La Padoma, seorang anak tunggal, remaja yang gagah 
perkasa. Ia dijodohkan dengan I Marigkawani, seorang gadis yang 
sangat elok parasnya, tiada taranya di bawah kolong langit ini. Pada 
waktu La Padoma sudah dijodohkan, dibawalah sirih pinang dan 
barang--barang lainnya yang sudah disepakati bersaina di hadapan para 
pembesar dan disaksikan oleh Dewata. 
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Tujuh hari sesudah perjodohan mereka itu, tibalah undangan dari 
Datu Pattuku, sepupu La padoma, untuk pergi menyabung. La Padoma 
meminta izin kepada ibunya. Ia diizinkan, tetapi ibunya memperingati 
supaya ia berhati-hati karena orang yang sedang bertunangan biasanya 
berada dalam keadaan rawan. 
Berangkatlah La Padoma pergi ke hulu. Setelah sampai dan 
bermalam semalam, barulah gelanggang penyabungan dimulai. 
Disabunglah ayam La Padoma melawan ayam Datu Pattuku. Pada saat 
ayam sedang berlaga, saudara perempuan Datu Pattuku menjenguk di 
jendela. Ketika La Padoma bangkit, berjumpa pandanglah keduanya. 
Akhirnya La Padoma tidak menghiraukan ayamnya lagi, melainkan 
perempuan itulah yang diperhatikannya terns . Ketika melihat hal yang 
demikian, kata Datu Pattuku, "Jika Adik ada hasrat beristri, 
kembaliklah dahulu, lalu mengirim duta. Kalau orang tuamu menolak, 
nanti kitalah yang mengikat janji. " Hal itu tidak dihiraukan La 
Padoma, maka kalahlah ayamnya. 
Setelah penyabungan usai , La Padoma memohon kepada 
sepupunya agar ia diperkenangkan menginap di istana. Permintaannya 
dikabulkan. Pada waktu larut malam, timbullah niat jahatnya. Ia masuk 
ke bilik saudaram perempuan Datu Pattuku. Hal itu terlihat oleh Datu 
karena La Padoma mempunyai panu yang seperti bersinar di dalam 
gelap. Ditengahlah ia dan diingatkan apa yang sudah disampaikan 
kepadanya di dalam gelanggang siang tadi. Tetapi La Padoma tidak 
menghiraukannya. Maka, ditunggulah ia di depan bilik itu. Ketika 
hendak keluar pada waktu dini hari, ditikamlah ia dengan keris pusaka 
Kerajaan Kahu . Ia pun balik menikam, tetapi tidak mengena, yang 
kena ialah genderang Kerajaan Kahu, lalu mendengung tanpa dipukul 
selama tiga tahun. Sesudah itu, La Padoma pun rebah dan 
menghembuskan napasnya yang terakhir. 
Datu Pattuku lalu mengirim utusan untuk menyampaikan kepada 
masyarakat Bone tentang kematian La Padoma. Setelah utusan itu 
sampai di hadapan Raja Bone, berdatang sembahlah ia. Katanya, 
"Mohon ampun Tuanku, La Padoma sudah tiada, mati ditikam oleh 
Datu Pattuku." 
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Raja Bone tidak percaya, katanya, "Apa gerangan yang 
menjadikan ia sampai mati demikian. Sampai hatilah ia berbuat seperti 
itu kepada La Padoma sebab Datu Pattuku dapat dikalahkan anak 
saya." Setelah jenazah sampai di depan Istana Bone, barulah ia 
percaya. 
Ketika melihat kejadian itu, Raja Bone berkata, "Siapakah di 
antara sanak keluargaku yang akan membalaskan kematian La Padorna 
itu?" 
Pada waktu mendengar berita itu, Datu Soppeng, sepupu La 
Padoma dari pihak lain, menyatakan kesediaannya. Ia pun berangkat 
ke Kahu . Kebetulan pada waktu ia tiba di depan istana, Datu Pattuku 
turun dari tangga. Dati Soppeng langsung menombaknya tepat 
mengenai dada, lalu Datu Pattuku roboh ke tanah. Pulanglah Datu 
Soppeng ke Bone menyampaikan berita itu kepada Mangkauk bahwa 
dia sudah membalas kematian sepupunya, La Padoma. 
Raja Bone menyuruh kabarkan kematian La Padoma kepada 
tunangannya, I Mangkawani . Setelah sampai sekarang ini tidak ada lagi 
lelaki yang mempunyai pano pinceng karena telah dibawa mati oleh La 
Padoma. Harta benda I Mangkawani yang dibuang ada yang menjadi 
tumbuh-tumbuhan, dan ada yang menjadi binatang, seperti ular 
berkepala dua, misalnya kombonganna I Mangkawani, reccak paona, 
dan totto pellenna. Demikianlah akhir cerita La Padoma yang korban 
sia-sia. 
3.11 I Nyamekininnawa sibawa I Parikininnawa 
Engkalingani matuk kalakik, uppau-pauako pau-pau rikadong. 
Tuling madeceng i musummu! lamua · nariaseng pau-pau rikadong, 
apak mau belle ripau, mukadoi maneng mui. 
Malintak jonga melessi pakkennyarang, lariko jonga seppakko 
tado! Mabbelle to mappaue, maserropi sia bellena to riappauang e. 
Apak muisseng belle, mukadoi maneng mui. 
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Ri seua e kampong engka dua mappadakkunrai. Seddi riaseng I 
Nyamekkininnawa, seddi riaseng I Parildninnawa. Ia ro to dua e 
mappadakkunrai mateni indokna sibawa ambokna, na dero gaga 
waramparang ri welaingeng i ri to matoanna. Alena tomiha massappa-
sappa naengka weddi naewang i fino. 
N iaro jama-jamanna lao e mabbukkaju ri wirinna tanete sibawa 
ri wirimpalenna e. Na rekko engkana ukkaju pura nala laoni ri pasa 
e baluk i . Ellinna ukkajunna nellianni werrek sibawa bale. Lettuk i 
matuk ri bolana I Nyamekldninnawa mannasuni sibawa wajaild balena. 
Pura maneppi ro napogauk inappa motok I Parikininnawa manre. Na 
rekkom engka masalah-sala nanre, nacairisi anrinna. Nasabak iaro I 
Parikininnawa makuttu, degaga maelo napogauk na paccaik-caireng. 
Na iae lapong anri iana ritu I Nyamekkininnawa nasabbarakeng 
manengmui agi-agi ripoadang i ri daengna. De natappinra wunga 
rupanna tuli cakbiruna. 
Engkana seua esso nalao I Nyamekkininnawa mabbukkaju ri 
wirinna tanete. Sikua mabbukkajunna nasibawang i asabbarakeng 
napitte daung-daung makessing e ria/a ukkaju, takko engka munasa 
sikaju jonga tanrung tettong ri olona. Aga natasselenna I 
Nyamekkininnawa maelo lari . Makkedani lapong jonga, 
"Nyamekkininnawa, aga tu ri pogauk-pogauk?" 
Mappabalini I Nyamekkininnawa makkede e, "Mabbuteng 
ukkajukak lapong Jonga, apak de gaga anreang ri bola e. " 
Makkedasi lapong jonga, "Maeloko pakkanreang? Engka e 
lunrakku mukotik ri babuaku!" 
"E lapong Jonga, metaukak. "Adanna I Nyamekldninnawa. 
"Kotiniha! De namagaga. " 
Aga nakotik tongenni nalani lunrakna jonga ceddek. Mettekni 
lapong Jonga makkeda, "Alapi lunrakku, ajak mumetauk mala i, 
maega passellena matti! utusan itu dan menyampaikan apa yang 
disuruhkan kepadanya, I Mangkawani pun bersama kaum keluarganya 
diliputi perasaan sedih, mengingat pertunangan mereka baru saja 
140 Bab 1ll Teks Cerita dan Terjemahan 
seminggu. I Mangkawani merasa malu. hingga harta bendenya ada 
yang dibuang atau diberikan kepada orang lain . Ia terlalu sedih dan 
malu menjadi Janda sebelum kawin . 
Seorang di antara keluarga I Mangkawani menyarankan agar ia 
pergi saja berlayar ke negeri lain untuk membuang malu dan duka. 
Dibuatkanlah perahu dan dipersiapkan barang-barangnya yang masih 
tersisa, lalu berlayar. Sewaktu sampai di pelabuhan Bone, didapatinya 
rakyat Bone sedang berkumpul . Bermohonlah mereka kepada kepada 
I Mangkawani, seraya berkata, "Karena engkau hendak membuang 
segala yang ada padamu, kami memohon kiranya kami diberi 
keberanian. " 
Sesudah itu I Mangkawani berlayar lagi. Sampailah ia di 
pelabuhan Wajo. Didapatinya di sana orang Wajo berkumpul. Karena 
mengetahuio maksud I Mangkawani hendak membuang segala 
hartanya, mereka pun meminta kekayaan. 
Ia berlayar lagi. Sesampai di pelabuhan Soppeng, ia pun 
menjumpai orang Soppeng yang sedang berkumpul. Mereka meminta 
kepandaian kepada I Mangkawani. 
Konon kabarnya karena itulah semua orang Bone menjadi 
pemberani, orang Wajo banyak yang kaya, sedangkan orang soppeng 
banyak yang pandai. /tu pula sebabnya, 
Makkeda i I Nyamekkininnawa, "Terima kasih lapong Jonga, 
tenna podo tu tuoko namalampe sungekmu!" 
Purai ro lisuni paimeng I Nyamekinninawa ri bolana natiwi i 
lunrakjongana. Na ia lettukna I Nyamekkininnawa ri bolana nanasuni 
linrakjongana. Aga narapini anre esso motokni I Parikininnawa manra 
sibawa anrinna. Heranni I Parikininnanwa manre sibawa anrinna. 
eranni I Parikininnawa. Nautanai anrinna makkeda e, "Kegoha mala 
lunrak jonga makkua e lunrakna rianre? w M ettekni I Nyamekkininnawa 
makkeda, "Mattenngakkak mabbukkaju ri wirinna tanete, natakko 
engka jonga e mutanaikkak, "Aga tu ripogauk-pogauk 
Nyammekkinnawa ? w Mappabalinakmakkeda, wMabbukkak-bukkajukan, 
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lapong Jonga. Apak maelokak makkanreang,na de ri bola e. Aga 
newerennak lunrankna ukotik i pole ri babuana. " 
Napoadanni anrinna, "Wah iak tu maelo lao mabbukkaju ri 
wirinna tanete. n 
Pappai baja e lao tongenni I Parikininnawa mabbukkaju, tiwitoni 
baku maloppo e. Lettuk i ri wirinna tanete, makkarunrummi aru, tajeng 
i engl«ingenna Jonga e. Tessiagato ittana engkani lapong Jonga. 
Makkutanani lapong long a, "Aga tu ripogauk-pogauk Parikininnawa?" 
Mappabalini I Parikininnawa makkeda, "Mabbukkajukiha itak e? 
Maelokik makkanreang na de gaga pakkanreang ri bola e. " 
Makkadani lapong Jonga, "Maelokkoga uwereng lunrakku?" 
Makkeadni I Parikininnawa, "Na denre paha muritajeng, 
mumatenngek engka. Laono mai ukotik i lunrakmu. " Aga nakdeppena 
lapong Jonga narikotikna lunrakna. Mattenngang i nakotik mettekni 
Jonga e makkeda, "Pakkuanitu!" Nakotokmui matterrunakkeda, "Assu 
manekko, atena lampena!" 
Aga namacaina Jonga e, naemmui urina na lari. Maccoena 
rilariang I Parikininnawa namasossona ulina. Aga lisu i ri bolana 
nacirini anrinna. Apak de gaga lunrak jonga napoleang, mapekdimi 
alena. Napoadang makkeda, "Mubellemaksa apak nassarenrengemma 
jonga e na de gaga lunrakna. Engka mitu Woroane mpereakko lunrak 
jonga, namuaseng i jonga e mperekko. " 
Na engkasi seua esso nalo I Nyamekkininnawa mabbukkaju ri 
wirinna salok e. Aga purai mabbukkaju, laoni cemme-cemme 
nasessaktoi pakeanna nainappa naessoi ri lebokna kessi e. Tessiagatoi 
ittana engkani lapong Campong mabbawang-mpawang luttu lao ri 
lebokna pangessoanna I Nyamekkininnawa. Makkutanai Campong e ri 
I Nyamekkininnawa, "Nigaro pakeang ri esso i ri lebokna kessi e?" 
Mappabalini I Nyamekkininnawa makkeda, "Pakeakku. " 
Makkeda i Campong e, "Maelokkakjoliki wi!" 
Mettekni I Nyamekkininnawa makkeda, "Joliki wi na rekko intang 
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jamerrok mua!" Aga najolik tongenna lapong Campong. Mancaji 
intang jamerrok maneng jolikna Campong e siaga arek egana. Na 
Laona I Nyamekkininnawa pulung maneng i intang jamerrok ero na 
inappa lisu lao ri bolana. Lettuk i ri bolana makkutanani I 
Parikininnawa ri Nyamekkininnawa makkeda, "Agasi mujujung?" 
Mettekni I Nyamekkininnawa, "Intang jamerrok." 
Pekkugi carana naengka intang jamerrok melolongeng, pegako 
mala? 
Makkedani I Nyamekkininnawa, "Mattengang i uesoi care-careku 
naengka lapong Campong mabbawang luttuk ri asekna pangessoakku 
nakkeda. "Ujoliki wi!" Mettekna makkeda, "Jolikini nakko intang 
jamerrok mua!" Aga najolik tongenna. Uitai intang jamerrok tongessa. 
Pappai baja e laotoni I Parikininnawa massessak ri salok e. 
Natiwi maneng care-carena nasessak i. Napicak-picakmi nainappa 
naessoi. Makkutanani Campong e, "Ujoliki wi pangessommu?" . 
Mettekni I Parikininnawa, "Joliki na rekko makebbommua!" Aga 
napada jolikna. Laoni I Parikininnawa mita i pangessonna. Wah 
kebboppaha "Makkumani caina I Parikininnawa. Nalaona sessak 
maneng i care-carena. Makku tomani ittana massessak napakkua 
kebbong! Purai nasessak paimeng sillakdekni jujung i care-carena lisu. 
Na ia lettukna ri bolana makkumani majallokna anrinna, nasasai wi 
nakkeda-kedai wi. Makkutanani I Nyamekkininnawa, "Aga memeng 
tapau ri wettunna makkutana lapong Campong? "Makkedakak, joliki 
wi narekko makebbommua. 
Mabbereni atajangeng I Nyamekkininnawa, "De natomakkeda, 
joloiki na rekko makebbommua. Makkedaki, joliki na rekko intang 
jamerrok. " Aga napajana maccai-cai I Parikininnawa. 
Engka seua wettu nalao I Nyamekkininnawa mabbukkaju ri wiring 
salok e. Mattengang i manguteng ukkaju na engka to risalok e 
mabbatang maddeppe ri Nyamekkininnawa. Nakkutana lapong 
Torisalok, "Nyamekkininnawa, aga tu ripogauk-pogauk?" Mabbalini 
I Nyamekkininnawa makkeda, "Mangutteng ukkajukkok, nasabak de 
gaga bale ri bola e. " 
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Metteksi lapong Torisalo makkutana makkeda, ffMaelokogaha 
utikkengen /abe Na elokogaha utikkengeng nale? Na rekko maeloko 
Laono muonroangekke anakku. : 
Mappabalini I Nyamekkininnawa, "Metaukak monroangekkik 
anatta yakkemmaha terri wi na de uwisseng i pammekkoi 
"Ya, medecenni Nyammekkininnawa, narekko muonroangekkak 
anakku akkelongeng i muakkeda, iyo-iyo mabbau minyak, mabbau 
dupa, iyo mabbau sokko. " 
Na ia purana ripagguru I Nyamekkininnawa. lao ni lapong 
Torisalok tikkengeng i bale. Tassiagai ittan engkani lisu. Maega bale 
natikkengeng i na de areha naengkaneterri anakna. Tettuk i lapong 
Torisalok nabbereanni bale we. Aga nalisuna I Nyamekkininnawa tiwi 
maega bale lao ri lobana. Riduppaini ri padakkunrainna makkeda, : 
Kegasiko mal/a bale maega? Nig mprerekko? w 
Mappabalini I Nyamekkininawa, "Mattengakkak mabbukkaju 
nengka lapong Torisalo matanaikak agutu ri pogauk 
Nyamekkininnawa? Makkedanak mabbuteng-buteng ukkaju, apak de 
gagag rianreang ri bola e. Aga nalaona tikkengekkak bale. " 
"Wah, na rekko makkui tu bicarammu, maelokak tu lao baja 
mabbukkaju." 
Aga pappai baja e lao tongenni I Parikininnawa mabbukkaju. Na 
ia lettuknana ri wirissalok e makkarunrung salami ri wiring salok e 
tajeng i Torisalo e. Tessiagato ittanan engkani lapong Torisalo. 
Makkutanani lapong Torisalo, "Aga tu ripogauk Parikininnawa?' 
Mappabalini I Parikininnawa, "Mabbukkajukik ita maelokik 
makkareang na de gaga bale." 
Laoni lapong Torisalo tikkengeng i bale. Naonroanni anakna 
lapong Torisalo. Naekia de pa gaga bale natikkeng, kerrakni anakna. 
Makkelonni I Parikininnawa makkeda, "!yo, Yomu sa palo sokkoreng, 
Ia mass ere! Yo, yomu mabbau mennye!" Aga napede kellak mabbettang 
langi na anakna lapong Torisalo. Mattenganni kellak engkani lisu 
lapong Torisalo. Na de to gaga bale natikkeng nasabak 
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naengkalingana anakna kellak mabbettang langi. Na ia lisunna 
matterru memenni natikkeng cekkong-cekkonna I Parikininnawa 
napacuruk i ri uwae gangkana mallemmek. Ia mani naleppessang i de 
mani nakedo-kedo ngangkanna mawang. 
Manginngi i mattajang I Nyamekkininnawa na depi lisu 
padamakkunrainna, aga najoppa-joppana lao ri wiring salok e, 
Napoleini I Parikininnawa engka lewu nadenna nakkedo-kedo. Ia mani 
napau I Nyamekkininnawa makkeda e, totona ro kasikna 
padamakkunraikku. Sikumi ro totona monro ri lino. 
Terjemahan 
Si Baik Hati dan Si Buruk Hati 
Dengarkan olehmu sekalian, kuceritakan padamu sebuah kisah. 
Dengarkan baik-baik dan engkau yakan. Ia disebut kisah dan meskipun 
dusta yang dikatakan, engkau yakan juga. 
Lincah rusa, cepat si penunggang, larilah hai rusa, mengenalah 
hai jerat! Berdusta orang yang bercerita, lebih berdusta pula orang 
yang mendengar. Walahupun ia tahu bahwa cerita itu dusta, diyakan 
juga. 
Pada suatu kampung ada dua orang perempuan bersaudara. 
Seorang bernama si Baik Hati dan seorang lagi si Busuk Hati. Orang 
tua mereka telah meninggal. Tidak ada pula harta yang ditinggalkan 
oleh orang tuanya untuk mereka berdua. Mereka sendirilah yang 
berusaha mencari makan. 
Mata pencaharian mereka ialah mencari sayur-mayur di tepi 
padang atau sungai. Bila sudah memperoleh sayur dibawanya ke pasar 
untuk dijual. Dengan hasil penjualan sayur itu mereka membeli beras 
dan ikan. Sesampai di rumah, si Baik Hati langsung menanank nasi dan 
membersihkan ikan. Setellth semuanya selesai, barulah si Busuk Hati 
bangun dan makan. Jika ia merasa ada kekurangan, dimarahinya 
adiknya. Ia sendiri sangat malas dan pemarah, tak mau bekerja sendikit 
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pun. Si Baik Hati selalu sabar. Tak pernah berobah air mukanya, 
selalu saja ia tersenyum. 
Pada suatu hari si Baik Hati pergi mencari sayur di tepi padang. 
Tengah ia mencari dan memilih dedaunan yang baik dijadikan sayur, 
tiba-tiba ada seekor · rosa besar, tanduknya panjang, berdiri di 
hadapannya. · Si Baik Hati terperanjat dan hendak lari, tetapi 
didengarnya rosa itu berkata, "Hai si Baik Hati, apa gerangan yang 
sedang engkau perbuat?" 
Si Baik Hati menjawab, "Saya sedang memetik sayur, wahai sang 
rosa karena di romah tak ada lauk-pauk." 
Berkata pula sang rosa, "Saya hendak memberimu lauk-pauk. 
Ambillah lemak dari perotku ini!" 
"Say a takut, hai Rusa, " kata si Baik Hati. 
"Ambil saja, tidak apa-apa!" 
Maka diambilnyalah lemak rosa itu barang sedikit. Berkata rosa 
itu, "Ambil lagi, jangan takut engkau mengambilnya. Akan lebih 
banyak gantinya nanti!" 
Kata si Baik Hati, "Terima kasih, hai Rusa, mudah-mudahan 
panjanglah usiamu." 
Kembalilah si Baik Hati ke romahny~ membawa lemak rosanya. 
Sesampai di rumah, dimasaknyalah lemak rusa itu. Pada waktu tiba 
makan siang, bangunlah si Busuk Hati untuk makan bersama adiknya. 
Ia sangat heran, lalu bertanya, "Di mana engkau mendapatkan Jemak 
rosa seperti ini, lezat benar rasanya?" 
Berka1a si Baik Hati, "Tengah saya memetik sayur, tiba-tiba ada 
seekor rusa bertanya kep;1daku, 'Apa yang sedang engkau lakukan' 
Saya nienjawab, saya mencari sayur karena saya hendak makan, tetapi 
tak ada lauk-pauk di romah. Maka, diberikannaylah lemak dari 
perotnya." 
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Berkatalah si Busuk Hati kepada adiknya, 11 Kalau demikian 
halnya, say a pun akan pergi mencari sayur di tepi padang . II 
Keesokan harinya pergilah si Busuk Hati mencari sayur dengan 
membawa sebuah bakul besar. Sesampai di tepi padang, ia pun 
mencabut rumput sambil menunggu kedatangan sang rusa. Tak berapa 
lama antaranya datanglah sang rusa. Bertanya rusa, II Apa yang sedang 
engkau kerjakan si Busuk Hati?ll 
Jawab si Busuk Hati, ~~saya mencari sayur hendak makan, tetapi 
tak ada lauk-pauk di rumah. II 
Bertanya pula Rusa itu, IIMaukah engkau saya beri lemak?ll 
Menjawab si Busuk Hati, IISudah lama engkau kutunggu, baru 
sekarang tiba. Datanglah kemari kuambillemakmu! II Mendekatlah rusa 
itu . Tengah diambil lemaknya, rusa itu berkata, 11 Cukup sudah! II 
Tetapi , si Busuk Hati tidak menghiraukannya, bahkan berkata, 
11 Keluarlah semua, betapa panjang hatinya! . II 
Rusa itu pun marah, dikatupkannya pantatnya lalu ia berlari. 
Maka, terseretlah si Busuk Hati, luka sekujur tubuhnya. Kembalilah ia 
ke rumahnya. Dimarahinya adiknya karena ia tak memperoleh lemak 
rusa, malah sakit segemtp tubuhnya. Katanya, 11 Engkau membohorigi 
saya. Tak ada lemak rusa malahan saya diseretnya. Barangkali ada 
lelaki yang memberimu lemak, engkau katakan rusa yang memberi . II 
Pada suatu hari si Baik Hati pergi mencari sayur di tepi sungai. 
Setelah mendapat sayur, ia pun pergi mandi sambil mencuci pakaian 
dan menjemurnya di atas pasir. Tidak selang berapa lama datanglah 
serombongan burung bangau, terbang di at~ jemuran si. Baik Hati. 
Bangau itu bertanya kepada si Baik Hati, 11 Pakaian siapa yang dijemur 
di atas pasir ini?ll 
11 Pakaianku, II jawab si Baik Hati. 
Berkata lagi Bangau, IIAkan kuberaki! II 
Menjawab si Baik Hati, 11 Silahkan beraki asalkan tahimu intan 
zamrud! II Maka beraklah bangau dan benar tahinya menjadi intan. Si 
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Baik Hati pun pergi memungutnya, lalu pulang ke rumahnyao Sesampai 
di rumah, bertanyalah kakaknya, "Apa yang engkaujunjung itu?" Kata 
si Baik Hati intan zamrudo 
Bagaimana caranya engkau mendapatkan intan zamrud ituo 
Dimana engkau dapat? tanya kakaknyao 
Si Baik Hati menerangkan, "Tengah saya menjemur pakaian, 
datanglah bangau terbang di atasnya dan mengatakan ingin 
memberakinyao Kukatakan padanya, silahkan beraki asalkan tahinya 
intan zamrud semuao Setelah diberaki, saya pun membersihkannyao 
Benarlah semuanya intan zamrudo" 
Keesokan harinya, pergi pula si Buruk Hati mencuci pakaian di 
sungai. Dibawanya semua pakaiannyao Sekadar dibasahinya lalu 
dijemur 0 Tak lama kemudian datanglah serombongan bangau terbang 
di atasnyao Berkata bangau itu, "Saya beraki jemuranmu?" 
Sahut si Buruk Hati, "Silahkan beraki asalkan tahimu busuk 
semuanyao" Maka ber!lklah semua bangau ituo Si Busuk Hati pun pergi 
memeriksa jemurannyao Bukan main busuk baunyao Tak terkira lagi 
marah si Busuk Hati 0 Diambilnya semua pakaian itu dan dicucinya 
lagi. Lama sekali baru hilang baunyao Setelah itu ia pun pulang ke 
rumaho Sesampai di rumah dimarahinya adiknya, dan dikata-katainyao 
Bertanya si Baik Hati, "Apa yang kakak katakan pada waktu bangau 
itu bertanya?" 
J awab kakaknya, "Saya mengatakan, "silahkan beraki asalkan 
tahimu busuk semuanyao " 
Si Baik Hati pun menjelaskan bahwa jangan berkata seperti itu o 
Yang kita katakan, "Beraki asalkan intan zamrudo Baru berhenti 
amarah si Busuk Hati. 
Asa lagi suatu ketika si Baik Hati pergi mencari sayur di tepi 
sungai. Tengah ia memetik sayur, datanglah seekor buaya 
menghampirinyao Bertanya buaya itu, "Apa yang sedang engkau 
kerjakan itu, Baik Hati?" 
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Menjawab si Baik Hati, "Saya·memetik sayur sebab tak ada lauk-
pauk di rumah. " 
Bertanya pula sang buaya, "Maukah engkau saya tangkapkan 
ikan? Jika engkau mau, pergilah mengasuh anak saya." 
Menjawab si Baik Hati, "Saya takut mengasuh anakmu, kalau-
kalau ia menangis saya tak dapat mendiamkannya.' 
"Kalau engkau mengasuhnya bernyanyilah seperti ini, lyo, iyo 
berbau minyak, berbau kemenyan, iyo berbau ketan," kata buaya itu. 
Sesudah mengajarkan itu, pergilah buaya itu menangkap ikan. 
Tetapi, anaknya tak pernah menangis. Diserahkannya ikan itu . Si Baik 
Hati pun pulang membawa ikan itu. Kakaknya menyongsong dengan 
pertanyaan, "Di mana lagi engkau memperoleh ikan itu? Siapa 
memberimu? 
Si Baik Hati pun menjawab, "Ketika saya sedang memetik sayur, 
datang seekor buaya bertanya apa yang sedang saya kerjakan. Kujawab 
bahwa saya memetik sayur karena tak ada ikan di rumah. Lalu buaya 
itu menangkap ikan untukku." 
"Kalau demikian saya pun hendak pergi memetik sayur esok 
hari," kata kakaknya. 
Keesokan harinya pergi pulalah si Busuk Hati memetik sayur. 
Ketika sampai di tepi sungai, ia hanya sekadar mencabut rumput, 
menanti kedatangan buaya. Tidak berapa lama kemudian, datanglah 
buaya itu. Bertanya buaya itu, "Apa yang engkau kerjakan Busuk 
Hati?" 
Menjawab si Busuk Hati, "Saya memetik sayur sebab kami 
hendak makan tetapi tak ada ikan di rumah. " 
Pergilah sang Buaya menangkap ikan untuknya, dan si Busuk 
Hati menjaga anak buayaitu. Tetapi, belum lagi ada ikan yang 
ditangkap, menangislah anak buaya itu. Menyanyilah si Busuk Hati, 
katanya "lyo, yomu si kukuasan si bersirip! Yo Yomu berbau ikan." 
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Anak buaya itu tambah menangis. Tengah anaknya menangis itu, 
datanglah sang buaya. Tak ada ikan ditangkap karena didengarnya 
anaknya menangis meraung-raung. Setelah sampai, langsung 
ditangkapnya tengkuk si Busuk Hati. Diselamkan ke dalam air hingga 
lemas. Setelah tidak bergerak-gerak lagi, barulah dilepaskannya. 
Setelah lama menunggu kakaknya tak kunjung pulang, pergilah 
si Baik Hati ke tepi sungai. Didapatinya si Busuk Hati sedang 
terbaring, tidak bergerak sedikit pun. Berkatalah si Baik Hati bahwa 
demikianlah nasib saudaranya dan hanya sampai sekian itulah umurnya. 
3.12 Tau Sabbarak e 
Ri sekdie kampong engka sekdi to matoa mappunnai dua anak 
makkunrai. Macoa e riaseng I muna. Maiolo e ri aseng I Mani. I 
Muna mallakkai padangkang riaseng La Muhammak. I Mani Mallakkai 
tau kasiasi riaseng La Sabbarak. Jama-jamaanna La Muhammak tuti 
massau ri salieng mpanua melli barang. Tungkek-tungkek pole meli 
barang sakkek-sakkek aga-aga naellingeng i bainena. Aga 
natemmakana rielorinna ri matua makkunrainna. Sibalireng lakdek 
pole ri La Sabbarak. Nabantumi matuanna woroane ri dareke. 
Engaka na engka sekdi wettu engkani La Sabbarak mallempa 
aga-aga pole ri darek e. Mabela mupi pole ri bolae engkani bainena 
I Mani lari no duppai wi sibawa napalessona lempana. Aga nakkedana 
Indokna, "Maja lakdek uita kedona I Mani mappakkua ro. Iakeppa 
daemmu pappoleng lakkainna de naengka naduppai wi. Manessa 
maega topa aga-aga napoleang. Na ia lakkaimmu mau sularak puruh 
tennaulleto pakangka." Makkeda i I Mani, "0 Indok, ammaingekkik, 
denawedding ripakkua padatta ri pancaji . Idik muto pueloi nausiala. 
Jaji ia tona usukkuruki ri Puang Allah Taala. " 
Makkuni ro I Mani tungkek-tungkek engka woroanena pole darek 
e. Makkutopa ro indokna tungkek-tungkek de engka manettunna 
naduppai cai. Naekia La Sabbarak de to najampangi agi-agi ripoadang 
i ri matuanna nasabbarakeng maneng. 
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Engkana na engka seddi wenni na engka tau naengkalinga molli 
i ri tengabenni e makkeda, "Otokko Sabbarak, tunui wi peleng e!" 
Manginngi i La Sabbarak tuli engka mollii, aga naotok tongenna 
natunui lampunna. Naitani sekdi e to matoa tudang ri gauk engkana 
tangek e tattutuk. Natterruna La Sabbarak mala i songkokna nalao 
tudang ri sekdena to matoa ero. Makkeda ito matoa e, "0 Sabbarak, 
maitta wegganno tu mbok sabbarak, sabbarakeng i anrasa rasang e ri 
fino. Matuk na rekko purako massempajang suhu, jokkano lao ri 
darekmu. Atterruko menrek ri coppokna buluk e. Engka tu ri asek batu 
malekbak. Atterruko ·mulekjak if latu batu e natimpak alena. Ajak 
mulari mumetau na rekko engka muita makalallaing. Ala i lisekna 
kalebbong ero. Pura i ro teddenni lapong to matoa. 
Na ia onnang e La Sabbarak natedduni bainena. Makakeda i La 
Sabbarak, "Madeceng i Ndik, na rekko tapassadiangeka bokong, teai 
matinro matakku. Ri darek e wettunni warelle rionroang. Alattoak 
karung utiwi i uattaroi ware lie!" 
. Na ia sekkekna joppani La Sabbarak lao ri darekna matterruk 
menrek ri coppokna buluk e batu malebbak e naterruk lekjak i. Aga 
natattimpakna iaro batu e. Massuni sekdi ula maraja namalampe pole 
ri awana. Naitani La Sabbarak, naitani paramata maddupa-rupang e. 
Engkani jamerrok e, intang e, barelliang e~ Makkedani laleng atinna 
La Sabbarak, "Lanae naeloreng to matoa e uwala. " Nalanikarrunna 
La'Sabbarak, naliseki paramata nappa naliseki kantonna waju-wajunna 
siba,wa saluarakna. Pura i ro lisuni La Sabbarak lao ri darekna. 
Nakaerenni kalebbong ri wiring darekna nappa nalemmek. Nappa 
nattanengi utti ri asekna Kalebbong e. 
Aga macoani ware/lena naseppeni. Ware/lena nalellek i nappa 
narakkoi nappa narunu naparikarung i. Nakaetoni paramata engka e 
nalemmek. Na ia naparikantong e nasari i ri salipinna nappa 
nabbekkeng, Na iaro tassiol(lk e nadoko i care-care nappa naputtama 
napasikore i ware/lena nappa naparikarung. !Vappattekerenni lao ri 
bola e. Wennini nalani songkongna La sibawa wajunna matterru lao 
massulekka ·mangolo ri matua woroanena. Makkeda i matuanna, 
"Agatu mbok parellu?" 
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"laro upalettuk ridik, barek wedding i tawerenngak iaro barelle 
we. " 
Makkeda i matuanna, "Ba mbok, a/ani iko manemmuatu punna. 
Maeloko magai?" 
Makkeda i La Sabbarak, "Maelokak maccoe ku lagoku lao mira-
ita i kamponna tau e. " 
"Madecenni mbok, tamba-tambai pangalamammu. lakpa 
mellaungekko accowereng ko lagomu. Engkamua suku-suku ulawekku, 
uwereppi lagomu passewa kappalakmu. " 
Nai ripalettukenna La Mubammak, kareba ero, sadiani paccoe i 
La Sabbarak. Marennu toni matua makkunrainna, nakkeda, "Teddenno 
tu ri wanuanna tau e! ". 
Aga nadapi i wettunna joppa kappalak e, riantarakni lao ri 
bainena, matua makkunrainna. Sipongeng joppana kappalak e tuli 
risappani La Sabbarak ri anak kappalak e. Tuli monromi ri lebokna 
karunna. Riruntukni ri anak kappalak e ri lebokna karung e. 
"Kuwedding i kunak e tatiwireng inanre, " parellaunna ri anak 
kappalak e. Ritiwiettongenni inanre kuritu ri anak kappalak e. " 
Engkana na engka siwettu naccarita La Sabbarak sibawa anak 
kappalak e. "Sitongngeng-tongenna La Muhammak mallagokak, " 
adanna La Sabbarak. "Magatosi taccoe, aga akkattata?'pakkutanana 
anak kappalak e. "Macinnakak mita i wanuanna tau e. Ia tona 
wasselekna darekku uwala modalak. Akkattaku kupi ro massappa 
jamang. " Makkedatosi anak kappalak e, "Macinnakak usedding 
maccoeto ridik, silaonnik matuk, apak ia rittemak ri kappalak e, kumak 
ri pottanang e sappa-sappa jamang. 
Lettuk i kappalak e. Na ia onnang e La Muhammak de 
najampangi wi La Sabbarak. Na ia La Sabbarak de namacekkek-cekkek 
ati risalai ri La Muhammak. Makkedai La Sabbarak, "Onrono bela 
mujagai waramparange ujokka sappa onrong makdeppe-deppe." 
Matterrui mira i toko mattingkak matare ro. Lettuk i La Sabbarak ri 
toko e nakkutananni toke we." 
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"Magi musappai toke w? loko mellu doi?" 
"De, engka parelluku ki toke we. " 
Engkani toke we nappitanni intanna dua batu. Makkeda i La 
Sabbarak, "Engka manaku. De naengka naita i tau we. Iko bawang 
toke upaitang." 
Naollini La Sabbarakmuttama. Naparessani paramata e, 
nakkutananni siaga ellinna. "Na rekko loko sapi i dua lamari barang 
lollong lisek. " 
Makkeda i La Sabbarak, "Jajini." Makkedasi La Sabbarak, 
"Lokmupa mabbicara, siaga batunna isapireng i iae sipetak e? 
Makdekenni ri olio e, "Seppulo lima batunna, alai toko e. Limappulo 
batunna ala maneng i tokoku. 
Makkedani La Sabbarak, "Taroni ri olo uparessa. "Nalani 
paramatanna limappulo. Nabilangeng i limappulo, nappa napitang toke 
we. "Pada-pada mug a iae, toke? Narekko pada-pada mui, jajini toke. " 
Makkeda i toke,. "Jajini, a/ani ia maneng toko ewe!" Makkedani La 
Sabbarak, "lak manenna punna, "Nasulleini pakeanna takduang rupa. 
Napatujui silaonna. Napakeni pakeng sukku-sukkuna. Napoadanni toke, 
"Baja urusukni surek-surekna. Engka silaokku elo uwala to. " 
Aga najoppa malai silaonna ri palabuhang e. Lettuk i ri 
palabuhang e makkedani La Sabbarak, "Makessing i ri akkana warelle. 
Laona mokbi oto!" Na ia silaonna onnang e macai i. Naseng i tania 
La Sabbarak. "De umaelo mabbereng i barakku. Depi gaga silaokku. " 
Makkedani La Sabbarak, "E silong, pakessingi garek, iaksa La 
Sabbarak. " Makkeda i silaonna, "Jama-jamang aga tu riruntuk, 
mumabbello mappakutu. " 
"Ammekkono, silong! Engka e pakeang tawamu. " Laoni silaonna 
molli oto, natiwi i lao ri toko e. 
Na ia lettui(na ri toko e napaddeppunganni pabbalu e. Makkeda 
e. nakkukua e maelokak waja maneng i gajitta manuru assipettutta toko 
we. Pada purani nawaja gaji ulempulenna napauni makkadae ritutuk 
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i toko e ittana pitung esso. Ipenrek i gajimmu na rekko tatimpakni 
matuk. Na karana rennunna pabbalu e ajakna natomabbalu 
ripaccingenni toko e. 
Sisenna wennini engkani La Muhammak joppa-joppa ri tokona La 
Sabbarak. Napoleini pakjamana maccek, de natattimpak toko e. 
Makkeda i La Muhammak, "Maelo mala barang. "Makkeda i pabbaluk 
e, "Naeloremmi riparakai toko e, de naelorenngik mabbaluk ponggawa 
e. Apak ponggawa baru. " 
Makkeda i La Muhammak. "Poadang i ponggawa e, makkeda e 
langganang pole ri Tana Ugi. "Laoni pabbalukna poadang i La 
Sabbarak, makkeda e engka langganang pole ri Tana Ugi. Makkeda i 
La Sabbarak, "Wereng i!" Na ia La Sabbarak nalani pakeang 
passukbena nappa massu joppa-joppa ri lalenna toko ero. Engkani 
pabbalukna passureng i barang La Muhammak massusungeng. 
Engkatoni La Sabbarak sesse, de engka ri jampangi ri La Muhammak. 
Aga saniasani baranna La Muhammak, gilinni mewa i ada La 
Sabbarak. Makkeda i, "Engkanaga jamang mulolongeng?" "Iek de 
gaga. Macinnamak maccoek lisu paimeng. Up panna are macinnakik 
lisu paimang?" Makkeda i La Muhammak, "Baja kuaraweng i." 
Aga meddekni La Muhammak, lisuni paimeng La Sabbarak 
mappaselle, mattalipong, barang ricatak i baja maeloto lisu mattana 
Ugi. Nasuroni anak gurunna lao malang i karcis. Na ia onnang 
sibawanna nawerenni kuasa matorok i aga-aga ri toko e. Na ia 
paramatanna purani napakessingi onrona. Baranna La Sabbarak engka 
sekdi belle-belle bale tasik lisekna. Silainnae engka salipi nassuro 
mebbu riliseki ringgik ulaweng egana patappulo sibawa paramatanna. 
Pappai baja e pada lisuni mattana Ugi. Rita/eng kappalak risekdenai 
tangekna naonroi e La Muhammak lewu. 
Na ia lettukna mattana Ugi, menrekni La Muhammak sibawa 
maega waramparang napoleang i bainena. Makkutanani bainena La 
Sabbarak makkeda, "Pegani palek kasik atammu?" Mettekni La 
Muhammak, "A engkamui ri munri. " 
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Barang muabbeanni atammu?" Adanna I Mani mammasemase 
makkutana. 
"Ia tnatotu La Muhammak. "Mettekni indokna makkeda, "Mulle 
manetto jampangi makkutanang i, mu alena tennaulleto panre. " 
Na ia La Sabbarak matterru i lao ri bolana Datu e. De natterru 
ri bolana bainena. Makkutana i parondana Datuu e, "Apa' parellu, 
Sabbarak?" Makkeda i La Sabbarak, "Maelokak mallaporok ri cappa 
ajena Datu e, Makkeda e engkani lisu atanna Datu e pole mita i 
kamponna tau e, itasai!" 
Engkani La Sabbarak tuppu-tuppu menrek ri saoraja. Makkedani 
pattumaling e, "Sengatakku La Sabbarak. " Makkeda i Datu e, "Aga ro 
muteteng, Sabbarak?" Makkedani Datu e "Enrekko mai, Sabbarak!" 
Mangoloni La Sabbarak sujuk ri cappa ajena Datu e. Nakasuwiyangi 
takdua paramata bainena sibawa Datu e. 
Makkeda i Datu e, "Wa, kessippaha Sabbarak! . Cinakmuha. ri 
kamponna tau we!" 
Engka akkattana atanna Datu e ri cappak ajena Datu e." 
"Pauni mbok!' 
Makkeda i La Sabbarak, "Iaro tokona Datu e makjijireng e ri 
palabuhang e siaga ro kira-kira ellinna?" 
Makkeda i Datu e, "Madeceng-decenttu jama-jamang e, 
Sabbarak, engkaga pattujummu melli wi? Ellinna duappulo ringgi 
ulaweng. " 
"Makkeda i La Sabbarak, "Jajini Puang, uala." 
"Uassuro mollimukko tu baja. Laono ri bolamu! Muddanini tu 
bainemu, "Adanna Datu e. 
Tuli terini bainena, malalenni wenni e nade naddibola. Tessiagai 
ittana engkani La Sabbara lettuk ri bolana. Riduppaini ri bainena. Na 
werenni belle-belle. 
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"Ia mitu bawang, pura uniakeng i tu ri laokku. " 
"Uporennutu, lebbipi uperennunna watakkaleta, " na karana 
malalenna wenni e, matterru mani bawang matinro. Tette asera ele e 
dek[pa napasekding. Mettekmani matua makkunrainna, "Aga tona 
napoleang. Engka mupi lewu, mabela-bela memeng dallek e nakko 
makku ro." 
Tessiagato ittana engkani suro mateppekna Datu e 
makkennyarang, matterruk menrek ri bola e. Ri duppaini ri matua 
makkunrainna. Makkeda i surona Arung e, "Ritajenni La Sabbarak ri 
Datu e. Nadapini wettunna jancinna." Makkeda i matuanna La 
Sabbarak. "Aga ajancinna?" Depa nallessu adanna suro e larini 
matuanna mala aju tunung nacallai menettunna sikua lewuna. 
Nasisorong-soronna bainena La Sabbarak sibawa indokna. 
Naparengerrang i indokna nakkeda, "Maingekkik indok!" "Aganna 
maingek, agapi de tenna risittaitta maneng aga-aga e, agana 
nakkamajareng!" 
Na ia La Sabbarak motokni, nappa lao camme. Naobbini bainena 
riseddena nakkeda, "Talekgareng manenngak wajukku!" Mattenngang 
nabukka wajunna naita i salipinna engka ringgik ulaweng sibawa 
intan. Makkedani La Sabbarak, "Pallaingeng i duappulo ringgik 
ulaweng Datu e. Wereng i daetta eppa, a/eng i indok lima, sesanna 
a/eng i ambok naparakai wi. Aletto i paramata intang takdua-duanna. 
Sesana taparakaini Ndik ia maneng! 
Nakarana sirina matua makkunrainna ia misa natungka tuli 
joppae rimlaleng ri saliweng. tuli gosok i timunna. Aga namalopakna 
timunna na de nasekding i nataro alingangang. 
Na ia La Sabbarak silaonni mallaibine menrek ri saoraja mpajai 
Datu e. Naebburenni atrajangeng, makkeda e, "faro toko patappetak 
e userangkang i, uwereng i matuakku nakkatuong i." Na ia La 
Sabbarak nalani aga-aganna. Aga napada masennang manenna 
assisompungenna ia maneng massidudungeng mamatua. 
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Terjemahan 
Orang yang Sabar 
Pada sebuah kampung ada seorang orang tua yang mempunyai 
dua orang anak perempuan. Yang tua bernama I Muna, yang bungsu 
bernama I Mani. I Muna bersuamikan seorang pedagang bernama La 
Muhammak selalu ke luar negeri membeli barang dagangan setiap ia 
kembali, bermacam-macam barang yang dibelinya untuk isterinya. 
Oleh karena itu, ia sangat disukai mertua perempuannya. Berlawanan 
sekali dengan La Sabbarak yang hanya membantu mertua lelakinya 
mengerjaka kebun. 
Suatu ketika La Sabbarak datang sambil memikul barang hasil 
kebunnya. Turunlah istrinya dari rumah menyongsong dan menurunkan 
pikulannya. Ketika melihat hal itu, mertua sangat marah kepada I Mani 
sambil berkata, "Tidak baik sekali pada penglihatan saya, kelakuan I 
Mani demikian itu, sedangkan kakakmu yang suaminya selalu 
membawa oleh-oleh banyak. tidak pernah ia menjemput suami seperti 
itu. Apa lagi suamimu, celana dalam pun tak kuasa ia 
mengadakannya." 
Berkata I Mani, "Sadarlah, ibu! Tidak pantas menghina sesama 
kita. Bukankah atas kehendak ibu juga saya bersuamikan dia. Itu 
pulalah yang saya syukuri di hadapan Allah Subhanahu wataala. " 
Demikianlah tingkah I Mani setiap suaminya datang dari kebun. 
Begitu pula ibunya, setiap menanti suaminya datang selalu disambut 
dengan amarah . Tetapi, La Sabbarak tidak menghiraukan apa yang 
dikatakan mertuanya itu. Semua itu diterimanya dengan sabar . 
Pada suatu malam, La Sabbarak mendengar suara orang yang 
memanggil, "Bangunlah, hai .Sabbarak! Nyalakan pelita." Oleh karena 
suara panggilan itu tak henti-hentinya, bangunlah La Sabbarak dan 
dinyatakannya lampu. Dilihatnya ada seorang orang tua sedang duduk, 
sedangkan pintu dalam keadaan tertutup . La Sabbarak pun pergi 
mengambil dan mengenakan kopiah, lalu duduk di samping orang tua 
itu . Berkata orang tua itu, "Hai Sabbarak, sudah terlalu engkau 
bersabar menanggung penderitaan di dunia. Jika engkau selesai 
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sembayang subuh nanti, pergilah ke kebunmu dan naiklah ke puncak 
gunung. Di sana terdapat sebuah batu Iebar. Injaklah sampai batu itu 
terbuka. Engkau jangan lari atau takut jika ada barang yang aneh 
tampak olehmu. Ambillah apa yang ada di dalam lubang itu." Setelah 
itu gaib_lah orang tu itu. 
La Sabbarak membangunkan istrinya, lalu berkata, "Sebaiknya 
Adik menyiapkan bekal untukku. Tak dapat lagi terpejam mataku. 
Jagung di ladang sudah waktunya dijaga. Berikan pula karung untuk 
tempat menyimpan jagung!" 
Setelah siap semuanya, berangkatlah La Sabbarak ke kebunnya, 
langsung naik ke puncak gunung untuk mencari batu Iebar yang 
dikatakan oleh orang tua itu . Setelah bertemu, diinjaknya batu itu 
sampai terbuka. Seekor ular yang panjang lagi besar keluar dari 
bawahnya. Setelah itu, dilihatnya cahaya memancar dari bawah batu 
itu. Ketika didekatinya tampaklah permatam yang beraneka ragam, ada 
intan, berlihan, dan zamrud. Berkatalah ia di dalam hatinya. "Inilah 
yang dimaksud oleh orang tua itu." La Sabbarak mengambil permata 
itu dan dimasukkannya ke dalam karung, kemudian diisinya pula 
kantong celana dan bajunya. Kemudian, kembalilah La Sabbarak ke 
kladangnya. Digalinya lubang di tepi ladangnya dan dimasukkannya 
permata itu ke dalamnya. Kemudian, ditanamnya pohon pisang di aatas 
lubang itu. 
Setelah jagungnya sudah cukup tua, dipetiknya dan dikuliti serta 
dikeringkannya, lalu dimasukkan ke dalam karung dan dimabilnya pula 
permata yang ia simpan dahulu itu. Yang ada di dalam kantongnya 
dimasukkannya ke dalam selipinya, lalu diikatkan di pinggangangnya. 
Yang lain diambilnya secupak demi secupak, dibungkus dan 
dimasukkan ke dalam karung bersama jagung. Setelah selesai semua 
lalu diangkut ke rumahnya. Pada malam harinya dikenakannya kopiah 
dan bajunya, lalu pergi menghadap mertuanya. Bertanya mertuanya, 
"Mengapa engkau datang seperti itu?" 
Berkata La Sabbarak, "Kedatangan saya ini hendak meminta, 
kiranya jagung itu dapat saya ambil." 
158 Bab lli.Teks Ctrita dan Ttrjtmahan 
Berkata mertuanya, "Baik, ambil s.aja olehmu. memang kamu 
jugalah yang empunya. Akan engkau buat apa jagung itu?" 
Menjawab La Sabbarak, "login benar saya ikut ipar saya untuk 
meli~t-lihat negeri orang." 
"Baiklah, nanti saya yang menitipkanmu pada iparmu itu. Biar 
bertambah pula pengalamanmu. Aku mempunyai beberapa emas, akan 
kuberikan kepada iparmu untuk sewa kapalmu." 
Pada ~aktu hal itu disampaikan pada La Muhammak, ia pun 
bersedia mengikutkan La Sabbarak. Mertua perempuannya pun sangat 
gembira dan berkata di dalam hatinya, "Hilanglah engkau nanti itu di 
negeri orang. " 
Pada waktu tiba saat keberangkatan kapal, diantarlah La Sabbarak 
oleh istri dan mertua perempuannya. Di atas kapal ia hanya duduk di 
atas karung yang dibawanya. Pada waktu ia didapati oleh kelasi kapal, 
dimintanya agar makannannya diantarkannya saja. Demikianlah setiap 
waktu makan, selalu diantarkan makanan ke tempatnya itu. 
Suatu ketika ia bercaka-kacap dengan kelasi kapal itu. 
"Sebenarnya La Muhammak itu tidak lain daripada semenda saya," 
kata La Sabbarak. 
Bertanya kelasi kapal itu, "Mengapa engkau ikut pula?" 
Jawab La Sabbarak, "Saya ingin melihat-lihat. negeri orang. Hasil 
ladang saya inilah yang akan sayajadikan modal . Maksud saya, setelah 
sampai di sana, saya akan mencari pekerjaan." 
Berkata kelasi itu, "login rasanya saya mengikutimu. Kita 
bersama-sama saja karena di kapal ini saya pun hanya ikut saja. Setelah 
di darat nanti, saya akan mencari pekerjaan. 
Setelah kapal itu sampai di Singapura, diturunkanlah jagung La 
Sabbarak, dibantu oleh kelasi kapal itu. La Muhammak tak 
menghjiraukan iparnya itu . La Sabbarak tidak juga berkecil hati 
ditinggalkan demikian. Berkata La Sabbarak kepada temannya, 
"Tinggallah engkau di situ menjaga barang . Saya pergi dahulu mencari 
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tempat menumpang." Pergilah La Sabbarak mencari toko yang 
bertingkat tinggi. Se sampai di sana dicarinya toko yang empunya 
toko. 
Pegawai toko itu bertanya kepada La Sabbarak, "Apakah engkau 
akan meminta uang?" 
Jawab La Sabbarak, "Tidak, saya perlu bertemu dengan toke 
sebentar.' 
Setelah bertemu dengan yang empunya toko, diperlihatkannyalah 
dua butir intan. Berkata La Sabbarak, "Ini warisanku, belum ada orang 
yang melihatnya. Kepadamulah yang pertama kali saya pei'lihatkan." 
Diajaklah ia masuk. Sesampai di dalam diperlihatkanlah permata 
itu dan ditanyakan berapa harganya. "Maukah engkau me11Ukarnya 
dengan dua lemari beserta isinya?" tanya cina itu. 
"Baiklah," kata La Sabbarak. "Masih ada yang ingin saya 
bicarakan. berapa biji permatakah harga sepetak toko ini?" 
Jawab Cina itu, "Lima belas biji. Seluruh toko saya ini bayarlah 
lima puluh biji permata." 
Berkata La Sabbarak, "Saya periksa permataku dahulu." 
Diambilnya permatanya, lalu dihitungnya lima puluh biji. 
Diperlihatkannya kepada toke itu seraya berkata, "Samakah ini 
semuanya? Jika sarna ambillah!" 
Berkata Cina itu "Baiklah ambillah olehmu semua tokoku ini, tiga 
petak." 
Berkata La Sabbarak, "Sayalah yang empunya toko ini sekarang. " 
Ia pun mengambil pakaian yangt paling baik dan satu lagi untuk 
temannya. Ditanyakannya kepada Cina itu, "Besok supaya diselesaikan 
segala surat-suratnya. Sekarang saya hendak pergi menjemput ternan 
saya." 
La Sabbarak pergi menemui temannya di pelabuhan. Sesampai di 
sana La Sabbarak pun berkata, "Sebaiknya kita angkut saja jagung ini. 
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Pergilah memanggil mobil, "Marahlah temannya itu, sambil berkata, 
"Tidak akan kuberikan jagung ini sebab ternan saya belum tiba." 
Berkata La Sabbarak, "Hai sahabat, lihatlah baik-baik! Sayalah 
La Sabbarak." 
Berkata temannya, "Pekerjaan apa yang telah engkau peroleh, 
sehingga engkau segagah itu?" 
Diam sajalah! lni pakaian untukmu," kata La Sabbara. Lalu 
pergilah temannya itu memanggil mobil dan berangkatlah mereka ke 
tokonya. 
Sesampai di sana, dikumpulkannya para pekerja toko itu dan 
disampaikannya bahwa gaji mereka pada bulan itu akan dibayar semua. 
Sesudah itu toko akan ditutup selama seminggu. Sesudah itu, gaji akan 
dinaikkan. Karena gembira mendengar pengumuman itu, mereka pun 
menyatakan kesediaan untuk membersihkan toko selama belum 
dibuka. 
Pada malam harinya datanglah La Muhammak, melihat-lihat ke 
toko La Sabbarak itu . Didapatinya para pekerja sedang sibuk sekali. 
Toko tidak terbuka. Berkata La Muhammak, "Kami hendak mengambil 
barang." 
Menjawablah pekerja di situ, "Untuk sementara kami hanya 
membersihkan dan mengatur toko. Kami tidak diperkenankan oleh 
pemimpin untuk menjual." 
Berkata La Muhammak, "Sampaikan pada pemimpin bahwa ada 
pelanggan dari tanah Bugis." Pergilah pekerja itu menyampaikannya 
kepada La Sabbarak bahwa ada langganan dari tanah Bug is. 
"Berikan sajalah," kata La Sabbarak. Ia pun mengambil pakaian 
ladangnya, lalu ke luar ke tempat penjualan. Datanglah pegawainya 
mengambilkan barang untuk La Muhammak. Bertimbun panyaknya. La 
Sabbarak berjalan-jalan di sekitar barang itu, tetapi tidak dihiraukan 
oleh La Muhammak. Setelah siap barangnya, barulah La Muhammak 
mengapa, "Apakah engkau sudah mendapat pekerjaan?" 
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"Belum ada saya ingin ilcut kembali saja. Kapankah saudara 
bermaksud pulang?" tanya La Sabbarak. 
"Besok sore," jawab La Muhammak. 
Pada waktu La Muhammak berangkat, La Sabbarak pun masuk 
mengganti pakaiannya. Ia menelepon agen kapal agar dicatat namanya 
untuk berangkat besok harinya, lalu menyuruh pegawainya pergi 
membeli karcis kapal. Adapun temannya dikuasakannya untuk 
mengatur barang-barang di dalam kaleng ikan laut serta sebuah selipi 
yang berisi empat puluh ringgit emas dan permata. Keesokan harinya 
berangkatlah ia pulang ke tanah Bugis. Di atas kapal ia tidur dekat 
pintu kamar La Muhammak. 
Ketika sampai di tanah Bugis, naiklah La Muhammak membawa 
barang-barang untuk istrinya. Bertanyalah istri La Sabbarak, "Di mana 
pula Hambamu?" 
Berkata La Muhammak, "Ada di belakang." 
Berkata lagi I Mani, "Barangkali sudah engkau huang hambamu 
itu . " 
Jawab La Muhammak, "Pakaian yang dipakaiannya pergi dulu, 
itu pula yang dipakainya pulang." Berkata ibu IMani, "Mengapa 
engkau tanyakan juga, bukanlah ia tak mampu memberimu makan." 
Adapun La Sabbarak, langsung pergi ke istana raja, sebelum ke 
rumah istrinya. Bertanya panjaga istana, "Apa perlumu, Sabbarak?" 
Jawab La Sabbarak, "Saya hendak menyampaikan kepada raja 
bahwa hamba telah pulang dari perjalanan melihat-lihat negeri orang." 
Berkata raja kepada dayang-dayangnya, coba lihat, apa yang 
diributkan orang!" 
La Sabbarak telah muncul sedang naik tangga. Berkata dayang-
dayang .itu, "Yang diperhamba La Sabbarak, Tuanku." 
Kata raja selanjutnya, "Segeralah naik ke rumah, Sabbarak!" 
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Majulah La Sabbarak berdatang sembah, menyampaikan permata 
untuk raja dan permaisurinya masing-masing dua biji. 
Berkata raja, "Baik sekali, Sabbarak! Singkat benar engkau di 
negeri orang. " 
Ada maksud hendak hamba persembahkan ke hadapan Tuanku," 
kata La Sabbarak. 
IIKatakanlah! II sambung raja. 
IIHamba hendak menanyakaii tentang toko Tuanku yang berjejer 
di pelabuhan, berapa gerangan harganya?" kata La Sabbarak. 
Agak baik rupanya pekerjaanmu di rantau. Adakah niatmu 
membelinya sehingga engkau menanyakannya. Harganya, dua puluh 
ringgit emas, II kata raja. 
Jawab La Sabbarak, Kalau demikian, sangguplah hamba 
membelinya. II 
Kata raja, 11 Pulanglah dahulu . Sudah sangat rindu istrimu. Besok 
saya akan menyuruh pegawai memanggilmu. II 
Adapun istri La Sabbarak tak henti-hentinya menangis karena 
sampai larut malam belum juga datang suaminya. T.idak berapa lama 
kemudian sampailah La Sabba,rak di rumahnya. Ia pun disambut oleh 
istrinya. Diserahkannya oleh-oleh yang dibawanya, yaitu kaleng berisi 
ikan. IIHanya itulah perolehan yang sudah kuniatkan,-" kata La 
Sabbarak. 
II Say a gembira sekali menerimanya, tetapi lebih gembira lagi 
hatiku menyambut dirimu. II 
Karena malam sudah larut, mereka pun langsung tidur. Jam 
sembilan keesokan harinya La Sabbarak belum lagi bangun. Berkatalah 
mertua perempuannya, II Apa yang dibawanya pulang? Masih tidur saja 
ia sampai sekarang. Betapa tidak akan jauh rezeki kalau · seperti itu 
tingkahnya . II 
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Selang beberapa saat datanglah pesuruh raja, langsung naik k 
rumah, dijemput oleh mertua perempuan La Sabbarak. Berapa pesuruh 
itu, "La Sabbarak telah ditunggu raja. Sudah sampai waktu yangt 
dijanjikannya." 
Berkata mertua La Sabbarak, "Apa perjanjiannya?" 
Belum lagi pesuruh itu sempat menjawab, mertua La Sabbarak 
telah lari mengambil kayu bakar, lalu memukul menantunya yang 
masih berbaring. Sorong-menyoronglah antara isteri La Sabbarak 
dengan ibunya. Diingatkannya ibunya, katanya, "Sadarlah, Bu!" 
Kata ibunya, "Apa yang harus disadari? Pasti akan dis ita semua 
harta kita . Dengan apa ia harus membayar?" 
Bangunlah La Sabbarak, hendak pergio mandi. Dipanggilnya 
istrinya, lalu katanya, "Tolong bukakan baju saya." 
Pada waktu istrinya membuka baju itu, dilihatnya ada selipi 
penuh dengan ringgit emas dan intan. 
Berkata La Sabbarak, "Sisihkan dua puluh ringgit untuk raja. 
Berikan kepada kakak kita empat biji dan idunda lima biji. Selebihnya 
berikan kepada ayah untuk disimpan. Berikan juga intan, dua biji tiap 
orang. Sisanya ambillah oleh adik untuk disimpan." 
Karena malunya, mondar-mandirlah mertua perempuannya sambil 
menggosok mulutnya hingga terkelupas tanpa dirasa. 
La Sabbarak bersama istrinya pergi ke istana akan membayar 
harga rumah raja. Ia juga membuat surat keterangan yang menyatakan 
bahwa rumah empat petak itu diserahkannya kepada mertuanya sebagai 
sumber pendapatannya. La Sabbarak bersama istrinya pergi ke 
Singapura melihat harta kekayaannya di sana. Karena itu, menjadi 
baiklah hubungan keluarga mereka. 
3.13 Pau-paunna La Tobajak ri Soppeng 
Erigka-engka garek ri olo tana e ri Soppeng seua anak-anak 
woroane, temmo.ka pattinronna. Agana rite/lana ri sibolana La 
164 Bab III Teks Cerila dan Terjemahan 
Tobajang, apak ele-ele de naengka tennabajang. Maitta-maittai 
mancajini ro pattellareng e as eng ri alena. Ri munri naparippekisi tave 
aseng e ritu mancaji La Tobajang, Gangkanna napinrasi teppunna 
mancaji La Tobajak. 
Ia ro La Tobajak maraja-rajanna kalennakni macarekdek to 
mapanre na ada. Riengkalingani karebanna ri Datu e ri Soppeng, aga 
na riassuro malana ripaenrek ri salassa e, ripancaji pakkalawing epu. 
Kuni ro ri salassa e, ripancaji pakkalawing epu. Kumi ro ri salassa e 
pedek atambang pangisengenna, pedek macca mappakaku ada 
kuaattopa pedek miss eng pangampe. Na de anakkua ripujinna ri Datu 
e. Rialani anreguru pampowa epu. Jato paimeng risuro tinro i Suro 
Seppuloe Dua. Lelleangkuruni amaccangenna mappasiduppa ada ala 
ri laleng Soppeng ala ri baliwanuanna Soppeng kuwa e ri tanana 
Wajo, ri tananan Bone, rei tanana Mangkasa e, Luwu e, ri lima 
Ajattappareng, ri tanana Menrek e enrenngettopa ri Massenrempulu. 
Iamua garek na uttamak Baringeng, Goa-Goa, Citta silaoang 
Mario Riawa ri Soppeng ri wettu mattellumpoccona Bone, Wajo, 
Soppeng, La Tobajak daodang i tomangaonana Bone, Kajao 
Lalikdong, sibawa tomaccana Wajo, La Padaka, makkeda e ia Soppeng 
anak macenninngi ri Goa muokeii mattellumpocco, agana kua e 
mutampariangi rimuelorenna nawelai tomatoaanna. Nakkeda 
tomaccana Bone silaong tomaccan Wajo, "Aga kua e nacinnai 
Soppeng?" Nakkeda Anreguru Sorona Soppeng, La Tobajak, "/ko 
Bone, tamparianngi anrimmu Soppeng, Baringeng, Goa-Goa silaong 
Citta, iko Wajo, tamparianngi anrimmu Mario Riawa. " 
Nappabali garek ri Bone Kajao Lalikdong garek silaoang La 
Padaka ri Wajo, "Rekkua naelorenngi Dewata Seua jaji nitu 
mattellumpocco Bone, Wajo, Soppeng bennennge iamuaro 
nappenangkureng Soppeng." lana ro garek sabakna na de anakkua 
ripujinna La Tobajak ri Datu e ri Soppeng. 
Engkana garek seua wettu naengka La Tobajak mangolo ri Datu 
e Soppeng. Nakkeda Datue, "Aga tu amregugu muakkatai 
muinappammuai engka?" 
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Mettekni La Tobajak makkeda, "Purawak Puang magarik-garring, 
inappanak e macakka-cakka. Muddanikkumua ri capa ajena Puakku, 
uapperrengiwi mece-mecek e menrek ri salassa e." 
Mapesseni perruna Datu e rriinta i lkuaettopa mangkalinga i 
adanna anreguru suro mateppekna, nakkeda, "Agana tu maka 
upakuruk sumangekekko?" 
Mettekni La Tobajak makkeda, "Rekkua eng ka par,esse babuana 
Datu e ri atanna, macinnawak Puang mupammasei Cenranamu, Paomu 
n ualai Ganra na engka nakkkinanrengi." 
Mappabalini Datu e makkeda, "A/ani, Anreguru, uwerekko. Anu 
cabbang muatu muacinnai e. " 
Puraikkua massimanni La Tobajak, nappetri-perri lao manorang 
ri Datu e Cenrana silaong Paowe. Nakkeda Pakbicara e, "Uateppek 
lakdekkaksa tu Anreguru ri · adatta, nae makessing watena 
ripasilolongeng paimeng ri Datu e, bajatoggi, sangaditoggi, .idikmua 
kega wettu tasagenai." 
Ba, tongessa tu adatta kapang ri asangadinna fekkua sawe mukki 
ro wettu e, "Pappabalinna La Tobajak." 
"/ek, madecenni," adanna Pakbicara Cenrana. Puraikkua lao 
alausi ri Ganra La Tobajak, maelo mappasakbianngi adanna Datu e 
ri Sullewatang Ganra. Lettuknamua kuritu nasita Sullewatange. 
Napoadanni ri pammaseinna ri Datu e Ganra. Na ia pappabalinna 
Sullewatang Ganra padamui adanna Pakbicara cenr:ana. Jancinna 
sibawa La Tobajak ri asangadinnato nasita ri olona datu e ri Soppeng. 
Narapii essona sangadi sita telluni ri salassa e, Anreguru e La 
Tobajak, Pakbicara Cenrana, Sullewatang Ganra. Temmaittai engkani 
Datu e massuk makjajareng. Makkeda, "Agatu muakkattai muengka 
tellu mangolo?" 
Mettekni La Tobajak, "Usompaik Puang, angkakeng mai tellu 
mangolo ri cappak ajena Datu e, maelokf!ng papile · Cenrana, Paowe, 
silaong Ganra, ri engkaku mangolo ri cappak ajena Datu e sangadi 
wenni." 
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~ Pekkupasi, Anreguru, batena makkeda-ada sangadi wenni ri 
wettunna mellauko Cenrana, pao maelo muala ganra? Pakkulingi 
naengkalinga i, naengkalinga toi Pakbicara e silaong Sullewatannge!" 
"Adanna Gatu e. ~ 
Mappabalini La Tobajak makkeda, "Naparajaianngak akdampeng 
Datu e rekkua tappasalawak, nae desa Puang nawerenngak alilung 
Puang Allah Taala. 
Mappessei Puang Babuana Datu e mitawak pura magarring 
nakkeda ri atanna, agana tu maka upakuruk sumangekkeko. Uwettekna 
Puang makkeda, rekkua engka paresse babuana Datu e ri atanna, 
macinnawak Puang napammasei Cenranamu, Paomu, na ualai Ganra 
na engka nakkinanrengi. Nappabali Puang Datu e makkeda, a/ani 
anreguru, uwerekko. Anu cakbammua tu muacinnai e. Makkuni ro 
Pueng batena atanna Datu e makkeda-ada sangadi wenni sibawa 
makkutoni ro pappabalinna Puakku. " 
~Taniaga ro palek, Anreguru, aju cenrana sibawa aju pao 
muellau, maelo muebbu ganra, parewa akkebbureng wennang?" 
pakkutanan Datu e. 
"Naparajaiangak Puang akdampeng Datu e! Rekkua ganrami 
maelo uekbu, mau pakkedannge siratu maelo aganna majeppu desa ri 
Puang buak-buakku na rekkoi Puakkusi Datu e ri Soppeng 
naddararingi, nasabak dek to nagenek tellu padakku pabbanua uellau 
tulungi na engkana seddi mperenngak sipeppak aju cenrana iarega aju 
paona. 
Atannaha Datu e engkamuto Puang seddi pallak-pallak ajunna 
riwelaingenngi ri ambokna Datu e, engka pong cenrana siare-are, 
engka poppaona dua tellu ri lainnaettopanpaimeng aju-ajung. Ia 
remakkedakku Puang Cenranamu, Paomu maneessanisa wanuae ri 
cenrana silaong wanuae ri Paowe ujellok, nakarana madeceng pada 
najeppuinna lisekna tanae ri Soppeng, nakkeda e appunnang rialenai 
Puakku tana e ri Cenrana silaoang Paowe. Mau de Puang naiko 
pasanngi sampuna Soppeng, ikoto patokkong palewu i, makkelo-elori 
wi tana e ri Cenrana silaong Paowe, Makkomuto ro P{uang tana e ri 
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Ganra, mau tania Puakku Datu ri Soppeng, Ganramutoi nasabak mana 
mapaccimmu Puang. lana ro nasabak nauarani Puang mellauwi ri 
Puakku. " Makkuni ro pappebalinna La Tobajak. 
Cabberuni Datu e mengkalingai atajangngenna Anreguru e La 
Tabajak nakkeda, "lanaro denre na engka pakkutanalu makkua, 
kuammenngi napahattoi Pakkbicara Cenrana silaong Sullewatang 
Ganra lao-laona na upammasi?iko tana e ri Cenrana, Paowe, silaong 
Ganra. Pura adakku sangadi wenni, a/ani, Areguru uwerekko 
muellauwe! Tassisemmi arung mangkaue mappoada. Tempeddingi 
makkeda wekkedua! Sibawa paimeng tekkuisseng bilanngi agana 
kasuiammu riak silaong ri tana e ri Soppeng Temmarolai ri Soppeng: 
Mario Riawa, Baring eng, Goa-Goa, silaong Citta manennge tania iko, 
Tobajak, makkaluturangi ri to Wajo e silaong ri to Bone we 
mallamumpatutta ri Timurung. Mpekkek tawatellunnai bela tanata, na 
tessittettik dara Tosoppeng lao. 
Sabbingi ro, Pakbicara sibawa iko Sulewatang ri upappunnana 
Arreguru e La Tobajak tanaku Cenrana, Paowe silaong Ganra! 
Terjemahan 
La Tobajak d.i Soppeng 
Konon di negeri Soppeng ada seorang anak lelaki yang amat 
penidur. Oleh karena itu, oleh keluarganya ioa dinamai L Toabajang 
(yang terlambat bangun). Setiap padi tidak pernah ia tidak terlinnbat 
bangun. Lama-kelamaan nama sebutan itu menjadi nama dirinya 
sendiri. Kemudian, disingkat menjadi La Tobajang dan akhirnya 
menjadi La Tobajak. Tatkala La Tobajak itu sudah agak besar, ia 
terkenal oleh Datu Soppeng, lalu dipanggil ke istana dan dijadikan 
pembawa acara. Di istana itulah pengetahuannya kian bertambah, kian 
pandai menyusun kata-kata dan mengetahuiadat-istiadat. Bertambah 
sayanglah raja kepadanya. Ia diangkat sebagai pewara. Ia juga 
mengepalai pesuruh dua betas. Termasyhur kepandaiannya bersilat 
lidah, baik di Soppeng maupun di negeri tetangganya, seperti Wajo . 
Bone, Makassar, Luwu, lima Ajattap-pereng, Mandar, Massenrempulu. 
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Masuknya Baringeng, Goa-Goa, dan Mario Riawa menjadi 
wilayah Soppeng pada waktu perjanjian bertiga antara Bone, Wajo, dan 
Soppeng karena La Tobajaklah yang mengatakan pa.da orang pandai 
dari Bone. Kajao Ladiddong, serta orang pandai dari, La Padaka 
Bahwa Soppeng engkau ajak bersatu, padahal ia adalah anak manisnya 
Goa. Apa yang akan engkau berikan untuk menyuruhnya meninggalkan 
orang tuanya. Kata orang pandai dari Bone dan Wajo, "Apa sajakah 
kehendak Soppeng. " 
Menjawb guru dan pesuruh seria Soppeng, La Tobajak, "Engkau 
Bone, herikan Baringeng, Goa-Goa, dan citta kepada adikmu Soppeng 
dan engkau Wajo , berikan adikmu Mario Riawa." 
Menjawab Kajao Ladiddong dari Bone dan La Padaka dari Wajo, 
"Kalau dikehendaki oleh Dewata Yang Satu jadilah bersatu Bone, 
Wajo, Soppeng, seandainya itu alasan Soppeng." 
Pada waktu La Tobajak datang menghadap Datu Soppeng, 
berkata raja, "Apa hajatmu guru, maka sekarang engkau datang lagi?" 
Berkata La Tobajak, "Hamba baru saja sembuh dari sakit. 
Sekarang sudah agak baik. Hanya karena rinduku pada Tuangku, maka 
hamba usahakan datng ke istana." 
Timbullah belas kasihan raja malihat dan mendengar perkataan 
kepala pesuruhnya yang setia, lalu katanya, "Apa yang dapat kuberikan 
kepadamu sebagai penghibur hatimu?" 
Kata La Tobajak, "Jika ada belas kasihan Tuanku pada hamba 
ini, inginlah hamba mendapatkan rahmatmu berupa Cenranamu, 
Paomu, akan kuambil Ganra menjadi sumber pencaharian." 
Menjawab raja, "Ambil sajalah guru. Aku memberikan 
kepadamu. Tidak ada artinya yang engkau kehendaki." 
Setelah La Tobajak memohon dirilah, lalu bersegera pergi ke 
Cenrana menemui Pakbicara Cenrana. Disampaikannya kepada 
Pakbicara itu akan hal ia diberi Cenrana da Pao oleh Raja. Kata 
Pakbicara itu, "Sangat percaya saya akan perkataanmu itu Anreguru, 
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tetapi ada baiknya kalau kita perhadapkan kembali kepada raja, entah 
besok atau lusa menurut waktu yang Tuan Kehendaki." 
"Ya, benar perkataanmu itu itu sebaiknya lusa jika ada waktu 
Tuan," Jawab La Tobajak. 
"Ya, baiklah," kata Pakbicara Cenrana. 
Kemudian, La Tobajak :pergi ke Ganra hendak menyampaikan 
perkataan raja kepada Sullewateng Ganra. Langsung ia bertemu dengan 
Sullewatang itu. Disampaikannya bahwa ia diberi Ganra oleh raja. 
Adapun jawaban. Sulklewatang Ganra, tak ada ubahnya -dengan 
Pakbicara Genrana. Merelka betjanji akan bertyemu di hadapan raja 
pada hari lusa. 
Pada waktunya bertemulah mereka bertiga di istana raja, yaitu 
Anreguru La Tobajak, Pakbicara Cenrana dan Sullewatang Ganra. 
Tidak lama kemudian keluarlah raja duduk di atas takhtanyan, katanya, 
"Apa maksudmu bertiga datang menghadap di bawah duli Tuanku, 
hendaknya memperjelas akan hal hamba sudah diberi oleh Tuanku 
Cenrana, Pao dan Ganra, ketika hamba menghadap di bawah duli 
Tuanku kemarin dahulu." 
"Bagaimana lagi , Anreguru, caramu mengemukakan kata-kata 
kemarin dahulu ketika meminta cenrana, pao hendak engkau jadikan 
ganra? Pulanglah biar saya dengar dan didengar juga Pakbicara dan 
Sullewatang!" kata raja. 
Menjawab La Tobajak, "Hamba memohon maaf sekiranya hamba 
bersalah, tetapi tidaklah rasanya hamba ini khitaf. Timbul belas kasihan 
Tuanku melihat hambanya baru sembuh dari sakit berkata pada 
hambanya, "Apa yang dapat kuberikan padamu sebagai penghibur 
hatimu?" 
Maka menjawab hambamu ini, "Sekiranya ada belas kasihan 
Tuanku pada hambanya, inginlah hamba mendapatkan rahmatmu 
berupa Cer:tranamu, Paomu, akan kuambil Gara menjadi sumber 
pencaharian. Menjawab Tuanku, "Ambil saja Guru, kuberikan padamu. 
Tak ada artinya yang engkau kehendaki itu. Demikianlah kata-kata 
hamba serta jawaban Tuanku pada kemarin dahulu itu." 
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"Bukankah Anreguru, kayu cenrana dan kayu pao yang engkau 
minta hendak engkau jadikan ganra, perkakas pemintal benang?" tanya 
raja. 
"Mohon diampuni hambamu ini Tuanku! Seandainya hanya ganra 
yang ingin hamba buat, meskipun seratus banyaknya, niscanya tak 
adalah gunanya hambamu ini, jika kepada Tuanku Datu Soppeng 
hamba meminta. Sebab, tidak akan sampai tiga orang hambamu mintai, 
akan ada seorang yang akan memberikan kayu cenrana atau pao . 
Hambamu ini juga ada memiliki sebuah ladang yang ditinggalkan oleh 
ayah hamba, di dalamnya ada beberapa pohon lainnya. Ketika 
hambamu mengatakan paomu, Cenrana jelas kampung Cenrana dan 
kampung Pao yang hambamu maksudkan karena terang pada 
pengetahuan hambamu seisi Soppeng bahwa kepunyaan Tuankulah 
kampung Cenrana dan Pao itu. Meskipun bukan Tuanku yang 
menjunjung mahkota Kerajaan Soppeng, Tuanku jugalah yang 
membangkitrebahkannya, serta memperkuat sekehandak Tuanku atas 
Cenrana dan Pao. Demikian juga halnya dengan kampung Ganra, 
meskipun bukan Tuanku Datu Soppeng, ia ganra-mu juga sebab ia 
adalah warisan Tuanku yang bersih. Itulah sebabnya, hambamu berani 
meminta pada Tuankku." Demikian jawab La Tobajak. 
Raja pun tersenyum mendengar penjelasan Anreguru La Tobajak, 
lalu berkata, "Adapun pertanyaan say a yang demikian itu tadi agar 
diketahui juga Pakbicara Cenrana dan Sullewatang Ganra hal-ihwalnya 
saya memberikan kepadamu kampung Cenrana, Pao, dan Ganra. Sudah 
kukatakan dahulu bahwa ambil saja olehmu Anreguru apa yang 
engkau minta! Hanya sekali saja seorang raja yang merintah 
mengeluarkan perkataan. Tak patut ia berkata dua kali . Lagi pula tak 
tabu aku menghitung jasamu padaku dan pada negeri Soppeng. Tak 
akan masuk wilayah Soppenglah desa Mario Riawa, Baringeng, Goa-
Goa, dan Citta jika bukan engkau Tobajak yang mendesak orang Bone 
dan Wajo pada waktu perjanjian Timurung . Bertambahlah sepertiganya 
negeri kita ini, tanpa mengeluarkan setitik darah orang Soppeng. 
Ketahuilah Pakbicara dan Sullewatang bahwa aku telah memberikan 
tanahku Cenrana, Pao, dan Ganra kepada Anreguru La Tobajak. 
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3.14 La Tobajak Silaong La Mellong 
Engka garek seua wettu nalao a/au ri Bone La Tobajak, engkani 
siratu massilaong. Risuro i Datu e ri Soppeng lao lirak-lirak i tana e 
ri Bone, pemmakgai aga assabarenna najaji wisesana enrennge ri 
tapparenna kuaettopa nabbulo sibatang taui tebbekna. 
Sappunni na Jirak-Jirak tanana Bone, Bone ri Awang, Bone ri 
Attang, Bone Orai, Bone Alau. Sitani La Mellong Tosualle ri baruga 
marajana Bone. Makkedai La Mellong ri La Tobajak, "Upomenasai, 
siajing, to accana Soppeng massilaong naringeng-ringengealena 
najoppa-joppato ri bolaku. Naitai akasi-asing~nna siajing to Bonena. " 
Mappabnalini La Tobajak Makkeda, "Rennukku ro makerennu, 
siajing, engkaku massilaong taduppai joppa-joppa ri bola tudangetta. 
Nae mangujunakeng lao oraik ri soppeng ri essona sangadie. 
Kegaenna ri wettu telorekkeng engka tudang-tudang ri bolata?" Keg a 
pada na rekko baja ri tengasso e madecenni! "Adanna La Mellong. " 
Yek madecenni! "Pappabalinna La Tobajak." faro esso e napaturunni 
siawena bainena La Mellong makdawa-dawa. Lebbi siratu tau natajeng 
manre esso baja. Na ia bajanana ri elekelena gereki duakkaju bembek 
silaong siarek-arek pulona manuk. Pappabajanna engka tongenni La 
Tobajak siratu massilong pa dajoppa maddolo-doloreng lao ri bolana 
La mellong. Madeceng lekba ri tengassona natakkappo La Tobajak ri 
olo tabo-taboanna La Mellon g. Mapperi-perrini punna bolae no duppai 
wi narenrenngi manrek ri bola napatudang ri tappere mallonjok. 
"Mitanik tu bola kasiasi, " Adanna La Mellong mpukka bicara" 
Nappabali La Tobajak makkeda, "Tongessa iaro adammu, siajing apak 
de memessa bola tekkasiasi. Apak mau alena tennappunnaito . 
Punnamuasa sugi. "Cakberu kacci La Mellong apak naseddinngi alena 
ripatabbuttu pacek ri toanana. Nasompungisi bicaranna makkeda, 
"Temmaka ro rennukku siajing, engkata maneng papolengenngak 
minasaku ringengi wi a/eta massilong joppa-joppa ri bolaku. " 
Mappabalisi La Tobajak, "Napaseng memekkeng Puakeng Datu 
e ri Soppeng makkeda e, na rekko lettukko rilipunna tau e ia lalo 
mupogauk na tajeng e punna lipu e. Makkuto rona rekko menrekko ri 
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seua e bola, turusi wi elokna punna bola e, apak iatuy punna e arung 
mangkau i kutosa ri lalempolana. Tapomenasekeng ri tenngassona 
essoewe ri bola tungadatta. Aga nekiassamaturuna massilaong 
temmakbangkung, temmappurukeng, temmakkannyareng, kuammenngi 
tomaringeng joppa-joppa, nakipetujui lettuk e ri bolata ri mattennga 
bitarana mata tikka ede. 
Paseksi nasekding alena La Mellong, apak tenna senna-sennaisa 
ripogaukeng maneng mallempu-lempu smmna nopoada e. 
Temmapellatopa tudanna toana e mappatalani makkunrai e. Sininna 
parewa anrennge pinceng maneng. Na ia sekkeknana patala e, 
makkedani La Mellong ri toanana, madeceng, siajing pada tamase-
masei, iatoma tu maka naduppaingekkik ipata. Tapappada-padai rekko 
kuakik ri Soppeng, ajaksa tapasilaingenngi . " 
Puraikkua pada manreni La Tobajak massilaong riduang ri punna 
bola e. Ia sora La Tobajak, ia sora manetto silaonna. Puranamua 
pada minung, napada nakdempereng parewa anrenna no ri tana e. 
Makkareppak-reppakenni penne enrennge mangkok e tangeppa ri tana 
e. Alinganganni La Me/long silaong sininna tau turunnge 
nakkasolang-solang! Malekbokiksa nataro pangkaukeng tojangenna!" 
Mettekni La Tobajak "Desa siajing, na kimaling, adattamua 
kiturusi ri makkedatta, tapappada-padai rekko kuakik ri Soppeng, 
ajakasa tapasilaingenngi. Naia adek abiasatta ri Soppeng, rekko 
purakik manre, sininna parewa purae ripake manre, riakbeang 
manenngi ri tana e. " 
"Iaksa tu palek, siajing tappasdla. Addam[pengeng mani 
siajingmu Tobonewe na rekko tappalessoi adanna!" Adanna 
pappabalinna La Mellong. Nae makkedari ri laleng ri adanna, io 
angkatopakeng matti ri Soppeng na kialckabalek. 
Puraikkua mellau simanni La Tobajak massilaong. Naduppai toi 
La Mellong massilaong lao oraikjoppa-joppamri Soppeng . Makkedai 
La mellong, "REkua naelorenngi Dewata e, engkaleng tu Masittak-
sittak lao oraik apak maitta memennakeng macinna mztai Soppeng, lipu 
sugi takkalle e. Apa lagisa apak mutampainakeng, siajing. " 
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Puraikkua pappai baja e lao oraikni ri Soppeng La Tobajak 
massilaong. 
Tessiagai ittana engkatongenni La Mellonng tellu ratui 
massilalaong pole atau ri Bone. Kuani ri baruga baru e ri ataunna, ri 
abeona kuaettopa rimunrinna senngeng pal/a utti. Napaturu La 
Tobajak mekuntai to Soppeng e mannasungengi to Bonewe. Massuro 
sewanuatoni pinru pajek. 
Na ia narapinana wettu mekkedani L Tobajak ri La Mellong 
massirangen, Ia uwellau ro toanakkeng to Bonewe, kuammengeng 
napakdupai jancxi Sopp'eng-Bone pura nassikadoi e pada puang ri 
olota, makkeda e ia nalejjak to bone ri tanana Sop'peng, Soppengi. 
Makkuto ro io Soppeng ec:ia nalejjak ri tanna Bone i. Jaji uwellauni si 
inna siajikku pole ri Bone barang nangi to Soppeng alena kuae na 
rekko purai manre, nakgenrungeng manenngi parewa arenna nenia 
inungenna ,no ri tana e. Iatopa upoada-poada ri siajing malebbiku to 
accana Bone, Tosualle masirangeng, makkeda napoadek i to Soppeng 
e na rekko engkai siajinna maserro e naporenrengi kuaettopa 
napakalekbi, kuai ri pajek e rilapiki colli daung utti napatalang inanre 
nennia pakkanreang, attarong nawae rinunna bodak (takke awo) baru 
ritukbang. Apak tellemmu i nyawana siajimmu ri Soppeng panrei 
nennia painunngi siajing malekbinna ri parewa puraena nanrei nennia 
nainungi tolaing. 
Kodo-kodoni mappuji nakarana pappatongen sininna rangenna 
La Mellong. lamuasa alena La Mellong ia napoada ri laleng atinna, 
"Nakalawaksa bela to Soppennge." 
Terjemahan 
La Tobajak dan La Mellong 
Pada suatu waktu La Tobajak beserta kira-kira seratus orang 
temannya pergi ke Bone. Ia disuruh oleQ Datu Soppeng pergi meninjau 
Bone untuk memperhatikan apa sebab padinya subur, danaunya indah, 
serta rakyatnya bersatu padu. 
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Setelah selesai menjelajahi seluruh wilayah Bone yang terdiri atas 
Bone Utara, Bone Selatan, Bone Barat, dan Bone Timur, Berjumpalah 
ia denga yang besar. Kata La Mellong kepada La Tobajak, 
"Kuharapkan hai keluargaku, orang pandai Soppeng bersama 
temannya, berkenan kiranya meringankan langkah ke rumah kami aga 
terlihat kemiskinan keluarga kami di Bone." 
Menjawab La Tobajak, "Tiada terkira kegembiraanku, hai 
keluargaku, kami mendapat undangan datang ke rumah Tuan. Tetapi, 
kami telah bersiap akan kembali ke Soppeng lusa. Kapan gerangan 
kami dikehendaki ada di rumah Tuan?" 
"Bagaimana kalau besok siang saja, kami menunggu kedatangan 
Tuan?" kata La Mellong. "Baiklah!" jawab La Tobajak. 
Pada hari itu juga istri La mellong memanggil tetangga. 
Tetangganya datang membantu menunggu." 
Lebih dari seratus orang yang akan makan siang esok harinya. 
Keesoka paginya, disembelihlah dua ekor kambing, beberapa ekor 
ayam, dan ramailah wanita memasak. Keesokan harinya benarlah 
datang La Tobajak dan sampailah di depan rumah La Mellong. Tuan 
rumah segera menjemput tamunya, dibimbing naik ke rumah, dan 
didudukkan di atas tikar bersusun. 
"Tuan telah melihat rumah miskin?" kata La Mellong membuka 
pembicaraan. 
Menjawab La Tobajak katanya, "Benar sekali perkataanmu itu, 
Saudaraku, sebab memang tidak ada rumah yang tidak miskin, karena 
dirinya pun tidak ia miliki. Hanya yang empunya yang kaya." 
Tersenyum kecut La Mellong sebab mereka terantuk oleh 
tamunya. Disambungnya pembicaraannya lagi, "Gembira sekali hatiku, 
keluarga, Tuan meinenuhi harapanku, meringankan diri datang ke 
rumahku ini. " 
Menjawab lagi La Tobajak, "Memang kami dipesan oleh tuan 
kami Datu Soppeng bahwa kalau kami tiba di negeri orang, yang harus 
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karni lakukan ialah ditunggu oleh yang empunya negeri. Begitu pula 
kalai kami naik ke suatu rumah sebab yang empunya rumah ad.alah raja 
yang memerintah di rumah itu. Tuan mengharapkan karni meringankan 
diri, berjalan ke rumah Tuan. Tuan menunggu kami pada waktu tengah 
hari di rumah kediaman Tuan. Maka, sepakatlah kami berteman untuk 
tidak memakai parang (keris), tidak berpundi-pundi, tidak naik kuda, 
agar ringan diri kami berjalan dan berusaha sampai di rumah Tuan 
tepat pada waktu matahari berada di tengah langit. " 
La Mellong merasa kalah lagi sebab tanpa ia duga-duga segala 
yang dikatakannya ditanggapi semua oleh tamunya apa adanya. Ketika 
lengkap segala hidangan, berkatalah La Mellong kepada tamunya, 
"Baiklah, Saudaraku, silahkan Tuan cicipi, sekadar itulah yang dapat 
disuguhkan Oleh ipar Tuan. Perbuatlah sama seperti jika Tuan berada 
di Soppeng, janganlah dibedakan." 
Setelah itu, makanlah La Tobajak dan teman-temannya, ditemani 
oleh yang empunya rumah. Pada waktu La Tobajak berhenti makan, 
berhentilah temannya semua. Selesai minum, dilemparkannya semua 
peralatan makan yang mereka gunakan. Berpecahhanlah piring dang 
mangkuk di tanah . Tercenganglah La Mellong serta orang-orang yang 
datang membantu sambil berkata, "Niscaya tak sadarkan diri orang 
Soppeng ini, maka ia merusak! Binasalah kita oleh perbuatannya yang 
gila!" 
Berkata La Tobajak, "Tidak, Saudara, kami tidak lupa diri, 
melainkan kami menuruti perkataan Tuan Yang meminta agar kami 
menyesuaikan diri jika berada di Soppeng dan tidak membedakannya. 
ADapun adat kebiasaan kami di Soppeng, jika selesai makan, semua 
perkakas makan yang kami gunakan kami huang ke tanah. " 
"Kalau demikian, Saudara, sayalah yang salah. Maafk.anlah 
keluarga orang Bone ini jika terlanjur perkataannya. " 
Jawab La Mellong. Di dalam hati ia berkata, Nantilah kalau kami 
ke Soppeng, kami akan membalas. 
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Kernudian, rninta dirilah La Tobajak dan ternan-ternannya. 
Diundangnya La Mellong dan ternan-temannya pergi ke Soppeng 
berjalan-jalan. Kata La Mellong. "Kalau dikehendaki Dewata, kami 
akan segera datang . Sudah lama kami ingin rnelihat Soppeng, negeri 
kaya yang termasyhur. Apalagi karena Tuan rnengundang kami." 
Setelah itu, pulanglah La Tobajak ke Soppeng. Tidak berapa lama 
antaranya, benarlah La Mellong datang bersama tiga ratus orang 
ternannya dari Bone. Mereka diternpatkan bermalam di gelanggang 
Kerajaan Soppeng yang baru. Di sebelah kiri, kanan, dan belakang 
gelanggang itu kebun pisang sernuanya. Didatangkanlah oleh La 
Tobajak para wanita Soppeng untuk rnernasak makanan untuk orang 
Bone. Disuruhnya Pula penduduk rnernbuat tampi. 
Ketika waktu makan tiba, berkatalah La Tobajak kepada La 
Mellong dan ternan-temannya, "Kami rnohon kepada tamu kamio dari 
Bone, kiranya kita buktikanlah janji Soppeng-Bone yang pernah 
disepakati oleh raja kita dahulu bahwa pada saat orang Bone rnenginjak 
tanah Soppeng, orang Soppenglah ia. Begitu pula orang Soppeng, pada 
saat rnenginjak tanah Bone, orang Binelah ia. Jadi , saya rnohon kepada 
keluargaku dari Bone, kiranya bersedia rnenganggap dirinya orang 
Soppeng, yaitu bila telah selesai makan, segera perkakas rnakanan serta 
ternpat rninumnya dilernparkan ke tanah. Saya sampaikan pula kepada 
keluargaku yang terhormat orang pandairn dari Bone, Tosualle, dan 
ternan-ternan bahwa rnenjadi adat bagi orang Soppeng jika datang 
keluarganya yang sangat dicintai serta di horrnati, di atas tampi yang 
di atas dengan pucuk daun ia suguhkan rnakanan dan lauknya. Ternpat 
air rninurn terbuat dari buluh yang baru ditebang. Tak sampai hatilah 
orang Soppeng rnernberi rnakan dan minurn keluarganya yang 
terhormat dengan perkakas yang sudah pernah dipakai oleh orang 
lain." 
Mengangguk-angguklah kawan La Mellong tanda rnernbenarkan. 
Tetapi , La Mellong sendiri, berkata di dalam hati, "Kalah saya oleh 
orang Soppeng ini . " 
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3.15 La Kuttu-Kuttu Paddaga 
' La Kuttu-kuttu Paddaga de gaga pallaunna sangadinna toli 
addagang matterru-terru bawang napogau,naekia toli mabello. Engka 
seua wettu nalao maddaga ki sedde bolana seddi e anak dara 
pattennung. Kebetulang alele nami iaro kasik anak dara e tennung ko 
laleng mpola na. Manginngi i maddaga iae La Kuttu-kuttu Paddaga 
madekka menrek i bola, nas(mg, "Tallemanak uaeta ceddek! • Aga 
napau ia onnang Makkunrai Pattennung e naseng, "Addampeng-
dampekkik, idikna matterru malang i aleta, apakdek nawedding 
massukak kasik ki laleng tennung apak silalona pura upanre. "Matterru 
i ia onnang i ia onnang La Kuttu-kuttu Paddaga mareng i uae alena 
nainung i. Nrewek i lalo i ki monrinna Makkunrai Pattennung e, cukuk 
i mewa i ada. Makkutana makkeda, "Nigajek tu lipak mutennung?" 
Mappebali anak Pattennung e naseng, "lyek, lipattamua. " Teppa 
makkeda atinna ilaleng iae La Kuttu-kuttu Paddaga, iaro makkedana 
lipattamua, lipakku ro sibawa. Kuni mubbak naseng e to ri olota 
sicanring. 
Mannawa-nawa i La Kuttu-kuttu Paddaga macinna pobene i, 
dektto gaga duina. Nasabak dek gagag pallaunna, addagang bawang 
natungka. 
lmonrinna iato engka apo seddi kallolo pallaku-laku madduta ki 
tomatoanna. ltangkek apo i ki to ·matoanna iaro kallolo pallaku-laku 
e. Naekia dek na mabello. Tunruk mato i ia Ia Makkunrai kasik apak 
tia i pakasiri ito matoanna. 
Ia wettu e ri olo, dek napada makkukua ewe makkeda masittak. 
faro wettu e ri olo, tappatappulo wennipa purana batting tau e 
nainapppa napogangkeng i to matoanna pemalinna, nagerekeng i witak 
manuk napasiolong i manre. Nappani wedding narenrengsideppe. 
Nappani talluka irekeng sularak labbunna mnakkunrai e. latosi onnang 
e lapo'ng Makkunrai pura e batting wettunna igereseng manuk ki to 
matoanna silebineng nabicik i anrinna makkeda, "A/eng lalokak Nrik 
iaro panggempunna manuk e seddi." lwereng. Nalai iae onnang 
batting makkunrai e napaggempung i nappa narakkoi toli napiara i. Ia 
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na wennisi iaro peggempung manuk e nataro loangeng lipak i dek gaga 
mita-ita i, dek nappitang i. 
Engkana na engka ~ettu napoleini cinna ianapessu lakkainna 
apak napahattoni makkeda purani napogau pemmalinna to matoa e, 
teppa nala i masitta iaro makkunrai e paggempung manuk e nacipi i 
poppang. Teppa maseleng iae Ia Burane, "Masolanngik sa iae. 
Makkunrai to lessu tompommi jek palek napasialanngak to matoakku. " 
Sampai maddek tanga benni iae Ia Burane lao ki to matoanna. 
Maseleng to matoanna iae Ia Burane naseng, "Aga muala engka tanga 
benni, agamananagaukekkobainemu?" Naseng, "Dektogaga, "Naekia 
iami ri upoadakkik nasabak kennana taeloremmaktu ke wija-wija 
tappabbainekak. "Magi anak?" Naseng, "To Lessu tompommi 
mupasialanngak. " Makkeda i ambokna, "Lebbi i mupurai ko makkui 
tu muripabbene pa imeng. " Naseng, "Masirikna lessu Ambok! 
Madecenngi kapang kodek eaui baja lao purai wi manettutta. " 
laro wettu ri olo megampang sipurang tau e, alenami mebbu 
surek jajito. Onro ati-atinna iae ambokna La Burane, temmakkattapa 
tattimpak siannge, najokkana pole ki bolana maelo lao ki bolana 
baisenna. Na deppa kasik napesedding baisenna naengka mellau 
timpak tangek. Motok i baisenna timpak i tangek e. Jumpakna, naseng, 
"Engka i baiseng e maele. " Teppa tamana ilalenna renring e teppa 
tudanna koro olo na babang e. Teppa makkeda baisenna, "Komai e 
talesso baiseng. "Makkeda baisenna, "Koma pura baiseng. "Makkeda 
i baisenna, "Magijek naengka adatta makkuatu baiseng." Naseng, 
"Makkotokkak ia pura baiseng." 
Giling i kasik ambokna la Makkunrai macai makkutanang i 
asalanna anakna koro ki anakna makkunrai e makkedai, "Agamana 
mugaukeng i lakkaimmu onnang wenni e na engkana ro matuammu 
mapella ladek teppa maelo mana puraiko?" Aga nappabaliang ia la 
Makkunrai, naseng, "dek gaga iak uisseng Ambon, benneng ro engka 
ada upoadang i tentu taengkalinga nasabak tosihola. Yammeggi 
upeddiri, dek gaga. "Makkoni ro ada uisseng poada Ambok, idik seddi 
e makkunrai na rekko nacaccakik seddi e burahe, yala idikga maelo 
lellung i. Masirikkiksatu idik makkunrai e na rekko maelo i burane 
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papurai nadek naritarima. Na rekko maelo i papurai tarima laloiha. 
Ala idikgaha maccoe-coe ri wi, nacaccamik hatu napakkokik. " Cocok 
to matoanna La Makkunrai. Sitarimanni irekang, sipaccingenni. Purai 
sipaccingeng, sipurang. 
, Naisseng i La Kuttu-kuttu Paddaga makkeda e purani onnang 
ipurai e, maddekeng mani bawang. Naratte i tellu mpuleng seppulo 
essona naseng atinna La Kuttu-kuttu Paddaga, "Leppek eddani. Mauni 
ro epenrekeng dektona nasiaga, apak jandatoni." Lokka pemeng 
maddaga ki olo bolana. Engkato sikaju pong kaluku koro mega buana. 
Naonroini maddaga wawana koro olo bola e. 
Engka nengka wettu naladde i tempa i lao yasek La Kuttu-kuttu 
Paddaga naola pakkita i, teppa engkani ro makkunrai e kasik tellong-
tellong ki selekna renring e macikek-cikek e, siduppa mata. Cukuk i Ia 
Makkunrai cabberu, cenga i La Kuttu-kuttu Paddaga macawa. 
Nakkatta-kattai cenga e La Kuttu-kuttu Paddaga cengari wi buana 
kaluku e, naseng, "Wa, kamana ro kaluku mangolo alau ki matanna 
esso e, mattungka anrenna. lanaro naseng tau e mattungka lunrakna 
siseng. Ceddek bawang caccanna purana nanre panning." Mettek i ia 
onnang Makkunrai e naseng, "lyek upattongessatu adatta Daeng, pura 
tongessatu nanre panning, iakia dektopa tu nabettu i lisekna. " Sicocok 
i pahang e. Napahattoni La Kuttu-kuttu Paddaga makkeda dektopa ro, 
kawing bawattoni ro. Terpassa berusaha sappa dui naseng, 
"Sitenngana mani napenrek e ri olo wedding upenrk. Detona nasiaga, 
dektona nabotting roa, apa Janda toni, agi-aginna. " Pole adanna to 
matoa e makkeda, "Mo buke ronna penne we napura ri oloi sesamani 
kuaseng, " Cocokni, tebbottinni, temmaggaukni, dewktona nasiaga dui 
ipenrekeng i. 
Irippekini ro onnang caritana, massuro dutani, itangkekni narang 
napobaine. Apak dektona gaga naseng e tau pada onnang ri olo e 
makkeda pake pemmali gangka patappulo wenni apak purani 
pemmalinna to matoanna. Naseng ajakna nipegaukeng iaro, iala 
pakkawarusi nasipoji matterru . . 
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Makkoro kira-kira dua mpuleng iarega tellu mpuleng purana 
kawing. La Kuttu-kuttu Paddaga lokka sawung okkoro ki sawungeng 
e. Magamani secara kebetulang siruntuk lakkai yolona iae napobaine 
weto La Kuttu-kuttu Paddaga sawutto. Koniro monro napasewa manuk 
e. Manukna lakkai yolona napobene we La Kuttu-kuttu Paddaga siewa. 
Teppa naisseto i iae lakkai yolona makkeda, lakkainna pura beneku 
iae. 
Naganti manukna iae lakkai yolona, "Nappani tu siruntuk, 
gempung ri gempung, kebbong ri kebbongi." 
Nag anti manukna La Kuttu-kuttu Paddaga, "/yo siruntuk tongettu 
kebbong riattungka tu, gempung ri mangkek. " Mappahang i lakkai 
yolona, "laknaha ro tau masolang, namangkekemmakha ro, nattungka-
tungkamiha ro palek. " 
Terjemahan 
Kuttu-Kuttu Paddaga 
La Kuttu-Kuttu Paddaga tidak ada pekerjaannya kecuali bermain 
raga, tetapi selalu gagah. Pada suatu ketika ia pergi bermain raga di 
dekat rumah seorang gagis penenun. Kebetulan gadis itu tinggal sendiri 
menenun di dalam rumah. Sesudah berapa lama bermain raga, La 
Kuttu-kuttu Paddaga merasa haus dan naik ke rumah, katanya, "tolong 
berilah saya air sedikit!" 
Gadis penenun berkata, "Maaf, Anda saja yang langsung 
mengambil sendiri karena saya belum boleh keluar karena tenunan ini 
baru saja dikanji. 
Terpaksalah La Kuttu-Kuttu Paddaga mengambil air sendiri, 
kemudian diminumnya. Setelah itu ia lewat di belakang gadis penenun 
dan menyapanya. Katanya, "Sarung siapa Anda tenun:" 
Menjawab gadis penenun itu, "Ya, sarung kita." La kuttu-kutta 
Paddaga berkata dalam hari bahwa dikatakan gad is itu "Sarung kita" 
berarti sarungku bersama dia. Di situlah mulai timbul apa yang disebut 
orang dahulu berpacaran. 
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La Kuttu-Kuttu Paddaga bennaksud mengawini gadis itu. Tetapi, 
ia tidak mempunyai uang. karena tidak mempunyai mata pencaharian, 
kecuali berrnain raga. 
Di belakang peristiwa tersebut 'rupanya ada seorang pemuda 
datang meminang gadis penenun itu. Perriuda tersebut sudah bekerja, 
tetapi tidak gagah. Gadis itu t'idak membantah kehendak orang tuanya 
karena tidak mau membuat malu keluarganya. 
Zaman dahulu tidak sama dengan keadaan sekarang bahwa apa 
saja yang akan diperbuat dilakukim dengan segera. Pada masa dahulu 
setelah empat puluh malam · sesudah perkawinan, barulah dapat 
dilakukan hubungan intim setelah memotong ayam untuk dimakan 
berdua. Sesudah itu, barulah dapat secara tenang tidur bersama-sama 
dan ba:rulah bisa dibuka celana panjang si wanita. Si wanita ini pada 
waktu dipotongkan ayam sepasang oleh orang tuanya dibisiknya 
adiknya, "Tolong, Dik, berikan kepada saya satu tembolok ayam itu 
oleh penganting wanita . Setelah digembungkan, kemudian dikeringkan 
dan dipeliharanya . Setelah malam diambillah gelembung ayam itu lalu 
dimasukkan ke dalam sarungnya. Diusahakan jangan ada yang 
melihatnya. · 
Pada saat suaminya akan melepaskan keinginannya karena sudah 
dipahaminya bahwa sudah dilakukan pantangan orang tua, cepat-cepat 
si wanita mengambil gelembung ayam itu, lalu diapitnya dengan paha. 
Si lelaki sangat terkejut, "Rugi saya ini, hanya wanita yang berpenyakit 
bawasir yang saya peristri ini." 
Kemudian, si lelaki pulang tengah malam ke rumah orang tuanya. 
Orang tuanya sangat terkejut, lalu katanya, "Mengapa engkau datang 
tengah malam, apa yang diperbuat istrinya?" 
Si lelaki itu menjawab, "Tidak ada. Hanya saya sampaikan bahwa 
tentunya saya dikawinkan dengan maksud supaya saya mempunyai 
keturunan, tetapi ternyata tidak ada harapan." 
Menyahut bapaknya, "Mengapa, Nak?" 
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Jawab lelaki itu, 11Hanya wanita yang berpenyakit bawasir yang 
dikawinkan dengan saya. 11 
Berkata bapaknya, IIKalau begitu lebih baik engkau ceraikan, 
kemudian engkau beristri lagi. II 
Si lelaki itu berkata, 11 Saya sudah malu kembali, Bapak! 
Barangkali lebih baik besok Bapak saja yang pergi menceraikan 
menantumu. II 
Zaman dahulu orang bercerai sangat mudah, yang bersangkutan 
hanya · membuat surat sudah cukup. Begitu bersungguh-sungguhnya 
bapak si lelaki, sebelum siang betul, berangkatlah ia dari runiahnya 
menuju rumah besannya. Sebelum besannya bangun, ia sudah 
mengetuk pintu. Bangunlah besannya membuka pintu dan berkata, 
IIJarang Besan datang pagi-pagi. II Ia hanya duduk di depan pintu. 
Besannya berkata, 11 Masuklah kemari, Besan! II 
Jawabnya, 11 Di sini saja bekas, Besan. II 
Berkata besannya, IIMengapa ada perkataan demikian, Besan! II 
Katanya lagi, IIMemang demikianlah, Besan. II Menoleh bapak si 
wanita, lalu memarahi anaknya. Katanya, 11Kau apakan suamimu tadi 
malam sehingga mertuamu begitl,l panas dan akan meneeraikan 
engkau?ll 
Si Wanita menjawab, IITidak ada yang saya ketahui , Bapak. 
Andaikata ada perkataan yang saya salah kepadanya, tentu Bapak 
mendengar .karena kita serumah. Ataukah saya sakiti dia, juga tidak. 
Hanya begini yang dapat saya katakan ~epada Bapak. Bagi seorang 
wanita jika tidak disukai oleh seorang lelaki, aNkah kami akan 
mengikutinya. Kami wanita tentu merasa malu jika akan diceraikan 
lantas tidak diterima. Kalau ia mau menceraikan, diterima saja. I<itakah 
yang akan mengikut-ikutnya?ll Ia tidak menyukai kita dan berbuat 
begitu pula pada kita. II 
Penjelasan tersebut dapat diterima orang tua si wanita. Setelah 
kedua orang tua pengantin sepakat, jatuhlah talak. 
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La Kuttu-Kuttu Paddaga mengetahui juga bahwa wanita penenun 
itu sudah ditalak suaminya sehingga ia mulai membuat perhitungan. 
Sampai menjelang tiga bulan ia mulai membuat perhitungan. Sampai 
menjelang tiga bulan sepuluh hari, La Kuttu-Kuttu Paddaga berkata 
dalam hatinya, "Sudah lepas idah. Biar diberikan mahar hanya sekadar 
karena sudah janda. Ia kembali bermain raga di muka rumah wanita 
itu. Di situ ada sebatang pohon kelapa yang banyak buahnya. Di bawah 
pohon kelapa itulah, di depan rumah itu, La Kuttu-Kuttu Paddaga 
bermain raga. 
Pada suatu ketika La Kuttu-Kuttu Paddaga menyepak raga ke atas 
agak keras. Ia memandang raga yang melambung ke atas itu. Pada 
waktu itu si wanita sedang mengintip-intip dari celah dinding, 
bertemulah pandangan mereka. Si wanita melihat ke bawah sambil 
tersenyum, sedangkan La Kuttu-Kuttu Paddaga menengadah sambil 
tertawa. La Kuttu-Kuttu Paddaga menengadah melihat buah kelapa, 
seraya berkata, "Wah, ada buah kelapa yang mengarah ke matahari 
terbit, ini saat baik untuk dimakan. ltulah yang dikatakan orang saat 
betul-betul enak. Hanya sayang sedikit, kelapa itu sudah dimakan 
kalong. 
"Menyahut si wailita, "Yah, saya benarkan kata Anda bahwa 
kelapa itu sudah dimakan kalong, tetapi tidak sampai ke isinya." Saling 
mengertilah itu. 
La Kuttu-Kuttu Paddaga sudah memahaminya bahwa wanita itu 
masih perawan walaupun sudah kawin. Ia berusaha mencari uang. Ia 
berkata kepada wanita itu, "Hanya seperdua dari yang dahulu akan 
saya berikan kepadamu. Kita tidak usah berpesta ramai-ramai lagi 
karena engkau sudah janda. Kata orang, biarpun paring penuh apabila 
sudah dihadapi disebut sisa juga." 
Wanita itu menyetujui bahwa mereka tidak berpesta, tidak 
diramaikan dan hanya sekadamya uang yang diberikan kepadanya. 
Cerita itu dipersingkat, lalu wanita itu dipinang. Peminangan 
diterima dan mereka dinikahkan. Semua persyaratan adat tidak dilalui 
lagi. Keluarga hanya mengharapkan agar mereka berdua hidup rukun 
dan damai. 
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Setelah dua atau tiga bulan mereka kawin, La Kuttu-kuttu 
Paddaga menyabung di tempat penyabungan. Kebetulan ia bertemu 
dengan mantan suami istrinya dahulu, yang juga bermaksud 
menyabung. Berhadapanlah ayam La Kuttu-Kuttu Paddaga dan ayam 
mantan suami istrinya. Mantan suami istrinya ini akhimya mengetahui 
bahwa La Kuttu-kuttu Paddaga ini adalah suami dari wanita yang 
pemah menjadi istrinya. 
Disanjung ayam mantan suami istrinya, "Barulah bertemu 
gelembung digelembung, busuk dibusuki." 
Disanjungjuga ayam La Kuttu-Kuttu Paddaga. "Ya bertemu betul 
engka'u busuk disengaja, gelembung dibuat. 
Mantan suami istrinya itu mengerti, "Sayalah orang yang rusak, 
dibuat-buat saja pada saya, disengaja-sengaja saja berbuat demikian." 
3.16 Buaja sibawa Tedong 
Engka seddi wettu napole tikka labbu e gangka marekko meneng 
wiring-wiring tappareng e. Engka seddi lempong toli naonroi biasa 
buaja e, namo iaro amettiseng manetto. Gangkanna iaro buaja e 
monroni koro arakkong. Elo mallaleng lao kitenngana tappareng e, 
metauto i. Ajakkamma iruntuk ki tau e, nariuno. 
Aga engkana sitempo na engka seddi tedong lao koro jokka-jokka 
makkinanre. Teppa marennu iae buaja e. Napoadanni Tedong 
makkeda, "¥elokkak mellau ki ridik. " Makkeda, "Agaro!" Makkeda 
tulungak mutiwikak lao ki tenngana salo e. Makkeda tedong e. "Ba, 
makessissa. Makkakkoa e enrekni ki lebokna Tedong e · moppang-
moppang Jokkani kasik Tedong e. Jokka sijokka-jokkana naratteni 
wiring salo e. Napoadanni Buaja e, "Lessonik" Makkedai BUaja e, 
"YOlo-yolopi, panokak ki uai e. " nosi ki uai e, naratteni gangka uttu 
makkeda i, Lessonik" Makkeda i, "Jolok-jolok, kopi ro yolo-yolo." 
Gangka na rattei babuana Tedong e, makkeda i, "Yolopi ceddek." 
Gangka na rattena malamung e. Na ia narattena malainung e ttepa 
luppekni Buaja e. Jato tu Buaja e nakko koni uai e alena tosi kuasa . 
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Makkeda i, "Makkukua e Tedong elokkak manreko nasabak siagani 
ettana dek na engka uare. "Makkeda i Tedong e, "Jolok-jolok, engkaga 
palek ininnawa madeceng iwalek ja. " Makkeda i Buaja e, "Ajakna 
namalampe caritamu malupu laddekna, elona manreko makkukua e." 
Engka mero anu mali, taro i itanai yolok. Ia ritu mali e care-care 
lampang. ltanaini iaro lampang-lampang eki Tedong e makkeda, "E 
lampang-lampang, engkaga palek ininnawa madeceng iwalek ja?" 
Makkeda i, "Itani iak e, wettukku toli napake mupa tau e napedecengi 
mupa onrokku, makkukuae dekna uwullei berjasa ki alena, nabbiang 
bawang manak. " Makkedani Buaja e, "Engkalingani! Maelonak 
manreko. "Naseng, "Jolok-jolok. Engkapa maro anu mali e." Jaro anu 
mali e care pattapisi. Natanaisi makkeda, "Engkaga palek ininnawa 
madecceng iwalek )a?" Makkeda i, "Ajakna tasappa i, makkotosia 
onrong-onrong e ki fino e. Iaro deceng e biasa iwalek ja. ltanak iak, 
wettunna napakekak tau e makes sing piaraku, ia makkukua e nabbiang 
bawang manak. " "Jaji makkukua e maelonak manreko. " Makkedai 
Tedong e, "Jolok-jolok, siseppi." Engka ro olokolok ki wiring salo e 
kebetulan pulandok. Gorani Tedong e makkeda, "E lapong Pulandok, 
engkaga palek ininnawa madeceng iwalek )a?" Naseng, "Agajek 
muaseng, esak-esakko komai e dek uengkalingai!" Mesak-mesaksi 
Tedong e gangka mecce-eccena uai e. Makkedasi, ~Engkaga ininnawa 
madeceng iwalek ja?" Makkeda i Pulandok e, "Dekjek tu namanessa 
uengkalinga mataru-tarukak, enrekko komai e ki pottanang e!" 
Menrekni ki pottanang e Tedong e makkedani Pulandok e, "Larino, 
dektona tu gaga ewana Buaja e nakko kotoni ki pottanang e. Iatomi tu 
namakuasa nakko ki uai e, " Jaji lari Tedong e terpassa macaini Buaja 
e lele i ki Pulandok. Makkeda i Buaja e, "/yo, pegi-pegiko uruntuk 
kotoko uanre." 
Jaro Buaja e naenngerang-enngarrani pegi ro biasa menung ia 
lapong Pulandok. Naenngerranni makkeda e, kui wiring salo e engka 
ia Ia Pulandok lao minung kira-kira nakko maeloni tangasso. Terpassa 
koiro lao natajang. Atinna ilaleng makkeda musti uanre La Pulandok, 
dekna upaleppek i. 
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Gangkana esso pammulang e natajeng i deppi gaga Sabbaraksi 
gangka baja. Onro napessunna makkedasi, "Bajapasi, musti baja 
uanreko. "Deksi gaga. Gangka tellu ngesso toli dek gaga Pulandok e. 
Nappani makkeda atinna ilaleng, "Dektongessa ~llei manre i iae 
Pulandok e. " Aga menrek i salidiki wi ki pottanang e. Makkeda, "Pegi 
toli menung Ia Pulandok. " Naruntuk i ki sedde bolana Ia Pulandok 
bung baru inappa yebbua kira-kira iwennik mana. Jaji matterru tama 
koro ki bung e. Makkedasi atinna ilaleng Buaja e, "/yo, iae mano 
musti uanreno, "napattentu memenni, "Musti uanreno." 
latosi Ia Pulandok ele-keleni maeloni lao ki bunna mala uai, 
teppa naitani bate ajena Buaja e. Lari menrek ki bolana nappa 
mannenna makkeda, "Ia bias a bukku ko elei ko ugorai wi nakko engka 
lisekna dek namettek, nakko dek gaga lisekna musti mette to i. " Jaji 
gorani, "0 Bubukku!" Deppa namettek Buaja e. Makkeda i Ia 
Pulandok, "Ai engka tongeng kapang lisekna bukku, ia wetau nakko 
buaja lisekna bukku magi nadek namettek." Nagorai paimeng, "0 
Bukku!" Mettek Buaja e ilalenna bung e makkeda, "lyek!" Ai larini Ia 
Pulandok makkeda, "Engkasiko pale kotu assu. " Iatosi lapong Buaja 
nasabak inapessu mani ki pikkirikna, nalellung nacinrola i. Podek lari 
Ia Pulandok, pedek nabi:Jutoi Buaja e lellung i. Aga kira-kira sitennga 
essoni silellung, dek naulle i makkaratte we Buaja e, purutoni 
Pulandok e. Sappasi akkaleng Pulandok e. Sappasi sereng bere-bere, 
iaro bare-bere cellak e nappani lokka tudang Pulandok e ki seddena 
bere-bere we. Nasabak puru laddekni engkatoni maro lapong Buaja 
makaratte. Naseng, "Uanreno!" Makkeda i, "Jolok-jolok e, 
tapedecengi wi. Sitongeng-tong,enna dek murattekak bicenna dek 
nawerekkak parenta Sulaemang makkeda, onrangekkak bajeku! Apak 
lao i nrenngeng. Nakko lesu i matuk manre iae, pappasau edodong, " 
Jaji makkeda i Buaja e, "Tulunnak palek mualekkak ceddek iatu baje 
e." Makkeda i, "Ba, tapi mabelapak pole ki ia onronnge e nappa 
muanre nasabak naisseng ammi punnana namacai ki riak. Jaji taronak 
palek mapperri-perri maddek, mabela-belapak nainappa muanre, 
mutibo." Aga teppa larini Pulandok e. Ia larinna, nasabak Buaja e 
dekna naullei tahang i cinnana, teppa natibo iaro bere-bere cellak e. 
Gangkanna iaro bere-bere we, macai manetto, natoaki maneng Iiliana. 
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Dekna naisseng i alena lapong Buaja mattiling-tiling mani nataro 
peddi, 1napeddi manenni lilana, tigerrokna. Sininna olokolok mita eng 
i mecawa-cawa maneng. lakia dekna gaga caui cawana lapong Tedong 
nasabak naissenna makkeda ianaro Buaja pura e maelo mpunokak. 
Kabetulang Ia Pulandok tulung i, na Ia Pulandok si maccule-culei wi · 
Buaja e. · Onro cawana tedong e, taddunu-dunu bawang isi yasekna. 
Lettuk makkukua e tedong e 'dekna gaga isi yasekna. Pedek macaini 
Buaja e. Pedek maccinrolai tongenni Ia Pulandok, nalellung matterru 
gangkanna iae Pulandok e puruni gangka arawing toli ia mi natungka 
silellung e. 
Wettu narattena wirikkalek e, kabetulang engka sawa koro mpare 
ki tengana laleng e. Nasabak iae Ia Pulandok macca, naisseng 
makkeda ia nae matuk sawa e tulunngak, leppanni tudang koro molo-
oloi wi sawa pada e aliri loppona. Leppanni koro puru. Engkatoni 
mero Buaja e puruto. Makkedani Pulandok e, "Jolok-jolok, pakessingi 
wi nasabak murattekak tu e, makkukua e engka tugas loppoku e. Iae 
tugasku dek gaga engka wedding engka halang-halangi wi." "Aga?" 
"Dekga muita i iaro mparek e ki tenngana laleng e, malampe e 
mabbarek-barek? Janaro pabbekkenna arung e. Nasurokak monrong i. " 
Makkeda i, "Ajak lalo musala-salai wi kotu! Iaro pabbekkeng e 
pabbekkeng luar biasa. Nasabak dek naparallu idik pasang i na rekko 
maelo i ipake. Nalulung alena. lakia carata pake i, paga-pega maelo 
ipakkenai pabbekkeng, tenppa iatona itenrekeng i. "Makkeda i Buaja 
e, "Pinrengi manak, nasabak pada-padakittu pada puru, silellung 
puppukesso, mapedi laddekni alekkekku lellukko. Nasabak engkasi tu 
tugasmu deksi newedding igangguko, pinrengi manak cinampek. 
Wedding ammani paja-paja peddi alekkekku. " "Makkeda i, "Sitongenna 
pabbekkeng luar biasa, nasabak nakko peddi-peddi alekkek 
temmasennakmua wedding teppa napappaja silalona. " 
Makkeda i Buaja e, "La, Pinrengi tongennak!" Makkeda i, "Ba, 
naekia tamapak ki alek e. Ajakke engka i punnana tirokak, engkai 
arung i makkeda, Ia Pulandoksi pinrengi wi Buaja e, na iak napeddiri 
arung e. " Makkeda i, "Ba Jokkano!" Jaji lari Pulandok. Jaro larinna 
Ia Pulandok, matterru i menrek ki onrong matanre natiro-tiro i. Nappa 
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iaro onnang Buaja e labeknan La Pulandok, nappiang tongenni alena 
ki tengana sawa e. faro sawa e teppa maseleng, terpassa teppa 
nabalebbek masiga. faro nabalebbekna toli pirik-pirikni lapong Buaja. 
Pirikni maelo paleppek i alena, naekia penek pirik penek i mangerek 
pabbekkeng e, penek mangerek iaro sawa e. Gangkanna toli mangaruk 
Buaja e, iamani napaja ibalebbek dekto mani naulle i kedo e, cappu 
siseng mani buruk buku-bukunna nataro pabba(ebbekna sawa e. 
Jaji makkoni ro balasanna tau biasa e ipawere-wereki namelo 
mpalek i sibawa ja. Jaji parellu riala conto makkeda namotu maga 
kasalahanna tau e narekko purakik nawereki musti dekto nawedding 
ilemmureng nyawa. ftani hadiana iaro Buaja e sabak dek naisseng i 
yaseng e balas jasa. 
Terjemahan 
Buaya dan Kerbau 
Pada suatu ketika tiba musim kemarau yang panjang sehingga 
pinggir danau menjadi kering semua. Lubang yang biasanya ditempati 
buaya pun kering sehingga buaya yang ada di dalamnya kekeringan. 
Akan berjalan ke tengah danau buaya itu merasa takut kepada manusia 
yang mendapatinya dan membunuhnya. 
Pada suatu ketika seekor kerbau datang ke situ mencari makanan. 
Buaya merasa gembira, lalu berkata kepada kerbau, "Saya meminta 
pertolongan Anda. " 
Jawab kerbau, "Apakah yang dapat saya tolong?" 
Jawab buaya, "Kiranya Anda dapat membawa saya ke tengah 
sungai." 
Berkatalah kerbau, "Baiklah, sekarang naiklah ke belakangku." 
Naiklah buaya ke atas belakang kerbau dalam keadaan meniarap. 
Sesudah sekian lama berjalan, sampai mereka ke tepi sungai. 
Berkatalah kerbau kepada buaya, "Turunlah Anda!" 
Menyahut buaya, "di depan lagi sedikit turunkan say a di air . " 
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Turunlah kerbau ke air . Pada tempat air setinggi lutut berkatalah 
kerbau, "Turunlah Anda!" 
Jawab buaya lagi, "Tunggu dulu, majulah sedikit lagi." Sampai 
pada tempat air setinggi perut kerbau, buaya itu masih belum mau 
turon juga. Akhimya sampailah di tempat yang dalam. 
Pada kesempatan itu meloncatlah buaya ke air dan berkata kepada 
kerbau, "Sekarang, engkau akan kumakan, kerbau. Sudah lama saya 
tidak makan. " 
Menyahutlah kerbau, "Tunggu dahulu, apakah ada kebaikan 
dibalas kejahatan?" 
Berkata buaya, "Tidak usahlah engkau panjang cerita. Saya sudah 
sangat lapar, saya mau memakan engkau sekarang." 
"Tunggu dahulu!" sahut kerbau. Akan kutanyai barang hanyut 
ini. Barang hanyut itu ialah bakul bekas. Ditanyailah bakul itu oleh 
kerbau. Katanya, "Eh Bakul adalah kebaikan dibalas dengan kejahatan?" 
Bakul itu menjawab, "Lihatlah nasib saya. Ketika masih 
diperlukan saya dipelihara, tetapi sekarang, setelah saya tidak lagi 
berjasa kepadanya, saya pun dibuang saja." 
Berkatalah buaya, "Dengarlah! Maulah saya makan engkau." 
Tunggu dahulu, "Masih ada barang hanyut." 
Kata kerbau lagi. Barang hanyut itu ialah nyiru bekas . Buaya itu 
menanyai nyiru itu, "Adakah niat yang baik dibalas dengan 
kejahatan?" 
Nyiru itu menjawab, "Tidak usah ditanya, begitulah keadaan di 
dunia. Kebaikan biasa dibalas dengan kejahatan. Lihatlah saya, ketika 
saya masih dalam keadaan baik, baik pula pemeliharaanku. Tetapi, 
sekarang, saya dibuang." 
"Sekarang saya mau makan engkau", kata buaya. 
Berkata kerbau, "Tunggu dahulu, satu lagi. Saya melihat binatang 
di pinggir sungai. Saya akan bertanya kepadanya. Binatang yang ada 
di pinggir sungai itu adalah pelandok. 
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Berteriaklah kerbau mengatakan, "Eh, sang pelanduk, adakah niat 
baik dibalas dengan kejahatan?" 
Menyahut pelanduk itu, "Apa yang engkau katakan, dekat-dekat 
kemari , saya tidak mendengarkannya!" 
Majulah kerbau sampai ke tempat yang agak dangkal aimya dan 
berkata lagi, "Adakah niat baik dibalas dengan kejahatan?" 
Berkata pelanduk, "Tidak jelas saya dengarlah, saya agak tuli, 
naiklah ke darat!" 
Ketika kerbau sampai ke darat pelanduk berkata, "Larilah 
Kerbau . Buaya tak ada kekuatan apabila di darat. Ia berkuasa bila 
berada di air . " 
Maka berlarilah kerbau itu. Dengan demikian, kemarahan buaya 
pindah kedapa pelanduk. 
Berkata buaya, "Hai, pelanduk di mana engkau saya dapati, di 
situ pula engkau saya makan.' 
Buaya itu sudah mulai mengingat-ingat di mana pelanduk biasa 
minum. Teringatlah ia bahwa pelanduk pergi minum ke pinggir sungai 
pada saat hampir tengah hari . Di situlah ia pergi menunggunya. 
Katanya dalam hati bahwa pasti saya memakan pelanduk itu, tidak akan 
kulepaskan lagi. 
Pada hari pertama, pelanduk belum datang. Buaya bersabar 
sampai besok. Karena jengkel ia berkata, "Kalau ia datang besok, 
mesti saya makan. " 
Temyata besoknya pelanduk tidak datang lagi. Sampai tiga hari 
ditunggu pelanduk tidak datang juga. Sadarlah buaya bahwa ia tidak 
akan dapat memakan pelanduk itu. Dengan demikian, ia naik ke darat 
untuk menyelidiki di mana tempat minum sang pelanduk. Didapatinya 
di dekat rumah sang pelanduk sebuah sumur yang baru dibuat kira-kira 
kemarin. Buaya langsung masuk k edalam sumur itu. Buaya berkata 
dalam hati, "Kalau pelanduk turun, pasti ia saya makan. Mesti ia saya 
makan." 
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Pagi-pagi, ketika pelanduk akan pergi ke sumur mengambil air, 
ia melihat bekas jejak buaya. Larilah ia naik ke rumahnya lalu berkata, 
IIBiasanya, apabila pagi-pagi saya memanggil sumur saya kalau ada 
isinya ia menyahut, tetapi kalau tidak ada isinya ia tidak menyahut 
juga. 11 Lalu dipanggil sumurnya. 110, sumurku! 11 
Belum menyahut buaya. Berkatalah pelanduk. II Ah, ada betulk 
isinya sumurku. Saya khawatir kalau-kalau buaya isinya. Mengapa 
tidak menyahut?" 
Dipanggil kembali , sumurku! II 
Menyahutlah Buaya di dalam sumur katanya, 11 Ya! II 
Larilah sang pelanduk dan berkata, IIEngkau ada di situ lagi 
anjing. II 
Sang buaya sangat marah, lalu dikejarnya pelanduk itu. Makin 
cepat lari sang pelanduk, makin kencang juga buaya. Kira-kira sudah 
setengah hari saling mengejar tetapi Buaya tidak berhasil menangkap 
pelanduk. Sang pelanduk juga sudah Ielah. Sang pelanduk mendapat 
akal lagi. Ia menemukan srang semut merah lalu duduk di dekatnya. 
Sesaat kemudian datanglah sang buaya. Katanya, II Saya makan 
engkau!ll 
Kata pelanduk, IITunggu dahulu. Ketahuilah bahwa sebenarnya 
tidak akan engkau dapati saya di sini seandainya tidak ada perintah dari 
Sulaiman yang mengatakan bahwa ia berburu dan diperintahkan agar 
saya menjaga wajibnya ini. Kalau ia kembali dimakanlah ini untuk 
melepaskan Ielah. II 
Berkata buaya, "Tolonglah saya, cobalah beri saya sedikit wajik 
itu." 
Pelanduk menjawab , IIBoleh, tetapi saya akan menjauhi tempat ini 
Iebih dulu barulah engkau makan sebab hila diketahui yang empunyai, 
ia akan marah pada saya. II 
Setelah itu, larilah pelanduk itu. Buaya tidak dapat lagi menahan 
keinginannya, dimakannyalah semut merah itu. Karena itu, semut 
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merah itu marah semuanya, lalu digigiti semua lidah buaya itu. Buaya 
itu tidak sadarkan diri dan hanya menggeleng-geleng saja karena 
kesakitan. Semua binatang yang melihatnya tertawa geli. Akan tetapi, 
yang paling keras ketawanya ialah sang kerbau sebab diketahuinya 
bahwa buaya itulah yang hampir membunuhnya. Kebetulan sang 
pelanduk yang menolongnya dan dia pulalah yang mempermainkannya. 
Begitu keras tertawa kerbau sampai berjatuhan gigi atasnya. Oleh 
karena itu, smpai sekarang kerbau tidak mempunyai gigi atas. Buaya 
makin marah sehingga sang Pelanduk dikejarnya terus sampai sore . 
Ketika pelanduk tiba di pinggir hutan, dilihatnya ada ular sanca 
melintang di tengah jalan. Sang pelanduk berpikir bahwa ular sanca 
inilah yang dapat menolongnya nanti. Duduklah ia menghadapi ular 
sanca yang sebesar tiang itu untuk melepaskan Ielah. Da datanglah 
buaya dengan rasa Ielah juga. Berkata pelanduk, "Tunggu dulu 
ketahuilah bahwa engkau berhasil mendapati saya karena sekarang say a 
ada tugas yang amat penting. Tugasku ini tidak ada yang boleh 
menghalang-halanginya. " 
"Apa tugasmu?" tanya buaya. 
"Engkau tidak melihat yang melintang di tengahjalan itu, benda 
yang panjang dan berlurik-lurik? Itulah ikat pinggang raja. Saja disuruh 
menjaganya. Raja berpesan agar saya jangan meninggalkan tempat ini. 
lkat pinggang itu luar biasa. Kita tidak perlu susah-susah memasangnya 
karena ia akan menggulung sendiri. Tetapi, cara memakainya di mana 
kita ingin mengenakannya langsung saja dikenakan." 
Berkata buaya, "Sudikah Anda meminjami saya. Saya merasa 
sangat Ielah karena mengejarmu sapanjang hari, terasa belakangku sakit 
sekali. Oleh karena tugasmu tidak boleh diganggu, pinjami saya 
sebentar saja. Mudah-mudahan dapat mengurangi sakit belakangku." 
Menjawablah pelanduk, "Sebenarnya ikat pinggang ini luar biasa. 
Kalau hanya sakit belakang yang tidak keras bisa sembuh dalam waktu 
singkat." 
"Wah, pinjamilah saya!" desak buaya. 
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Berkatalah pelanduk. "Boleh, tetapi tunggulah setelah saya masuk 
hutan lebih dahulu. Saya takut raja marah dn menuduh bahwa sayalah 
yang meminjamkan ikat pinggang itu kepada buaya sehingga saya yang 
dihukum raja. " 
Kata buaya "Ya, pergilah!" 
Larilah sang pelanduk. Sang pelanduk lari mencari tempat yang 
tinggi agar melihat buaya itu dari kejauhan. Baru saja pelanduk pergi, 
ia langsung membaringkan diri di bagian tengah ular sanca itu. Oleh 
karena sangat kaget, ular sanca segera membelit sehingga menggelepar-
geleparlah sang buaya untuk melepaskan diri. Tetapi, makin 
menggelepar ia, makin eratlah ikat pinggang atau ular itu membelit. 
Akhirnya, buaya tidak bergerak lagi, tulang belakangnya hancur luluh 
karena belitan ular sanca itu. 
Demikianlah balasan bagi orang yang pernah diberi pertolongan, 
tetapi membalasnya dengan kejahatan. Hal ini perlu dijadikan contoh 
bahwa betapapun kesalahan seseorang kalau pernah berbuat baik pada 
kita tidak boleh juga kita membiarkannya. Lihatlah pembalasan 
terhadap buaya itu terjadi karena ia tidak tahu membalas jasa. 
3.17 Nenek Pakanda 
Engka anak-anak dua mappada burane. Ia anak-anak dua e 
mappada burane, baiccuk mupi kira-kira iaro macoa e umuruk 
limattaung, iaro malolo e umuruk dua taung. Ia anak dua e mappada 
burane mapporo indok i. laro mapporo indokna terpassa akkomi poro 
iandokna menro, ki embokna irekeng. 
Iaro ambokna iami palla-pallaonna toli bao e maddarek-darek. 
Jaji nakko jpkka i ko elei ambokna iappasi nalisu ko tenga essoi. 
Biasato ro maddoko inanre, iapa nalisu ko labu i esso e. Jaji 
terpassa iaro kasik anak-anak beccuk e, koni poro indokna monro. Ia 
poro indokna maladdek nacacca poro anakna. laro laddekna nacacca, 
nakko dek i gaga ambokna monro ki pallaunna, sissotoi tu anak-anak 
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e temmanre, temminung. Aga akkalenna iae poro indokna onro jakna 
akkalenna, narekko engkani natiro mero ambokna lisu, teppa mepparri-
parrinitu nrenreng i iaro anak-anak dua e lao ki bolannasung e mala 
inanre nasussuingeng maneng i rupanna poro anakna. Jaji na rekko 
engkani ambokna, maeloni ipanre ambokna, iaro lapong anak-anak 
nasabak baiccuk mupa, narekko maeloni manre ambokna, pada laoni 
maddeppe, melotoni kasik pada manre apak malupu i. Jaji 
makkutanani ambokna makkeda, "Puramogi mupanre iae?" Makkeda 
i, "Deksatu pajanna tali manre, tali komitu bolannasung e nrenreng. 
ltasai engka mupi inanre majjapu-japu ki rupanna!" 
Jaji toli makkuni ro kasik esso-esso iari anak-anak e. Biasato ro 
ko manre i ambokna makkoro tali engkasi maddeppe maddenngi, 
ipanresi ki ambokna. 
Gangkanna iaro anak-anak e panek lao esso wenni pene maraja-
raja toni. Narang pada maccani maccule no tana e. Engkana engka 
seua esso, iaro anak-anak dua e maccule ki olo bola e, tali sirempek-
rempek raga, matterru maniha menrek bola matterru teppa ki tennunna 
iae poro indokna. lara poro indokna asenna lnaga Uleng Daeng 
Sittappa. Teppana raga e ke tennunna poro indokna, majajallok. onro 
caina yapa namanyameng nyawana nakko nanre i arena iaro anak-
anak e. Tali majjallokni gangka engka ambokna iaro anak-anak dua 
e lisu. Na iaro purana nacaritang makkeda, majak sipak laddekni 
anakmu, nattungkaini rempekekkak raga, na iato tu burane we nakko 
makkunrainna colowo i masittak to nrapek akkalenna. Gangkanna 
keputusanna, nalebbirenniha benena na anak yolona Gangkanna 
naturusi. Ia tosi ambokna nasabak de nalemmu nyawana mita i akkoro 
ki bola e yuno anakna niala atena, terpassa nobbi i bali bolana. 
lanaro bali bolana makkeda, "Dek, madeceng i iakpa mpuno i iatu 
anak-anak e. lakpa tiwi i lao ki alek e nakkoro uwuno upoleangekko 
atena. " 
Aga ialani iaro anak-anak e ki burane bali bolana natiwi i lao ki 
wiring kalek e. Naratte i wiring kalek e gilinni iaro tau maelo e lao 
mpuno i, namapasse laddek babuana mita i iae lapong anak-anak e 
terpassa tikkeng i seddi olokolok na iaro olokolok e nala atena. Nappa 
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napadang iaro anak-anak e makkeda, "Makkukua iko, ajakna mulesu 
lao koro wanua e. Abbeanni a/emu. "Jaji purana napadang anakkuaro, 
nalani atena iaro olokolok e napalesungeng i poro indokna iae anak-
anak e. Nappani manyameng peneddinna iaro poro indokna nasabak 
dekni gaga poro' anakna ki laleng mpola. Bettuanna alena mani 
messang i sininna anunna lakkainna, poleanna lakkainna. 
Aga iae anak dua e mappada burane jokkani sijokka-jokkana pitu 
tanete lampe naliweng naliwettopa. Gangka naratteni seddi e alek. 
Tamani koro ki alek e. Kira-kira sitennga esso gangka nattamainna 
iaro alek e, teppa nruntukni seddi bola koro ki tenngana alek tenri 
wettung mpettung e. Aga iae anak-anak dua e makkeda i atinna 
ilaleng, "Tommanrena iae." Napadanni anrinna makkeda, 
"Tolleppanna Nrik kuae mellau inanre. " Aga napolei iaro bola e dek 
gaga tangekna, manngoa-ngoa bawammi, jaji matterru tama. Dek 
gaga tau-tau napole i bannami lisekna iaro bola e rotakmi, dek 
natakkatoro lisekna. Engka manenni buku-buku e koro tattalek-talek. 
Samanna engka aga buku poppang tedong, buku bembek Pokokna 
mega rupa-rupanna buku-buku koro. Naekia i lalenna iaro bola e 
engkamua berrek aga. Sakke-sakkessa anre we lisekna. Terpassa iae 
nasabak malupu laddekni iae anak-anak e kasikna, toli manyilikni 
sappa i punna bola e lo mellaui wedding e nanre nadek gaga, 
terpassa nala bawammani nanre i. Aga purai manre, tudanni 
kasiksiangolo-ngolong anrinna. Dek namaitta, teppa engka manaha 
sadda naengkalinga pada guttu pareppa e. Makkeda, "E, engka ro 
mabbau tolino, engka ro mabbau to lino, engka ro mabbau to lino?" 
Jaji nasadari iae anak-anak e makkeda, barak bolana iae Nenek 
Pakande. Niaseng Nenek Pakande nasabak maloppo, pakkanre tau, 
nakko bangsa tedong tappa natunu bawammi nanre i. Olokolok Iaing 
e makko toro teppa natunu bawammi nanre i. Yokko tau, maderri 
nanre mamatami aga. Jaji itella i Nenek Pakande. 
Aga ia menrek tongenna bola, teppa makkedani Nenek Pakande, 
"Niga tu iko kappo-kappo?" Naseng, "Yakna tau dek gaga indokku, 
naikia ambokku mabbeneni, terpassa uabbeanni aleku. lana ulettu 
kuae ki bola ewe." Jaji makkeda i Nenek Pakande, "Madecenni, 
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onrono kotu Kappo-kappo, monrong-onrong i bola e apak iak 
pajjokkakak dekto gaga monrang i bola e. Engka tu agaga ewe 
dekkoega i laleng mpola, moga warang-mparang. Jaji cocokni tu 
onrono kotu mangorong bola lokkana iak ki jokkakkuk. Purano manre 
Kappo-kappo?" Makkeda i, "Purakak," Makkeda i." Toli anreko-
anreko barak masingakko maloppo!" Makkeda i, "Magani kate-katemu 
Kappo?" Naseng, "Nappai pada benni berek. " Naseng, "Anreko-
anreko, barak masigakko maloppo. " Jaji ianaro natungka esso-esso 
mangonrang bola e nasabak ko ele i jokkani Nenek Pakande, arawippi 
nalisu. Biasato ro jonga napoleang, biasato bawi, biasato olokolok 
alek natikkeng Nenek Pakande nanre i. Toli ianaro natungka gangka 
ia anak-anak ewe naisseng-issettoniha bettuang nasabak maraja-rajani. 
Makkedasi Nenek Pakande, "Mangani tu kate-ketemu Kappo?" 
Makkedasi, "Nappai Nenek pada ittello itik. " Makkedasi Nenek 
Pakande, "Anre-anreko. " Jaji manreni kasik, makkoni ro esso-esso. 
Jaji iaro anrena lapong anak-anak dekna nasarai wi nasabak Nenek 
Pakande mani sappareng i. 
lsittakini carita e, marajani iaro d.nak-anak e. Nissenni 
mappahang e. Biasatoni naperhatikan keadaanna nenena ro. Biasa 
Nenek Pakande engka botolo nagattung-gattung ki borik rakkiang e. 
Jaji makkutanani iaro anak-anak e makkeda, "Aga lisekna iaro botolo 
e mugattung-gattung e?" Makkeda i, "Ajak lalo kappo-kappo 
mukarawa-karawa i nasabak ianatu onrong nyawaku. " Biasa ko lokak 
jokka, biasa utaro bawanni nyawaku kotu botolok e ujokka. Jaji mo 
aga nagaukekkak tau e ko raddo, iarega siruntukkak macang e, aga e, 
usilotteng mau maga loku dekto umate. Jaji iaro onrong nyawaku. " lae 
anak-anak e nalolonenni rahasiana Nenek Pakande. Makkeda i, 
"Uppanna-uppanna niapu iaro botolok e, musti mate i Nenek Pakande 
nasabak koiro monro nyawana. 
Jaji engkana na engkasi tempo, wettunna marajani iaro anak-
anak e itanai makkeda, "Magani kate-katemu?" Makkeda i, "Padani 
i, "Padani lampang-lampang e. " "Anreko-anreko, barak maraja 
laddekko!" Napau Nenek Pakande. Toli mappakkoni ro narang maraja 
laddekni iae anak-anak e, kalloloni dua mappada burane. Makkeda i 
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Nenek Pakande, "Magani kate-kat emu kappo?" Makkeda i anak dua e, 
"Malopponi Nenek weddinni muanre!" Jaji marioni Nenek Pakande. 
Napadanni makkeda, "Ia baja nakko ele i masubuko motok, muassokko 
pulu bolong, pamegai muanre gangka messomu. Sininna musesa e 
tarongeng manemmukkak sabak lokak lao ki wiring kalek e. latoni iae 
anak-anak e napahanni makkeda e, maeloni Nenek Pakande manrekik 
baja, gangka napodanni Nenek Pakande, "Laonik nenek lnatinro-tinro 
ajak namalaleppa wenni e muatinro apak elokkik tu joppa baja. " 
Makkeda i Nenek Pakande, "/yo, lokkatono iko muatinro!" 
laro anak-anak dua e sipongenna naisseng makkeda e maeloni 
iyanre baja, dek naelo matinro matanna. Gangka malaleng wenni e 
naengkalinga i Nenek Pakande mangereng. Mangerengpappada guttu 
e, pappada guttu e, pappada solok e. latu solok e ko lolok i merung. 
Makkotu Nenek Pakande nakko matinro i. Gangka subuni, dek na 
engka natinro matanna iaro anak-anak e. 
Jokkani Nenek Pakande lao masai isinna ki pompulo e. Nasabak 
iaro isinna Nenek Pakande, komi ponna bulo e nasa naeloreng 
matareng, nasabak nakko tau nanre, deksa natunui aga, teppa 
nagareppukmi, nakkekkei, jaji matareppa isinna. Aga onnang labekna 
Nenek Pakande subu e, eleni, nasabak dek na engka natinro ia 
onnang anak-anak e, teppa motokni labekna nenena. Matteruni anrinna 
lao mannasu, "Makessinni Anrik tommanre, paccappureng manrenik 
kuae. "Iatosi onnang macoa e laonana anrinna manmui seddi. Nasabak 
iaro annyaranna Nenek Pakande dua. Jaji napadanni anrinna 
makkeda, "Pakessingi nasunna Nrik!" 
Ia onnang kakana menrekni bola nasappa i ciccak e. Napadang 
i ciccak e makkeda, "Nakko engka i Nenek Pakanda lisu, nag ora ki 
tana e, ettekko ki watampola e. Nakko mangobbi i ki watampola e 
ettekko ki rakkiang e. Na rekko mangobbi i ki rakkiang e, ettekko ko 
coppok bola e." Mekkeda i ciccak e, "lyek." Nasabak iae ciccak e 
messe babuana mita i iae Ia kallolo dua e nasabak maeloni yanre, 
tanda essona maelo yanre. 
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Jaji manasuni onnang e inannrena anrinna, napadanni anrinna 
makkeda, "Manrenik Nrik." Pura i manre, napadanni anrinna, 
"Appangujuno!" "Mappaguju maga?" Makkeda i, "Appangujuno Nrik 
nisala i iae bola e, dekna tu namaittana engka Nenek Pakande lao 
manreldk. " 
Jaji metua anrinna, boreng kasik makkado-kaddao ki kakana. 
Makkeda, "Dek, appangujuno masittak. Taroni iak na galang i 
annyaranna Nenek Pakande iaro seddi e, na tolalo." 
Purani pada manre, purani pada mappanguju, nakkedaini 
anrinna, "Engka tu botolok anrong nyawana Nanak Pakande ki 
rakkiang e muenrek muala, nitottong jokka!" Jajai menrekni kasik 
anrinna mala i . Ia toni alena, lokkai galang i annyaranna Nenek 
Pakande. PUrai nagalang annyarang e, madecettoni engkana anrinna 
nok pole bola e tottong i iaro botolok e onrong nyawana Nenek 
Pakande. Tonanni, "Enrekno Nrik ki monrikku, akkaddao massekko. 
Pakessingitoi akkatenninna iatu botolok e." 
Makessinni tonanna ia dua, napajokkani annyarang e. laro 
annyarang e tellu galanna. Engka galang yawa, engka tennga, engka 
galang yasek. Dek napada annyaratta idik tasseddimi gelanna. Ia 
annyaranna Nenek Pakande tellu. Jaji nacoba-cobai iae anak-anak e 
sittak i ri awana, derek annyarang e, derek dekkolessi. Nacoba-cobasi 
getteng i galang ri tenngana, makkarateng, bettuanna sinrere arateng 
bola e. Nacoba-cobasi sittak i galang ri asekna luttu mattanga bitara. 
laro annyaranna Nenek Pakande annyarang Iaing memetto, dek napada 
annyaratta idik. 
Gangka onnang ia labekna anak-anak e, makkoro kapang dua 
atau tellu mennek labekna, engkatoni Nenek Pakande lisu. Meloni lisu 
manre i eppona. Naratte i tana e, "Magijek nadek sammeng-sammenna 
eppoku. "Nagorai, "0 Kappo-kappo, 0 Kappo-kappo!" Mettek i ciccak 
akki bola e makkeda, "Engka mukkak mai Nenek e, " Marioni atinna 
Nenek Pakande naseng, "Manyamessimnyawaku iae manre tau." Apa 
pegapasi wettu manre tau, toli olokolokmi bawang naruntuk. 
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Menrek i bola, dessa gaga eppona. Gorasi, "Kappo-kappo, pego 
monro?" Metteksi cicca e ki rakkiang e makkeda, "Engka mukkak maie 
Nenek. " Lupeksi menrek i rakkiang e Nenek Pakande gorasi, "0 
kappo-kappo, pegako monro?" Metteksi Ciccak e ki coppok bola e. 
Makkeda, "Engka mukka mai ki coppok bola e." Teppa menrek i Nenek 
Pakant!e ki coppo bola e, dek gaga eppona. Natiro i engka annyaranna 
ria rriilssalawu yolo. Massalawu mani natiro, dekna namanessa. 
Gangka luppek no ki tana nala i iaro annyaranna seddi e malessi. 
Malessipi na iaro onnang annyarang naola e anak-anak e nasabak iae 
Nenek Pakande setir i. Na rekko alenatona tau we biasa palari wi 
anunna sukkutoni tu. Maccapu laoni nakko punnanatonaha tonangi wi. 
Nalampa i. Na dek na siaga ittana silellunna, narang menessani 
yolo. Naseng, "Kappo-kappoku tongenna iaro yolo, kappoku tongenna 
iaro e dua mappada burane, annyarakky mato naola. " 
· Na ia ewana silellung ise, ki udara e iyasek pappada gl#tu 
pareppa e. Na ia annyaranna Nenek Pakande nakko mangessu essu i 
lari, messujek aga api e pole ki engekna, pole ki sumpanna. Terpassa 
pole wettu e pappada eloe kamek lino e apak mapettanni. Ia mana 
guttu e dek napaja, pada hal uninnami annyarang e iae silellung e. 
Billak e sianre-anre, pada hal iami ro api messu e pole ki engekna 
annyaranna Nenek Pakande. Sikomua sillampana angkanna 
macawekni. Toli borenni anrinna, "Manrasaniktu kakak, manrasaniktu 
kakak, macawekni Nanek Pakande, macawekni. " Naseng, "Taromui, 
taromui." Dek pajanna sillampa, narang macawek laddek. Teppa 
marenngerang i kakana, giling i massaile, engka tongenni Nenek 
Pakande imonrinna. Boreng, "Addempereng i, addempereng i iatu 
botolok e, onrong nyawana Nenek Pakande!" Terpassaanrinna, teppa 
nabbukekeng nok, Magiha nateppa iaro botolok e kebetulattoi ki batu-
batu e teppa. Teppamapu, mapunna botolok e mabuattoni Nenek 
Pakande, teppa mate. 
Jaji lettu makkukua e dekni gaga Nenek Pakande, mateni. Iaro 
anak-anak e salamak toni kasikna. Gangka iaro anak-anak e luru alena 
lesu mala maneng i agaganna Nenek Pakande. laro anak-anak e sugini 
manyameng nyawana sabak agagagnna maneng Nenek Pakande 
namana. 
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Terjemaban 
Nenek Pakande 
Ada dua orang anak laki-laki bersaudara. Kedua bersudara ini 
masih kecil. Yang tua baru berumur lima tahun, sedang adiknya baru 
berumur dua tahun. Kedua anak bersaudara ini mempunyai ibu tiri. 
Jadi, terpaksa ia tinggal bersama ibu tirinya, artinya tinggal bersama 
ayahnya. 
Pekerjaan bapaknya hanya berkebun. Apabila bapaknya pergi 
pada pagi hari, tengah hari baru ia kembali. 
Sering juga ia membawa bekal sehingga ia kembali ketika 
matahari hampir terbenam. Selama bapakanya di kebun itu anak yang 
dua ini tinggallah bersama ibu tirinya. lbu tirinya sangat tidak 
menyukai kedua anak itu dan apabila bapaknya tidak ada di rumah, ia 
tidak memberinya makanan. Bahkan, apabila sehari bapaknya bekerja 
di kebun, sehari pula kedua anak ini tidak makan dan minum. Kalau 
ibu tiri ini sudah melihat bapak kedua anak ini datang, ia segera 
membawa anak ini ke dapur kemudian mengambil nasi, lalu dibedaki 
mukanya. Jadi, hila bapaknya datang mau makan, kedua anak itu 
mendekatlah kepada bapaknya ingin juga makan karena sudah sangat 
lapar. Bertanyalah bapaknya, "Apakah sudah diberi makan anak-anak 
ini?" 
Menjawab istrinya, Tidak berhenti-hentinya makan, mereka selalu 
di dapur saja. Coba lihat, masih ada nasi berlumuran di pipinya!' 
Begitulah tiap-tiap hari keadaan kedua anak itu. Kadang-kadang 
kalau bapaknya sedang makan kedua anaknya mendekat, diberinyajuga 
makan. Walaupun demikian, kedua anak itu dari hari ke hari makin 
bertambah besar juga dan sudah pandai turun bermain di tanah. 
Pada suatu hari kedua anak itu bermain saling lempar raga di 
muka rurnah. Pernah terjadi mereka bermain saling melempar raga, 
tidak disangkanya langsung naik ke rumah dan kena tenunan ibu 
tirinya. Nama ibu tirinya itu ialah lnaga Uleng Daeng Sittappa. 
Pada saat raga mengenai tenunan itu, ibu tirinya marah. Karena 
sang at marahnya, ia baru me rasa senang j ika dapat memakan hati 
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kedua anak itu. Ia meronta terns sampai datang bapak kedua anak itu. 
Lalu diceritakannya bahwa kedua anak itu sudah terlalu nakal dan 
sengaja melempamya dengan raga. Kebanyakan lelaki kalau istrinya 
yang membujuk ia cepat terpengaruh. Akhimya, ia lebih menyukai 
istrinya daripada anaknya sehingga mengabulkan permintaan istrinya, 
Oleh karena bapaknya tidak sampai hati melihat anaknya dibunuh di 
rumahnya, lalu ia mengambil hatinya, dengan ia terpaksa memanggil 
tetangganya. Tetangganya itulah yang mengatakan, "Tidak, lebih baik 
saya yang membunuh anak itu. Saya akan membawa mereka ke hutan, 
kemudian mereka saya bunuh dan hatinya saya bawakan kepadamu." 
Diambillah anak itu oleh tetangganya lalu dibawa ke pinggir 
hutan. Ketika sampai di pinggir hutan menolehlah orang yang akan 
membunuhnya. Ia sangat kasihan melihat anak-anak itu. Terpaksa 
ditangkaplah seekor binatang. Hati binatang itulah yang diambilnya. 
Berkatalah ia kepada anak itu, "Kamu berdua tidak usah kembali ke 
kampung itu. Buanglah dirimu!" 
Setelah berkata demikian, diambillah hati binatang itu kemudian 
dibawanya kepada ibu tiri anak itu. Barulah merasa senang itu tirinya 
karena tidak ada lagi anak tirinya di rumah. Tinggal ia sendiri yang 
memiliki semua penghasilan suaminya. 
Kedua anak bersaudara ini berjalan terus-menerus sehingga 
melewati tujuh gunung dan tujuh bukit yang panjang. Akhimya, 
sampailah mereka pada sebuah hutan. Masuklah mereka ke dalam 
hutan itu. Kira-kira setengah hari di hutan belantara itu mereka 
dapatilah sebuah rumah. Berkatalah mereka dalam hati, "Mungkin kita 
makan ini." 
Berkatalah yang sulung kepada adiknya. "Kita minta nasi di sini, 
Dik!" Rumah itu tidak berpintu, terbuka begitu saja sehingga keduanya 
dapat langsung masuk. Tidak ada orang yang ditemuinya. Di dalam 
rumah itu sangat kotor dan tidak teratur isinya. Tulang-tulang 
berserakan di sana-sini. Rupanya ada tulang paha kerbau dan tulang 
kambing. Banyak macam tulang di situ. Tetapi, di dalam itu ada juga 
beras. Bermacam-macam makanan di dalamnya. Karena kedua anak ini 
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sudah sangat lapar dan telah berusaha mencari yang empunya rumah, 
untuk meminta sesuatu yang dapat dimakan, tetapi tidak ditemuinya, 
mereka mengamhil makanan dan memakannya. Sesudah makan, 
mereka duduk herhadap-hadapan. Tidak herselang lama kemudian, 
terdengarlah suara seperti guntur samhil berkata, "Eh, seperti ada hau 
manusia, ada hau manusia! " 
Sadarlah kedua anak itu hahwa rumah ini adalah tumah Nenek 
Pakande, seperti yang hiasa diceritakan orang. Ia dinamai Nenek 
Pakande karena hadannya hesar, pemakan orang. Kalau mangsanya 
kerhau atau henatang-hinatang lainnya dihakarnya saja kemudian 
dimakannya. Kalau manusia hiasa dimakan mentah saja. Dengan 
demikian, ia dinamai Nenek Pakande. 
Setelah sampai di rumah herkatalkah Nenek Pakande, "Siapakah 
engkau cucu-cucu?" 
Jawah anak itu, "Kami orang tidak berihu, tetapi hapak heristri 
lagi, terpaksa kami memhuang diri . Hal ini yang menyehahkan kami 
sampai di rumah ini. " 
Berkatalah Nenek Pakande, "Baiklah, tinggalah di sini Cucu-
Cucu, Jagalah rumah ini. Saya selalu herpergian dan rumah tidak ada 
yang menjaganya. Barang-harang cukup hanyak di dalam rumah ini. 
Baik sekali hila kalian tinggal di sini. Kalianlah yang menjaga rumah 
hila say a hepergian. Sudah makankan Cucu-cucu?" 
"Sudah jawah anak-anak itu. 
"Kalian harus makan cepat hesar!" Sebesar apa hatimu Cucu?" 
kata Nenek Pakande. 
Jawah anak itu, "Baru sehesar potongan heras." 
Berkata lagi, "Kalian harus selalu makan supaya Iekas hesar." 
Setelah itu, pekerjaan mereka tiap-tiap hari hanyalah menjaga 
rumah karena dari pagi Nenek Pakande sudah meninggalkan rumag dan 
haru kemhali pada sore hari. Setiap pulang Nenek Pakende kadang-
kadang memhawa rusa, sering juga hahi, dan hinatang hutan lainnya 
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untuk dimakan. Begitulah keadaannya sampai anak ini agak besar dan 
sudah mempnyai pikiran. 
Berkata lagi Nenek Pakande, "Sudah sebesar apa hatimu Cucu?" 
Jawab mereka, "Barulah sebesar telur itik, Nenek." 
Berkata lagi Nenek Pakande, "Makanlah terus ." Jadi, mereka 
selalu makan, begitulah tiap hari. Kedua anak itu tidak perlu lagi 
memikirkan cara mencari makanan karena Nenek Pakande yang 
mencarinya. 
Lama kelamaan besarlah kedua anak itu. Sudah biasa juga mereka 
memperhatikan tingkah laku neneknya. Sudah pintar mengerti sesuatu. 
Nenek Pakande selalu menggantungkan botol di loteng. Bertanyalah 
anak itu, katanya, "Apakah isi botol yang di gantung itu?" 
"Janganlah engkau pegang-pegang botol itu karena itulah tempat 
nyawaku. Apabila saya akan bepergian saya simpan nyawaku dalam 
botol itu. Jadi, biar apa saja yang diperbuat orang terhadap saya, atau 
saya bertemu dengan harimau atau apa saja yang melawan saya, biar 
bagaimana lukaku saya tidak akan mati. Botol itulah tempat nyawaku." 
Anak ini sudah mengetahui rahasia Nenek Pakande. Mereka 
berkata, "Kapan saja botol itu dipecahkan, musti mati Nenek Pakande 
sebab di situ tinggal jiwanya." 
Ketika anak itu sudah besar, ditanyai lagi "Sudah sebesar apa 
hatimu?" 
Jawab mereka, "Sudah sebesar bakul-bakul." 
Makan-makanlah supaya engkau menjadi besar!" kata Nenek 
Pakande. 
Demikianlah keadaannya sehingga pada akhimya kedua anak 
bersaudara ini menjadi dewasa. 
Bertanya Iagi nenek Pakande, "Sudah sebesar apa hatimu Cucu?" 
Jawab anak itu, "Sudah besar, Nenek, sudah boleh engkau 
makan!" 
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Gembiralah Nenek Pakande dan berkata, "Besok, subuh-subuhg 
engkau bangun memasak ketan hitam, kemudian engkau makan sampai 
kenyang. Semua yang engkau sisakan supaya disimpan saja karena saya 
akan pergi ke pinggir hutan. Anak ini sudah memahami bahwa Nenek 
Pakande akan memakan mereka besok sehingga dikatakannya kepada 
Nenek Pakande, "Pergilah tidur, Nenek, jangan sampai larut malam 
karena besok engkau akan pergi ." 
Nenek Pakande berkata, "Baiklah, engkau juga pergilah tidur!" 
Sejak mereka mengetahui bahwa besok mereka akan dimakan, 
mata mereka tidak terpejam lagi sampai larut malam sehingga masih 
didengamya Nenek Pakande mendengkur. Nenek itu mengeram seperti 
guntur, berbunyi seperti arus. Beg.itulah Nenek Pakande Kalau tidur. 
Sampai subuh, sekejap pun anak-anak ini tak tertidur. 
Pagi-pagi benar berangkatlah Nenek Pakande pergi mengasah 
giginya di rumpun bambu. Gigi nenek Pakande hanya diasah di 
rumpun bambu untuk menajamkannya. Manusia yang dimakan 
biasanya tidak lagi dibakar, diganyang begitu saja, sehingga giginya 
perlu tajam. Sesudah Nenek Pakande berangkat pada waktu subuhnya 
anak-anak ini cepat juga bangun. Disuruhnya adiknya pergi memasak. 
"Baiklah kita makan, Dik. Terakhir kita makan di sini," kata 
anak yang tua pada waktu adiknya pergi memasak. Pergilah si kakak 
melihat kuda Nenek Pakande. Ditemukannya seekor. Kuda Nenek 
Pakande ada dua ekor. Berkata ia kepada adiknya," Agak cepat 
masaknya, Dik!" 
Kemudian, kakaknya naik ke rumah mencari cecak. Ia berpesan 
kepada cecak, "Kalau Nenek Pakande kembali nanti, jika ia memanggil 
saya di tanak, menyahutlah di rumah. Kalau ia memanggil di rumah, 
menyahutlah di loteng. Kalau ia memanggil di loteng, menyehutlah di 
puncak rumah." 
Berkata cecak, "Baiklah." Cecak ini sangat kasihan melihat kedua 
pemuda yang akan tiba saatnya untuk dimakan. 
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Sesudah masak nasi itu, berkata si kakak kepada adiknya, "Mari 
kita makan, Dik." 
Sesudah makan berkata lagi si Kakak, "Bersiaplah!" 
Bertanya adiknya, "Bersiap untuk apa?" 
Jawab kakaknya, "Bersiaplah Dik, supaya kita tinggalkan rumah 
ini karena tidak lama lagi akan NenekPakande memakan kita." 
Adiknya sangat takut, lalu berteriak mendekap-dekap kakaknya. 
Kata kakaknya, "Tidak apa-apa berpakaianlah cepat. Kita pergi dengan 
menunggang kuda Nenek Pakande." 
Sesudah keduanya siap berangkat, berkatalah si kakak kepada 
adiknya, "Naiklah engk~u ke loteng Ambillah botol tempat nyawa 
Nenek Pakande agar kita bawa pergi!" 
Naiklah adiknya mengambil botol itu. Ia sendiri turun mengekang 
kuda Nenek Pakande. Sesudah kuda itu dfkekang, adiknya turun dari 
rumah membawa botol tempat nyawa Nenek Pakande. Naiklah juga ia 
ke atas kuda. 
"Naiklah, Dik, di belakang saya, berpegang erat. Pegang baik-
baik juga botol itu, kata kakaknya. 
Sesudah mereka duduk baik-baik di atas kuda, mulailah mereka 
berangkat. Kuda itu mempunyai tiga tali kekang. Ada kekang bawah, 
ada kekang tengah, dan ada kekang atas. Anak ini mencoba menyentak 
kekang bawah, kuda berlari sangat kencang. Dicoba lagi menyentak 
kekang tengah, kuda melayang, artinya kaki kuda itu tidak lagi berada 
di permukaan tanah. Dicoba lagi menyentak kekang atasnya, lalu 
terbanglah kuda itu di angkasa. Kuda Nenek Pakande memang aneh 
sekali, tidak seperti kuda biasa. 
Kira-kira dua tiga menit sesudah kedua anak itu berangkat, 
datanglah Nenek Pakande ke rumahnya. Kembali untuk memakan 
cucunya. Waktu tiba di pekarangan, ia bertanya, "Mengapa tidak ada 
suara cucuku?" Lalu dipanggilnya, "Oh Cucu-Cucu!" 
Menyahut cecak di rumah, katanya, "Saya ada di sini Nenek." 
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Merasa gembiralah Nenek Pakande, lalu katanya, "Senanglah 
perasaanku ini memakan manusia." Sudah lama ia tidak memakan 
manusia, kecuali binatang yang didapatinya. 
Ia naik ke rumah, tidak ditemuinya cucunya. Ia memanggillagi, 
110h, Cucu-cucuku di mana kalian berada?" 
Menyahut lagi cecak di loteng, katanya, "Saya ada di sini, 
Nenek!" 
Nenek Pakande melompat lagi naik ke loteng, lalu ia memanggil 
lagi, 110h, Cucu-cucu, di mana engkau berada?" 
Menyahut lagi cecak di puncak rumah, katanya, "Saya ada di 
puncak rnmah! II 
Nenek Pakande terns naik ke puncak rumah, tetapi tidak 
ditemuinya juga cucunya. Dilihatlah keduanya sesayup-sayup di muka. 
Hanya sesayup-sayup di muka, tidak jelas lagi kelihatan. Terns ia 
melompat ke tanah mengambil kudanya yang lain, di cambuknya, 
kemudian dipacunya. Kuda Nenek Pakande ini sangat cepat. Lebih 
cepat lagi dadpada yang dipakai kedua anak itu .. Hal ini disebabkan 
oleh Nenek Pakande yang menunggangnya. Kalau yang empunya 
sendiri yang membawanya dapat mencapai kecepatan maksimal, apalagi 
Nenek Pakande sendiri yang menungganginya. 
Tiada berapa lama ia mengejar, jelaslah kelihatan kedua anak itu 
di muka. Katanya, "Betul cucuku di muka itu. Betul cucuku dua 
bersaudara, kudaku yang ditungganginya." 
Begitu hebatnya kuda mereka sehingga diangkasa kedengarannya 
seperti guntur besar. Kuda Nenek Pakande, apabila menghembuskan 
nafasnya, keluarlah api dari hidungnya dan dari mulutnya. Dengan 
demikian, dunia menjadi gelap seperti akan kiamat. Guntur tidak 
berhenti-hentinya, padahal ini hanya bunyi kuda berkejar-kejaran. Kilat 
sambut-menyambut, padahal ini hanyalah api yang keluar dari hidung 
Nenek Pakande. Nenek Pakande makin mendekat sehirigga berteriaklah 
si adik ketakutan. "Celakalah kita, Kakak, celakalah kita, Kakak, 
Nenek Pakande sudah dekat, sudah dekat. II 
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Kata kakaknya, "Biarkan, biarkan." 
Tidak berhenti-hentinya mereka berkejar-kejaran, akhimya sudah 
dekat sekali. Kakaknya teringat akan botol tempat nyawa Nenek 
Pakande yang dibawa adiknya, lalu berteriak, "Lemparkan, lemparkan 
botol tempat nyawa Nenek Pakande!" 
Adiknya dengan cepat melemparkan botol itu ketanah. Kebetulan 
terkena pada batu. Bersamaan dengan pecahnya botol itu jatuh pula 
Nenek Pakande lalu mati. Oleh karena itulah, sampai sekarang tidak 
ada lagi Nenek Pakande karena sudah mati. Kedua anak itu sudah 
selamat juga. Kemudian, keduanya kembali mengambil semua harta 
Nenek Pakande menjadi pusakanya. 
3.18 Arung Maraja Mappattongeng e 
Engka seddi wanua engka arunna mara} a mappattongeng. Agi-agi 
napau tau e, yaccaritang i, nadek gaga tennappat-tqngeng. laro Arung 
e engka anakna anak dara. Maegani padanna anak arung massuro 
duta i wi, naekia dek gaga natangkek. Bannamua taro duppa 
napallebangengi makkeda, upallakkaimua anakku, naekia iami elok 
utangkek tau maccaritanngekkak nadek uwateeri wi. 
Aga pada turung manenni sininna tau panre ada e, sininna tau 
macca e mabbicara, pada pole maccarita ri olona Arung e. Engkana 
makkeda pura runtuk Iauro, lampekna wekka pitu inatte'mmu ri lino e. 
Engkana mabbicarang i makkeda e pura nrl!-ntuk tedong wedding 
riassalloi cappak tanrukna. Na ia adanna arung e, HWedding jaji, H 
sabak memeng iaro Arung e maraja mappattongeng, agi-agi nacarita 
tau e napattongeng maneng. 
Naengkalingani karebanna seddi e to matoa, seddi latok-latok 
umurukna kira-kira aruwa pulona taung. laro latok-latok e maelo toi 
lokka riduppa e. Lettuk i ri yolona Arung e, makkedani Arung e, 
HAgatosi akkattamu iko IAtok?H Makkeda i, Hlyek Puang, maelotokkak 
coba-coba i wedding ammai iak dek napattongeng i adakku Arung i na 
iak napo manettu. H Makkeda, HBa IAtok, Accaritano nariengkalinga!H 
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Maccarita i Latok e, adanna, "Umurukku Puahg, kira-kira aruwa 
pulona taung, naiakia esso ri olomani uengka pole riborik liung." 
Makkeda i, "Pekkogi caritana?" Makkeda i, "Engka seua esso ulao ri 
alek e, alek tessiwettung-mpettung e, takkok runtuk manak alosi. laro 
alosi e matanre, matare tongeng. Ri awana daunna naola mataesso. 
Matanna esso e nakko miJmpok i ri Alauk na lao Oraik ri awana ro 
daunna alosi e naola onro tanrena~ 
Lettukkak okkoro ri asek, ualani buana . Magi takkok matekkok 
laddeknak, tappalisonnyokkak nok, na iakia dekto uwappessang i ro 
batanna. lakia palao tanrena, purakak mahuang matterrukkak nok 
tallemmek ri tana e, matteruk nok ri borik liung. Ia muto biasa naseng 
tau e Paratiwi. Aga lettukkak okkoro ri awa, maselennak makkeda e 
matena iae. Sabak engkato palek kampong okkoro ri awa, maenengka 
ega tau makkua. Nappani Iaing-laing bangsa tau e okkoro ri awa, 
natutunak makkeda, pole kego? Makkedawak, polekak okkoro lino e. 
Makkempek alosikak umahuang mtterruk nok okkomai e. 
Ia ronnang pabbanua runtuk ekkak okkoro i awa, naparapekni 
okko Arung e. Makkeda i, "Engka tau lino mahuang pole ri asek lettuk 
ri kampong ewe." Jaji lettukna okkoro okki Arung e arunna to borik 
liung e. Natanainak makkeda, "Pole kegotu Mbok?" Makkedakak, 
"Polekak ri lino e," e makkedasi, "Magi assabarenna muengka lettuk 
komai?" Makkedasikak, "Engka nengka ujoppa-joppa ri alek e, 
nruntukkak alosi kaminang matanre, elokkak mitai maga tanrena, 
awempek i. Lettukkak ri asek tappalisonnyokkak nok gangkakku 
talle7To/lek matterruk no koe." 
Jaji makkeda i iaro Arung e, "Maga memetto ampena 
pakkampong e okkotu ri asek, engkamutoga riaseng arung, 
engkamutogo riaseng tau mapparenta?" Makkedasikak, "Iyek, pada-
pada mui." Jaji makkeda i Arung bori liung e, "Nigajek asenna 
arummu okkoro ri asek? Upaunni asettaaaa makkeda e iae, wijanna 
iae, ia .asenna. Natakkok makkedamuni, "Wa, teppa mancaji arung i 
palek lanu. Na iatu lanu atakkumi ri olo, mancaji' arung i tu palek e. 
Elokkak tu menrek mewa i sita." 
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Ia napaunna ronnang Latok-Latok e napoatakik garek iaro Arung 
to borik liung e, teppa makkedana ro :Arung e; "Ha, belle-belleni tu. 
Deksa tau manak-manak wedding poata neneku ri olo. Riolopa 
nariolo." 
Makkedana Latok-Latok e, "Addampengekkak Puang, waseng 
engka papallebbatta makkeda e, nigi-nigi caritang i Arung e ada dek 
napattongeng i, iana pobaine i anakna, iatona napomanettu. 
Rimakkuannanaro makkokoae, sabak adakku dek tapattongeng i, 
majeppuni iakna wedding tapomanettu. " Nasabak Arung e masirik toni 
salai wi adanna, gangkanna napabbottinni anak makkunrainna siala 
iaro Latok-Latok e. Makkoniro caritana. 
Terjernahan 
Raja yang Selalu Mengiakan 
Ada suatu negeri , rajanya sangat suka mengyakan. Apa saja yang 
dikatakan orang, apa saja yang disampaikan orang kepadanya, semua 
dibenarkannya. Berdatanganlah orang lalu, bercerita padanya dan tidak 
satu pun yang tidak dibenarkannya. Raja itu mempunyai seorang putri 
yang belum bersuami. Sudah banyak anak raja yang melamarnya, 
tetapi tidak ada yang diterima. Lalu raja mengadakan sebuah keramaian 
dan mengumumkan bahwa anaknya akan dipersuamikan kepada siapa 
saja yang dapat becerita, tetapi cerita tersebut tidak ia benarkan. 
Berdatanganlah orang yang pangadai bercerita, yang pandai 
berbicara, semuanya datang mebawakan cerita di depan raja. Ada yang 
mengatakan bahwa ia pernah menemukan rotan yang panjangnya tujuh 
kali keliling dudunia. Ada lagi yang mengatakan bahwa ia pernah 
menjumpai seekor kerbau besar sehingga orang dapat bermainan sallo 
pada ujung tanduknya. Terhadap cerita demikian raja selalu saja 
menanggapinya dengan kata, "Boleh jadi." Hal ini disebabkan oleh 
kebiasaan raja mengakan perkataan orang, apa saja yang diceriterakan 
orang selalu ia benarkan. 
Terdengarlah berita itu oleh seorang orang tua, seorang kakek 
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yang berumur kira-kira delapan puluh tahun. Orang tua itu ingin juga 
pergi ke pesta raja. Sesampai di depan raja, bertanyalah raja, "Apa 
pula maksudmu, Kakek?" 
Menjawab kakek itu, "Hamba, Tuan, ingin hambamu ini 
mencoba-coba, siapa tahu hambamu inilah yang tidak akan dibenarkan 
perkataannya oleh raja sehingga tidak akan dibenarkan perkataannya 
oleh raja sehingga hambalah yang akan jadi menantu Tuanku." 
Kata raja, "Baik, berceritalah, saya dengarkan!" 
Berceritalah Kakek itu. Katanya, "Umur hamba ini sudah delapan 
puluh tahun, tetapi baru saja kemarin dahulu saya kembali dari bawah 
tanah." 
Bertanya raja, "Bagaimana ceritanya?" 
Kata kakek itu, "Pada suatu hari hamba pergi ke hutan, hutan 
lebat jalin-berjalin, tiba-tiba hamba bertemu dengan sebatang pohon 
pinang. Pinang itu tinggi sekali . Di bawah daunnya lewat matahari. 
Jika matahari terbit di timur, lalu bergerak ke barat, di bawah daun 
pinang itulah ia lewat. Sesampai di atas, hamba ambil buahnya. Tiba-
tiba hamba merasa penat, lalu tergelincir turun, tetapi tidak pernah 
hamba lepaskan batangnya. Karena tingginya, ketika jatuh itu hamba 
terperosok ke dalam hingga tiba di dasar tanah. Itu pulalah yang biasa 
yang disebut Pertiwi. Pada waktu sampai di sana, hamba terkejut dan 
menganggap sudah akan mati. Sebab ada pula rupanya negeri di bawah 
sana dan rakyatnya sangat banyak. Sepertinya agak lain orang di negeri 
itu, ditanyainya, hamba datang dari mana? Hamba jelaskan bahwa dari 
dunia. Hamba memanjat pohon pinang lalu jatuh, terperosok sampai di 
sini . 
Rakyat yang menemukan hamba itu melaporkan peristiwa itu 
kepada rajanya. Katanya, "Ada orang dunia yang jatuh dari atas, lalu 
sampai di negeri ini. " 
Hamba pun menghadap raja orang Pertiwi itu. 
Hamba ditanyai, katanya, "Dari mana engkau?" 
Hamba jawab, "Dari dunia." 
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Tanya lagi, "Mengapa engkau sampai di sini?" 
Hamba jawab lagi, "Pada suatu hari, saya berjalan-jalan di hutan 
dan menemukan sebatang pohon pinang yang sangat tinggi. Karena 
hendak mengetahui bagaimana tingginya, lalu saya panjat. Sesampai 
di puncaknya saya tergelincir lalu jatuh terperosok sampai di sini." 
Raja itu bertanya lagi, "Bagaimana adat-istiadat rakyat di atas itu? 
Adakah juga yang disebut raja, adakah juga pemerintahannya?" 
Hamba menjawab, "Ya, sama saja dengan di sini ." 
Bertanya pula raja orang Pertiwi itu, "Siapa nama rajamu di 
sana?" Hamba sebutkan nama Tuanku, keturunan ini, namanya ini. 
Tidak hamba juga, raja itu tiba-tiba berkata, "Wah, telah menjadi raja 
pula si anu itu?" 
Adapun si anu itu, hanya budak saya dahulu. Kalau demikian, 
saya akan ke sana, sebab sudah menjadi raja ia. Saya akan 
menemuinya." 
Pada waktu orang tua itu mengatakan bahwa rajanya adalah 
budak Raja Pertiwi, tanpa berpikir panjang raja itu berkata, "Ha, 
bohong dia 
itu. Tidaklah ada orang yang berhak memperbudak nenekku dahulu. 
Sajak dahulu kala." 
Berkatalah kakek itu, "Mohon diampuni Tuanku, hamba kira ada 
pengumuman Tuanku yang mengatakan bahwa barangsiapa yang 
membawa cerita kepada Tuanku lalu tidat dibenarkan, maka orang 
itulah yang berhak memperisteri Tuan Putri dan menjadi menantu 
Tuanku. Oleh karena perkataan hamba tidak Tuanku, hamba inilah 
yang berhak menjadi menantu Tuanku." Karena raja akan malu kalau 
mengingkari perkataannya, ia mengawinkan Tuan Putri dengan orang 
tua itu. Demikianlah ceritanya. 
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3.19 Lanceng sibawa Setang 
Engkla seddi lanceng massilaong sibawa setang .Ia lanceng e 
sibawa setang e engkla seua wettu nalao jokka-jokka. Sikomua 
jokkana-jokkana, narapikni seddi e onrong. Makkedani lapong 
Lanceng, "Taleppanna silessurang kuae mappesak-pesau taccurita-
curita nasabak matekkonik, maweni toni. Ajak naengka matinro, 
tapada maddoja, tapada maccurita." Makkeda i lapong Setang, 
"Madecenni, niga-niga matinro, ia tona ripoata. latopa rekko ata i ri 
jambangi to ulu e." Makkeda lapong Lanceng, "Madecenni." Mettek 
i setang e Makkeda, "Accuritano ri olok lapong Lanceng na iak 
marengkalingan!" Makkeda lapong Lanceng, "Engkalinga madecenni 
matuk Padaoronn!" Maccurita-curitani, lapong Lanceng, sikumua 
maccuritanna, malalenni wenni e. Matinro tudanni lapong Setang. Ri 
wettu matinro tudanna onnang e, mangorok-orok, makkedani lapong 
Lanceng, "Matinroko tu Padaoroanen?" Makkeda lapong Setang 
makkeda, "Dek naengka watinro, tanrannasa mettekku e." Makkedani 
lapong Lanceng, "Dek tongettu muatinro. Engkalingani matuk 
curitaku. " Maccurita matterruk lapong Lanceng, mangorok-oroki 
Setang e matinro. Natekdusi makkeda, "Matinroko Padaoroane?" 
Makkeda i Setang e, "Dek." Makkeda i Lanceng e," Padecengi wi 
palek parengkalingammu ucaritangekko!" Sikumua maccurita-
maccuritana lapong Langceng, mangorok-oroksi matinro Setang e. Dek 
namateppek riaseng matinro. Aga nasappakna akkaleng Lanceng e, 
Pekkogi nappa naisseng alena makkeda matinro i, nasabak sining 
nasakkareng i rekko matinro i. 
Ia lapong Lanceng natulilingi Setang e natemei ruk e engka e ri 
seddena Setang e. Nappa purai natemei lokkani tudang, nappa 
natekduk makkeda, "Matinroko padaoroane," makkeda i lapong 
Setang, Dek uatinro." Mettek i lapong Lanceng makkeda, "Tarono 
palek utanai. Bosiga palek onnang padaoroane iarega na dek? Rekko 
dek nabosi paui, bosi pautoi. Elokkak misseng i atajangenna 
matinromu temmatinromu. " 
Aga onnang lapong Setang, napalolok-palolokni jarinna, na 
karawa i ruk e ri seddena, nasabak dekna naisseng pau makkeda e bosi 
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tongegga onnang iae iarega dek. Naseddinni maricak maneng, mattulili 
maricak. Makkutanasi lapong Lanceng makkeda, "Magi tu 
namumatenngek, paui masittak. " Teppa mettek i lapong Setang 
makkeda, "Bosi padaoroane," makkeda i lapong Lanceng, 
"Mabbelleno tu, Matinro tongekkosa. Dek nabosi. "Makkeda i Setang 
e, "Magi palek namaricak ruk e riseddeku?" Makkeda i Lanceng e, 
"Naiak tu pole temeiwi mattullili seddemu. Rekko temmateppekke 
emmaui limammu, masengik tu. Aga naemmaui limanna Setang e 
masengik tongeng. Makkeda i, "Mupakarawaikak teme padaoroane." 
Makkeda i Lanceng e, "faro sabakna nakarana dek mumaelok mangaku 
makkada matinroko. " 
Gangkanna ipatunrukni lapong Setang rijambangi ulunna nasabak 
assajancingenna. Makkoniro sabakna nametau Setang e rngko engka 
Lanceng. 
Terjemahan 
Monyet dengan Setan 
Ada seekor monyet yang bersahabat dengan setan. Pada suatu 
ketika monyet dan setan berjalan bersama-sama. Setelah beberapa lama 
berjalan, tibalah keduanya pada suatu tempat. Berkata monyet, 11 Kita 
berhenti saja di sini untuk beristirahat dan bercerita-cerita sebab kita 
sudah Ielah dan juga sudah malam. Agar kita tidak tertidur, lebih baik 
kita bercerita. II 
Berkata setan, llbaiklah, siapa yang tidur, dialah yang 
diperhamba. Apabila diperhamba diberaki kepalanya. II 
Berkata si monyet, "Baiklah." 
Menyahut setan lagi, "Berceritalah dahulu monyet dan saya yang 
mendengarkan!" 
Berkata lagi si monyet, "Dengarkan baik-baik, Saudara! II 
Berceritalah si Monyet sampai larut malam. Setan sudah tidur sambil 
duduk. Melihat keadaan setan sudah mendengkur-dengkur, berkatalah 
si Monyet, "Engkau suda tidur, Saudara?ll 
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Menyahut setan "Tidak pernah saya tidur, tandanya saya masih 
menyahut." 
Berkatalah monyet, "Betul engkau tidak tidur. Dengarkanlah 
ceritaku!" Monyet bercerita terus, sedangkan setan tidur mendengar 
dengkur lagi. Monyet membangunkan lagi, "Engkau tidur lagi, 
Saudara?" 
Menyahut setan, "Tidak." 
Berkata monyet, "Perbaiki pendengaranmu, saya bercerita?" 
Begitu monyet bercerita, tidur mendengur lagi setan. Tetapi, bila 
dikatakan bahwa ia tidur, dia tidak percaya. Dengan demikian, monyet 
mencari akal agar ia dapat membuktikan bahwa setan itu tidur. 
Si monyet mengencingi rumput yang ada di sekeliling setan. 
Sesudah itu, ia duduk kembali. Kemudian, dibangunkannya setan itu, 
katanya, "Engkau tidur, Saudara?" 
Berkata setan, "Tidak, saya tidak tidur." Lalu monyet bertanya, 
"Kalau begitu, saya bertanya kepadamu. Hujankah tadi malam atau 
tidak? Bila tidak hujan sebutkan tanda-tandanya, begitu juga bila hujan. 
Saya akan mengetahui dengan jelas engkau tidur atau tidak." 
Setan itu mulailah secara perlahan-lahan menggerakkan jari-
jarinya meraba rumput yang ada di sekelilingnya karena ia tidak 
mengetahui bahwa tadi itu hujan atau tidak. Ia merasakan hanwa 
rumput di sekelilingnya basah. 
Bertanya lagi monyet, katanya, "Mengapa begitu lama, katanya 
cepat!" 
Menyahutlah setan, katanya, "Hujan, Saudara." 
Berkata monyet, "Engkau berdusta, Engkau tertidur. Tadi tidak 
hujan." 
Berkata si setan, "Mengapa rumput yang ada di sekelilingku 
menjadi basah?" 
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Berkata Monyet, "Saya yang mengencingi rumput di sekeliling-
mu. Kalau tidak percaya, cium tanganmu tentu bau kencing?" 
Ia mencium tangannya dan memang bau kencing. Berkatillah 
setan, "Engkau menyuruh saya mencium kencingmu, Saudara." 
Berkata si Monyet, "Karena engkau tidak mau mengetaui bahwa 
engkau tertidur. " 
Setan harus mernatui perjanjian bahwa kepalanya harus diberaki 
karena ia telah tertidur. Itulah sebabnya, setan takut kepada monyet. 
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BABIV 
SIMP ULAN 
Sastra lisan Bugis adalah unsur kebudayaan yang tumbuh dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat Bugis dan menjadi warisan 
turun-temurun sebagai milik bersama. Sastra lisan berupa cerita rakyat 
Bugis, antara lain, berfungsi sebagai alat penghibur dan alat 
pendidikan. 
Berdasarkan masalah pokok cerita yang dianalisis, jenis cerita 
dikelompokkan atas (1) cerita hiburan, (2) cerita pendidikan, dan (3) 
cerita asal mula. 
Sebagaimana diuraikan pada bab-bab terdahulu, berikut ini adalah 
simpulan unsur-unsur intrinsik yang mendukung cerita. 
4.1 Alur (Plot) Cerita 
a. Pada umumnya cerita rakyat itu menampilkan alur tradisional 
yang mengikuti urutan peristiwa, klimaks, dan akhir cerita. 
b . Pada umumnya alur cerita mempunyai klimaks tunggal. 
c. Pada umumnya alur cerita berakhir dengan selesaian masalah. 
d. Permulaan suatu cerita bervariasi, tetapi pada umumnya 
dimulai dengan memperkenalkan pelaku cerita. 
e. Dalam cerita terjadi konflik ekstemal, yakni konflik antara 
tokoh utama dan tokoh antagonis, tokoh utama dan alam, 
bahkan sering terjadi konflik ekstemal segitiga. 
f. Penyelesaian konflik bervariasi, antara lain 
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( 1) kemenangan salah satu pihak, 
(2) matinya salah seorang tokoh, 
(3) matinya tokoh protagonis dan antagonis, 
(4) perdamaian antara tokoh, 
(5) kekalahan salah satu tokok, 
(6) timbulnya kesadaran para tokoh, dan 
(7) pembuktian suatu kebenaran. 
4.2 Penokohan Cerita 
a. Dari segi fungsi, tokoh-tokoh itu terdiri atas 
(1) tokoh protagonis terdiri atas unsur raja, anakraja, 
pemerintah, tokoh wanita, rakyat biasa, dan binatang: 
(2) tokoh antagonis terdiri atas unsur raja, orang biasa, 
penjahat, raksasa, setan, dan binatang 
(3) tokoh-tokoh lain, sama dengan unsur-unsur di atas, 
seperti raja, orang biasa, dan hewan. Tokoh-tokoh ini 
ada yang berpihak pada tokoh protagonis dan ada pula 
yang berpihak pada tokoh antagonis. 
b. Ciri Tokoh 
( 1) Pada umumnya tokoh-tokoh protagonis mempunyai ciri 
yang baik serta positif dan tokoh antagonis bersifat 
kurang baik dan negatif. 
(2) Pada umumnya tokoh bersifat statis, tidak berubah 
selama perjalanan cerita. 
4.3 Tema dan Amanat 
a. Tema Cerita 
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Tema cerita disimpulkan sebagai berikut. 
( 1) Kepintaran membawa kebahagiaan, misalnya dalam cerita 
(3.1) "La Pagal", (3.13) "Pau-paunna La Tobajak ri 
Soppeng", (3.14) "La Tobajak silaong La Mellong", dan 
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(3 .18) "Arung Maraja Mappattongeng e" . 
(2) Kepahlawanan dan kesetiaan, misalnya dalam "Masewali 
sibawa Malaka" dan (3 .8) "I Randeng" . 
(3) Budi baik menjadi kenangan abadi, misalnya dalam cerita 
(3.3) "Aga Sabakna Namaega Tau Nasali Masapi e". 
(4) Kejahatan mengakibatkan kebiasaan, misalnya dalam cerita 
(3.4) "Pulandok sibawa Macang", (3.5) "Putteang sibawa 
Karoakkak", dan (3.10) "La Padoma sibawa I Mangkawani, 
(3 .11) "I Nyamekkininnawa sibawa I Parikkininnawa" , dan 
(3.16) "Buaya sibawa Tedong" . 
(5) Kesombongan berakhir dengan kehinaan, misalnya dalam 
cerita (3.6) "Jonga sibawa Alapung" . 
(6) Menjunjung tinggi asas demokrasi, misalnya dalam cerita 
(3 . 7) "Ammulangenna Naengka Riaseng Maddika ri 
Luwuk." 
(7) Kepatuhan dan kesabaran mendatangkan keberuntungan, 
misalnya dalam cerita (3. 9) "Anak Turusi eng i Pappasenna 
To Matoanna" dan (3.12) "Tau Sabbarak e" . 
(8) Cinta yang tak kunjung padam, misalnya dalam cerita (3.15) 
"La Kuttu-Kuttu Paddaga. " 
(9) Sebelum ajal berpantang mati, misalnya dalam cerita (3 .17) 
"Nenek Pakande." 
(10) Ingkar janji, misalnya dalam cerita (3.19) "Lanceng sibawa 
Setang." 
b. Amanat Cerita 
Amanat Cerita Disimpulkan sebagai berikut 
(1) Jangan membanggakan diri, misalnya dalam cerita (3 .1) "La 
Pagala", (3 .6) "Jonga sibawa Alapung," dan (3.12) "Tau 
Sebbarak e" . 
(2) Tidak ada pengorbanan yang sia-sia, misalnya dalam cerita 
(3.2) "Appongenna Nariaseng Masewali sibawa Malaka" dan 
(3.3) "Aga Sebakna Namaega Tau Nasali Masapi e" . 
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(3) Jangan berbuat sewenang:-wenang, misalnya dalam cerita 
(3.4) "Pulandok sibawa Macang". 
( 4) Perbuatan jahat pasti akan ketahuan, misalnya dalam cerita 
(3.5) "Putteang sibawa Karoakkak", dan (3.8) "I Randeng". 
( 5) Hindarilah perselisihan dan pupuklah perdamaian, misalnya 
dalam cerita (3.7) "Ammulangena Naengka Riaseng 
Maddika ri Luwuk." 
(6) Patuhilah pesan orang tua, misalnya dalam cerita (3 .9) 
"Anak turusi eng i Pappasenna To Matoanna." 
(7) Jangan memperturutkan keinginan hawa nafsu, misalnya 
dalam cerita (3.10) "La Padoma sibawa I Mangkawani ." 
(8) Pikirkanlahbaik-baik sebelum mengatakan atau mengyakan 
sesuatu, misalnya dalam cerita (3.14) "La Tobajak silaong 
La Mellong dan (3.18) "Arung Maraja Mappattongeng e" . 
(9) Hindarilah pelaksanaan kawin paksa, misalnya dalam cerita 
(3.15) "La Kuttu-Kuttu Paddaga". 
( 1 0) Gunakanlah akal . untuk menghindarkan diri dari bahaya, 
misalnya dalam cerita (3.16) "Buaya sibawa Tedong." 
(11) Jangan terlalu memperturutkan kehendak istri, misalnya 
dalam cerita (3.17) "Nenek Pakande". 
(12) Jangan melanggar janji, misalnya dalam cerita (3.19) 
"Lanceng sibawa Setang". 
4.4 Latar Cerita 
Latar yang mendukung cerita disimpulkan sebagai berikut. 
(1) Latar tempat, seperti hutan, sungai, kebun, istana, dan kerajaan. 
(2) Latar waktu pada umumnya tidak disebutkan secara jelas, tetapi 
hanya dikatakan pada suatu waktu. 
(3) Latar kehidupan sosial budaya, antara lain 
a) masyarakat pada umumnya adalah masyarakat petani; 
b) masyarakat percaya pada takhyul sehingga banyak pantangan 
dalam kehidupan masyarakat; 
c) kesetiakawanan untuk membela yang lemah dan tertindas; 
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d) kesetiaan memegang janji dan amanah; 
e) kekuatan, kepandaian, dan kekayaan biasanya mendatangkan 
kesombongan; 
f) perjudian merup~ hiburan raja dan masyarakat; 
g) raja memerintah ·secara' turun-temurun; 
h) rakyat setia dan patuh terhadap kerajaan; 
i) raja memerintah didampingi oleh pemangku adat dan cendekia-
wan; 
j) pemberian hadiah dan penghargaan kepada orang yang berjasa 
terhadap kerajaan; 
k) keluarga raja hidup santai karena dimanjakan oleh lingkungan 
kehidupan istana yang serba berkecukupan. 
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